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SEKAPUR SIRIH 
             Segala puja dan puji hanya teruntuk bagi Allah SWT, Tuhan semesta 
alam, yang senantiasa mencurahkan rahmat, nikmat, taufik, hidayah, dan 
‘inayah-Nya  kepada kita umat Islam. 
            Shalawat beriring salam semoga tercurah kepada nabi Muhammad 
SAW, junjungan alam dan rasul penutup akhir zaman. Yang telah 
membawa umat manusia dari alam kejahilan kepada alam yang berilmu 
pengetahuan dan berperadaban.   
            Berkat hidayah dan ‘inayah dari Allah SWT telah hadir di hadapan 
pembaca buku berjudul Tafsir Ahkam Ibadah Edisi Revisi. Pada edisi ini 
penulis memperbaiki kekurangan dan kekeliruan redaksional, kemudian 
menambah satu pasal bahasan berkenaan dengan ibadah korban. 
            Buku  ini merupakan hasil telaah penulis terhadap kitab-kitab tafsir 
bertahun-tahun selama memberi kuliah tafsir ahkam pada Fakultas Syari’ah 
IAIN Bengkulu dan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Raden Fatah 
Palembang. Buku ini sangat berguna bagi para mahasiswa yang tengah 
mengambil mata kuliah tafsir ahkam. Bahasannya mengacu pada silabus 
mata kuliah tafsir ahkam Fakultas Syari’ah. Buku ini juga bermanfaat bagi 
masyarakat luas yang berminat mendalami pernafsiran ayat-ayat Al-Qur’an 
di bidang ibadah.  
            Kajian tentang tafsir sebenarnya sangat signifikan dan selalu up to 
date untuk dibicarakan. Setiap orang yang mengkaji kajian tafsir menyadari 
bahwa studi terhadap tafsir bukan hanya dalam konteks ilmu saja, tapi 
sekaligus bermuara pada pengamalan. Ayat-ayat Al-Quran adalah sumber 
pertama dan utama dalam ajaran Islam. Untuk memantapkan pengetahuan 
dan pemgamalan di bidang ibadah dirasa perlu memahaminya dengan 
pendekatan studi tafsir. 
            Dalam buku ini, penulis mengetengahkan ayat-ayat yang berkenaan 
dengan ibadah (ritual), dan dalam penafsirannya mengacu pada hadits-
hadits nabi Muhammad SAW dan penafsiran para mufassir sepanjang 
zaman sejak dari masa sahabat, tabi’in, dan ulama salaf dan khalaf. Untuk 
mendapatkan bahan-bahan yang diperlukan penulis merujuk kepada kitab-
kitab tafsir yang mu’tamad lintas  madzhab dan dilengkapi dengan kitab-
kitab hadits. 
             Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa buku ini tidak luput dari 
kekurangan dan kekhilafan. Ibarat kata pribahasa, Tak ada gading yang tak 
retak. Justeru karena retaknya itulah terletak tuah gading. Artinya tidak ada 
manusia yang sempurna. Masing-masing ada kekurangannya. Oleh karena 
itu, penulis mengharapkan tegur sapa, kritik dan saran dari para pembaca 
yang budiman. Seandainya ditemukan kesalahan prinsipal yang tidak 
disengaja dalam penulisan buku ini dapat kiranya para pembaca 
memberitahukannya   kepada penulis untuk perbaikan penulisan pada 
masa yang akan datang. 
             Akhirul kalam, atas semua perhatian, kritik, dan saran dari semua 
pihak penulis ucapkan terima kasih.  
 

                                                                                                  Palembang,  April     2022 
                                                                   

                                                                           Penulis 
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BAB   I 
                                         PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penulisan 

 

           Al-Qur’an adalah pedoman hidup yang abadi bagi umat Islam dalam 

menmpuh  hidup dan kehidupan ini. Ia merupakan petunjuk untuk 

mengadakan  hubungan secara vertikal dengan Allah SWT, Sang Pencipta, 

sekaligus mengatur  hubungan secara horizontal sesama manusia. Dalam 

konteks ini Allah SWT berfirman, 
⧫→  ◼⧫  ➔ 

⧫  ⧫  ❑→➔    ⧫ 
   ◆   

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. 
(Q.S. Ali ‘Imran (3): 112). 
 
           Maksudnya, kehinaan akan meliputi manusia pada setiap situasi dan kondisi, 
kecuali bagi mereka yang berpegang teguh pada tali Allah artinya dengan 
perlindungan Allah atau berpegang dengan kitab-Nya dan dengan tali 
(transaksi/komunikasi) dengan sesama manusia, orang-orang muslim, (al-Syaukani, 
I, 1964 : 372). 
 
           Dengan demikian, Allah menyuruh orang-orang beriman agar selalu 
mengadakan komunikasi secara vertikal dengan  Allah SWT dengan melakukan 
ibadah (ritual) kepada-Nya, dan selalu mengadakan komunikasi secara horizontal 
dengan sesama manusia, bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri-sendiri.  Ia 
membutuhkan  orang lain. 
  
            Aristoteles  (384 SM – 322 SM), seorang filosuf Yunanai, menyebutnya dengan 
istilah zoon politicon yang berarti hewan yang bermasyarakat. Menurutnya kodrat 
manusia hidup bermasyarakat dan saling berinteraksi. 
 
            Adam Smith (`723 – 1790), filosuf dari Skotlandia dan seorang bapak ekonomi 
menyebutnya Homo homini socius  (Manusia itu adalah rekan atau teman bagi 
sesamanya). Manusia adalah bagian dari masyarakatnya. Ia tidak akan  mampu maju 
dan berkembang dalam hidup dan kehidupan ini  secara nafsi-nafsi. 
  
            Di dalam Al-Qur’an diinformasikan bahwa manusia memiliki dua fungsi ganda. 
Pertama, manusia sebagai khalifah Allah  yang berperan untuk memakmurkan bumi.  
Kedua manusia sebagai hamba Allah  yang berperan sebagai pengabdi Allah. Bila 
keduanya ini bersinergi  pada diri seseorang, maka ia memiliki derajat/kedudukan 
yang tinggi di sisi Allah, jauh dari kehinaan. 
 
            Manusia sebagai khalifah Allah di bumi ditegaskan dalam surat Al-Baqarah 
ayat 30 yang berbunyi, 
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◆  ⧫⬧  ◆  ⬧◼☺  
           

❑⬧  ➔    ⧫ 
 →◆    ◆     ⧫  

⧫◆    ☺⧫  
⬧◆  ⬧    ⧫⬧    ◼ 

⧫  ⧫❑☺◼➔⬧     
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata, "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, pada hal kami senantiasa bertasbih 
dengan  
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman, "Sesungguhnya Aku 
Mengetahui apa yang tidak kamu ketahui 
.              
            Sebelum manusia diciptakan, Allah telah memberi tahu kepada para malaikat 
bahwa Dia akan menciptakan khalifah di bumi, sebagaiman  firman-Nya dalam 

rangkaian ayat di atas فةــليــخل في الارض   ــاني جاع . Yang menarik  untuk dicermati di 

sini dilihat dari segi bahasa ialah bahwa kata لـ ــجاع  atau لـ ــعـ ــج  s dalam bahasa Arab 
biasanya maf’ul bih-nya (objeknya)  selalu  dua kata, tapi di sini cuma satu yaitu kata 

فة ــي ــل ــخ  . Hal ini adalah suatu kekhususan. Al-Syaukani (I, 1964 : 62) mangutip dari al-
Mathrizi, seorang pakar bahasa di masanya, bahwa kata جاعل di sini dengan makna 
فةـيـخل  Dengan demikian ia hanya memerlukan satu maf’ul bih  yaitu kata .خالق .  
 
             Kata ــ ــــــــ ــيــــــــ ــخل ف  itu sendiri memiliki berbagai dimensi makna. Ada yang 
memaknainya berkuasa di bumi. Ibnu Jarir, sebagaimana dikutip Ibnu Katsir (1, 1983: 
122), mengatakan, Maksud  ayat ini  bahwa Aku menjadikan atau menciptakan 
khalifah di bumi yang akan menjadikan Aku  menetapkan hukum dengan adil 
terhadap mahkluk. Ayat lain yang relevan dengan ayat 26 surat Shad, 
 

⧫  ➔ 
   ⚫◼⬧ ⧫✓⧫ 
 ⧫ ◆ ⬧ 

◆❑ ⬧ ⧫   
  ⧫ ⧫❑⧫ ⧫   

 ⬧ ⧫  ☺  
❑◼ ⧫❑⧫ ⧫      

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 

muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 

adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkan kamu dai jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat 

dari jalan Allah akan  mendapat azab yang berat, karena mereka 

melupakan hari perhitungan.              

◆❑➔◆    →◼➔ 

◼    ⬧◆◆  

➔⧫  ⬧❑⬧  ➔⧫  ◆  

◆❑➔◆    ⧫  

⬧◆      ◆    
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⬧➔  ◆  ❑→⧫⬧  

▪     

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa 
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Q.S .al-An’am: 165. 
 
            Ada pula yang memaknai kata khalifah itu dengan makna  

pengganti. Al-Syaukani (1, 1964 : 62) mengatakan kata  ف ـي ـــخل  dalam ayat ini 
maknanya pengganti orang-orang sebelumnya yaitu malaikat. Dengan kata 
lain dapat dikatakan,  nabi Adam dan keturunannya adalah pengganti 
malaikat atau mahkluk lain yang menempati bumi ini. 
            Ada lagi pendapat menarik yang dilontarkan Muhammad bin Ishaq, 
sebagaimana dikutip Ibnu Katsir )1, 1983, 122)  (Sesungguhnya Aku 
menjadikan khalifah di bumi), artinya  yang akan mendiami dan 
memakmurkan bumi. 
 
            Dalam mencermati penafsiran yang bervariasi ini, kelihatanya pendapat-

pendapat tersebut dapat dikompromikan. Bahwa secara umum umat manusia adalah 

khalifah Allah di muka bumi  dalam arti sebagai pengganti malaikat atau makhluk lain 

yang sudah punah. Penciptaan makhluk yang bernama Adam (manusia) adalah 

sebagai khalifah yang berarti pengganti yang   bertujuan untuk mengolah,   

memakmurkan,   dan memanfaatkan potensi alam. Ada yang berperan sebagai petani, 

peternak, pengusaha tambang, pedagang, dan sebagainya. Di  sisi lain, ada di antaranya 

yang menjadi khalifah dalam arti sebegai penguasa di bumi (khalifah,  raja,  presiden,  

amir,  sulthan,  dan sebagainya).  

            Di samping sebagai khalifah Allah, manusia juga sekaligus  sebagai hamba 

Allah. Dalam surat Adz-Dzariyaat ayat 56 Allah menegaskan, 

⧫◆  →◼    

▪◆  ➔◆       

 Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku.  

            Pada prinsipnya semua makhluk yang bernama jin dan manusia memang 

diciptakan Allah untuk mengabdikan diri kepada-Na, menjadi hamba-Nya. Tetapi 

faktanya tidak demikian, banyak di antara mereka yang durhaka. Maka dalam 

memahami ayat ini ada mufassir yang berpendapat bahwa ayat ini bermakna khusus. 

             Al-Qurthubi (t.t, XVII : 54) menjelaskan, Ada pendapat mengatakan bahwa 

ayat ini khusus bagi orang-orang yang terdapat dalam ilmu Allah bahwa mereka akan 

menyembah-Nya. Ayat ini datang dengan lafazh umum, tapi maknanya khusus. 

Artinya, Aku tidak menciptakan ahli al-sa’adah (orang-orang yang bahagia), baik jin 

maupun manusia melainkan untuk mengikuti agama tauhid. Menurut Al-Qusyairi, 

ayat ini juga bermakna takhshis dari umum, karena orang-orang gila dan anak-anak 
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tidak diwajibkan beribadah sehingga dikatakan Allah menghendaki di antara mereka 

beribadah kepada Allah. 

             Hal ini sama halnya dengan firman Allah SWT yang terdapat dalam surat al-

Hujaraat: 14 sebagai berikut, 

  ⬧⬧    ⧫◆   

➔    ❑⬧➔  ⬧◆ 

❑❑➔  ☺◼  ☺⬧◆  

⧫  ☺   

❑➔➔    ◆  ❑➔➔ 

  ⬧❑◆◆    ⧫    

☺         

❑→ ▪     

Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah: "Kamu 

belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu belum masuk ke 

dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan 

mengurangi sedikit pun pahala amalanmu; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. 

             Walaupun kata امـنـا  (kami telah beriman) diucapkan dalam bentuk plural, tapi 

maksudnya adalah sebahagian dari mereka. Karena secara faktual yang mengatakan 

demikian hanya beberapa orang Arab dari dusun, tidak semua. Namun ada juga yang 

menafsirkan ayat 56 al-Dzariyaat ini dengan  arti menyuruh beribadah. Al-Qurthubi 

mengutip pendapat Ali R.A, Artinya, Dan tidaklah Aku menyuruh beribadah. 

            Penafsiran demikian relevan dengan firman Allah dalam surat al-

Taubah ayat 31, 

⬧  ➔◆⧫  

◆⧫◆  ⧫   

    ☺◆  

  ⧫⧫  ⧫◆  

    ➔◆  

⬧  ◆      ⧫⬧    

◆❑➔    ⬧  ☺⧫  

❑→     

Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan 

selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan)  al-Masih Putera Maryam, padahal 

mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. 

            Dengan demikian, menusia dan begitu juga bangsa jin diperintahkan 

beribadah atau berubudiah hanya kepada Allah. Makna berubudiah ialah tunduk dan 



 10 
 

menghinakan diri, sedang ibadah berarti taat (al-Qurthubi, tt, XVII : 56).  Sejalan 

dengan itu al-Zamakhsyari sebagaimana dikutip Muhammad Ali al-Shabuni (2001, I 

: 21), mengatakan,  Ibadah ialah benar-benar tunduk dan menghinakan diri di hadapan 

Allah. Oleh karena itu kata ibadah tidak digunakan kecuali pada ketundukan pada 

Allah Ta’ala, karena Dia adalah Tuhan Yang Maha Agung dan pemberi nikmat, maka 

hakikat ibadah adalah benar-benar tunduk kepada Allah. Ayat di atas dan ayat-ayat 

lain yang semakna cukup memberi isyarat bahwa sembahan dan pemujaan hanya pada 

Allah. Allah melarang  menyembah, mengadakan pemujaan, dan memohon 

pertolongan selain kepada-Nya. 

            Dalam surat al-Nisaa’ ayat  51-52, Allah SWT berfirman, 

⬧ ⧫⬧ ◼  

❑➔ ⧫  

⧫ ⧫❑⬧  

 ❑◆  

⧫❑❑→⧫◆ ⧫   

→⬧   ⧫ 

❑⧫◆     

⬧ ⧫ ⬧➔⬧  

  ⧫◆ ➔⧫   ◼⬧  

 ⬧ نـصـ 

                                                                                                                  يـرا  

                    Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari al-Kitab 

                   Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang 

                    kafir (musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang 

yang 

                   beriman. Mereka itulah orang yang dikutuk Allah. Barangsiapa yang dikutuk Allah, 

                    niscaya kamu tidak akan memperoleh penolong baginya. 

 

            Dan dalam surat Maryam ayat 44 Allah berfirman : 

⧫⧫    ➔⬧  ⬧   

  ⬧  ⧫ 

◆❑▪ ⧫   

Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah setan. Sesungguhnya setan itu durhak 

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 

             Secara garis besarnya, ibadah itu terbagi dua : ibadah mahdhah 

(ibadah vertikal/ langsung kepada Allah) seperti : shalat, puasa, zikir, doa, 

dan sebagainya. Ibadah ghairu mahdhah (ibadah horizontal), seperti : zakat, 

sedekah, infak, dan sebagainya. Kedua macam ibadah ini  dibahas dalam 

buku ini, sebagaimana tergambar pada daftar isi. 

             Di samping berkenaan dengan soal ibadah, penulisan buku ini juga 

dilengkapi dengan soal munakahat (pernikahan), kewarisan, dan wasiat. 

B. Tujuan Penulisan 
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             Adapun tujuan utama menulis buku ini adalah dengan  maksud 

sebagai berikut: 

      1. Untuk menjadi salah satu referensi bagi mahasiswa dalam menempuh 

mata kuliah tafsir ahkam  

      2. Untuk menjadi salah satu referensi bagi masyarakat luas yang 

berminat terhadap studi tafsir ahkam. 

      3. Sebagai suatu amal jariah bagi penuls, sesuai dengan sabda Nabi 

SAW, Bila mati anak Adam maka putuslah amalnya, kecuali tiga 

perkara: sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang 

shaleh yang mendoakannya.  

C. Metode Penulisan  

1. Sumber Data  

            Data atau bahan yang diperlukan dalam penyusunan buku ini terdiri 

dari data primer, data sekunder, dan data tersier. Data primer diambil dari 

kitab-kitab tafsir. Kitab-kitab tafsir  yang menjadi referensi adalah kitab-

kitab tafsir mu’tamad  yang ditulis dari masa ke masa sejak zaman klasik 

sampai kontemporer, antara lain: Jami’ al-Bayan ;an Ta’wil Ayaat Al-

Quran, karangan Ibnu Jarir al-Thabari; al-Jami’ li Ahkam al-Quran, 

karangan al-Qurthubi; Tafsiri Bahr al-Muhith, karangan Abu Hayyan al-

Andalusi, Tafsir Ayat Ahkam, karangan Muhammad Ali al-Sayis:  Tafsir al-

Maraghi karangan Ahmad Mushthafa al-Maraghi,  Fath al-Qadir karangan 

al-Syaukani, Rawa’i’ al-Bayan Tafsir Ayaat al-Ahkam karangan ‘Ali al-

Shabuni, Ahkam Al-Qur’an karangan al-Jashshash,  Tafsir Mahasin al-

Ta’wil karangan al-Qasimi, Ahkam Al-Qur’an karangan Abu Bakar Ibnu al-

‘Arabi. Dan dilengkapi dengan kitab-kitab tafsir lain seperti: Mafatih al-

Ghaib karangan Fahr al-Din al-Razi ; Asbab al-Nuzul karangan Al-Wahidi, 

dan lain-lain. 

             Adapun terjemahan ayat-ayat Al-Quran dalam buku ini berpedoman 

kepada kitab Al-Quran dan Terjemahnya terbitan Departeman Agama 

Republik Indonesia /   

             Sebagaimana diketahui bahwa penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tidak 

bisa lepas dari hadits. Oleh karena itu, penulis merujuk kepada hadits-hadits 

yang terdapat dalam kitab-kitab : Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan 

Abi Daud, Sunan al-Turmudzi, Sunan al-NAsa’i, dan sebagainya. Penulis 

juga melihat pada kitab-kitab fikih seperti Fiqh al-Islami wa Adillatuh, 

karangan Wahbah al-Dzuhaili, Bidayat al-Mujtahid karangan Ibnu Rusyd, 

al-Fiqh ‘ala Madzahib al-Arba’ah karangan al-Jaziri, dan sebagainya. 

Bahan-bahan dari kitab-kitab hadits dan fikih ini dipandang sebagai data 

sekunder. 
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             Selanjutnya,  penulis juga merujuk kepada buku-buku kamus dan 

ensiklopedi sebagai data tersier. 

2. Metode Pengumpulan Data  

              Data atau  bahan-bahan yang dperlukam dihimpun sesuai dengan 

topik-topik yang telah ditentukan.. Data primer berupa penafsian ayat-ayat 

sesuai dengan topik-topik yang telah ditentukan itu dilacak dan ditelusuri    

ke dalam kitab-kitab tafsir sebagaimana disebutkan di atas... Dalam 

mengambil  penafsiran suatu ayat,  penulis terlebih dahulu engutamakan 

mencari munasabah ayat tersebut dengan ayat  lainnya yang relevansinya/ 

Kemudian memperhatikan pula penafsiran ayat berdasarkan  hadits Nabi 

SAW,pendapat serta amalan para  sahabat dan tabi’in, sekaligus 

memperhatikan pendapat ulama-ulama salaf  dan khalaf, serta  ijtihad 

imam-imam mujtahid dari lintas madzhab yang tersebar dalam berbagai 

kitab. 

3. Metode Pengolahan Data 

              Setelah bahan-bahan yang diperlukan itu terkumpul, kemudian 

penulis susun secara objektif dan sistematis sesuai dengan topik-topik 

bahasan yang telah ditentukan. Dalam penyusunan materi bahasan dalam 

buku ini penulis sajikan secara komparatif, dengan mengungkapkan 

penafsiran dan pandaat para ulama, kemudian memperbandingkannya, 

dan menganalisisnya di mana perlu. 

              Kemudian dalam menganalisis pendapat dan pandangan para 

ulama tentang suatu topik bahasan, penulis mencoa mencari benang 

merahnya dengan mengkompromikan pendapat-pendapat yang relevan. 

Sedangkan pendapat-pendapat yang tidak bisa dikompromikan penulis 

jelaskan perbedaannya, lalu penulis mengambil pendapat yang lebih kuat 

menurut hemat penulis dengan memberikan argument. Pada hal-hal 

tertentu penulis mengemukakan pendapat sendiri. 

D. Sistematika Penulisan 

              Penulisan buku ini penulis bagi dalam sebelas  bab yang terdiri dari hal-hal 

sebagai berikut, : 

              Bab I merupakan pendahuluan yaitu sebagai pariambel pembahasan 

berikutnya berisi bahasan tentang:  latar belakang penulisan, tujuan penulisan, metode 

penulisan, dan sistematika penulisan 

               Bab II tentang basmalah yang merupakan awal setiap memulai pekerjaan 

berisi bahasan tentang: asbab al-nuzulnya, eksistensi basmalah dalam muhaf Al-

Quran, perbedaan pendapat ulama tentang membaca basmalah dalam shalat,  dan 

anjuran membaca basmalah dalam setiap aktivitas atau pekerjaan kehidupan sehari-

hari 

               Bab III membahas tentang thaharah  yang membahas berkenaan dengan : 

ayat ayat tentang thaharah, asbab al-nuzul ayat, berwudhuk, mandi junub, dan 
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tayammum. 

               Bab VI tentang kiblat berisi bahsan berkenaan dengan ayat-ayat tenatng 

kiblat, pengertian kiblat, kiblat pertama umat Islam, kiblat kedua umat Islam,  hal-hal 

yang berkenaan dengan peralihan kiblat, keinginan Nabi SAW terhadap peralihan 

kiblat, respon non mslim terhadap peralihan kiblat, masing-masing umat memiliki 

kiblat, berulang-ulang ayat tentang perintah menghadap kiblat.. 

               Bab V tentang adzan yang  berisi bahasan tentang pengertian adzan, 

ketidaksenangan non muslim terhadap adzan,  pensyariatan adzan, keutamaan adzan, 

menjawab adzan, hal-hal yang harus diperhatikan muadzdzin, iqamat, hukum adzan 

dan iqamat. 

                Bab VI tentang shalat berisi bahasan berkenaan dengan pensyariatan shalat, 

waktu-waktu shalat, hukum shalat, hakikat shalat, memelihara shalat,  shalat Jumat, 

shalat dalam kondisi khawuf, shalat qashar, dan shalat dalam kondisi perang. 

                Bab VII tentang puasa berisi bahasan tentang pengertian puasa, ayat-ayat 

tentang puasa, asbab al-nuzul ayat, hukum puasa, sejarah puasa, tujuan puasa, dan 

rukhshah puasa. 

                Bab VIII tentang zakat berisi bahasan berkeraan dengan pengertian zakat, 

hukum membayar zakat, pemungutan zakat, macam-macam zakat, tujuan berzakat, 

doa menerima zakat, mustahik zakat,  dan keuntungan menunaikan zakat. 

                Bab IX tentang Infak dan sedekah berisi bahasan berkenaan denga 

Anjuran berinfak,  inafkak untuk isteri (keluarga), berbuat baik kepada ibu 

bapak dan kerabat, , infak fi sabilillah, etika dalam berinfak, dan keuntungan 

berinfak. 

                Bab X haji dan umrah berisi bahasan berkenaan dengan 

pengertian haji dan umarah, pensyariatan haji dan umrah, pelaksanaan 

ibadah haji, dan tujuan ibadah haji.  

                Bab XI tentang syariat kurban berisi bahasan berkenaan dengan 

syariat kurban nabi Adam AS, syariat kurban nabi Ibrahim AS, dan syariat 

kurban nabi Muhammad SAW.  
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BAB  II 

TENTANG BASMALAH 

حِيم حْمَنِ الره ِ الره  بِسْمِ اللَّه

A. Asbab al-Nuzul-nya  

             Menurut satu riwayat, Bismillah ial-Rahman al-Eahim sebagai 

bagian dari surat al=Fatihah adalah tergolong ayat Makkiyah. Ia adalah ayat  

Al-Quran pertama kali diturunkan ke bumi. Dalam konteks ini al-Wahidi 

(2009: 14) meriwayatkan dari Ikrimah dan al-Hasan, keduanya mengatakan, 

Permulaan ayat Al-Quran yang diturunkan ialah Bismillahirrahmanirrahim. 

Yaitu permulaan ayat yang diturunkan di Makkah, sedang awal surat yang 

diturunkan ialah Iqra’. 

             Lebih lanjut al-Suyuthi I (1993: 10)  mengutip suatu riwayat dari  

Ibnu Abi Syaibah dalam kitabnya al-Mushannif; dari Abu Nu’aim dalam 

kitabnya Dalail al-Nubuwwah; dari Baihaqi dalam kitabnya Dalail al-

Nubuwwah juga  nama kitabnya yang bersumber dari  ‘Amru bin Syarahbil, 

bahwa  Rasulullah SAW berkata kepada Khadijah RA, “Sesunguhnya ketika 

aku berkhalwat seorang diri aku mendengar seruan. Demi Allah, aku 

sangat takut mendengar seruan itu.” Khadijah RA berkata, “Berlindunglah 

kepada Allah. Dia tidak akan berbuat keburukan terhadapmu. Demi Allah, 

sesungguhnya engkau menunaikan amanah, menghubungkan silaturrahim, 

dan benar dalam berbicara.” Kemudian Abu Bakar RA datang, sementara 

Rasulullah SAW sudah tidak ada lagi di rumah. Lantas Khadijah RA 

menceritakan peristiwa yang dialami Rasulullah SAW kepadanya dan 

mengatakan, “Bawalah Muhammad kepada Waraqah.” Tiba-tiba 

Rasulullah SAW datang. Abu Bakar RA memegang tangannya dan 

mengatakan, “Mari kita ke rumah Waraqah!” Rasulullah SAW  berkata, 

“Siapa yang mengkhabarkan ini kepadamu?” Abu Bakar RA menjawab, 

“Khadijah.” Kemudian keduanya  pergi ke rumah Waraqah. Lalu Rasulullah 
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SAW menceritakan apa yang dialaminya. Rasulullah SAW berkata,  “Ketika 

aku berkhalwat sendirian, terdengar ada suara di belakangku, “Ya 

Muhammad! Ya Muhammad!”, lantas aku lari.” Waraqah berkata, “Jangan 

engkau lari, bila seruan itu  datang kepadamu. Tetaplah di sana sehingga 

engkau mendengar apa yang dikatakannya. Kemudian datanglah 

kepadaku, ceritakan apa yang engkau alami!” Ketika Rasulullah berkhalwat 

lagi, terdengar suara memanggilnya, “Ya Muahmmad!, 

katakanlah,”Bismillah al-Rahman al-Rahim. Alhamdu lillahi rabbil ’alamiin 

Al-Rahman al-Rahiim. Maliki yaum al-diin. Iyyaka na’budu wa iyyaka 

nasta’iin. Ihdinash shiratahal mustaqiim. Shirath al-ladzina an’amta 

‘alaihim, ghar al-maghdhubi ‘alaihim wa la al-dhaallin.” Suara itu berkata 

lagi, ”Katakanlah, “La ilaha illa Allah.” Setelah itu Rasulullah datang 

menemui Waraqah, lalu menceritakan peristiwa itu kepadanya. Waraqah 

berkata, “Bergembiralah! Bergembiralah! Sesungguhnya aku naik saksi 

bahwa engkaulah orang yang diberitakan khabar gembira oleh Putera 

Maryam. Engkau seperti Namus yang dikatakan nabi Musa. Engkau adalah 

nabi yang diutus Allah.” 

              Imam Al-Syaukani1 I (1964: 15) juga menukil riwayat tersebut 

dengan redaksi yang agak berbeda, namun   substansinya  sama.                

              Dari riwayat di atas dipahami bahwa surat al-Fatihah yang ayat 

pertamanya    basmalah diturunkan di Makkah, yaitu ayat Al-Quran yang 

mula-mula diturunkan. Namun ada juga riwayat mengatakan, surat al-

Fatihah ini diturunkan di Madinah, dan  yang mula-mula diturunkan  

dikatakan surat ‘Iqra’. Namun bila dikaitkan dengan  shalat fardhu yang 

disyariatkan di Makkah, sangat logis surat al-Fatihah diturunkan di 

Makkah, karena surat al-Faihah wajib dibaca dalam shalat. Wa Allahu 

a’lam bi al-shawab. 

B.  Eksistensi Basmalah Dalam Mushaf Al-Quran  

             Perlu digarisbawahi terlebih dahulu sebagaimana sudah dimaklum 

bahwa dalam mushaf Al-Quran terdapat sebanyak 114 kalimah basmalah, 

yaitu basmalah yang tercantum pada awal setiap surat, kecuali pada awal 

surat al-Taubah, dan yang tercantum pada pertengahan surat al-Naml. Ini 

adalah fakta yang  tidak dapat dipungkiri. 

 
            1 Nama lengkapnya Muhammad bin ‘Ali bin Muhmmad bin Abdullah al-Syaukani al-Shan’ani. 
Ia lahir tahun 1172 H. di desa Syaukan, termasuk wilayah Shan’a (Yaman), dan meninggal tahun 
1250 H.  Ia sangat tekun belajar selama bertahun-tahun dengan berguru kepada ulama-ulama besar 
di Yaman dalam berbagai bidang disiplin ilmu, seperti:  belajarAl-Quran, qiraat, hadits, ilmu 
balaghah, mantiq, fiqh, ushul fiqh, Sehingga pada akhirnya ia menjadi ulama besar. Banyak predikat 
ilmuan yang  disandangkan padanya, seperti: al-imam allamah al-rabbabi, mufti ummat, bahrul 
‘ulum, syeikh al-Islam, tarjaman hadits dan Al-Quran. dan sebagainya. Kitab karangannya banyak, 
antara lain yang sangat popular Fathul Qadir dalam bidang tafsir, Nail al-Authar Syarh Muntaqa al-
Akhyar dalam bidang hadits.    
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            Namun demikian terdapat perdebatan di kalangan ulama, Apakah 

basmalah itu bahagian dari ayat    Al-Quran itu sendiri atau tidak? Apakah 

ia harus dibaca ketika membaca Al-Quran atau tidak? Apakah ia harus 

dibaca ketika membaca surat al-Fatihah dalam shalat? Apakah ia harus 

dibaca ketika memulai suatu pekerjaan? 

             Berikut ini akan penulis jelaskan satu persatu permasalahan yang 

krusial  tersebut beserta argumen masing-masing   

             Secara faktual basmalah itu terdapat dalam mushaf Al-Quran. 

Dengan demikian sebagian ulama berpendapat bahwa basamalah itu 

bahagian dari ayat Al-Quan. Muhammad ‘Ali al-Sayis (I, t.thn. 3–4) 

menjelaskan, Basmalah itu ditulis dalam mushaf al-imam (mushaf induk). 

Di dalamnya basmalah ditulis pada awal surat al-Fatihah dan pada awal 

setiap surat, selain surat Baraah. Begitu juga dalam mushaf amshar  

(mushaf kota-kota besar) yang dinukil dari mushaf al-imam ditulis 

basmalah pada awal surat al-Fatihah dan pada awal setiap surat. 

Penulisannya mutawatir. Di samping itu, mereka tidak menulis dalam 

mushaf sesuatu yang bukan Al-Quran. Mereka sangat berhati-hati dalam 

masalah tersebut. Sehingga mereka melarang menulis mushaf bercampur 

dengan selain ayat Al-Quran dan bahasa ‘ajam (asing). Mushaf klasik yang 

ditemukan akhir-akhir ini ditulis tanpa titik dan tanda panjang, karena 

memelihara Al-Quran jangan sampai terkontaminasi dengan sesuatu yang 

bukan Al-Quran. 

             Dengan demikian, orisinalitas (kemurnian) Al-Quran tejamin. Tidak 

ada hadits Nabi, perkataan sahabat, apalagi bahasa ajam. yang masuk ke 

dalam mushaf Al_Quran. Oleh karena itu, eksistensi basmalah dalam 

mufhaf Al-Quran menunjukkan bahwa ia benar-benar bagian dari Al-Quran, 

salah satu ayat Al-Quran. Di dalam Al-Quran sendiri disebutkan adanya 

jaminan Allah terhadap orisinalitas Al-Quran. Allah SWT berfirman, 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Dzikr (Al-Quran), dan 

sesungguhnya Kami memeliharanya. (Q. S. 15: 9). Namun demikian, masih 

saja hangat diperbincangkan sampai sekarang tentang eksistensi basmalah 

dalam Al-Quran, Apakah ia bagian dari suatu surat atau tidak? 

             Ulama sepakat bahwa basmalah yang terdapat dalam surat al-Naml 

ayat 30 adalah salah satu ayat Al-Quran. Yang menjadi perdebatan adalah 

berkenaan dengan  basmalah yang terdapat pada awal setiap surat. Al-

Syaukani  (I, 1964: 17) menyebutkan, Para qari Makkah dan Kufah 

menegaskan bahwa basmalah adalah salah satu ayat dari al-Fatihah, begitu 

juga yang terdapat  pada awal  semua surat. Ini berbeda dengan pandangan 

para qari Madinah, Bashrah, dan Syam. Mereka tidak memandangnya salah 

satu ayat, baik pada al-Fatihah maupun yang terdapat  pada awal setiap 

surat. Mereka mengatakan, ia ditulis untuk pembatas dan tabarruk 

(mengambil berkah) 
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             Para imam mujtahid juga berbeda pendapat tentang hal tersebut. 

Muhammad Ali al-Shabuni (I,2001:36) mengklasifikasikan pendapat 

mereka sebagai berikut:  

     1. Basmalah adalah salah satu ayat pada surat al-Fatihaah dan pada 

semua  awal surat. Ini adalah  pendapat Imam al-Syafi’i. Tetapi al-

Qurthubi (I, t.t. : 93) menanggapi  pendapat al-Syafi’i ini dengan  

mengatakan, Mengenai berulang-ulangnya basmalah pada awal 

setiap surat, satu kali al-Syafi’i mengatakan bahwa basmalah satu 

ayat pada setiap surat. Pada kali yang lain beliau mengatakan, 

basmalah bukan bahagian dari ayat Al-Quran kecuali hanya  pada 

surat al-Fatihah saja. Yang tegas-tegas mengatakan basmalah satu 

ayat dari setiap surat adalah Abdullah bin al-Mubarak.     

     2.  Basmalah bukanlah ayat dari surat al-Fatihah dan bukan juga salah satu ayat 

dari surat-surat Al-Quran lainnya yang terdapat pada awal setiap surat. Ini 

pendapat Imam Malik.’;             

      3. Basmalah adalah ayat yang sempurna dari Al-Quran diturunkan untuk pembatas 

antara surat yang satu dengan surat yang lainnya, dan ia bukanlah salah satu 

ayat dari al-Fatihah. Ini pendapat Imam Hanafi. 

              Kalau dikaitkan pendapat para imam mujtahid ini dengan   pendapat para qari 

berkenaan dengan eksistensi basmalah yang terdapat pada awal setiap surat ternaya 

ada persamaannya. Pendapat para qari Mekah dan Kufah sama dengan pendapat Imam 

al-Syafi’i, dan pendapat para qari Madinah, Bashrah, dan Syam, sejalan dengan 

pendapat Imam Malik dan Imam Hanafi. Artinya ikhtilaf tentang eksistensi basmalah 

pada awal setiap surat sudah ada sejak zaman dahulu. 

              Perbedaan pendapat ini terjadi karena berbeda dalil yang mendasari pendapat 

masing-masing.  

Dalil-dalil bagi al-Syafi’iyah 

              Al-Shabuni (I, 2001: 36-37) menyebutkan dalil-dalil yang dijadikan landasan 

al-Syafi’iyah dalam menetapkan pendapat mereka: 

              Pertama, hadits Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, bahwa Beliau bersabda, 

الرحيم, انها ام  را وا بسم الله الرحمن  ـاق ـفحمد لله رب العالمين  ـم الـترا  ـاذا ق

طنى. ـرقاتها. رواه الد ـد اي ـ, وبسم الله الرحمن الرحيم اح السبع المثانى ـتاب ورا ن وام الك ـالق   

Bila kamu membaca al-Hamdulilllahi Rabbi al-’alamiin, maka bacalah Bismillah al-

Rahman al-Rahiim. Sesungguhnya ia adalah ummu Al-Quran, ummu al-Kitab, dan 

tsab’u al-matsani  (tujuh ayat yang berulang-ulang). Dan Bismillah al-Rahman al-

Rahiim adalah salah satu ayatnya. H.R Daruquthni  .  .   

              Kedua, hadits riwayat Ibnu ‘Abbas RA, 
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حـدثـنا احـمـد بن عـبـده حـدثـنا المـعـتـمر بن سـلـيـمان قال  : حـد  

نـبى صلى  الـكان  ثـنى اسـماعـيل بن حـمأد عن ابى خـا لـد عن ابن عـبا س قـال : 

. ببسم الله الرحمن الرحيم . رواه الترمذى ـتح صلـتـهتـيفالله عـلـيه وسـلم   

Ahmad bin ‘Abdah menceritakan kepada kami, al-Mu’tamir bin Sulaiman 

menceritakan kepada kami , katanya, Ismail bin Hammad menceritakan kepadaku 

dari Abu Khalid dari Ibnu ‘Abbas, katanya, Adalah Rasulullah SAW memulai  

shalatnya dengan membaca Bisimillah al-Rahman al-Rahiim. H.R al-Turmudzi. 

Beliau menambahkan, sanad hadits di atas tidak seperti itu. Banyak ulama dari 

kalangan sahabat Nabi SAW di antaranya Abu Hurairah, Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas, 

Ibnu Zubair, dan ulama dari kalangan tabi’in berpendapat bahwa bacaan Bismillah 

al_Ramhmaan al-Rahiim dengan suara keras. Demikian pula pendapat al-Syafi’i, 

Ismail bin Hammad.2 

             Ketiga, hadits riwayat Anas bin Malik RA bahwa dia ditanya tentang bacaan 

Rasulullah SAW, maka dia berkata, “Adalah bacaan Rasulullah itu panjang-

panjang…. Kemudian Beliau membaca: 

 بسم الله الرحمن الرحيم. الحمد لله رب العالمين. الرحمن الرحيم. ملك يوم 

لبخارى وقال الدارقطنى: اسناده  صحيح اخرجه ا الدين.   

Bismillah al-Rahman ai Rahim. Al-Hamdulillai Rabbi al-‘alamiin. Maliki yaumi al-

Diin. . H.R Bukhari dan Daruquthni. Dia mengatakan sanadnya shahih. 

                Keempat, hadits riwayat Anas bin Malik RA juga bahwa dia mengatakan: 

م رفع راْسه  ـفاءة ثـفى اغ ـذا اغـرنا ا  بين اظهبين رسول الله صلى الله عليه وسلم ذات يوم  

راْ "بسم الله الرحمن ـق ـفك يا رسول الله؟ قال: نزلت علي انفا سورة,  ـلنا: ما اضْحك ـقـبسما, ف ـمت

لم و  ر." رواه مسـبت ـك هو الا ـْ نىر. ان شا  ـر. فصل لربك وانحـوثـك الك يناالرحيم. انا اعْط

ح ـرمذى: حسن صحيـت ـال  لو ابن ماجه. وقارمذى ـتـل نساىْ وا ـلا  

Pada suatu hari Rasulullah SAW menerangkan pelajaran agama di 

hadapan kami, tiba-tiba Beliau seperti mengantuk. Kemudian Beliau  

mengangkat kepalanya sambil tersenyum. Kami bertanya, “Kenapa Engkau 

tersenyum, ya Rasulullah?” Beliau berkata, “Telah diturunkan kepadaku 

sebentar ini suatu surat. Lalu Beliau membaca: Bismillah al-Rahman al-

Rahiim. Inna a’thainaka al-Kautsar. Fashalli li Rabbika wanhar. Inna 

syaniaka huwa al-abtar. H.R Muslim, al-Nasa’i, al-Turmudzi, dan Ibnu 

Majah. Menurut al-Turmudzi, Hadits ini hasan-shahih.  

             Kelima, Hadits riwayat Nu’aim bin Abdullah al-Mujmar RA.  

Muhammad Ali al-Sayis  (I, t.t. : 7)  mengutip hadits yang menjelaskan  

membaca basmalah dalam shalat yang diriwayatkan Nu’aim bin Abdullah 

 
              2 Al-Turmudzi, Imam al-Hafizh Abu Isa bin Muhammad bin Isa bin Surah, Tarjamah Sunan al-
Turmudzi, Jilid I, Semarang: CV asy-Syifa, 1992: hal. 314.  



 19 
 

al-Mujmar, katanya, Aku shalat di belakang Abu Hurairah, maka dia 

membaca Bismillah al-Rahman al-Rahiim. Kemudian dia membaca Ummu 

Al-Quran sampai  Ghairi al-Maghdhubi ‘alaihim wa la al-Dhalliin. Beliau 

mengucapkan Aamiin! Beliau mengucakan Allahu Akbar setiap kali sujud  

dan bila berdiri pada rakaat kedua. Setelah memberi salam, dia berkata: 

“Demi Tuhan yang  jiwaku di tangan-Nya, bahwa shalatku adalah shalat 

yang paling serupa dengan shalat Rasulullah”. H.R al-Nasa’i (II, 2012: 135). 

             Hadits-hadits inilah yang menjadi  argumen  bagi al-Syafi’iyah dalam 

menetapkan pendapat mereka bahwa basmalah adalah bagian yang utuh dari surat 

al-Fatihah 

             Di samping berargumen dengan dalil-dalil syar’i, mereka juga berargumen 

dengan dalil-dalil aqli (logika). Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa 

mushaf imam dan mushaf amshar ditulis basmalah pada awal surat al-Fatihah dan 

pada awal setiap surat, selain surat Baraah. Seandainya basmalah bukan merupakan 

ayat Al-Quran tentu para sahabat tidak berani menuliskan sesuatu yang bukan ayat 

Al-Quran pada mushaf Al-Quran tersebut.   

Dalil-dalil bagi Malikiyah 

            Menurut Imam Malik dan Imam Hanafi bahwa basmalah bukanlah  bahagian  

ayat pada awal setiap surat. Eksistensinya hanya sebagai pembuka dan memulai 

suatu surat untuk diketahui.  Abu Bakar Ibnu al-‘Arabi )I, 1988 : 5).3 

             Al-Shabuni (I, 2001: 37) telah menghimpun hadits-hadits yang menjadi dalil 

bagi ulama golongan Malikiyah yang menyatakan bahwa basmalah bukan ayat dari 

al-Fatihah, dan tidak pula termasuk ayat Al-Quran, ditulis hanya untuk tabarruk, 

sebagai berikut: 

             Pertama, hadits yang diriwayatkan ‘A’isyah RA, katanya  

العالمين. رواه مسلم. حمد لله رب   ـراةْ بالـقـر وال ـي ـب ـكـح الصلاة بالت ـت ـت ـفـكان رسول الله ي  

Adalah Rasulullah SAW membuka shalatnya dengan mengucapkan takbir dan 

membaca Alhamdulillhi Rabbil ‘alamiin. H.R Muslim 

              Kedua, hadits yang diriwayatkan Anas bin Malik RA: 

 
               3 Nama lengkapnya ialah Abu Bakar Muhammad bin Abdullah, lebih popular 

dengan nama Ibnu al-‘Arabi. Lahir tahun 468 H/1076 di Andalusia. Ia rihlah untuk mencari ilmu 

ke berbagai negeri: Mesir, Syam, Baghdad, dan Makkah. Kemudian Ia kembali ke negerinya setelah 

cukup lama belajar di Timur. Ia menekuni ilmu fiqih, ushul, hadits, tafsir, adab, dan sya’ir. Di 

negerinya ia mengajarkan ilmu fiqh, ushul, dan tafsir, sambil menulis berbagai kitab dalam berbagai 

disiplin ilmu. Salah satu kitab karangannya yang monumental dan dipelajari sampai sekarang ialah Ahkam Al-

Quran 3 jilid, tafsir fiqhi dalam madzhab Maliki. 
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ـون الصلاة  تح ـف ـكانوا يستـثمان فـعـمرور وعـلف النبى صلى الله عليه وسلم وابى بكـصليت خ 

رواه الشيخان. . بالحمد لله رب العـالـمـيـن  

Aku shalat di belakang Nabi SAW, di belakang Abu Bakar, Umar, dan  

Utsman, maka mereka membuka shalatnya dengan membaca 

Alhamdulillahi Rabb  al- ‘Alamiin. Muttafaq ‘alaih. 

              Dalam riwayat Muslim terdapat ungkapan: 

رها. ـراْة ولا فى اخ ـرون بسم الله الرحمن الرحيم لا فى اول ق ـولا يذك  

Dan mereka tidak menyebut Bismillah al-Ramhan al-Rahiim, baik pada 

awal membaca maupun pada akhirnya. 

              Ketiga, di antara dalil bahwa basmalah bukan ayat pada al-Fatihah adalah 

hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah RA, katanya: 

الصلاة بيني وبين  مت ـسـ"قل ـزوج ـل الله ع ول: قا ـق ـصلى الله عليه وسلم ي ت رسول الله ـسمع

ل الله تعالى   لمين قا حمد لله رب العا  ـدي ال ـبـل ع ذا قا  ل. فا دي ما ساْ ـب ـين ولعـدي نصفـبـع

ل  ـدي. واذا قاـب ـنى علي عـل الله تعالى اث د الرحمن الرحيم قاـب ـل الع دي. واذا قا ـب ـحمدني ع

ل   ذا قا دي. فاـب ـوض علي عـل مرة ف قا بدي وـدني عـل الله تعالى مج ملك يوم الدين قا يدـبـع

  ذا قا  ل. فا دي ما ساْ ـب ـبدي ولعـن عـيـيني وب ـذا بـل ه ن قاـيـنستع ك   د وايا ـب ـك نع ايا   يدـبـع

راه مسلم.  ل.دي ما ساْ ـب ـدي ولعـب ـل هذا لع دنا الصراط المستقيم .... ولا الضالين قاـل اه  

Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, katanya, Allah ‘Azza wa Jalla 

berfirman, Aku membagi shalat antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua 

bagian. Untuk hamba-Ku apa yang ia minta. Bila hamba-Ku berkata, 

“Alhamdulillahi Rabb   al-’alamiin.” Allah berkata, “Hamba-Ku memuji 

Aku.” Bila hamba-Ku berkata, al-Rahmanirrahiim.” Allah berkata, “Hamba-

Ku menyanjung-Ku.” Bila hamba-Ku berkata, “Maliki Yaum al-iddiin.” Allah 

berkata, “Hamba-Ku  memuji-Ku.” Pada kali yang lain Dia mengatakan, 

“Hamba-Ku menyerahkannya pada-Ku.” Bila ia mengatakan, “Iyyaka 

Na’budu wa Iyyaka Nasta’iin.” Allah berkata, “Ini antara-Ku dan hamba-Ku. 

Untuk hamba-Ku apa yang ia minta. Bila hamba-Ku berkata, “Ihdina sh-

Shirath al- Mustaqiim…. wa la Dhalliin.” Dia berkata, “ Ini untuk hamba-Ku. 

Untuk hamba-Ku apa yang ia minta.” H.R  Muslim. 

             Menurut mereka, firman Allah: “Qasamtu sh-Shalat” (Aku membagi 

shalat) maksudnya adalah membagi  al-Fatihah. Allah menamakan al-

Fatihah dengan shalat karena shalat tidak sah kecuali dengan membaca al-

Fatihah. Sekiranya basmalah satu ayat dari al-Fatihah tentu disebutkan 

dalam hadits qudsi ini. 

             Di samping mendasarkan pendapatnya pada hadits-hadits, 

sebagaimana diungkapkan di atas, Malikiyah juga berdalil dengan 

menggunakan nalar (logika). Al-Shabuni I (2001: 38) menyebutkan, 

Sekiranya basamalah bagian dari al-Fatihah berarti berulang-ulang  ayatn 
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itu pada al-Rahman al-Rahiim. Maka jadilah bunyinya: Bismillahi al-

Rahman al-Rahiim. Maliki Yaum al-Diin. Al-Rahman al-Rahiim. Hal ini 

kontraditif dengan ke-balaghah-an Al-Quran yang mulia.            

              Menurut al-Qurthubi (I, t.t: 93 ), Pendapat yang shahih adalah 

pendapat Malik, karena Al-Quran tidak ada yang berdasarkan khabar ahad, 

bahwa thuruq-nya haruslah mutawatir qath’i yang tidak diperselisihkan 

Ibnu al-‘Arabi (I, 1988: 6) menambahkan, Cukuplah bagimu perbedaan 

pendapat tentang basmalah sebagai bukti bahwa ia bukan Al-Quran, 

karena Al-Quran itu tidak pernah diperselisihkan. Khabar-khabar yang 

shahih yang tidak tercela menunjukkan bahwa basmalah bukan ayat dari 

al-Fatihah dan surat-surat lainnya, kecuali yang tercantum dalam surat al-

Naml.  

              Dalam konteks ini, golongan Malikiyah memperkuat pendapat 

mereka j dengan  amal penduduk Madinah. Ibnu al-‘Arabi menulis, bahwa 

madzhab kita mentarjihkan mengenai hal ini dengan cara yang mulia, yaitu 

berdasarkan logika. Bahwa di Masjid Nabawi di Madinah tidak seorang pun 

yang membaca basmalah kendatipun telah melewati beberapa periode, 

telah berlalu bererapa zaman dan masa sejak dari zaman Rasulullah sampai 

zaman Malik, karena mengikuti Sunnah. Namun demikian sahabat-sahabat 

kita menyukai membaca basmalah dalam shalat sunnat. 

              Dari penjelasan di atas dipahami bahwa golongan Malikiyah tegas 

mengatakan bahwa eksistensi basmalah yang terdapat pada awal surat al-

Fatihah tidaklah termasuk Al-Quran. Eksistensinya adalah sebagai tabarruk. 

Begitu pula basamlah yang terdapat pada awal-awal surat, bukan juga 

bagian dari ayat Al-Quran. Eksistensinya adalah sebagai pembatas antara 

surat dengan surat. 

              Pendapat  Malikiyah ini bertolak belakang dengan pendapat 

golongan Syafi’iyah. Mereka berpendapat bahwa eksistensi basmalah yang 

terdapat pada awal surat al-Fatihah adalah bagian dari Al-Quran dan salah 

satu ayat dari surat al-Fatihah. Begitu juga eksistensi basmalah yang 

terdapat pada awal setiap surat. 

             Sedangkan pendapat  golongan Hanafiyah berada di tengah antara 

kedua  pendapat yang berseberangan itu. Di satu sisi mereka sependapat 

dengan golongan Syafi’iyah, dalam hal mengakui bahwa eksistensi 

basmalah adalah bagian dari ayat Al-Quran, tapi di sisi  lain  mereka 

sependapat  dengan golongan Malikiyah. Dalam hal ini bahwa eksistensi al-

Fatihah adalah sebagai tabarruk dan pada awal setiap surat lainnya sebagai 

pembatas antara surat-surat. Mereka juga memiliki dalil-dalil syar’i 

maupun dalil aqli (logika). 

Dalil-dalil bagi Hanafiyah  
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              Adapun golongan Hanafiyah berpendapat bahwa dengan adanya 

tulisan basmalah dalam mushaf menunjukkan bahwa ia adalah Al-Quran, 

tetapi tidak menunjukkan bahwa ia satu ayat pada setiap surat. Hadits-

hadits yang menjelaskan tidak membacanya secara jahar dalam shalat 

ketika membaca al-Fatihah, menunjukkan bahwa ia bukan bagian dari al-

Fatihah. Mereka menyatakan bahwa basmalah adalah satu ayat dari 

Al_Quran secara komprehensif. Selain dalam surat al-Naml, basmalah 

diturunkan untuk pembatas antara surat dengan surat. Mereka 

menguatkan pendapat mereka dengan atsar yang diriwayatkan dari 

sahabat yang mengatakan, “Kami tidak mengetahui selesainya suatu surat 

sampai diturunkan Bismillahi ar-Rahman ar-Rahiim.”  (Al-Shabuni, I, 2001:  

39)    

             Sejalan dengan penjelasan di atas, al-Jashshash I (1993:12) 

menyatakan, bahwa menurut pendapat sahabat-sahabat kita basmalah 

bukan salah satu ayat pada setiap surat, karena ia tidak dijaharkan. Ia 

bukan salah satu ayat pada al-Fatihah, begitu juga keadaannya pada selain 

surat al-Fatihah. 

             Beliau juga mengatakan bahwa orang yang mula-mula mengatakan 

basmalah salah satu ayat pada setiap surat adalah Imam al-Syafi’i. Belum 

ada salah seorang pun yang mengatakan demikian sebelumnya. Karena 

perbedaan di kalangan ulama salaf hanyalah, Apakah basmalah salah satu 

ayat dari al-Fatihah atau bukan? Tidak seorang pun dari mereka yang 

mengatakan basmalah salah satu ayat pada awal setiap surat. 

             Tiada satu riwayat tertulis dari sahabat-sahabat kita (ulama Hanafi) 

yang mengatakan bahwa basmalah salah satu ayat dari al-Fatihah. Di 

samping itu, guru kita Abu Hasan al-Karkhi menjelaskan pendapat para 

ulama bahwa mereka meninggalkan men-jahar-kan  basmalah. Ini 

menunjukkan bahwa basmalah bukanlah bagian dari  al-Fatihah. Karena 

jika basmalah salah satu ayat dari al-Fatihah tentu ia di-jahar-kan 

sebagaimana halnya semua ayat. (Al-Jashshash,  I, 1993: 122). 4 

             Lebih lanjut al-Jashshash menegaskan, Menurut pendapat 

sahabat-sahabat kita bahwa basmalah bukan salah satu ayat pada awal 

setiap surat. Ia bukan salah satu ayat pada surat al-Fatihah. 

             Dari keterangan di atas dipahami bahwa menurut ahii qura 

Bashrah dan para ulama madzhab Hanafi basmalah yang terdapat pada 

awal setiap surat bukanlah termasuk ayat Al-Quran. Eksistensinya menurut 

 
          4  Nama lengkapnya Imam Abu Bakar Admad al-Razi al-Jashshash. Ia lahir di Baghdad tahun 
305 H dan wafat tahun 370 H. Ia salah seorang tokoh ulama dalam madzhab Hanafi. Buku 
karangannya  banyak, antara lain yang terpenting, Ahkam Al-Quran, Syarh al-Mukhtashar al-Karkhi, 
Syarh al-Mukhtashar Tahawi, Syarh al-Jami’ li Muhammad Hasan, Syarh al-Asmaul Husna. Dikutip 
dari Muqaddimah Tafsir Ahkam Al-Quran. 
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mereka adalah sebagai pembatas antara suatu surat dengan surat lainnya. 

Sedangkan basmalah yang terdapat pada awal surat al-Fatihah ditulis 

untuk tabarruk (mengambil berkahnya). 

             Argumen syar’i yang mereka jadikan landasan bahwa basmalah 
bukan suatu ayat dari surat al-Fatihah adalah hadits Syufyan bin ‘Uyainah 
dari ‘Ala’ bin Abd al- Rahman dari ayahnya dari Abu Hurairah RA bahwa 
Nabi SAW bersabda, Allah Ta’ala berfirman, Aku membagi shalat  antara-
Ku dan hamba-Ku menjadi dua bagian. Separohnya untuk-Ku dan 
separohnya untuk hamba-Ku. Untuk hamba-Ku apa yang ia minta. Bila ia 
mengatakan, “al-Hamdulillahi Rabbi al-‘alamin.” Allah berfirman, “Hamba-
Ku memuji-Ku.” Bila ia mengatakan, “al-Rahman al-Rahiim.” Allah 
berfirman, “Hamba-Ku mengagungkan Aku.” Atau” Hamba-Ku 
menyanjung-Ku.” Bila ia mengatakan, “Maliki yaum al-diin.” Allah 
berfirman, “Hamba-Ku memberi kuasa penuh pada-Ku.” Bila ia 
mengatakan, “Iyyaka  na’budu wa iyyaka nasta’iin. ”Allah berfirman, “Ini 
antara-Ku dan hamba-Ku. Untuk hamba-Ku apa yang ia minta.” Kemudian 
hamba-Ku berkata, “ Ihdina al-shshirat al-mustaqiim ……. hinnga akhirnya. 
Allah berfirman, Untuk hamba-Ku apa yang ia minta. H. R. Muslim. 
 
             Sekiranya basmalah bahagian dari surat al-Fatihah tentu Allah 

menyebutkannya ketika menyebut ayat-ayat surat ini. Hal Ini menunjukkan 

bahwa basmalah bukan bagian dari surat al-Fatihah, (al-Jashshash I, 1983: 

12 – 13). 

             Basmalah bukan permulaan setiap surat, tapi hanya sebagai  

pembatas antara surat dengan surat lainnya. Argumennya bagi mereka 

adalah hadits yang di-takhrij-kan Abu Daud dari Yazid al-Qari, katanya, aku 

mendengar Ibnu Abbas RA berkata, Aku bertanya kepada Utsman bin 

‘Affan RA, “Bagaimana pandangan anda tentang surat Baraah dan al-

Anfaal yang keduanya termasuk tujuh surat yang panjang, tetapi antara 

kedua tidak ditulis Bismillah al-Rahman al-Rahiim. Utsman menjawab, 

“Dulu Nabi SAW tatkala diturunkan ayat-ayat Al-Quran kepadanya 

memanggil beberapa orang juru tulis untuk menuliskan ayat-ayat tersebut. 

Beliau berkata, “Letakkan ayat ini pada surat yang Beliau sebutkan, begini 

dan begini.” Diturunkan satu ayat atau dua ayat, lalu Beliau mengatakan 

seperti itu. Surat al-Anfaal merupakan surat yang mula-mula diturunkan di 

Madinah, sedangkan surat Baraah merupakan surat yang paling akhir 

diturunkan. Kisah yang terdapat dalam surat al-Anfaal sama dengan kisah  

kisah dalam surat Baraah. Sehingga Aku menyangka bahwa surat Baraah 

itu bagian dari surat al-Anfaal. Keduanya diletakkan pada jajaran tujuh 

surat yang panjang dan tidak ditulis antara keduanya Bismillah al-Rahahm 

al-Rahiim. Utsman mengatakan bahwa Basmalah tidak termasuk bagian 

dari surat. Ia ditulis hanya sebagai pmbatas antara satu surat dengan surat 

lainnya, tidak lain 

              Dari keterangan di atas dapat ditarik intisarinya bahwa terdapat 

beda pendapat para ulama sejak dari zaman sahabat tentang eksistensi 
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basmalah pada surat al-Fatihah dan pada awal setiap surat. Ada yang 

mengatakan basmalah yang terdapat pada al-Fatihah dan pada awal setiap 

surat adalah bagian dari surat al-Fatihah dan bagian dari setiap surat. Oleh 

karena itu, basmalah dibaca sewaktu membaca surat al-Fatihah dalam 

shalat. Ada pula yang berpendapat, basmalah yang terdapat pada al-Fatihah 

adalah bagian dari surat tersebut sedangkan basmalah yang terdapat pada  

awal setiap surat yang lain, bukanlah bagian dari surat-surat tersebut, tetapi 

ditulis sebagai pembatas antara surat yang satu dengan surat yang lain. Di 

samping itu ada pula pendapat yang mengatakan, basmalah adalah ayat 

yang sempurna dari Al-Quran diturunkan untuk pembatas antara surat 

dengan surat, dan ia bukanlah salah satu ayat dari al-Fatihah. Oleh karena 

itu basmalah dibaca secara siir sewaktu membaca al-Fatihah dalam shalat. 

Pendapat selanjutnya mengatakan, basmalah buknlah merupakan ayat dari 

al-Fatihah dan surat-surat lainnya, ia ditulis untuk menjadi pembatas antara 

surat dengan surat, sedang yang pada al-Fatihah  untuk tabarruk. Oleh 

karena itu basmalah tidak boleh dibaca sewaktu membaca al-Faihah dalam 

shalat. 

              Dalam menanggapi perbedaan pendapat yang berbeda-beda ini 

penulis lebih cenderung kepada pendapat yang mengatakan bahwa 

eksistensi basmalah pada surat al-Fatihah adalah sebagai salah satu ayat 

dari surat tersebut. Begitu juga basmalah yang terdapat pada awal setiap 

surat adalah bahagian dari surat-surat tersebut. Dalam konteks ini ada 

baiknya diperhatikan pendapat Imam al-Syafi’i, sebagaimana dikutip al-

Turmudzi, Yang dimaksud oleh hadits bahwa Nabi SAW, Abu Bakar, 

‘Umar, dan ‘Utsman biasa memulai bacaan dengan al-Hamdu Lillahi Rabbi 

al-‘Alamiin artinya bahwa mereka memulai dengan bacaan al-Fatihah 

sebelum membaca suatu surat Al-Quran, bukan berarti mereka tidak 

membaca basmalah. Al-Syafi’i  berpendapat bahwa bacaan dimulai dengan 

basmalah dan hendaklah basmalah dibaca jahar apabila al-Fatihah dan 

surat Al-Quran dbaca jahar.5        

C. Hukum Membaca Basmalah Dalam Shalat 

             Al-Shabuni I (2001: 40) mengklasifikasikan perbedaan pendapat 

para imam-imam madzhab  tentang hukum membaca basmalah ketika 

membaca al-Fatihah dalam shalat, sebagai berikut: 

             Imam Malik  melarang membaca basmalah dalam shalat wajib, 

shalat jahar maupun shalat sir, baik pada al-Fatihah maupun pada membaca 

surat. Dan beliau membolehkan membacanya pada shalat sunnah. 

             Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa orang shalat membacanya 
secara sir ketika membaca al-Fatihah pada setiap rakaat. Menurut al-Sayis 
(I, t.t.:  6), Ada riwayat mengatakan bahwa Abu Hanifah membaca 
basmalah pada rakaat pertama saja. 
 

 
                   5 Al-Turmudzi, op.cit, hal. 316.  
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             Imam al-Syafi’i mengatakan, Orang shalat wajib membaca basmalah 
ketika membaca al-Fatihah,  membaca secara jahar pada shalat jahar dan 
membaca secara sir pada shalat sir. 
 
             Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, Membaca basmalah secara 
sir ketika membaca al-Fatihah, dan tidak disunnatkan men-jahar-kannya. 
 
             Perbedaan pendapat ini terjadi karena perbedaan memahami 
eksistensi basmalah pada al-Fatihah dan pada awal setiap surat, seperti 
dijelaskan al-Sayis I (t.t: 6), Faktor penyebab beda pendapat membaca 
basmalah dalam shalat, Apakah basmalah sebagai satu ayat pada awal 
surat al-Fatihah dan pada awal setiap surat?  Menurut yang berpendapat 
bahwa basmalah satu ayat pada surat al-Fatihah dan pada setiap surat, 
seperti al-Syafi’i, mewajibkan membaca basmalah ketika membaca al-
Fatihah. Yang berpendapat bahwa basmalah bukan salah satu ayat dalam 
surat al-Fatihah dan berpegang dengan hadis-hadis yang menunjukkan 
Nabi tidak membacanya dalam shalat, melarang membacanya, seperti 
Imam Malik. Yang berpendapat bahwa basmalah bukan bagian dari surat 
al-Fatihah, tapi menurutnya hadis-hadis yang menunjukkan memmbacanya 
secara sir adalah shahih, menghendaki membacanya secara sir. 
 
D. Anjuran Mambaca Basalah Ketika Memulai Aktivitas 
 
             Dianjurkankan membaca basmalah pada awal setiap ucapan dan 
perbuatan. Disunnatkan suatu hadits yang menganjurkan membacanya 
pada awal khutbah (pidato, ceramah),  

                                             م. ذ فـيـه بـسـم الله الـرحـمـن الـرحـيـم فـهـو اج ـ كـل اْمـر لا بـبـداْ 
Setiap pekerjaan yang tidak dimulai dengan Bismillah al-Rahman al-Rahim 
maka  putus barakahnya. (Ibnu Katsir,I, 1983: 33).  
 
              Disunnatkan juga membacanya sebelum masuk WC atau toelet 
berdasarkan haiits (Lihat: ‘Aun al-Ma’buud, I/6). 
 
              Disunnatkan juga membaca basmalah sebelum berwudhuk 
berdasarkan hadits dalam Musnad Ahmad dan kitab-kitab Sunan dari 
riwayat Abu Hurairah, Sa’id bin Zaid, dan Abi Sa’id yang sanadnya 
bersambung sampai ke Nabi SAW, 

لا وضـوء لـمـن لـم يـذ كـر اسـم الله  
                                      عـلـيـه.                                         

Tidak sempurna wudhuk bagi orang yang tidak menyebut nama Allah 
padanya. (Ahmad III/410, Abu Dawud I/75, al-Nasa’i I/61, Ibnu Majah I/40. 
Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-Targhib wa al-Tarhib). 
 
              Sebagian ulama mewajibkan membaca basmalah sebelum 
berwudhuk ketika teringat. Sebagian ulama mewajibkannya secara mutlak. 
Demikian juga disunnatkan membaca basmalah ketika menyembelih 
hewan, menurut madzhab al-Syafi’i dan sekelompok ulama. Sedangkan 
sekelompok ulama lain mewajibkannya bila teringat, dan sekelompok 
ulama lainnya mewajibkannya secara mutlak. (Ibnu Katsir, I, 1983: 34). 
 



 26 
 

            Demikian pula disunnatkan membaca basmalah sebelum makan 
berdasarkan hadits dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda kepada anak tiri beliau, ‘Umar bin Abi Salamah, 

 قـل بـسـم الله و كـل بـيـمـيـنـك وكـل مـما يـلـيـك. 
Ucapkanlah Bismillah, makanlah dengan tangan kananmu, makanlah 
makanan yang dekat denganmu. Sebagian ulama ada yang 
mewajibkannya. (Ibnu Katsir I, 1983: 34). 
 
            Demikian pula disunnatkan membaca basmalah ketika berhubungan 
badan (jimak) dengan isteri berdasarkan hadits dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim dari Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
  

بـسـم الله, اللـهـم جـنـبــنـا الـشـيـطا ن  وجـنـب الـشـيـطا ن   لو انْ احـد كـم  ا ذ ا اراد انْ  يـاْ تي اْهـلـه قأ ل "
ر بـيــنـهـما ولـد لـم يـضـره الـشـيـطا ن  ابـد ا.    مـا رزقـتـنا , فأ نـه ان يـقــد  

 
Seandainya salah seorang kamu mencampuri isterinya hendaklah ia 
membaca Bismillah, Allahumma jannibna al-syaithaan wa jannib al-
syaithaan maa razaqtanaa. (Dengan menyebut  nama Allah, jauhkanlah 
kami dari syetan dan   jauhkanlah syetan dari apa yang Engkau 
anugerahkan kepada kami). Maka jika Allah mentakdirkan lahirnya anak, 
maka anak itu tidak akan diganggu syetan selamanya. (Fath al-Baari 
IX/136,  Muslim II/1058).   
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BAB  III 

TENTANG THAHARAH 

A. Ayat Tentang Thaharah 

 
             Islam sangat mementingkan thaharah (bersuci). Ia adalah hal yang 
sangat signifiIslam bagi manusia. Ketentuan mengenai hal ini terdapat di 
dalam Al-Quran surat al-Maaidah ayat 6,  

⧫    ❑⧫ 

⬧  ☺➔  ◼  ❑◼ 

❑➔⬧  ❑  

⧫◆  ◼ 

⧫☺  ❑⬧◆ 

  →◼◆  ◼ 

✓⧫➔⬧    ◆   

  ⬧    ◆  

      ◼⧫    

  ◆  ⧫◼      

⧫    ☺⬧  

◆  ◼⬧    

⧫  ❑☺☺◆⧫⬧  ➔  

⬧  ❑⬧⬧  

→❑❑  ◆   

  ⧫      ➔◆  

→◼⧫    ⚫⧫  ⬧◆  

  ⧫⬧  ▪◆  

⧫☺➔  ◼⧫  →➔⬧ 

◼     

 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kak. jika kamu 
junub maka mandilah. Jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
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memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); 
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. 
 
B. Asbab al-Nuzul Ayat 
 
             Al-Qurthubi (VI, t.t: 80) mengutip dari al-Qusyairi dan Ibnu ‘Athiyah 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah  A’isyah yang 
kehilangan kalung ketika Perang Muraisyik. Menurut Ibnu ‘Athiyah, Namun 
demikian, dalam soal berwudhuk di kalangan sahabat  sudah ada 
ketentuan yang diamalkan sebelum ayat ini turun.  Jadi, ayat ini seakan-
akan tidak menambah amalan mereka, melainkan sebagai tilawah saja. 
Yang jelas ayat ini memberikan manfaat dan rukhshah berupa kebolehan 
bertayammum. 
 
             Ibnu ‘Athiyah  (II, 1988: 47) menambahkan, Tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan  ulama bahwa ayat ini tergolong Madaniyah 
(diturunkan pada periode Madinah), yaitu berkenaan dengan kisah A’isyah. 
Tidak ada juga beda pendapat bahwa berwudhuk disyariatkan di Makkah 
sebelum turun ayat ini. Oleh karena itu, ulama kita mengatakan, bahwa 
berwudhuk disyariatkan di Makkah berdasarkan Sunnah. Artinya dilakukan 
berdasarkan Sunnah  Hukumnya fardhu. Ibnu Ishaq dan lain-lain 
meriwayatkan bahwa ketika Allah SWT telah mewajibkan shalat kepada 
Nabi SAW pada malam israk, maka pada siang harinya malaikat Jibril turun 
pada waktu Zhuhur   untuk melaksanakan shalat bersama Nabi. Jibril 
menghentakkan tumitnya ke bumi, lalu memancar air. Ia mengajarkan Nabi 
berwudhuk. Ia berwudhuk bersama Nabi, lalu shalat. Maka Rasulullah SAW 
pun shalat. Hadits ini sebenarnya shahih, sekalipun tidak diriwayatkan 
perawi-perawi hadits yang shahih. Mereka sengaja meninggalkannya, 
karena tidak membutuhkannya.  
    
               Dari keterangan ini diketahui bahwa pensyariatan shalat terjadi 
pada periode Makkiyah, sedangkan ayat berkenaan dengan wudhuk 
diturunkan pada periode Madaniyah, yaitu pada peristiwa Perang 
Muraisyik. Menurut catatan sejarah, Ibnu Hisyam (III, t.t.: 333) mengatakan 
bahwa Perang Bani Musthaliq (Muraisyik) ini terjadi pada bulan Sya’ban 
tahun ke-enam H.  
 
               Kendatipun ayat ini dipandang sebagai matlu atau tilawah  saja di 
segi berwudhuk, namun ia tetap menjadi dasar hukum yang utama dan 
pertama dalam ketentuan  berwudhuk.  Dalam konteks thaharah, ayat ini 
berisi tiga tema pokok yaitu berkenaan dengan berwudhuk, mandi junub, 
dan tayammum. Kemudian ayat ini juga berbicara tentang salah satu  
prinsip dalam hukum Islam yaitu mudah untuk dilaksanakan, tidak sulit. 
Dan pada ujung ayat terdapat seruan agar orang-orang beriman bersyukur 
kepada Allah SWT, karena sudah diberikan rukhshah berupa kebolehan 
tayammum sebagai pengganti wudhuk dalam kondisi darurat. 
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              Namun kalau ayat ini dianalisis secara  mendalam dari berbagau 
segi sebenarnya si dalamnya terkandung banyak sekali masalah. Ibnu al-
‘Arabi (II, 1988: 47) menulis, Sebagian ulama mengatakan bahwa dalam 
ayat ini terdapat seribu masalah. Sahabat-sahabat kita berkumpul di kota 
al-Salam untuk membahas ayat ini. Mereka hanya menemukan delapan 
ratus masalah, tidak sanggup sampai seribu. 
 
              Dalam pembahasan ayat ini, penulis membatasi diri hanya akan 
fokus membicarakan  tiga tema pokok: berwudhuk, mandi junub, dan 
tayammum. 
 
C. Berwudhuk 
 
            Ayat yang berkenaan dengan berwudhuk ialah firman Allah SWT 
pada pangkal ayat 6 al-Maidah, 
 

ا  ق وامسحوـيكم الى المراف  وجوهكم وايد  ا غـسـلـوام الى الصلاة ف ـمتـوا اذا قـالـذين امْنيايْها  
نـي ـب ـعـكـم الى ال ـك ـل ـم وارجـبروْسك  

. 
 Hai orang-orang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, sapulah 
kepalamu, dan (basuhlah) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.  
 
            Sepintas lalu ayat ini kelihatannya meyebutkan empat macam 
rukun wudhuk yaitu membasuh muka, membasuh tangan, menyapu 
kepala, dan membasuh kaki. Tetapi kalau dianalisis secara lebih mendalam 
di dalamnya terkandung enam macam rukun wudhuk. Berikut ini akan 
dijelaskan satu persatu. 
  
             Rukun wudhuk pertama niat. Ini dipahami dari firman Allah dalam 
ayat ini ــ    ـمتــ ـــا قاذ ــص الفــ ـــم واـسلــ ـــاغم الــ .... وجـوهـكــ  (Bila kamu bermaksud 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu ….). Iradah (kehendak) di sini 
maksudnya ialah niat. Hal ini menujukkan bahwa niat  pada thaharah 
(wudhuk) adalah wajib. Pendapat inilah yang diperpegangi Imam Malik, 
Imam al-Syafi’i, dan mayoritas ulama (Ibnu ‘Arabi, II, 1988:  48). Menurut 
al-Qurthubi (VI, t.t.; 85), Jumhur ulama berpendapat bahwa wudhuk tidak 
dapat tidak padanya wajib niat, karena ada sabda Nabi SAW, Sesungguhnya 
segala amal dengan niat.. 
 

             Namun demikian ada juga ulama yang berpendapat bahwa niat tidak 

wajib dalam berwudhuk. Hal ini ditegaskn   al-Jashshash (II, 1993: 472) 

yang mengatakan, Firman-Nya  ـــاذا ق   ــاغـم الــص الفــ    ـمت ... وجـوهـكـــم واـسل  berarti 

boleh shalat dengan adanya membasuh muka dan seterusnya, baik disertai 

dengan niat atau tidak. Karena membasuh adalah istilah syar’i yang 

dipahami dari makna bahasa, yaitu mengalirkan air kepada anggota-anggota 

wudhuk, tidak ada di sini ungkapan tentang niat. Orang yang 

mengisyaratkan ada niat dalam berwudhuk, berarti ia menambahkannya 

dalam  nash. Ini salah dilihat dari dua segi: Pertama, niat dalam berwudhuk 

itu mngharuskan adanya nasakh ayat, karena ayat membolehkan 

mengerjakan shalat dengan adanya membasuh untuk bersuci tanpa 

disyaratkan dengan niat. Orang yang tidak membolehkan mengerjakan 
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shalat, melainkan dengan membasuh muka dan seterusnya disertai niat, 

maka wajib me-nasakhk ayat. Ini tidak dibenarkan, kecuali ada nash yang 

semisal dengannya. Kedua, bahwa suatu nash memiliki hukumnya sendiri. 

Tidak boleh dihubungkan kepadanya sesuatu yang bukan hukumnya, 

sebagaimana halnya tidak boleh menggugurkan hukumnya dari nash itu.   

 

             Menurut Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad, Setiap kali 

bersuci dengan memakai air boleh tanpa niat. Tapi bertayammum tidak 

memadai melainkan dengan niat. Ini juga pendapat al-Tsauri. Auza’i 

berpendapat, Memadai berwudhuk tanpa niat. Menurut Malik, al-Laits, dan 

al-Syafi’i, Tidak memdai wudhuk dan mandi wajib tanpa niat, begitu juga 

tayammum (al-Jashshash, II, 1993: 472). 

 

              Dalam menyikapi pendapat yang bervariasi ini, penulis lebih 

cenderung kepada pendapat yang mengatakan bahwa berwudhuk harus 

disertai dengan niat. Karena ada isyarat yang sangat jelas berkenaan dengan 

niat ketika berwudhuk  dalam ayat ini dilihat dari segi penafsirannya dan 

adanya  Hadits yang menjelaskan secara umum keharusan memasang niat 

dalam semua amal. Sudah dimaklumi bahwa Hadits  berfungsi sebagai 

penjelas dan penafsir ayat-ayat Al-Quran.  Jadi, sulit diterima pendapat yang 

mengatakan  suatu nash dipahami hukumnya hanya dari nash itu saja, tidak 

ada relevansi hukumnya dengan nash lain.  

  

              Bagi yang berpendapat wajib niat dalam berwudhuk tempatnya 
ialah pada awal pelaksanaan wudhuk, yaitu ketika membasuh muka. Dalam 
konteks ini Ibnu al-‘Arabi (II, 1988: 56-57) meegatakan, Billa wajib berniat 
pada wudhuk, shalat, atau puasa, artinya beberapa  ibadah wajib, maka 
tempat niat disertai  pada awal  pelaksanaan ibadah, bukan sebelumnya, 
atau sesudahnya. Karena qasad (kesengajaan)  suatu perbuatan pada 
hakikatnya disertai dengan niat. 
  
              Hal  lain yang terkait dengan ayat ـــصلا ة ــى ال ـــم ال  ialah, Apakah اذا قـمـت
harus berwudhuk untuk setiap kali shalat atau tidak?  
 
              Menurut sebagian ulama, Lafazh ayat ini menunjukkan makna 
umum pada setiap akan mengerjakan shalat, baik bagi orang yang dalam 
keadaan suci maupun dalam keadaan berhadats. Dalam hal ini terdapat 
perbedaan pendapat dan pengamalan di kalangan ulama. 
 
              Ibnu Sirin mengatakan, Para Khulafa’ al-Rasyidin berwudhuk setiap 
kali akan mengerjakan shalat. Menurut golongan lain, Perintah ayat ini 
(berwudhuk untuk setiap kali shalat) khusus untuk Nabi (al-Syakani, I, 1964: 
16-17). Menurut Abdullah bin Hanzalah bahwa Nabi SAW disuruh 
berwudhuk setiap akan mengerjakan shalat. Tapi ini menyulitkan bagi 
Beliau, maka disuruh berwudhuk hanya  bila berhadats. Menurut ‘Alqamah 
bin Faghwa’ dari ayahnya, Ayat ini diturunkan sebagai rukhshah bagi Rasul 
SAW. Karena Beliau tidak mengamalkan suatu amalan, tidak berbicara 
dengan seseorang,  dan tidak membalas salam, kecuali dalam keadaan 
berwudhuk. Maka Allah memberitahukan melalui ayat ini bahwa 
berwudhuk hanya diwajibkan bila mendirikan shalat, bukan semua aktifitas 
(al-Qurthubi, VI, t.t. : 81).  Menurut jumhur ulama bahwa tidak dapat tidak 
dalam ayat ini ada yang mahdzuf (kata yang tersembunyi), Taqdirnya, Bila 
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kamu hendak melaksanakan shalat dalam keadaan berhadast,  karena tidak 
wajib berwudhuk melainkan bagi orang yang berhadats. Ini sama dengan 
firman-Nya  وان كـنـتــــــم جـنــــــوبا فـاطـهــــــروا Seolah-olah dikatakan, Jika kamu 
berhadats dengan hadats kecil maka basuhlah anggota badanmu  dan 
sapulah anggota badanmu (berwudhuk), dan jika kamu berhadats dengan 
hadats besar maka basuhlah seluruh badan (Ibnu Hayyan, III, 1993: 449) 
   
              Menurut golongan lain, Yang dimaksud oleh ayat agar berwudhuk 
setiap kali akan mengerjakan shalat adalah dalam rangka mencari 
keutamaan. Mereka berpendapat perintah dalam ayat ini sebagai nadab 
(sunnat) hukumnya. Kebanyakan sahabat, antara lain Ibnu ‘Umar, 
berwudhuk setiap kali shalat untuk mendapatkan  fadhilah. Rasulullah 
berwudhuk setiap kali shalat sampai beliau menjamak shalat fardhu 
dengan satu kali berwudhuk pada waktu penaklukan Makkah sebagai 
penjelasan kepada umat, (al-Qurthubi, VI, t.t : 81). 
 
              Dari keterangan di atas dapat ditarik intisarinya bahwa menurut 
jumhur ulama  wajib berniat dalam berwuduk. Berwudhuk untuk 
mengerjakan shalat hanya diwajibkan bagi orang yang berhadats. Boleh 
mengerjakan dua shalat fardhu dengan satu kali berwudhuk. Bagi yang 
dalam keadaan suci (tidak dalam keadaan berhadats kecil)  sunnat 
hukumnya membaru-barui wudhuk untuk mengerjakan shalat fardhu 
dalam rangka  mendapatkan fdhilah. Niat  dipasang pada waktu membasuh 
muka.  
. 
              Rukun wudhuk kedua membasuh muka. Dalam ayat ditegaskan 

ـــم واـسلــ ــاغـ  وجـوهـكــ  (maka basuhlah mukamu).  Yang dimaksud dengan 
membasuh muka menyampaikan air pada muka (wajah) dan 
menggosokkan tapak tangan yang berisi air pada muka. Terdapat beda 
pendapat ahli  ilmu tentang cara membasuh muka, Apakah yang dipandang 
membasuh itu dengan menggosokkan tangan atau cukup dengan 
mengalirkan air saja? Orang yang merujuk kepada  bahasa Arab 
mengatakan, Jika sudah tetap bahwa menggosok dengan tangan  termasuk 
apa yang disebut membasuh, maka itulah yang dipandang sebagai 
membasuh. Tapi jika tidak demikian, maka tidak itu yang dipandang, (al-
Qurthubi, VI, t.t,: 83). Tersebut dalam kitab Syams al-‘Ulum,  
menggosokkannya, (al-Syaukani, II, 1964: 17). 
 
               Jadi, untuk kesempurnaan membasuh muka hendaklah dilakukan 
dengan mengosokkan muka dengan tangan yang berisi air, atau 
mengalirkan air ke muka sambil menggosokkan tangan padanya. Sehingga 
dengan demikian ferjamin sampainya air ke seluruh yang namanya muka 
(wajah) sampai ke pori-porinya. 
  
               Menurut bahasa, wajah mencakup anggota badan yang punya 
batas tinggi dan batas panjang. Batas tingginya mulai dari permulaan atas 
dahi sampai pada kedua tulang dagu, dan batas panjang dari telinga kanan 
sampai telinga kiri,  (al-Qurthubi, VI, t.t.: 83). Batas wajah menurut fuqaha, 
bahagian wajah yang terletak antara tempat tumbuh rambut kepala orang 
biasa – tidak dipandang bagi yang botak – sampai dengan dua tulang dagu, 
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dan batas panjang melitang antara telinga ke telinga dan antara dua sisi 
dahi yang tidak ditumbuhi rambut (Ibnu Katsir II, 1980: 805). 
  
               Rukun wudhuk ketiga membasuh dua tangan sampai matai siku, 

sebagaimana diisebutkan firman Allah SWT selanjutnya, ــد ــى المراف ــ واي ــم ال قـيك  
(dan basuhlah tanganmu sampai mata siku). 
 
              Tangan adalah anggota badan antara bahu sampai dengan anak 
jari. Tangan alat untuk bertindak dan beraktifitas. Membasuhnya dalam  
berwudhuk dua kali, pertama ketika memulai berwudhuk hukumnya 
sunnat, kedua pada tengah berwudhuk hukumnya wajib. Bahwa firman 
Allah وايـكـــم maksudnya semua anggota badan dari anak jari sampai bahu. 
Ketika Allah mengatakan الـــى الـمـرافــــق   gugur tuntutan membasuh antara 
bahu dan siku. Tinggal lagi yang dibasuh itu siku sampai anak jari (Ibnu 
‘Arabi, II, 1988: 84-85). 
 
              Ulama beda pendapat tentang  membasuh siku sebagai batasan 
yang dibasuh. Sekelompok ulama berpendapat, Penyebutan tangan itu 
bermakna umum, karena anggota badan  sesudah kata  الـــى  bila sejenis 
dengan anggota badan sebelumnya, termasuk tangan juga. Ada juga yang 
berpendapat, Siku tidak termasuk anggota badan yang dibasuh (al-
Qurthubi, VI, t.t. : 86). 
 
              Ibnu Katsir (II, 1980: 510)  mengemukakan pendapat jumhur bahwa 
siku termasuk anggota wudhuk yang dibasuh. Mereka berargumen dengan 
hadits yang diriwayatkan Daruquthni dan Imam Bukhari dari thuruq Qasim 
bin Muhammad bin Aqil dari datuknya dari Jabir RA, katanya, Rasulullah 
SAW bila berwudhuk mengalirkan air pada kedua sikunya. Akan tetapi 
Qasim ini tergolong perawi yang matruk dan datuknya tergolong dhaif 
. 
              Disunnatkan bagi orang berwudhuk sebaiknya membasuh sampai 
lengan, karena ada hadits yang diriwayatkan Bukhari-Muslim yang berasal 
dari Abu Hurairah RA, katanya, Rasulullah SAW bersabda, 
 

ان  م  ـطاع منكـوضوء, فمن است ـر ال  اـث  ن من اـي ـلـرا محج ـغيامة  ـقـوم ال ـون يـن امتى يدعا
رته  ـطيل غـي

                                                                                             ل.ـفع ـي ـلـف
Sesungguhnya ummatku pada hari kiamat dipanggil dengan ghurra 
muhajjalin, bekas wudhuk. Maka siapa di antara kamu yang sanggup 
memanjangkan ghurrahnya, hendaklah ia melakukannya. 
 
              Membasuh  tangan ini disunnatkan tiga kali. Dalilnya hadits yang 
diriwayatkan dari Utsman RA dan lain-lain yang  menjelaskan sifat wudhuk 
Rasulullah SAW. Semuanya menyebutkan, Bahwa Rasulullah SAW 
membasuh tangannya tiga kali, kemudian berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke dalam hidung. Ulama-ulama kita menjadikan keduanya 
(berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung) sebagai sunnat dalam 
berwudhuk (Ibnu al-‘Arabi, II, 1988: 58). 
. 
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               Rukun wudhuk keempat menyapu kepala, sesuai dengan bunyi 
ayat  ـــم ـــوا بـروْسـكـ  Ibnu al-‘Arabi (II, 1988: 59) membedakan antara .فـمـسـحـ
menyapu dengan membasuh. Menyapu adalah suatu ungkapan tentang 
mengoleskan tangan kepada yang disapu. Menyapu dalam berwudhuk 
adalah suatu ungkapan berkenaan dengan menyampaikan air pada 
anggota badan yang disapu. Sedangkan membasuh ialah menyapaikan air 
pada yang dibasuh. Ini diketahui dengan mudah dilihat dari segi bahasa.  
Menurut al-Qurthubi (VI, t.t.: 87)  menyapu ialah suatu ungkapan 
menyapu/mengusap kepala dengan tangan yang dibasahi air. 
  
              Terdapat beda pendapat di kalangan ulama berkenaan dengan 
ukuran menyapu kepala. Ada yang berpendapat seluruhnya, dan ada pula 
yang mengatakan sebagiannya saja. Perbedaan pendapat ini bertitik tolak 
dari perbedaan dalam memaknai huruf ب pada kata ـــم  Al-Syaukani .بـروْسـكـ
(II, 1964: 17) menjelaskan, Ada pendapat yang mengatakan bahwa huruf  
ـــم   pada kata ب   ـد adalah huruf بـروْسـكـ ــْ ة زاىـ  (tambahan) saja. Dengan 
demikian berarti menyapu itu umum sifatnya, yakni mencakup seluruh 
kepala. Ada pula yang berpendapat bahwa huruf ب di sini memfaedahkan 
ـــض  Dengan demikian memadai menyapu sebagian kepala .(parsial)  تـبـعـيـ
saja. Dalil bagi yang mengatakan wajib menyapu seluruh kepala dalam 
berwudhuk  dikaitkan dengan firman-Nya tentang tayammum:  فـمـسـحــــوا

ـــد ـــم واْيـ ــه بـوجـوهـكـ ـــم  منـ يـكـ . Tidak memadai menyapu sebagian wajah dalam 
tayammun berdasarkan ijma’. 
 
           Ibnu al-‘Arabi (II, 1988: 60)  merinci lebih lanjut perbedaan pendapat 

tentang menyapu kepala menjadi sebelas pendapat, 

        1). Bahwa menyapu kepala itu jika menyapu sehelai rambut saja sudah 

               memadai, 

        2).  Tiga helai rambut, 

        3).   Menurut Imam al-Syafi’i, menyapu sebagian kepala. 

        4) .  Pendapat Imam Abu Hanifah,  menyapu bagian jumbul kepala,  

        5). Pendapat Imam Abu Hanifah lainnya, bahwa yang wajib menyapu 

kepala seperempat kepala, 

        6). Menurut riwayat ketiga Abu Hanifah juga mengatakan, tidak 

memadai menyapu kepala melainkan menyapu ubun-ubun dengan 

tiga atau empat anak jari, 

        7).  Menyapu seluruh kepala. Ini menurut Imam Malik, 

        8). Jika tertinggal sedikit saja tanpa sengaja, sudah memadai meyapu 

kepala. Ini menurut ‘Ali al-Fihri, 

        9). Muhammad bin Musallamah mengatakan, Jika menyapu sepertiga 

kepala memadai. 

      10).  Menurut Abu al-Farraj, Jika menyapu sepertiga  kepala memadai, 

      11).  Menurut Asyhab, Jika menyapu bahagian depan kepala memadai. 

 

            Pendapat-pendapat tersebut bukanlah tanpa dasar. Masing-masing 

berargumen dengan ayat-ayat Al-Quran dan al-Sunnah. Tetapi hal ini tidak 

akan dikemukakan di sini, karena terlalu luas penjabarannya. Bagi yang 

ingin mendalami lebih lanjut dapat dilihat dalam kitab Ahkam Al-Quran 

karangan Ibnu al-‘Arabi jilid II halaman 60 – 63. 

  



 34 
 

           Menurut hemat penulis bahwa dalam mengimplimentasikan cara 

menyapu kepala dalam berwudhuk dapat merujuk kepada salah satu 

pendapat di atas yang diyakini dan diketahui dalilnya. 

 

          Adapun mengenai menyapu telinga terdapat ikhtilaf di kalangan 

ulama. Ibnu al-‘Arabi (II, 1988: 69) menyebutkan ada tiga pendapat tentang 

hal ini,: 

 

         1)  Secara hukum menyapu dua telinga bagian dari menyapu kepala. Ini 

menurut Ibnu Mubarak, al-Tsauri, dan lain-lain. 

         2).   Dua telinga bagian dari wajah. Ini memurut al-Zuhri. 

         3). Menurut al-Sya’bi dan Hasan bin Shalih, Membasuh bagian depan 

kedua telinga bersaman dengan membasuh wajah, dan menyapu 

bagian belakang kedua telinga bersamaan dengan menyapu kepala. 

Pendapat inilah yang dipilih al-Thabari. 

 

           Ibnu al-‘Arabi menambahkan, Cara berwudhuk Rasulullah SAW 

yang diriwayatkan mayoritas sahabat tidak menyebutkan menyapu kedua 

telinga, kecuali sedikit dari mereka, antara lain Abdullah bin Zaid, katanya, 

Aku melihat Rasulullah SAW  berwudhuk. Beliau mengambil air untuk 

menyapu kedua telinganya berbeda dengan air yang diambilnya untuk 

menyapu kepalanya.  Ada lagi hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas, Bahwa 

Nabi SAW menyapu kedua telinganya, bagian dalamnya dengan kedua 

telunjuknya  dan bagian luarnya dengan kedua ibu jarinya. H.R al-

Turmudzi dan beliau memandang hadits ini shahih. Ada pula hadits yang 

driwayatkan al-Rabi’ bin Muawwidz, katanya, Aku melihat Rasulullah SAW 

berwudhuk,. Beliau menyapu kepalanya, bagian depan dan belakang, dan 

menyapu kedua pelipisnya dan kedua telinganya satu kali. H.R al-Turmudzi 

dan beliau memandang hadits ini shahih. 

 

           Dari riwayat-riwayat di atas diketahui bahwa Rasulullah SAW  

menyapu kedua telinganya sewaktu berwudhuk. Sementara itu banyak 

riwayat yang tidak menyebut Nabi SAW menyapu telinganya ketika 

berwudhuk.  Artinya Nabi SAW kadang-kadang  menyapu kedua telinganya 

ketika berwudhuk dan kadang-kadang tidak. Dengan demikian dapat 

dikatakan hukumnya sunnat, bukan wajib. 

 

            Rukun wudhuk kelima membasuh kedua kaki sampai mata 

kaki, sesuai dengan firman-Nya  وارجـلـكـم الى الـكـعـبـيـن. 

  

            Terdapat perbedaan qiraat tentang ارجـلـكــــم di kalangan para qari 

terkenal. Dalam konteks ini al-Qurthubi (VI, t.t.: 91)  menjelaskan, Nafi’, 

Ibnu ‘Amir, dan Kusa’i  membaca  ـــم  dengan nashab. Walid bin  ارجـلـكـ

Muslim meriwayatkan dari Nafi’ bahwa ia membacanya dengan    ارجـلـكــــم

dengan bacaan rafa’. Inilah qiraat Hasan dan Aghmas, Sedangkan Ibnu 

Katsir, Abu ‘Amru, dan Hamzah membacanya ارجـلـكــــم dengan bacaan 

hafadh. Yang membaca dengan nashab karena  ـــم   di-‘athaf-kan pada  ارجـلـك

ـــم ـــ ا وجـ كـك  dan menetapkan bahwa wajib membasuh kedua kaki, bukan فـغـسـل

menyapu. Inilah pendapat jumhur ulama. Yang membacanya  dengan 

hafadh meng-athaf-kan  lafazh  ارجـلـكـــــم kepada  سـكـــــم -Al .وامـسـحـــــ ا بـرو 

Syaukani (II, 1964: 18) menambahkan, Qiraat dengan hafadh menunjukkan 

bahwa boleh merasa cukup dengan menyapu kedua kaki, karena ـــم -di ارجـلـك
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‘athaf-kan pada ـــم سـكـ ـــ ا بـرو  -Pendapat inilah yang dianut oleh al .وامسـحـ

Thabari. 

 

            Rukun wudhuk keenam mawwalat (berurutan). Yaitu berwudhuk 

dikerjakan sesuai dengan urutan yang disebutkan dalam ayat ini: berniat, 

membasuh muka, membasuh tangan, meyapu kepala  beserta menyapu 

telinga, dan membasuh kaki. Ibnu al-‘Arabi (II, 1988: 86) menegaskan, 

Allah  menyebutkan anggota-anggota wudhuk dan urutannya, dan 

menyebutkan membasuhnya secara beriringan. 

 

Sunnat-sunnat Wudhuk 

 
             Dalam pelaksanaan wudhuk ini ada yang dikategorikan sebagai 
rukun yang bersifat wajib dan ada pula yang dikategorikan sunnat. Yang 
dikategorikan rukun ialah terdapat dalam ketentuan Al-Quran, sedangkan 
yang dikategorikan sunnat yang terdapat dalam sunnah Rasulullah. Sunnat 
wudhuk itu ada yang dilakukan sebelum melaksanakan rukun, ada pula 
yang dalam pelaksanaan rukun, dan ada pula yang sesudah berwudhuk. Di 
antara sunnat wudhuk sebelum melaksanakan rukun wudhuk ialah 
membaca basmalah dan membasuh tangan sebelum berwudhuk. Sayyid 
Sabiq (I, 1983: 39) menjelaskan sunnat-sunnat wudhuk ialah ucapan atau 
perbuatan yang terus-menerus dilakukan Nabi SAW, dan tiada dicegah 
orang meninggalkannya. 

 
             Ibnu Katsir (II, 1980: 806) menyatakan, Disunnatkan sebelum 
membasuh muka membaca basmalah. karena ada hadits melalui thuruq 
yang baik dari sekelompok sahabat dari Nabi SAW, sabdanya: 
 

ر اسم الله عليه. ـذ كـلا وضوء لمن لم ي   
 

Artinya, Tidak sempurna wudhuk bagi orang yang tidak menyebut nama 
Allah padanya. 
 
             Dan disunnatkan pula membasuh kedua telapak tangan sebelum 
memasukkan tangan ke dalam bejana, terutama bila bangun tidur, karena 
ada hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah::  
 

  ن احد ثا, فا  لا ـسلها ثـغـل ان ي ـب ـه فى الاناء ق دـل ي ـخ  د ـلا يـومه ف ـم من نـك د ـظ اح ـقـي ـاذا است 
.  ه د ـرى اى بانت ي م لا يد ـك  
 

Artinya, Bila seseorang di antara kamu bangun tidur, maka janganlah ia 
memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum membasuhnya tiga kali. 
Karena seseorang tidak tahu di mana tangannya  itu bermalam. 
 
             Disunnatkan juga menyilang-nyilangi jenggot Al-Jashshash (II, 
1993: 489) menyebutkan, Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan 
fuqaha’ amshar (kota) bahwa menyilang-nyilangi jenggot tiadalah wajib. 
Diriwayatkan dari Nabi SAW, Bahwa Beliau menyilang-nyilangi jenggotnya. 
Diriwayatkan dari Anas bahwa Nabi SAW  menyilang-nyilangi jenggotnya 
dan mengatakan, “Ini disuruh oleh Tuhanku”. Utsman dan ‘Ammar 
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meriwayatkan dari Nabi SAW, Bahwa Beliau menyilang-nyilangi jenggotnya 
ketika berwudhuk. Khabar-khabar lain yang meriwayatkan tentang cara 
wudhuk Rasulullah SAW tidak ada yang menyebutkan menyilang-nyilangi 
jenggot. Di antaranya hadits Abdu Khair dari Ali, hadits Abdullah bin Zaid, 
hadits Rabi’ bin Ma’udz, dan lain-lain. Semuanya menyebutkan bahwa 
Rasulullah SAW membasuh wajahnya tiga kali, dan tidak menyebut 
menyilang-nyilangi jenggot dalam berwudhuk. 
  
             Al-Jashshash menambahkan,, Tidak wajib menyilang-nyilangi dan 
membasuh jenggot berdasarkan ayat. Karena ayat hanya mewajibkan 
membasuh muka. Membasuh muka  adalah membasuh yang tampak dari 
depan. Pangkal jenggot bukan merupakan bagian dari muka (wajah). Sama 
halnya dengan bagian dalam mulut dan hidung. Keduanya tidak termasuk 
wajah. Tidak wajib  membasuh keduanya dalam berwudhuk. Karena sudah 
ada ketentuan dari Nabi SAW, menyilang-nyilangi jenggot atau 
membasuhnya  disunnatkan, bukan diwajibkan, sebagaiman halnya 
berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung.  
 
             Sayyid Sabiq (I, 1983: 41) menjelaskan, berkumur-kumur dan begitu 
juga memasukkan air ke hidung itu telah tercapai bila air sudah masuk ke 
dalam mulut dan ke dalam hidung dengan cara bagaimana pun. Tapi yang 
shahih yang berasal dari Rasulullah bahwa berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke dalam hidung dilakukan secara bersambungan atau 
bersamaan. Dari Abdullah bin Zaid, katanya, Bahwa Rasulullah SAW 
berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung dari satu  tapak tangan 
yang sama. Beliau melakukannya tiga kali. Dalam riwayat lain dikatakan, 
berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung dari tiga saukan. 
Muttafaq’alaih. 

             Sunnat-sunnat wudhuk secara keseluruhan sebagaimana 
dikemukakan Sayyid Sabiq (I, 1883; 40-44): 1).ialah sebagai berikut: 
membaca basmalah terlebih dahulu, 2). bersiwak (gosok gigi), 3). 
membasuh kedua tapak tangan tiga kali pada awal berwudhuk, 4). 
berkumur-kumur tiga kali, 5). memasukkan air ke dalam hidung dan 
menebarkannya, 6). menyilang-nyilagi jenggot, 7). menyilang-nyilangi anak 
jari tangan dan kaki, 8). membasuh tiga-tiga kali 9). mendahlukan 
membasuh yang kanan dari  yang kiri, 10). mengalirkan air pada anggota-
anggota wudhuk, 11). menyapu telinga, 12). Tertib, 13). membasuh tangan  
melewati siku, 14). hemat memakai air, 15). berdoa  dalam berwudhuk. 
Doanya ــي ـلـ ــلأ ــى رزقـ ــي فـ ــارك لـ ــى د ارى, وبـ ــي فـ ــع لـ ـــبى, ووسـ ـــرلى ذ نـ هم اغـفـ  (Ya Allah 
ampuni dosaku. Lapangkan aku dalam rumahku. Berkati aku dengan  
rezkiku. Al-Hadits), 16). berdoa selesai berwudhuk. Doanya berbunyi 
seperti berikut, ـــن واجـعـه ــلـال ـــن الـتـوابـي ـــني م ـــنـم اجـعـل ـــن الـمـتـطـهـري ـــني م ل   ( Ya Allah, 
jadikanlah aku termsuk orang-orang  yang tobat, dan jadikanlah aku 
termasuk orang-orang yang suci). 17). shalat sunnat wudhuk dua rakaat 
selesai berwudhuk.          
             Pada zhahirnya berwudhuk adalah membersihkan pisik, tapi pada 
hakikatnya adalah untuk penyucian jiwa dari dosa-dosa yang dilakukan 
anggota-anggota badan yang banyak beraktifitas. Bila seseorang 
berwudhuk keluar dosa dari anggota-anggota badannya, terutama yang 
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dikenai air wudhuk. Ibnu Katsir (I, 1980: 520) mengutip hadits dari Malik 
yang berasal dari Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
 

ـة نـظـــر ا ه كـــل خـطيـــْ اذا تـــوضأْ الـعـبـــد الـمـسـلـــم اْو الـمـوْمـــن فـغـــسل وجـــهه , خـــر  مـــن وجـــه
ـــد يـــه كـــل  ـــد يـــه خـــر  مـــن ي لـــيها بـعـيـنـــه مـــع الـمـــاء اْو مـــع اخْـــر قـطـــر الـمـــاء , فـــاء ذ ا غـســـل ي

ـة بـطـسـتـــها يـــداه مـــع الـمـــاء اْو مـــع اْ  خـرطـفـــر الـمـــاء , فــاء ذ ا غـســـل رجـلـيـــه خـرجـــت خـطـيـــْ
ـــها رجـــلا ه م ــ ـة  مـشـت ــْ ـــذ كـــل خـطـيـ ـــيا مـــن ال ـــر قـطـــر الـمـــاء ,حـــتى يـخـــر  نـق ـع الـمـــاء او مـــع اخْ

 نـوب . رواه مـسـلـم.  
Artinya, Apabila seorang hamba yang muslim atau mukmin berwudhuk lalu 
ia membasuh mukanya maka keluarlah dari mukanya itu semua dosa yang 
disebabkan ia melihat dengan kedua matanya dan keluarnya beserta air 
atau beserta tetesan air yang terakhir. Bila ia membasuh kedua tangannya, 
maka keluarlahdari kedua tangannya semua dosa yang dilakukan dua 
tangannya beserta air atau beserta tetesan air terakhir. Selanjutnya bila ia 
membasuh kedua kakinya, maka keluarlah semua dosa yang dijalankan 
kedua kakinya beserta air atau beserta tetesan air yang terakhir. Sehingga 
ia keluar dalam keadaan suci dari dosa. H. R Muslim. 
   
             Ibnu Jarir meriwayatkan dari Syamar bin ‘Athiyah dar Syahar bin 
Hawasyib dari Abu Amamah, katanya, Rasulullah SAW bersabda, 
  

ـــوضاْ  ـــن ت ـــد م ـــصره وي ـــه وب ـــن سـمـع ـــه  م ـــصلا ة , خـرجـــت ذ نـوب ــى ال ـــام ال ـــم ق ـــوضوْ ث   فاحْســـن ال
                                يــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــه ورجـلـيــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــه.                                                               

           
Artinya, Siapa yang berwudhuk dengan sebaik-baiknya, kemudian ia 
melaksanakan shalat, maka keluarlah dosa-dosa dari dirinya disebabkan 
pendengaannya, penglihatannya, dan akibat perbuatan kedua tangannya 
dan kedua kakinya.  
 
D. Mandi Junub 

 

            Al-Shabuni  (I, 2001: 428) menjelaskan, Nabi SAW menegaskan 

bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya junub atau janabat pada seseorang 

ada dua hal: Pertama, apabila keluar mani. karena ada hadits yang  

mengatakan الـمـــام مـــن الـمـــام Artinya, Wajib mandi karena keluar air (mani). 

Kedua,  apabila bertemu dua khitan, karena ada hadits Nabi SAW yang 

menyatakan  الـغـســــل  الـخــــتا ن وجــــ   اذا الـتــــقى . Artinya, Bila bertemua dua 

khitan wajib mandi. 

 

             Sebagaimana halnya wajib mandi karena janabat, wajib juga mandi 

ketika selesai  haid dan nifas, karena ada firman Allah SWT Wa la 

taqrabuuhunna hatta yathhurna.(Q.S 2: 222). Artinyu, Janganlah kamu 

mendekati mereka sampai mereka suci. Dan karena ada hadits Fathimah 

binti Abi Habisy, bahwa Nabi SAW berkata kepadanya, Bila engaku 

kedatangan haid maka tinggalkanlah shalat, dan bila engkau selesai haid 

maka mandilah dan shalatlah. (H.R Bukhari)).  Berdasarkan ijma’ bahwa 

nifas sama halnya dengan haid. 

                                                        

Cara Mandi Junub 
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             Ibnu al-‘Arabi (I, 1988: 558) menjelaskan bahwa firman Allah yang 

menegaskan (  ـــل ا ـــتى تـغـتـسـ حـ ) maksudnya mandi dalam arti secara umum. 

Yaitu dengan cara mengalirkan air pada seluruh tubuh, sesuai dengan 

kesepakatan ulama. Mandi wajib itu tidak sempurna, melainkan dengan 

menggosok seluruh badan.  Tapi menurut ijma’ ulama, Bila seseorang telah 

meratakan air pada seluruh badannya sudah cukup. 

. 

             Yang lebih  afdhal adalah mencontoh praktek mandi Nabi SAW, 

sebagaimana diriwayatkan ‘Aisyah, Adalah Rasulullah bila mandi junub 

memulai dengan membasuh kedua tangannya, lalu membasuh kemaluannya, 

kemudian berwudhuk seperti wudhuk untuk shalat. Kemudian beliau 

mengambil air untuk dimasukkan pada sela-sela anak jari dan pada 

pangkal rambut.  Bila beliau merasa air telah membasahi kulitnya 

disauknya air untuk disapukan ke kepalanya tiga kali. Kemudian 

dituangkannya air pada seluruh tubuhnya. Lantas beliau mandi, kemudian 

membasuh kedua kakinya., H.R Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ahmad dan 

Daruquthni. 

 

              Dari hadits ini juga diketahui bahwa Nabi SAW berwudhuk ketika  

mandi junub. Tapi menurut al-Jashshash (II, 1993: 514), Berwudhuk tidak 

wajib dalam mandi junub. Alasannya ialah  firman Allah dalam ayat 6 al-

Maidah ini طهـــرواوان كـتـــم جـنـــ با فـا . Maksudnya, bila seseorang sudah mandi 

maka ia sudah suci dan sudah memenuhi kehendak ayat. Maka boleh shalat 

dengan mandi junub tanpa berwudhuk. Orang yang mensyaratkan sahnya 

shalat bagi orang junub yang sudah  mandi wajib dan harus berwudhuk lagi 

berarti ia menambah-nambah sesuatu yang tidak ada dalam ayat ini. Hal  Ini 

tidak dibenarkan. Adapun Nabi SAW berwudhuk ketika mandi 

menunjukkan bahwa ini dianjurkan, sunnat hukumnya. 

 

              Menurut hemat penulis, untuk kesempurnaan ibadah sebaiknya bila 

seseorang hendak mengerjakan shalat setelah mandi wajib hendaklah 

berwudhul  kembali, sesuai dengan firman Allah, Apabila kamu bermaksud 

melaksanakan shalat, maka basuhlah mukamu….….  

  

             Terdapat perbedaan pendapat ulama berkenaan dengan berkumur-

kumur dan memasukkan air ke dalam hidung dalam pelaksanaan mandi 

wajib. Al-Jashshash (II, 1993: 515) menjebutkan bahwa menurut Abu 

Hanifah, Abu Yusuf, Muhammad, al-Zufar, dan al-Laits, Berkumur-kumur 

dan memasukkan air ke dalam hidung  ketika mandi junub wajib hukumnya. 

Sedangkan menurut Malik dan al-Syafi’i  tidak wajib. 

  

              Menurut Abu Ishaq wajib memulai mandi dari anggota badan yang 

paling atas. Imam Malik mengatakan wajib menggosok badan. Tapi 

Muhammad bin Marwan al-Zhahiri meriwayatkan dari Imam Malik, 

memadailah dengan menyiramkan air, bukan menggosok. 

 

              Dalil yang mewajibkan berkumur-kumur dan memasukkan air ke 

dalam hidung ialah firman Allah  ـــم ــاوان كـت ـــ با ف ـــ جـن روا طه . Secara umum ayat 

ini mewajibkan mensucikan semua yang berkaitan dengan hukum 

mensucikan badan. Maka tidak boleh tinggal sedikit pun. Mereka juga 

berdalil  dengan hadits yang diriwayatkan Ibnu ‘Abbas RA  dari bibinya, 

Maimunah RA, yang menyebutkan Bahwa Rasulullah  SAW berkumur-

kumur dan memasukkan air ke hidung ketika mandi junub. 
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Niat Dalam Mandi Junub 

 

             Mereka juga berbeda pendapat tentang niat dalam mandi junub. 

Ibnu al-‘Arabi (I, 1988: 560) menjelaskan bahwa mandi junub menghendaki 

niat. Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang diriwayatkan oleh Walid 

bin Muslim dari Imam Malik, dan pendapat Auza’i serta Imam Abu 

Hanifah. Menurut mereka bersuci tidak perlu niat, karena kata ـــا ل  الا غـتـ

(mandi) menghendaki iktisab al-fi’li (aktivitas). 

  

E. Tayammum 
 

             Secara etimologis  kata tayammum artinya bermaksud. Orang Arab 

mengatakan, ظه تـيـمـــــــــ الله بـحـفــــــــ . Artinya, Semoga Allah bermaksud 

melindungimu. Secara terminologis, Tayammum adalah memukulkan kedua 

belah telapak tangan ke tanah yang berdebu untuk diusapkan pada wajah 

dan kedua tangan sebagai pengganti wudhuk dalam kondisi darurat. Ini 

adalah suatu rukhshah (keringanan) yang diberikan Allah SWT dalam soal 

thaharah. ‘Illat (alasan) yang membolehkannnya yang disepakati ada dua 

hal, yaitu dalam keadaan sakit yang bermudarat bila memakai air dan  dalam 

keadaan musafir (perjalanan). 

   
             Mengenai hal ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya 

pada surat al-Nisaa’ ayat 43 dan dalam surat al-Maaidah ayat 6: 
  ◆        ◼⧫ 

    ◆  ⧫◼   
  ⧫   

☺⬧  ◆  ◼⬧ 
  ⧫  ❑☺☺◆⧫⬧ 
➔  ⬧  ❑⬧⬧ 

❑❑  ◆     
 ⧫ ❑→⧫ ❑→     

Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat 

buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak 

mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); 

sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi 

Maha Pengampun. (al-Nisaa’: 43). 
  ◆        ◼⧫ 

    ◆  ⧫◼   
  ⧫   

☺⬧  ◆  ◼⬧ 
  ⧫  ❑☺☺◆⧫⬧ 
➔  ⬧  ❑⬧⬧ 

→❑❑  ◆     
⧫      ➔◆ 

→◼⧫    ⚫⧫  ⬧◆ 
  ⧫⬧  ▪◆ 

⧫☺➔  ◼⧫  →➔⬧ 
◼          

Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang 

air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 

maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu 

dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 

tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
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bagimu, supaya kamu bersyukur. (al-Maaidah: 6).                                         

                                     

              Dari kedua ayat ini terdapat dua ‘illat boleh bertayammum, yaitu 

dalam keadaan sakit yang tidak boleh memakai air dan  sedang dalam 

perjalanan (musafir) yang ketiadaan  air. Berikut ini akan dijelaskan satu-

persatu. 

 

1. Tayammum bagi Orang  Dalam Kondisi Sakit 

 

             Pada kedua ayat di atas ditegaskan, Dan jika kamu   sakit ….maka 

bertayamumlah. Sakit adalah suatu ungkapan perubahan fisik dari kondisi 

normal dan biasa pada kondisi yang tidak normal. Sakit itu ada dua macam: 

sakit berat dan sakit ringan. Yang dimaksud dengan kebolehan tayammum 

dalam ayat ini adalah bahwa seseorang khawatir dirinya akan mendapat 

bahaya atau bermudarat bila memakai air atau fisiknya lemah, tidak sanggup 

pergi ke tempat air. (Al-Syaukani I, 1964: 469). Bila sakit seseorang berat  

dalam arti dikhawatirkan akan meninggal karena sangat diginnya air, atau 

dikhawatirkan akan tanggal (terpisah) sebagian anggota badannya, maka 

inilah yang membolehkan tayammum berdasarkan ijma’.  Diriwayatkan 

oleh Daruquthni dari Ibnu ‘Abbas RA mengenai penafsiran ayat ini, Jika 

seseorang terluka dalam perang,  kena bisul yang bernanah, atau kena 

penyakit cacar, lalu ia junub, dan dikhawatirkan akan meninggal bila ia 

mandi, boleh tayammum. (al-Qurthubi,  V, t.t.: 216).      

       

              Menurut Ibnu al-‘Arabi (I, 1988: 560), Keumuman lafazh ayat 
membolehkan bertayammum kepada semua orang sakit bila khawatir 
memakai air dan  akan menyakitinya bila memakai air. Diriwayatkan dari al-
Syafi’i bahwa ia mengatakan, Dibolehkan tayammum bagi orang sakit bila 
khawatir akan berbahaya memakai air. Tetapi berpatokan pada khawatir 
akan bertambah sakit bila memakai air tidak dapat dibenarkan boleh 
tayammum, karena khawatir bertambah sakit itu kadang-kadang ada, 
kadang-kadang tidak. Tidak boleh meninggalkan fardhu yang diyakini 
karena khawatir yang dikeragui. 
 
              Berdasarkan keterangan di atas terlihat bahwa kebolehan 

bertayammum bagi orang sakit adalah bila dalam kondisi sakit yang berat 

atau dalam kondisi sakit  yang membahayakan kesehatan bila memakai air. 

Sedangkan menurut pendapat-pendapat berikutya ada pendapat yang 

membolehkan bertayammum dalam kondisi sakit dalam arti umum. 

       

               Menurut penjelasan  Ibnu Katsir (II, 1980:    296), Sebagian ulama 

membolehkan tayammum dengan alasan sakit apapun. Mereka berdalil 

dengan keumuman ayat ini. Tetapi menurut al-Jashashash  (II, 1993: 517) 

keumuman lafazh ayat وان كـتـــــم مـــــرضى bermakna boleh tayammum bagi 

setiap orang sakit dalam semua kondisi,  sekiranya tidak ada dilalah bahwa 

yang dimaksud oleh ayat boleh bertayammum adalah sebahagian dari 

orang sakit.  Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dan segolongan tabi’in,  Bahwa 

yang boleh bertayammum adalah orang sakit yang susah  memakai air dan 

bermudarat  bila memakai air. Di samping itu, tidak ada perbedaan 

pendapat bahwa orang sakit yang tidak bermudarat memakai air tidak 
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boleh bertayammum bila ada air.  Kebolehan bertayammum bagi orang 

sakit tidak dikaitkan dengan ketiadaan air, tetapi dikaitkan dengan khawatir 

menimbulkan mudarat bila memakai air. Karena dalam ketentuan firman 

Allah Ta’ala di atas ditegaskan bahwa bagi orang sakit boleh bertayammum 

tanpa disyaratkan dengan ketiadaan air, dan ketiadaan air hanya 

disyaratkan bagi orang musafir bukan bagi orang sakit.  

                Lafazh ayat yang bersifat umum ini dipahami boleh bertayammum 

bagi orang sakit dalam semua kondisi  sekiranya tidak ada pendapat yang 

diriwayatkan dari para ulama salaf dan kesepakatan para fuqaha’ bahwa 

sakit yang tidak bermudarat memakai air,  tidak boleh bertayammum. Oleh 

karena itu, Imam  Abu Hanifah dan Muhammad mengatakan, “Orang yang 

khawatir akan menimbulkan mudarat bagi dirinya bila mandi dengan air 

yang sangat dingin boleh tayammum, karena dikhawatirkan timbul 

mudharat. Diriwayatkan dalam hadits ‘Amru bin al-‘Ash bahwa beliau 

tayammum kendatipun ada air, karena khawatir berbahaya memakai air 

yang sangat dingin. Maka Nabi SAW membolehkannya dan tidak 

membantahnya. Mereka sepakat, boleh tayammum dalam perjalanan 

kendatipun ada air karena khawatir dengan air yang sangat dingin. 

Demikian pula halnya bagi orang yang menetap boleh bertayammum  

karena ada ‘illat yang membolehkannya. Sebagaimana halnya tidak ada  

perbedaan  hukum lantaran  sakit, baik  dalam perjalanan maupun ketika 

menetap,  demikian juga halnya hukum khawatir menimbulkan mudarat 

bila memakai air karena sangat dingin. (al-Jashshash ,II, 1993: 518). 

              Menyimak keterangan terakhir ini dapat dipahami ada pendapat 

mengatakan bahwa bagi si mukim boleh juga bertayammum bila 

dikhawatirkan akan membahayakan kesehatan bila memamkai air yang 

sangat dingun..     

              Menurut Imam al-Syafi’i, sebagaimana dijelaskan di atas, dengan 

alasan khawatir semata-mata tidak boleh dijadikan ‘illat boleh 

bertayammum. Menurut  hemat penulis bahwa yang dibolehkan 

tayammum adalah orang sakit yang membahayakan kesehatannya bila 

memakai air. Argumennya ialah hadits yang diriwayatkan Jabir bin Abdullah 

RA, katanya, “Ketika kami keluar kota untuk suatu perjalanan, lalu seorang 

di antara kami kepalanya ditimpa batu. Lalu ia merenggangkan kedua 

kakinya, kemudian bermimpi. Setelah bangun dari tidur ia berkata kepada 

teman-temannya, “Sampaikanlah hal ini kepada Nabi SAW, Beliau berkata, 

“Mereka telah membunuhnya, Allah akan membunuh mereka. Apakah 

mereka tidak bertanya bila tidak tahu. Bahwa obat bagi orang yang tidak 

tahu adalah bertanya. Sesungguhnya cukuplah baginya tayammum atau 

membalut lukanya dengan sobekan kain, kemudian menyapunya dan 

membasuh badannya yang tidak terluka”. H.R al-Bukhari, Abu Daud, Ibnu 

Majah, Ahmad, dan Thabrani. 
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               Ada pendapat mengatakan bahwa orang yang dalam keaadaan 

junub, lalu bertayammum karena khawatir akan sakit bila  memakai air, 

boleh mengerjakan shalat. Al-Qurthubi (V, t.t. : 217) mengutip suatu hadits 

yang diriwayatkan Abu Daud dan Daruquthni yang berasal dari ‘Amru bin 

al-‘Ash, katanya, “Aku pernah bermimpi pada malam yang sangat dingin 

dalam masa perang Salasil, tapi aku takut mandi karena khawatir sakit. 

Lalu aku tayammum dan shalat Shubuh bersama teman-temanku. 

Kemudian mereka menyampaikan hal itu kepada Rasulullah SAW. Beliau 

berkata, “Hai ‘Amru, Engkau shalat bersama teman-temanmu pada hal 

engkau junub?” Lalu aku menyampaikan kepada Beliau halangan aku 

mandi, dan aku mengatakan, Aku mendengar Allah ‘Azza wa Jalla 

berfirman,  ـــما ـــم رحـيـ ـــم , ان الله كـــان بـكـ ـــلوا انـفـسـكـ  Lalu Nabi .(Q.S. 4: 29) ولا تـقـتـ

tertawa dan tidak berkata apa-apa lagi.    

         2. Tayammum bagi Musafir 

              Bagi musafir juga diberikan dispensasi untuk bertayammum, sesuai 

dengan firman-Nya, Atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 

buang air (kakus) atau menyentuh perempuan lalu kamu tidak 

mendapatkan air, maka bertayamumlah.  

              Dalam kondisi menempuh perjalanan seseorang boleh 

bertayammum bila ketiadaan air. Namun terdapat perbedaan pendapat 

mengenai jarak perjalanan  boleh bertayammum. Menurut mayoritas 

ulama, Kebolehan bertayammum bagi musafir tidak disyaratkan perjalanan 

sejauh boleh mengqashar shalat Tapi menurut satu golongan, tidak dapat 

tidak disyaratkan yang demikian itu. (Al-Syaukani I, 1964: 469). Boleh 

bertayammum dalam perjalanan jauh atau dekat ketika ketiadaan air. Ini 

adalah pendapat Imam Malik dan jumhur ulama, (al-Qurthubi, V, t.t.: 218). 

               Mereka juga berbeda pendapat tentang kebolehan tayammum 

bagi si mukim (orang yang menetap). Menurut Imam Malik dan sahabat-

sahabatnya, Imam Abu Hanifah dan Muhammad, Boleh bertayammum bagi 

si mukim dan orang dalam perjalanan. Menurut Imam al-Syafi’i, Tidak 

boleh tayammum bagi si mukim yang sehat, kecuali dikhawatirkan sakit 

bila memakai air. (Al-Syaukani I: 469 - 470). Imam al-Syafi’i, al-Laits, dan al-

Thabari mengatakan, Bila ketiadaan air bagi si mukim, baik yang  sehat 

maupun yang  yang sakit, dan dikhawirkan waktu shalat akan  habis, maka 

boleh bertayammum untuk melaksanakan  shalat, namun kemudian bila 

ada air wajib mengulang shalat. Menurut Abu Yusuf dan Zufar, “Tidak boleh 

bertayammum bagi si mukim, baik sedang sakit maupun takut akan habis 

waktu shalat. Menurut al-Hasan dan Atha’, Tidak boleh tayammum bagi 

orang sakit dan orang sehat bila ada air. (al-Qurthubi, V, t.t.: 218- 219). 

               Munculnya perbedaan pendapat ini karena mereka berbeda 

pemahaman dalam memahami ayat kebolehan tayammum. Malik dan 
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pengikutnya memahami bahwa Allah Ta’ala menyebutkan orang sakit dan 

orang yang dalam perjalanan lazimnya sulit  mendapatkan air sebagai 

syarat boleh tayammum.. Sementara bagi si mukim lazimnya ada air. Oleh 

karena itu, tidak ada nash yang membolehkan  tayammum bagi si mukim. 

Maka setiap orang yang tidak mendapatkan air, atau terhalang memakai 

air, atau dikhawatirkan waktu akan habis, boleh bertayammum. Musafir 

bertayammum berdasarkan nash dan si mukim bertayammum berdasarkan 

makna nash. Begitu juga orang sakit bertayammum berdasarkan nash dan 

orang yang sehat bertayammum berdasarkan makna nash. Adapun  yang 

melarang tayammum bagi si mukim memahami bahwa Allah memberikan 

rukhshah bertayammum hanya bagi orang sakit dan musafir, seperti 

rukhshah berbuka dan qashar shalat. Tidak boleh tayammum, kecuali 

dengan salah satu dari kedua syarat itu, yaitu sakit dan dalam perjalanan. 

Bagi orang yang menetap dan sehat tidak boleh tayammum, karena keluar 

dari syarat yang ditentukan Allah Ta’ala. Sedangkan pendapat al-Hasan dan 

Atha’ yang melarang tayammum secara menyeluruh bila ada air 

memahami bahwa Allah mensyaratkan boleh tayammum    bila   ketiadaan 

air. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. ـــوا   ـــاء فـتـيـمـم ـــد وا م ـــم تـج فـل  Maka 

tidak boleh tayammum bagi seseorang, kecuali ketika ketiadaan air. (Al-

Qurthubi, V, t.t.: 219). 

              Dalam menanggapi silang pendapat ini, penulis lebih cenderung 

kepada pendapat yang mengatakan bahwa kebolehan bertayammum 

dalam ayat  di atas harus   dilihat dari segi ‘illat-nya. Karena menurut 

kaidah ushal fiqh yang berbunyi,  ـــة ــع الـعـل ـــد ور م ـــم ي  Hukum itu selalu ( الـحـك

berkisar di sekitar ‘illat). Tidak ada ‘illat, tidak ada hukum. Dalam ayat ini 

disebutkan dua ‘illat hukum sebagai alasan boleh bertayammum. Pertama 

dalam kondisi sakit, kedua dalam    bertayammum sebagai pengganti 

wudhuk. Yaitu sakit berat (parah) yang berbahaya atau bermudarat bila 

memakai air. Hal ini umumnya sifatnya, baik bagi orang yang menetap 

maupun bagi orang yang  dalam perjalanan. Adapun kebolehan 

bertayammum bagi orang yang sedang junub adalah berdasarkan hadits.  

               ‘Illat hukum kedua yang membolehkan tayammum ialah dalam 

perjalanan  yang ketiadaan air, baik perjalanan jauh maupun perjalanan 

dekat. Musafir sering mengalami ketiadaan air dalam perjalanan apalagi di 

daerah Arab yang banyak melewati gurun pasir. Dengan demikian sangat 

wajar ada kemudahan bagi mereka. Adapun kebolehen bertayammum bagi 

orang yang menetap adalah berdasarkan ijtihad. Dalam hal ini terdapat 

ikhtilaf, sebagaimana dijelaskan di atas.  

               Kelanjutan ayat menyebutkan ـط ــْ ـــا ى ـــن الـغ ـــم م ـــد مـنـك ـــاء اح  Menurut .او ج

al-Qurthubi (V, t.t.: 230), Kata ـــغأ ـط ال ــْ ى  itu berasal dari kata مـــا انـخـــض  (Suatu 

tempat yang rendah). Orang Arab bermaksud mengucapkan  ungkapan itu 

dengan pengertian tempat untuk buang hajat, karena tertutup dari 
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pandangan orang. Kotoran yang keluar dari manusia itu disebut dengan  

ـط ــْ ـــا ىـ  Al-Quran menggunakan kata ini untuk menyebut orang yang  .الـغـ

berhadats. Menurut al-Syaukani (I, 1964: 480), Masuk pada kata  ـط ــْ  itu الـغـــا ى

semua hadats yang membatalkan wudhuk.  

               Dalam konteks berkenaan dengan tayammum kata او (atau) di sini 

dengan makna و (dan). Artinya, Jika kamu sakit atau dalam perjalanan dan 

salah seorang kamu buang kotoran …. maka bertayammumlah. 

Berdasarkan ayat ini faktor penyebab yang membolehkan tayammum  

adalah berhadats, bukan sakit dan perjalanan. Dengan demikian, ayat ini 

menunjukkan boleh tayammum bagi orang yang menetap, bila ketiadaan 

air (al-Qurthubi, V, t.t.: 220). Pendapat ini  sejalan dengan pandangan al-

Jashshash. 

               Lafazh aw (atau) dalam ayat di atas dengan makna wa (dan).  Kalau 

kata ا و       tersebut tidak dengan makna و tentu orang yang kembali dari 

buang air itu tergolong yang ketiga yang boleh tayammum di samping 

orang yang sakit dan orang yang sedang dalam perjalanan. Dalam hal ini 

tidak ada kewajiban thaharah bagi orang sakit dan orang dalam perjalanan 

terkait dengn hadats. Sudah dimaklumi bahwa orang sakit dan musafir 

tidak mesti tayammum kecuali bila berhadats  (al-Jashshash, II, 1993: 519). 

               Kelanjutan ayat berbunyi  او لامـسـتـــــم الـنـــــساء. Terdapat perbedaan 

cara membaca bagi para qari berkenaan dengan lafazh ـــتم  Hal ini .لامـسـ

menjadi penyebab terjadinya perbedaan pendapat  dalam   memahami 

hukumnya. 

               Para qari seperti Nafi’, Ibnu Katsir, Abu ‘Amru, ‘Ashim, dan Ibnu 

‘Amir membacanya dengan  لامـسـتـــــم. Sedangkan Hamzah dan Kusa’i 

membacanya dengan  لـمـسـتــــم. Ada yang berpendapat bahwa maksud kedua 

qiraat itu لامـسـتـــم dan لـمـسـتــــم berarti jima’ (bersenggama). Ada pula yang 

berpendapat  bahwa yang dimaksud dengannya adalah mubasyarah secara 

umum. Ada pula yang berpendapat, maknanya ialah menghimpunkan dua 

hal sekaligus. Menurut al-Mubarrid,  لامـسـتــــــم berarti mencium dan 

sebagainya, sedang  لـمـتـم   berarti menggauli (al-Syaukani, I, 1964: 470). 

             Terdapat pula perbedaan pendapat di kalangan  para ulama 

mengenai  lafazh  ـــسة ــلا م  sebagai salah satu yang menyebabkan berhadats م

atau tidak. Silang penapat ini  sudah muncul sejak zaman para sahabat dan 

tabi’in dan berkelanjuan pada zaman fuqaha’. 

             Para ulama salaf berselisih pendapat mengenai makna ــة ـــلا مس  yang  م

disebutkan dalam ayat ini. Ali, Ibnu ‘Abbas, Abu Musa, al-Hasan, ‘Ubaid, 

dan Sya’bi berpendapat, Kata ـــم  adalah  kinayah (kiasan) dari kata لامـسـتـ

jima’. Mereka tidak mewajibkan berwudhuk bagi orang yang menyentuh 

isterinya. Sedangkan ‘Umar dan Abdullah bin Mas’ud berpendapat, Yang 
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dimaksud dengan  ـــ  adalah menyentuh. Keduanya mewajibkan الـمــــ

berwudhuk disebabkan  menyentuh isterinya dan berpendapat bahwa 

orang junub tidak boleh tayammum. Para sahabat yang mentakwilkan  ـــ  الـم

dengan makna   jima’ tidak mewajibkan berwudhuk bagi orang yang 

menyentuh isterinya. Orang yang mengartikan   الـمــــ menyentuh dengan 

tangan mewajibkan berwudhuk bagi yang menyentuh isterinya dan tidak 

membolehkan tayammum bagi orang junub. (al-Jashshash, II, 1993: 519). 

              Sebagaimana terdapat perbedaan pendapat di kalangan para 

ulama salaf berkenaan dengan hukum مـــلا مســة atau   ـــم ال  begitu juga halnya 

di kalangan para fuqaha’. 

              Abu Hanifah, Abu Yusuf, Muhammad, Zufar, al-Tsauri, dan Auza’i 

berpendapat, Tidak perlu berwudhuk bagi orang yang menyentuh isterinya, 

baik menyentuhnya karena dorongan syahwat atau tidak. Menurut Malik, 

Jika menyentuhnya disertai dengan syahwat dan lezat (nikmat), wajib 

berwudhuk. Begitu juga jika menyentuhnya beroleh kenikmatan, wajib 

berwudhuk. Beliau juga pernah mengatakan, Jika membelai rambutnya 

dengan perasan lezat, wajib berwudhuk. Menurut Hasan bin Shalih, Jika 

mencium isteri karena syahwat, wajib berwudhuk,  tapi jika tidak dengan 

syahwat tidak wajib berwudhuk. Menurut al-Laits, Jika menyentuhnya di 

balik kain dan merasakan  kelezatan, wajib berwudhuk. Menurut al-Syafi’i, 

Bila menyentuh tubuhnya, wajib berwudhuk, baik karena syahwat maupun 

tidak. (Al-Jashshash, I, 1993: 519). Menurut Malik  مــــلا مــــسة  dengan arti  

jima’ boleh tayammum, dan  مـــــلا مســـــة dengan arti menyentuh dengan 

tangan boleh tayammum. Tapi jika menyentuh isteri dengan tidak ada 

syahwat tidak wajib berwudhuk. Pendapat ini juga yang diperpegangi oleh 

Ahmad dan Ishaq. (Al-Qurthubi, V, t.t.: 224). Menurut al-Syafi’i, Bila 

bahagian badan laki-laki menyentuh bahagian badan isterinya, baik 

menyentuhnya dngan tangan atau lainnya, batal wudhuknya. Pendapat ini 

berasal dari Ibnu Mas’ud,  Ibnu ‘Umar, al-Zuhri, dan Rabi’ah ( al-Syaukani, I, 

1964: 470). 

              Dalam menanggapi pendapat yang bervariasi ini, penulis lebih 

cenderung kepada pendapat yang dikemukakan Imam al-Syafi’i dan yang 

sepaham dengannya. Karena ihtiyath (kehati-hatian).  Pada hakikatnya 

lafazh  ــ ــة atau لامـ ـــلا مسـ  itu maknanya adalah musyarakah (berserikat)  مـ

padanan katanya adalah ـــلة ـــفا عـ -Maka arti hakikatnya adalah bersentuh .مـ

sentuhan (jimak). Tapi untuk ihtiyath maka   لامـــ  dimaknai dengan 

menyentuh. 

              Kebolehan tayammum bagi orang yang berhadats disyaratkan oleh 

ayat dengan ـجـدوا مـاء فـلـم ت     (tidak mendapat air). 

              Jika semua lafazh yang bermakna membatalkan wudhuk  ini 

merujuk kepada lafazh  sebelumnya, yang bermakna sakit dan dalam 
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perjalanan, buang air, dan menyentuh perempuan, menunjukkan bahwa 

sakit dan dalam perjalanan semata tidak termasuk kepada  hal yang 

membolehkan tayammum, tapi tidak dapat tidak harus ada terpenuhi 

syaratnya, yaitu ketiadaan air. Dengan demikian bagi orang sakit tidak 

boleh tayammum, kecuali ia tidak mendapatkan air. Begitu juga bagi 

musafir tidak boleh tayammum, kecuali bila tidak mendapatkan air  (al-

Syaukani, I, 1964: 471) 

              Dengan memperhatikan penafsiran ayat di aas oleh sementara 

ulama dapat dipahami boleh bertayammum bagi orang yang dalam 

keadaan berhadats krcil sebagai pengganti wudhuk dengan syarat bila 

ketiadaan air. Sedangkan bagi yang dalam keadaan berhahadats besar 

dalam perjalanan yang ketiadaan air boleh bertayammum berdasarkan 

hadits. 

              Objek yang dijadikan untuk tayammum adalah bumi ini. Di dalam 

ayat dikatakan ـــبا ـــد طـي  Menurut para ahli bahasa seperti al-Khalil, Ibnu .صعـي

al-A’rabi, dan al-Zujaj, artinya ialah permukaan bumi, baik ada tanahnya 

mupun tidak. Sementara para fuqaha’ berbeda pendapat tentang objek 

yang dijadikan alat untuK tayammum. Menurut Abu Hanifah, Malik, al-

Tsauri, dan al-Thabari, Dibolehkan permukaan  bumi dijadikan alat untuk 

tayammum, baik tanah, pasir, maupun bebatuan. 

           

           

 

 

BAB IV 

  TENTANG KIBLAT 

A. Ayat Tentang Kiblat 

               Mengenai  arah kiblat dalam shalat,  perubahan arah kiblat, dan segala hal yamg 

berkaitan  dengannya  disebutkan  oleh Allah SWT  melalui  firman-Nya dalam surat  al-

Baqarah ayat 142 – 150: 

  ❑→◆      

  ⧫  ◆  ⧫  

☺◼    ❑ 

◼⧫    ➔      

☺◆    ◆  ⧫  

⧫  ◼  ◆  ⧫ 

    ◆  ➔ 

  ◆  ❑❑→⧫  
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◆→  ◼⧫   

⧫❑⧫◆  ❑▪  ◼⧫  

    ⧫◆  ➔ 

⬧⬧      

◼⧫    ◼➔◆  ⧫  

⧫  ⧫❑▪  ☺  ⬧⧫ 

◼⧫  ⧫⧫    ◆  ⧫  

◆⬧⬧    ◼⧫  ⧫ 

      ⧫◆  ⧫    

  ☺       

  ⧫⬧  ▪  

    ⬧  ⧫⧫  ⬧⬧  ◆  

  ☺    

◆◆❑◼⬧  ⬧ 

⬧    ◆❑⬧  ◆  

⧫  ☺  ⧫⬧  

  ◆  ⧫    ❑◆❑⬧ 

❑  ◼⧫    ◆  

⧫  ❑➔  ⧫ 

⧫❑☺◼➔◆⬧    ⬧    

◼▪    ⧫◆    ⧫ 

☺⧫  ⧫❑➔☺➔⧫      ⬧◆ 

⬧  ⧫  ❑➔  

⧫    ⧫◆    

❑➔⬧  ⧫◼    ⧫◆  

  ⧫  ⧫☺◼   

⧫◆  →➔⧫  ⧫ 

⬧⬧  ➔⧫    ⬧◆  

➔⧫  ➔◆◆❑   

➔⧫  ⧫  ◆    

➔        ☺  

✓☺→      ⧫  

◆⬧◆  ⧫ 

⧫❑➔➔⧫  ☺  ⧫❑➔➔⧫  

➔◆    ◆  ⬧ 

  ⧫❑☺◆⬧  ⬧ 

➔◆ ⧫❑☺◼➔⧫    ⬧  

      ⬧  ⬧❑⬧   

⧫⧫☺☺      ◆  

  ◆❑➔  ◆❑    

❑→⧫⬧  ◆    
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⧫  ⧫  ❑❑⬧  ⧫    

  ➔☺        ◼⧫  

   ⬧      ◆ 

  ⧫  ◆❑⬧  ◆  

⧫  ☺  ⧫⬧  

  ◆  ⬧⬧        

⧫◆    ⧫  ☺⧫  

⧫❑➔☺➔⬧      ◆    

⧫  ◆❑⬧  ◆  ⧫  

☺  ⧫⬧   

◆  ⧫    ❑◆❑⬧ 

→❑  ◼⧫    ⧫❑⧫  

  ◼⧫     

  ❑☺◼⬧    ⬧  

➔❑⧫  ❑⧫◆  

▪◆  ☺➔  ◼⧫ 

➔⬧◆ ⧫⧫⬧      

Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata: 

"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul 

Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: 

"Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus"(142). 

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 

adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan Kami 

tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar 

Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa 

yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, 

kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah 

tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang kepada manusia. (143) 

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 

sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 

Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu 

berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang 

(Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) memang 

mengetahui, bahwa berpaling ke Masjid  al-Haram itu adalah benar dari 

Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 

kerjakan. (144).. 
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Dan Sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi 

dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil), semua ayat 

(keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamupun tidak 

akan mengikuti kiblat mereka, dan sebahagian mereka pun tidak akan 

mengikuti kiblat sebahagian yang lain. Dan Sesungguhnya jika kamu 

mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu kepadamu, Sesungguhnya 

kamu -kalau begitu- termasuk golongan orang-orang yang zalim. (145). 

Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri al-Kitab (Taurat 

dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya 

sendiri. Dan Sesungguhnya sebahagian di antara mereka menyembunyikan 

kebenaran, Padahal mereka mengetahui. (146). 

Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu 

termasuk orang-orang yang ragu. (147). 

Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di 

mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 

(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

(148). 

Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke 

arah Masjid al-Haram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu 

yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang 

kamu kerjakan. (149). 

Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu ke arah 

Masjid al-Haram. dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka 

palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia 

atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Maka 

janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). Dan 

agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat 

petunjuk. (150). 

B. Pengertian Kiblat 

             Ibnu Hayyan (I, 1993: 591) menjelaskan, Kata kiblat berarti jihat 

yang seseorang menghadap kepadanya. Ada  orang mengatakan, Bila dua 

orang berhadap-hadapan, maka masing-masing adalah kiblat bagi yang lain  

             Kiblat yang dimaksudkan di sini adalah kiblat dalam shalat, yaitu 

arah seorang muslim menghadap dalam melaksanakan shalat, yaitu ke 

Ka’bah di Masjid al-Haram Makkah al-Mukarramah.  

C. Kiblat Pertama  
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             Terdapat kesepakatan di kalangan ulama bahwa kiblat pertama 

Rasulullah sewaktu datang ke Madinah adalah menghadap ke arah Bait al-

Maqdis di Yerussalem. Namun terdapat perbedaan pendapat di kalangan 

mereka tentang kiblat Rasulullah sewaktu masih berada di Makkah pra 

hijrah.  Ada yang berpendapat kiblat pertama umat Islam dalam shalat  di 

Makkah  menghadap Ka’bah,  dan ada pula yang berpendapat ke arah Bait 

al-Maqdis, yang dipercayai sebagai tempat nabi Muhammad SAW naik ke 

langit dalam peristiwa Israk dan Mikraj. Bait al-Maqdis ini adalah juga kiblat 

para nabi sebelum nabi Muhammad SAW. 

              Menurut Sayyid Quthb (I, 1992: 125), Beberapa riwayat yang 

berkaitan dengan peristiwa peralihan kiblat ini dapat di-istinbath-kan 

secara umum bahwa umat Islam di Makkah menghadap ke Ka’bah sejak 

difardhukan shalat. Ini tidak ada nash Al-Qurannya. Pasca hijrah mereka 

menhadap ke Bait al-Maqdis berdasarkan perintah Ilahi. Perintah berkiblat 

ke Ka’bah bukan  qurani (melainakn sunnah beliau) Kemudian datang 

perintah Allah SWT melalui Al-Quran,  Maka palingkanlah wajahmu ke 

arah Masjid al-Haram, dan di mana saja kamu berada maka palingkanlah 

wajahnu ke arahnya. (Q.S. 2: 144). Maka ayat ini me-nasakh-kan kiblat ke 

Bait al-Maqdis. 

               Ada pula yang berpendapat bahwa kiblat pertama umat Islam, baik 

sewaktu Rasulullah di Makkah maupun mula-mula datang ke Madinah 

adalah menghadap ke Bait al-Maqdis. Namum mereka berbeda pendapat 

tentang dasar hukumnya.   

              Ibnu ‘Athiyah (I, 1993: 218), seorang ahli tafsir abad kelima H. dari 

Andalusia yang bermadzhab Maliki, mengatakan, Terdapat perbedaan 

pendapat ulama tentang shalat Rasulullah menghadap ke Bait al-Maqdis, 

Apakah berdasarkan perintah Allah melalui Al-Quran atau melalui wahyu 

ghairu matlu (bukan ayat Al-Quran)? Menurut Ibnu Furaq dan Ibnu ‘Abbas 

mengatakan, Ayat yang  mula-mula di-nasakh-kan dalam Al-Quran adalah 

tentang kiblat. Ini mengindikasikan bahwa perintah berkiblat ke Bait al-

Maqdis berdasarkan ayat Al-Quran, kemudian di-nasakh-kan oleh ayat Al-

Quran sendiri, yaitu nasakh lafazh dan makna. Sedangkan menurut jumhur 

ulama, Perintah berkiblat ke Bait al-Maqdis adalah berdasarkan wahyu 

ghairu matlu. Menurut al- Rabi’, Rasulullah diberi alternatif berkenaan 

dengan arah menghadap ketika shalat. Beliau memilih Bait al-Maqdis, 

karena untuk menjinakkan hati ahli kitab.     

              Dengan memperhatikan keterangan di atas dapat dipahami  kalau 

merujuk kepada riwayat dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah berkiblat ke Bait 

al-Maqdis berdasarkan ayat Al-Quran yang sudah di-nasakh-kan, 

sedangkan menurut jumhur ulama berdasarkan perintah Allah yang 

diwahyukan secara langsung ke hati Nabi, bukan melalui Al-Quran.  
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              Ada pula yang berpendapat, Sewaktu masih berada di Makkah 

Rasulullah berkiblat ke Bait al-Maqdis sekaligus menghadap ke  Ka’bah. Al-

Jashshash (I, 1993: 121) mengatakan, Ketika masih di Makkah Beliau shalat 

menghadap ke arah Ka’bah sekaligus ke arah Bait al-Maqdis dengan 

memposisikan diri keduanya berada di hadapan. Setelah  hijrah ke 

Madinah Beliau tidak dapat lagi memposisikan diri antara keduanya, maka 

Allah menyuruh berkiblat menghadap ke Bait al-Maqdis. 

              Mengenai rentang waktu Rasulullah  berkiblat menghadap ke Bait 

al-Maqdis di Madinah tidak terdapat kesepakatan di kalangan ulama. Ibnu 

Hayyan (I, 1993:  594) mengatakan, Masa Rasulullah berkiblat ke Bait al-

Maqdis ada yang mengatakan selama enan belas bulan atau tujuh belas 

bulan. Ada pula yang mengatakan selama sembilan belas bulan. Ada yang 

mengatakan selama tiga belas bulan. Dan ada pula yang mengatakan sejak 

difardhukan shalat lima waktu  pada peristiwa Israk dan Mikraj. Dalam  

shalat Shubuh malaikat Jibril mengimami Nabi. Kemudian pada tahun 

berikutnya  Beliau hijrah ke Madinah pada bulan Rabiul Awal. Beliau  

berketerusan  shalat menghadap ke Bait al-Maqdis sampai bulan Rajab 

tahun kedua H. 

              Informasi yang berbeda-beda ini  juga kita dapati dalam berbagai 

kitab tafsir.  Dengan melihat pendapat yang berbeda-beda ini  bila ditarik 

benang merahnya dapat  diperkirakan lama masa Nabi berkiblat ke kiblat 

petama,  Bait al-Maqdis, berkisar antara  1,5 tahun sampai 2,5 tahun. 

Kenudian Allah SWT memerintahkan  perubahan arah kiblat dari Bait al-

Maqdis di Yerussalem ke Ka’bah di Makkah. Nabi beseta umat Islam serta-

merta mengimplimentasikan perintah Allah ini. Peritiwa ini sangat  

mengoncangkan di kala itu, terutama bagi  kaum Yahudi dan Nasrani 

termasuk kaum musyrik Makkah sendiri. 

D. Kiblat Kedua 

              Perubahan arah kiblat ini mnimbulkan persoalan besar, terutama 

bagi orang-orang non-muslim dan di kalangan orang-orang munafik. Al-

Quran merespon persoalan tersebut dengan mengatakan bahwa masalah 

kiblat adalah urusan Allah Ta’ala, sebagaimana firman-Nya, Orang-orang 

yang kurang akalnya di antara manusia berkata, “Apakah yang 

memalngkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Bait al-Maqdis) yang 

dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?” Katakanlah, “Kepunyaan Allah-

lah timur dab barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-

Nya ke jalan yang lurus”. (Q.S. 2: 142)  

              Dalam ayat ini “berkata” diungkapkan Allah dengan lafazh   ـــ  ل ـوسيق  

yaitu   fi’il mudhari’ yang didahului oleh huruf   .  Secara bahasa kata ini 

mengindikasikan perbuatan pada masa yang akan datang. Tetapi fakta 

historisnya menunjukkan bahwa perkataan orang-orang bodoh itu telah  
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dilontarkan pada waktu turun ayat ini. Hal ini tentu ada rahasia dan hikmah 

tersendiri yang perlu dicermati. 

              Ibnu Hayyan (I,  1993: 594) telah membuka mata umat Islam 

dengan analisis yang tajam. Beliau mengatakan, Fi’il mudhari’ di sini 

memfaedahkan istimrar (berkesinambungan). Artinya mereka senantiasa 

mempersoalkan perubahan arah kiblat itu sekalipun mereka sudah pernah 

mempersoalkannya. Hikmah ungkapan dengan fi’il mudhari’ di sini disertai 

huruf   menunjukkan masa akan datang. Artinya, sebagaimana telah 

muncul dari mereka perkataan ini pada masa lalu, namun mereka akan 

mengatakannya lagi masa masa yang akan datang. 

              Yang mempersoalkan peralihan kiblat itu dikatakan oleh Al-Quran 

dengan lafazh   الســفهاء. Al-Shabuni (I, 2001: 101) menyebutkan,  Kata   هاءالســف  

adalah bentuk jamak (plural) dari kata     هـي ـــفـس . Artinya  orang-orang bodoh, 

lemah daya  pikirnya, amat sedikit mengetahui yang bermanfaat dan yang 

bermudarat.   Dalam ayat ini Allah merespon sanggahan orang orang yang 

bodoh atau lemah daya pikirnya - Yahudi - berkenaan dengan peralihan 

kiblat bagi umat Islam dari Bait al-Maqdis ke Ka’bah di Makkah. Mereka 

mempertanyakan, apa yang menyebabkan mereka merobah arah kiblat 

dari kiblat sebelumnya yang merupakan kiblat para nabi?              

              Sejalan dengan pendapat di atas, Ibnu al-‘Arabi ( I, 1988: 60) 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan  الـسـفــــهاء di sini adalah orang-

orang Yahudi. Mereka mencela umat Islam yang merobah arah kiblat dari 

Bait al-Maqdis ke Ka’bah. Mulanya Nabi memang suka berkiblat ke Bait al-

Maqdis. Sehingga bila Beliau menjalankan agama dalam soal kiblat sama 

dengan orang-orang Yahudi diharapkan mereka lebih cepat menerima 

agama yang dibawanya. Nabi sangat antusias sekali mempersatukan dan 

menghimpun umat manusia dalam satu agama. Tetapi kaum Yahudi 

menerima nikmat itu dengan kekufuran. 

              Sebenarnya bukan golongan Yahudi saja yang mempertanyakan 

tentang peralihan kiblat, Di samping golongan Yahudi yang sangat keras 

tantangan tentang peralihan kiblat, pertanyaan juga muncul dari kelompok 

munafik dan sebagian orang-orang Islam sendiri. Al-Suyuthi (I, 1983: 345) 

memperjelas mengenai hal ini dengan mengutip suatu  riwayat  Ibnu Jarir 

yang berasal dari al-Sudi, Pada waktu Nabi SAW berkiblat ke arah Masjid al-

Haram terdapat tanggapan yang berbeda-beda dari manusia kala itu. 

Orang-orang munafik mengatakan, Kenapa mereka (umat Islam) pada 

suatu masa berkiblat pada suatu kiblat, kemudian meninggalkannya dan 

berkiblat ke kiblat lain? Di antara orang-orang Islam ada yang mengatakan. 

Bagaimana keadaannya saudara-saudara kami yang telah meninggal. 

Mereka dulu shalat menghadap Bait al-Maqdis, Apakah Allah menerima 

amalan kami dan amalan mereka atau tidak? Orang-orang Yuhudi 
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mengatakan, Muhammad menghadap  ke negeri nenek moyangnya dan 

tempat kelahirannya. Sekiranya dia kembali ke kiblat kami  sunnguh kami 

sangat mengharapkan dia menjadi sahabat kami yang kami tunggu-tunggu. 

Orang-orang musyrik Makkah lain lagi responnya. Mereka mengatakan, 

Agama Muhammad membingungkan. Dia menghadap ke kiblat kalian. Dia 

menyadari bahwa kalianlah yang benar. Kemungkinan dia akan masuk 

agama kalian. Maka Allah  SWT menurunkan firman-Nya yang berbunyi ...

ـــ    ـــنا  الـ ـــن الـ ـــهاء مـ ـــول السـفـ  Kemudian  Allah menurunkan dua ayat .سـيـقـ

sesudahnya. 

              Peristiwa peralihan kiblat ini terjadi pada tahun kedua Hijriah, yaitu 

pada saat Nabi SAW sedang shalat Zhuhur. Al-Suyuthi  (I, 1983: 344) 

mengutip dari Ibnu Ishaq, dari Ibnu Jarir, dari Abi Hatim, dari al-Baihaqi 

dalam kitabnya al-Dalail yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas, Peralihan kiblat 

dari  Yerussalem ke Ka’bah terjadi pada bulan Rajab setelah tujuh belas 

bulan kedatangan Rasulullah di Madinah. Beliau juga mengutip dari Zubair 

bin Bakar dalam kitabnya Akhbar al-Madinah yang bersumber dari Utsman 

bin Abd al-Rahman yang mengatakan, Dulu ketika Rasulullah  shalat Zhuhur 

di masjid dan shalat baru dilaksanakan dua rakaat tiba-tiba turun Jibril 

membawa perintah Allah. Dia memberi isyarat kepada Rasulullah agar 

beralih menghadap ke arah Baitullah.. 

              Dari keterangan di atas dapat dibayangkan betapa peralihan kiblat 

ini sangat menghebohkan dan menggoncangka kala itu, terutama di 

kalangan non-muslim. Inti pertanyaan mereka, “Apakah yang 

menyebabkan umat Islam beralih kiblatnya dari dari Bait al-Maqdis ke 

Ka’bah?” Perkataan dan pertanyaan yang muncul ini direspon  Allah 

dengan firman-Nya, مــن يشــاء الــى صــراط مسـتـقـــيم ( ي ـمـغـــرب  يـهـــدقـــل لله الـمـشـــرل وال   

“Katakanlah (wahai Muhammd), milik Allah timur dan barat. Dia memberi 

petunjuk ke jalan yang lurus kepada siapa yang dikehendaki-Nya.” (Q. S. 2: 

42). 

              Jadi, ketentuan  arah kiblat dalam ibadah adalah urusan Allah, 

bukan kehendak manusia dan bukan pula ketentuan Nabi. Allah 

menentukan sesuai dengan kehendak-Nya. Nabi Ibrahim berkiblat ke 

Ka’bah, dan nabi-nabi lainnya sebelum nabi Muhammad SAW berkiblat ke 

Bait al-Maqdis, dan nabi Muhammad sendiri berkiblat ke Bait al-Maqdis, 

kemudian disuruh beralih ke Ka’bah. Semua ini adalah urusan Allah. Ke 

arah mana saja berkiblat yang diperintahkan Allah Ta’ala, wajib dipatuhi. 

Karena beribadah pada hakikatnya adalah menghadap Allah Ta’ala dan 

menyembah Allah Ta’ala, bukan menyembah benda. Maka arah untuk 

menghadap dalam shalat itu harus sesuai dengan petunjuk-Nya. 

              Firman-Nya     ــرل و ــرب لله المش  artinya bahwa jihad semuanya milik المغ

Allah. Dia men-taklif-kan kepada hamba-Nya apa yang dikehendaki-Nya, 
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yaitu menghadap ke arah tertentu. Allah Ta’ala menyebutkan di sini 

 (barat) الـمـغــــــرب makasudnya Bait al-Maqdis dan (timur) الـمـســـــرل  

maksudnya Ka’bah,. Karena Ka’bah terletak sebelah barat dari Bait al-

Maqdis, (Ibnu Hayyan,  I, 1993: 594)    

               Di sisi lain dapat dikatakan bahwa arah kiblat dalam beribdah bagi 

umat Islam suatu tantangan luar biasa bagi non-muslim. 

               Pada waktu nabi Muhammad SAW berada di Makkah, di tengah-

tengah kaum musyrik, Beliau berkiblat ke Bait al-Maqdis. Tetapi setelah 

enam belas atau tujuh belas bulan berada di Madinah, di tengah-tengah 

Yahudi dan Nasrani,  Beliau disuruh berkiblat ke arah  Ka’bah, terutama 

sekali untuk memberi pengertian bahwa dalam soal ibadah shalat bukanlah 

mengadap arah Bait al-Maqdis atau  Ka’bah yang menjadi tujuan, tetapi 

menghadapkan diri kepada Tuhan. Untuk persatuan umat Islam, Allah 

menjadikan Ka’bah sebagai kiblat. (Al-Quran dan Terjemahnya, Diterbitkan 

Mujamma’ Khadim al-Haramain al-Syarifatain al-Malik Fahd li Thiba’at al-

Mush-haf al-Syarif, 1412 H,  hal. 36). 

E. Hal-hal yang  Berkaitan dengan Peralihan Kiblat 

              Pada ayat selanjutnya  Allah berfirman كـم اْ مـة وسطا.... الـ   ناـوكـذ لك جـعـل   (Q.S. 

2: 143). Dalam ayat ini terdapat lima  tema pokok  yang saling kait mengait satu sama 

lain: Allah Ta’ala mengakui eksistensi umat Islam sebagai ummatan washatan di 

dunia ini,  menyatakan umat Islam akan berperan sebagai saksi di akhirat, nabi 

Muhammad sebagai saksi atas perbuatan umat Islam, memproklamasikan bahwa 

peralihan kiblat sabagai batu ujian keimanan bagi umat Islam, menyatakan bahwa 

berkiblat ke kiblat  pertama (Bait al-Maqdis) tetap ada pahalanya. 

1. Umat Islam Sebagai Ummatan Wasathan 

              Kendatipun orang-orang non-muslim mencerca dan memfitnah 

umat Islam yang melaksanakan perintah Allah SWT beralih kiblat, namun 

Allah memuji umat Islam sebagai ummatan wasathan. Dalam konteks ini 

Allah berfirman, Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam) sebagai ummatan washatan agar kamu menjadi saksi atas 

(perbuatan)  manusia.  (Q.S 2: 143). 

              Dalamt bahasa Arab, kata    ــطالو سـ   berarti adil. Ada pula yang 

mengatatkan, artinya yang terbaik. Maksudnya sama, karena adil adalah 

yang terbaik. (Al-Jashshash, I, 1992: 124).  Bila الـــوسط itu dalam posisi antara 

berlebihan (ekstrim) dan terlalu merendah, maka berarti terpuji. Artinya 

umat Islam tidak terlalu berlebih-lebihan seperti orang-orang Nasrani 

terhadap nabi Isa AS dan tidak pula seperti orang-orang Yahudi yang 

merendahkan nabi-nabi. Ada pula yang mencontohkan:  ومه و ـوســـط قـ ــفـــلان أ

 ــــاسطو  ــــت م  ـهم اي خياره , Artinya  Si Fulan itu orang yang paling baik dalam 

kaumnya, (al-Syaukani, I: 1964: 150). 
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              Ketika Allah SWT menjadikan umat ini sebagai ummatan wasathan, 

maka Dia memberikan keistimewaa dengan syariat yang paling sempurna, 

jalan kehidupan yang paling lurus, dan paham yang paling jelas. (Ibnu 

Katsir, I, 1983: 33). 

              Siapakah yang dimaksud ummatan washathan oleh Allh SWT dalam 

ayat ini? Ada yang berpendapat bahwa khithab  ayat ini ditujukan kepada 

orang-orang yang ada ketika  ayat ini turun. Artinya umat terbaik adalah 

umat Islam yang hidup pada masa Nabi Muhammad SAW. Tetapi, 

pandangan demikian dibantah oleh al-Jashshash    (I, 1992: 126). 

Menurutnya, Khitab ayat ini tertuju kepada seluruh umat Islam, baik orang 

yang ada ketika ayat ini turun maupun orang-orang yang datang 

sesudahnya sampai hari kiamat. Hal ini sama halnya dengan ayat:    ب ـت ــــك

 ـــلـع  ـــم  كم الصــياـي  ـــما كـك  ـــلـبقـيــن مـــن  ب علـــي الــذـت  ـــك :dan firman-Nya   مـك  ــــب غلـت  كمـي

اصصقـلـ ــا   serta ayat-ayat lain yang khitab-nya ditujukan kepada seluruh 

umat Islam. Hal ini identik dengan hadits yang menyatakan bahwa Nabi 

SAW diutus untuk seluruh umat manusia, yaitu orang=orang yang hidup 

pada masanya dan orang-orang yang datang sesudahnya. 

               Ayat ini juga ada relevansinya dengan firman Allah SWT dalam 

surat Ali ‘Imran ayat 110 yang berbunyi:  ن مــرو   تــأ ناـت لل ـــرج ـــر امــة اخـي ـــم خـت ـــنـك

ــا  ــوـمع ـــل ب ــر و نن ع ــروف و تنه ــو النمنك ــاللهتؤمن ن ب   (Kamu adalah umat terbaik yang 

ditampilkan untuk manusia selagi mereka menyuruh kepada yang makruf 

dan mencegah dari yang munkar dan beriman kepada Allah). 

              Ayat ini menjadi dalil bahwa umat Islam secara umum adalah  umat 

terbaik. Predikat terbaik ini terdapat pada umat Islam yang mula-mula dan 

yang terkemudian dibandingkan dengan umat-umat lainnya, sekalipun ada 

lebih-kurang satu generasi dari  generasi lainnya, sebagaimana terdapat 

keutamaan generasi sahabat dibandingkan dengan generasi lainnya, (al-

Syaukani, I, 1964: 370). Dalam ayat lain generasi Nabi dan sahabat 

dikategorikan sebagai al-sabiqun al-awwalun (generasi pertama dan 

utama). Ini relevan dengan suatu hadits mutawatir Beliau bersabda, 

“Sebaik-baik generasi adalah generasiku (generasi sahabat), kemudian 

generasi yang mengiringinya (generasi tabi’in), kemudian generasi yang 

mengiringinya (generasi tabi’ tabi’in).”  H.R Bukhari dan lain-lain. 

              Generasi sesudah itu juga tidak kurang istimewanya, Dalam suatu 

riwayat diterangkan, Pada suatu ketika berkumpullah Nabi SAW  bersama 

sahabat-sahabatnya yang mulia. Di sana hadir pula sahabat yang paling 

setia, Abu Bakar al-Shiddiq. Kemudian terucap dari mulut Baginda yang 

sangat mulia: “Wahai Abu Bakar, Aku begitu rindu hendak bertemu dengan 

ikhwanku (saudara-saudaraku).” Suasana di majelis itu hening sejenak. 

Semua yang hadir diam seolah-olah sedang memikirkan sesuatu. Lebih-

lebih lagi Sayyina Abu Bakar. Itulah pertama kali dia mendengar orang 
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yang sangat dikasihinya melontarkn pengakuan demikian. “Apakah 

maksudmu, berkata demikian wahai Rasulullah? “Bukankah kami ini 

saudara-saudaramu?” AbuBakar bertanya melepaskan gumpalan teka-teki 

yang mulai memenuhi pikiran. “Tidak, wahai Abu Bakar. “Kamu semua 

adalah sahabat-sahabatku, tetapi ada saudara-saudaraku.” Suara 

Rasulullah terdengar bernada rendah. “Kami juga saudaramu, wahai 

Rasulullah,” kata seorang sahabat yang lain pula. Rasulullah menggeleng-

gelengkan kepalanya perlahan-lahan sambil tersenyum. Kemudian Baginda 

bersabda, “Saudara-saudaraku adalah mereka yang belum pernah 

melihatku, tetapi mereka beriman denganku dan mereka mencintai aku 

melebihi anak dan orang tua mereka. Mereka itu adalah saudara-

saudaraku, dan mereka bersama denganku. Beruntunglah mereka yang 

melihatku dan beriman kepadaku, dan beruntunglah juga mereka yang 

beriman kepadaku sedangkan mereka tidak pernah melihatku.” H.R 

Bukhari.           

              Intinya, selagi umat Islam berperan menegakkan amar makruf dan 

nahi munkar serta senantiasa beriman kepada Allah SWT, maka di mata 

Allah  predikat umat terbaik akan tetap disandang oleh umat Islam. 

          2. Umat Islam Menjadi Saksi bagi Umat-umat Lain di Akhirat 

              Karena umat Islam itu umat terbaik dan berlaku adil, maka mereka 

akan jadi saksi  di hadapan Allah bagi umat-umat terdahulu di akhirat. 

Bahwa umat-umat terdahulu berkilah kepada Allah SWT bahwa  mereka 

tidak beriman karena tidak menerima risalah. Nabi-nabi mereka tidak  

menyampaikan risalah (agama) kepada mereka. Dalam ayat disebutkan: 

 Agar mereka menjadi saksi bagi seluruh).    ناـلي الــ ـــعــ ــ اء دـا شهــ ــونوـكــ ـــتـل

manusia. Q.S 2: 14). Maksudnya umat yang Islam akan menjadi saksi bagi 

umat-umat terdahulu bahwa nabi-nabi terdahulu sudah menyampaikan 

risalah kepada umatnya. 

              Ada yang berpendapat mengenai makna saksi di sini, bahwa umat 

Islam akan menjadi saksi terhadap manusia atas perbuatan mereka  yang 

menyalahi kebenaran, baik di dunia ini maupun di  akhirat nanti, seperti 

dalam firman Allah Ta’ala “Dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi” 

(Q.S. 39: 69). Ada pula yang berpendapat, bahwa mereka akan menjadi 

saksi terhadap para nabi dan umat mereka yang mendustakan bahwa para 

nabi itu telah menyampaikan risalah kepada mereka karena ada 

pemberitahuan Nabi SAW kepada mereka. Ada pula yang mengatakan, 

Mereka (umat Islam) menjadi hujjah berkenaan dengan apa-apa yang 

mereka saksikan, sebagaimana  Nabi SAW  menjadi saksi  dengan 

pengertian menjadi hujjah bagi umat Islam, ( al-Jashshash, I, 1993: 124-

125).  
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              Dalam menanggapi pendapat-pendapat tersebut, Al-Jashshash 

sendiri smengatakan, Masing-masing pendapat ini dimungkinkan dalam 

lafazh ayat, dan dapat juga bahwa semua pendapat itulah yang 

dimaksudkan oleh firman Allah ini. Artinya, umat Islam menjadi saksi atas 

manusia terhadap perbuatan mereka di dunia dan akhirat. Mereka juga 

menjadi saksi bagi nabi-nabi terhadap umat-umat mereka yang berbohong, 

karena khabar dari Allah Ta’ala kepada mereka. Di samping  itu, umat Islam  

menjadi hujjah atas orang yang datang sesudah mereka dalam menerapkan 

syariat dan  menerapkan  hukum-hukum Allah.    

              Dalam konteks umat Islam menjadi saksi atas kebohongan umat-

umat terdahulu dijelaskan   Rasulullah SAW sesuai dengan sabdanya: 

م   ـم  هل بلعك ـال لهيق ـمه فوـدعي ق ـيـل  نعم ف وـق ـي ـت فـل له هل بلغايق ـيامة ف  ـقـم ال وح يوـيدعي ن

  د ـمـح م لوـقـي ـف   د لك ـشهـح من ي و ـن ـال لق ـي ـد فـوما أتانا من أح رـي  ذـمن ن ن ما أتانا ولوـق ـيـف

  دـشه ـت ـن فوـدعـت ــدل ف ــوسط الع ـل سطا  قال اة وـم أمـلناكـلك جع ذ  ـوله  وكـلك ق ذ ـوأمته  قال ف

     .م ـد عليكـم أشهـن له  بالبلاغ ثو

 Pada hari kiamat nanti, Nuh AS akan dipanggil dan ditanya, “Apakah 

engkau telah menyampaikan (risalah)?” Nuh menjawab, ‘Sudah.”  

Kemudian kaumnya diseru dan ditanya, “Apakah Nuh telah menyampaikan 

(risalahnya) kepada kalian?” Mereka menjawab, Tidak ada pemberi 

peringatan dan tidak ada seorang pun yang datang kepada kami.” 

Kemudian Nuh ditanya, “Siapakah yang dapat bersaksi untukmu?” Nabi 

Nuh menjawab, “Muhammad dan umatnya.” Kemudian Rasulullah 

bersabda, “Yang demikian itulah firman Allah, Dan demikian juga Kami 

telah menjadikanmu (umat Islam) umat yang adil dan pilihan. Beliau 

bersabda, al-wasath berarti adil. Lalu kalian diseuru dan diminta memberi 

kesaksian bagi Nuh tentang penyampaian risalah. Lalu aku pun memberi 

kesaksian atas diri kalian. H.R. al-Bukhari, al-Turmudzi, al-Nasa’i, Ibnu 

Majah, dan Ahmad. 

             Umat Muhammad dapat menjadi saksi atas umat-umat terdahulu 

karena dalam risalah yang disampaikan kepada nabi Muhammad 

disebutkan bahwa para nabi sebelum nabi Muhammad memang telah 

menyampaikan risalah kepada umat masing-masing. 

         3. Nabi Muhammad Menjadi Saksi Atas Perbuatan Umatnya 

             Dalam kelanjutan ayat dikatakan:  ــــويكـــون الرســـول عل  ــــكم شهـي  Dan(    دا  ـي

agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu(. 

             Pada ayat sebelumnya dinyatakan Allah Ta’ala bahwa umat Islam 

menjadi saksi atas kebohongan umat-umat terdahulu, pada  ayat ini 

ditegaskan bahwa nabi Muhammad menjadi saksi atas perbuatan 

ummatnya, (al-Syaukani, I, 1964; 151). Nabi Muhammad SAW sebagai rasul 
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(utusan) Allah Ta’ala yang terakhir akan menjadi saksi di akhirat atas 

perbuatan umatnya yang telah melaksanakan syariat yang dibawanya dan 

menerapkan hukum-hukum Allah dalam kehidupannya. Bahkan nabi 

Muhammad diberi izin oleh Allah Ta’ala memberi syafaat kepada umatnya 

di akhirat.    

           4. Peralihan Kiblat Sebagai Batu Ujian Keimanan 

              Dalam ayat dikatakan:   ــا جعو  ـــم  ـــب ـــقـاانا ـل  ـــكتي ـلة ال ــن  لمـنع ـــها ألا لـي ـــلـت عـن م

ــن يـب ـــتـي ــي عـل ـــقـنـع الرســول مم  Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang)  يهـب ـــقـب عل

menjadi kiblatmu (sekarang), melainkan agar Kami mengetahui siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang membelot). 

              Maksudnya, Kami (Allah) hendak menguji iman manusia. Lalu Kami 

mengetahui siapa yang membenarkan  Rasul dan siapa yang ragu-ragu 

dalam beragama dan kembali pada kekufuran karena lemah keyakinannya. 

Kendatipun peralian kiblat ini berat dan rumit, namun bagi orang-orang 

beriman tetap dipatuhi. Apalagi kota Makkah masih dikuasai kaum musyrik 

dan di sekitar Ka’bah dan di lingkungan Masjid al-Haram terpajang ratusan 

berhala sembahan orang-orang kafir. Hal ini bisa terjadi karena hidayah 

dari Allah SWT,  (al-Shabuni; I, 2001: 102). 

               Oleh karena itu, orang-orang yang teguh dalam membenarkan 

Rasulullah SAW dan mengikutinya,  menghadapkan wajahnya ke arah 

Ka’bah sebagaimana yang diperintahkan Allah tanpa keraguan sedikit pun. 

Semua perintah Allah disikapi dengan prinsip  ـــنا ـــنا واطـع  Kami dengar)  سـمـع

dan kami taati), bukan seperti sikap orang kafir dan munafik ـــنا ـــنا وعـصي  سـمـع

(Kami dengar dan kami durhakai). Sebagai bukti keyakinan umat Islam 

terhadap perintah Allah dapat dipahami dari ilustrasi berikut ini. 

               Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar tentang tafsir ayat ini, ia 

mengatakan, Ketika orang-orang sedang mengerjakan shalat Shubuh di 

masjid Quba, tiba-tiba datang sorang laki-laki seraya berkata, “Telah 

diturunkan ayat kepada Nabi SAW dan beliau diperintahkan untuk 

menghadap  ke Ka’bah”. Maka mereka memutar arah dan menghadap ke 

Ka’bah. (Fath al-Baari, VIII, 22/ al-Bukhari hadits nomor 4218). Dalam 

riwayat al-Turmudzi disebutkan, Mereka (ketika itu) sedang rukuk, lalu 

mereka memutar  arah menghadap Ka’bah dan mereka tetap dalam 

keadaan rukuk, (al-Turmudzi  hadits nomor 4218).  

               Namun bagi orang-orang kafir perintah peralihan kiblat ini 

membuat mereka bertambah engkar kepada Allah dan menimbulkan 

respon yang bermacam-macam, sebagaimana digambarkan sebelumnya. 

Dan bagi orang-orang munafik, yang berpura-pura masuk Islam, membuat 

mereka kembali kepada kekafiran. Karena mereka tidak yakin dengan 

Islam. 
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               Setelah ada perintah berkiblat ke Ka’bah, muncul pertanyaan dari 

sementara sahabat, Bagaimana dengan ibadah shalat orang-orang yang 

telah meninggal yang tidak sempat berkiblat ke Ka’bah? 

              Dalam salah satu riwayat al-Kalbi dijelaskan bahwa Ibnu ‘Abbas 

mengatakan, Beberapa orang dari sahabat yang berkiblat ke kiblat 

pertama telah meninggal, antara lain: As’ad bin Zurah, Abu Amamah, al-

Barra’ bin Ma’rur, dan beberapa orang lainnya. Para keluarganya datang 

menghadap Rasulullah dan bertanya, “Ya Rasulullah, saudara-saudara 

kami telah meninggal dan mereka shalat ke kiblat pertama sementara 

Allah telah memalingkan kiblat ke kiblat nabi Ibrahim. Bagaimana dengan 

saudara-saudara kami itu?" Lalu Allah menurunkan firmsn-Nya:  ومـــا كـــان الله

م ـكـن ماـع ايـيضيـل  

               Firman Allah   م ـك ـــن ماـضيع اي ـــي ـــن الله ل ومــا كــا     (Dan Allah tidak menyia-

nyiakan imanmu).  Artinya, Allah tidak menyia-nyiakan shalat kalian ketika 

masih menghadap ke Bait al-Maqdis. Pahalanya tidak akan disia-siakan di 

sisi Allah. Karena semua itu dalam rangka mentaati perintah Allah SWT. 

               Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Maksud (Allah tidak 

akan menyia-nyiakan) shalat yang kalian lakukan dengan menghadap ke 

kiblat pertama (Bait al-Maqdis), dan pembenaran kalian terhadap Nabi 

kalian serta ketaatan kalian dalam mengikutinya untuk menghadap ke 

kiblat yang lain (Ka’bah). Tegasnya, Dia akan memberi pahala atas semua 

itu. (Ibnu Katsir I, 1983: 338).   

F.  Keinginan Nabi akan Peralihan Kiblat 

               Ada keinginan yang sangat kuat dalam diri Nabi SAW untuk 

berkibllat ke Ka’bah, kiblat nenek moyangnya  nabi Ibrahim. Beliau 

seringkali menengadah ke langit, menunggu-nunggu ayat turun untuk hal 

tersebut. Pada pangkal ayat 144 dilukiskan, 

 ـ.ـد الـحـرام جطر الـمـس ـك هـول وجـفجـهـك فى الـسـماء فـلـنولـيـنـك قـبـلة تـرضها, قـد نـرى تـقـلـب و  

Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit, maka 

sungguh Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang kamu sukai. 

Palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram.   

              Ayat ini adalah perintah peralihan kiblat dari Bait al-Maqdis ke 

Ka’bah. Sedangkan pangkal ayat 142 intinya bahwa Allah mengungkapkan  

respon orang-orang non-muslim terhadap peralihan kiblat. Bila diamati 

makna ayat  ada kesan ayat 144 ini lebih dahulu turun dari ayat 142. 

Karena secara logika ada perintah peralihan kiblat terlebih dahulu baru 

kemudian muncul  respon orang-orang non-muslim terhadap peralihan 

kiblat tersebut. 

Asbab al-Nuzul Ayat  
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              Para ulama berbeda pendapat tentang asbab al-nuzul ayat ini. Satu 

golongan berpendapat, Ayat ini (ayat nomor 144) lebih dahulu turun dari 

ayat:          همـت ـــلـبـعــن قم   مــا ولاه ــ ناـهاء مــن ال ـــسف ـــول الـق ـــيـس........  (ayat nomor 142). 

Pendapat ini diriwayatkan berasal dari Ibnu ‘Abbas RA dan dikuatkan oleh 

hadits yang diriwayatkan al-Bukhari yang berasal dari al-Barra’ bin ‘Azib, 

katanya, Rasulullah  SAW datang ke Madinah. Beliau shalat menghadap 

Bait al-Maqdis enam belas bulan atau tujuh belas bulan. Tetapi Rasulullah 

SAW berkeinginan menghadap ke Ka’bah. Maka Allah Ta’ala menurunkan 

firman-Nya:  ــري ت ــد ن ــي الســماءب وـل ـــقـق ــك ف ...أل جه   Kemudian orang-orang bodoh, 

orang-orang Yahudi, berkata, "Apa yang menyebabkan mereka 

memalingkan kiblat yang mereka berkiblat kepadanya?” Kemudian Allah 

berfirman:  ب ....  ال   ر قل لله المشرل والمغ   (Lihat:  Ali al-Sayis,  I, t.t.: 21). 

              Selanjutnya al-Sayis menjelaskan, al-Zamakhsyari dan lain-lain 

berpendapat, Ayat-ayat di atas (ayat nomor 143 dan 144) terakhir turun, 

begitu juga dalam tilawahnya, dari firman Allah Ta’ala: ــ  ــفهاء .... الــ  ـسيق ول الس  

(ayat nomor 142). Makna ayat  ini menunjukkan waktu yang akan datang. 

Yaitu berita-berita tersembunyi  yang ada di kalangan Yahudi ketika turun 

perintah menghadap ke Ka’bah. Karena hal itu adalah mukjizat berupa 

khabar-khabar ghaib, dan untuk memantapkan jiwa dari apa-apa yang akan 

datang dari musuh. Dengan demikian akan meminimalisir pengaruhnya 

secara spontanitas. 

              Dalam menanggapi perbedaan pendapat ini, penulis lebih 

cenderung kepada pendapat pertama yang mengatakan ayat 144 lebih 

dahulu turun dari ayat 142. Karena hal ini yang mudah dipahami dilihat dari 

hukum kausalitas (sebab akibat). Artinya disebabkan ada perintah Allah 

berkenaan dengan peralihan kiblat ke Ka’bah (ayat 144), maka muncul 

respon dari kalangan non-muslim (ayat 142). Kemudian dalam susunan 

tilawahnya direvisi kembali oleh malaikat Jibril kepada Nabi, sebagaimana 

umumnya terjadi pada susunan ayat-ayat Al-Quran .  

               Menarik untuk disimak asbab al-nuzul ayat 144 ini yang dinukilkan 

Al-Wahidi (2009: 46) yang meriwayatkan bahwa Nabi SAW berkata kepada 

Jibril AS, “Aku sangat berkeinginan bahwa Allah memalingkan kiblatku dari 

berkiblat ke kiblat Yahudi ke arah lainnya”,  beliau maksudkan ke Ka’bah  

karena ia kiblat nabi Ibrahim. Lalu Jibril berkata, “Sesungghuhnya aku 

hamba seumpama engkau, tidak memiliki sesuatu apapun. Maka mintalah 

kepada Tuhanmu agar Dia memalingkan engkau ke kiblat Ibrahim”. 

Kemudian Jibril naik tinggi ke langit sedang Rasulullah masih tetap 

menengadahkan wajahnya ke langit mengharap Jibril membawa wahyu 

yang diharapkannya. Kemudian Allah menurunkan ayat ini. 

G. Cara Menghadap Kiblat 

             Selanjutnya Allah berfirman, 
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. رهـم شطـكـوهـولوا وجـم فـتـنــث ما كـيـرام , وحـد الحـمسجـر الـطـك ش ـهـول وجـف   

Palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu 

sekalian  berada palingkanlah wajahmu ke arahnya. (Q. S. 2: 144). 

              Dalam ayat ini terdapat perintah Allah kepada Nabi SAW dan 

umatnya agar menghadap ke arah Masjid al-Haram dalam shalat.Dalam 

ayat disebutkan palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram 

maksudnya ke Ka’bah. Al-Syaukani (I, 1964: 153) menyebutkan, Tidak ada 

perbedaan di kalangan ulama bahwa yang dimaksud dengan  syathral-

Masjid  al-Haram  dalam ayat ini adalah Ka’bah. 

              Secara lebih mendetail, al-Shabuni (I, 2001: 95) menjekaskan 

tentang makna Masjid al-Haram yang terdapat dalam Al-Quran dan al-

Sunnah sebagai berikut: 

Pertama, bermakna Ka’bah seperti dalam ayat ini  ــــفـــول وج    د ـالمسجـ ــ ك شـــطر ـه

 .artinya jihat (arah) Ka’bahالحرام  

Kedua, bermakna masjid secara menyeluruh seperti yang terdapat dalam 

hadits,  

بـر   جا ن ـمد عـرواه اح  .رام ـد الحـمسجـواه الا الـما س ـيـة  ف ف صلاـر من ألـيـذا خـدى هـة في مسج صلا 

. حـيـصح د ــنـس ـب   

Shalat di masjidku ini lebih baik dari seribu shalat di masjid lainnya, kecuali 

di Masjid al-Haram. H.R  Ahmad dari Jabir dengan sanad  shahih. 

Ketiga, dengan makna Makkah al-Mukarramah seperti dalam firman Allah 

Ta’ala dalam surat al-Isra’ ayat 1, 

    .د الاقصى ـسج ـمـرام الي الـد الحـسجـلا من الـيـده لـبـعـذى اسرى بـن ال بحاـس  

Yang dimaksud dengan Masjid al-Haram dalam ayat ini ialah Makkah  al-

Mukarramah. 

Keempat, bermakna tanah haram secara keseluruhan (Makkah dan 

sekitarnya), sebagaimana terdapat dalam firman-Nya   

   .ا ذــمهم ه عا  دـعـرام بـد الحـمسجـربوا الـقـلا ي  فـون نجـركـش ـمـما الـان 

Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka 

mendekati Masjid al-Haram sesudah tahun ini. (Q.S. 9: 28).  

             Yang dimaksud dengan Masjid al-Haram dalam ayat (Q.S. 2: 144 )  

ialah dengan makna yang pertama (Ka’bah), maknanya Palingkanlah 

wajahmu ke arah Ka’bah. 

              Menurut para ahli bahasa bahwa      الشـــ itu isim musytarak (kata 

bermakna ganda) yang memiliki dua makna: Pertama, bermakna 
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separoh/setengah. Contoh   َفَيْنِ رْ طَ شــــ هُ نِصــــْ يْءَ أىَْ جَعَلْتــــُ تُ الشــــه   (Aku membagi 

sesuatu. Artinya aku menjadikannya dua bahagian). Kedua, bermakna arah 

atau jihat. Tidak ada perbedaan  bahwa yang dimaksud dengan ــ   ا لشـ    

dalam ayat ini adalah makna yang kedua. Ini menurut pendapat Ibnu 

Abbas, Abu al-‘Alyah, Mujahid, dan al-Rabi’ bin Anas. (Al-Jashshash, I, 1993; 

128). Dengan demikian yang dimaksud dengan menghadap kiblat adalah 

menghadap arah atau jihat ka’bah. 

              Namun terdapat perbedaan pendapat di kalangan fuqaha’, Apakah 

yang dimaksud dengan menghadap kiblat itu menghadap  ‘ain Ka’bah atau 

jihat Ka’bah? Menurut al-Syafi’iyah, Yang dimaksud dengan menghadap 

kiblat adalah menghadap ke ‘ain Ka’bah. Sedangkan menurut Hanafiyah 

ialah menghadap jihat atau arah Ka’bah. Menurut Ibnu ‘Abbas RA, Ka’bah 

adalah kiblat bagi orang-orang yang di Masjid al-Haram. Masjid al-Haram 

adalah kiblat bagi orang-orang Makkah yang di luar Masjid al-Haram. Dan 

Makkah adalah kiblat semua orang di seluruh penjuru dunia. Fakhr al-Razi 

dan Ibnu al-Hayyan menasabkan pendapat ini kepada Malikiyah. (Ali al-

Sayis,  : 32 – 33). 

              Al-Shabuni (I, 2001: 96) menambahkan, Syafi’iyah dan Hanabilah 

berpendapat wajib menghadap ‘ain Ka’bah. Sedangkan Hanafiyah dan 

Malikiyah berpendapat wajib menghadap ke  arah Ka’bah. Ini bagi orang 

yang shalat yang tidak melihat Ka’bah. Adapun bila orang shalat melihat 

Ka’bah, mereka sepakat tidak memadai kecuali menghadap ‘ain Ka’bah. 

Dengan demikian terdapat perbedaan pendapat pertama dengan pendapat 

kedua. Menurut pendapat pertama, Bagi orang yang melihat Ka’bah wajib 

menghadap ‘ain Ka’bah, dan bagi yang tidak melihat Ka’bah wajib 

meniatkan menghadap ‘ain Ka’bah serta menghadap ke arah Ka’bah. 

Sedangkan menurut pendapat kedua, cukup bagi orang yang tidak melihat 

Ka’bah menghadap ke arah  Ka’bah.    

              Ibnu Katsir (I, 1983: 339) menjelaskan, Firman Allah: Maka sungguh 

Kami memalingkanmu  ke kiblat yang engkau sukai. Palingkanlah wajahmu 

ke arah Masjid al-Haram. Artinya ke Ka’bah, ke arah malaikat Jibril menjadi 

imam bagi Nabi AS. Al-Hakim meriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib, ia 

mengatakan syathrah berarti menghadap ke arahnya. Al-Hakim 

mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih, tetapi Imam al-Bukhari dan 

Muslim tidak meriwayatkannya. 

              Dari keterangan-keterangan di atas dapat diambil intinya bahwa 

secara garis besarnya terdapat dua  pendapat berkenaan dengan cara  

menghadap kiblat. Ada yang berpendapat wajib menghadap ‘ain Ka’bah 

dalam shalat, dan ada pula yang berpendapat menghadap jihat atau  arah 

Ka’bah bagi orang yang jauh dari Ka’bah. 
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              Pendapat-pendapat  tersebut memiliki argumen masing-masing. Al-

Shabuni (I, 2001: 96-97 mengemukakan dalil-dalil yang mereka jadikan 

argumen, sebagai berikut 

Dalil-dalil Syafi’iyah dan Hanabilah: 

             Syafi’iyah dan Hanabilah merdalilkan pendapat mereka  dengan al-

Kitab, al-Sunnah, dan qiyas. 

(1). Adapun dalil al-Kitab ialah zhahir ayat  مسجد الحــرام ـر ال ـــفــول وجهــك شط ــ . Cara 

istidlalnya ialah bawa yang dimaksud dengan ـالش  ــ .   adalah jihat yang 

di hadapan orang yang shalat dan sesuai denga nfakta penamaannya, 

maka tetaplah bahwa menghadap ‘ain Ka’bah itu wajib. 

(2) Sedangkan dalil al-Sunnah ialah hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan 

Muslim dari Utsamah bin  Zaid RA bahwa dia berkata, 

ما ـلـنه, فـتى خر  مـصلي حـولم ي له, ـه كـيـواحـدعا في ن تـيـبـبى صلي الله عليه وسلم الـنـخل ال لما د 

                          ةـلـبـقـذه الـل: ه بة, وقاـعـل الكـبـن في قـيـتـعـر  صلى ركـخ

Sewaktu Nabi SAW masuk ke Baitullah dia  berdoa menghadap semua 

sisinya. Beliau tidak shalat di dalamnya sampai keluar. Setelah keluar  

Beliau shalat dua rakaat menghadap Ka’bah, kemudian Beliau 

berkata, “Inilah kiblat”. 

               Mereka mengatakan, Ucapan Utsamah bin Zaid ini memfaedahkan 

khishar (tertentu). Kesimpulannya  bahwa tidak ada kiblat kecuali ‘ain 

Ka’bah. 

(3). Dan dalil qiyas ialah bahwa Rasulullah sangat mengagungkan Ka’bah, 

sedangkan shalat adalah agama yang paling agung. Terkait sah shalat 

dengan menghadap ‘ain Ka’bah menambah kemuliaannya, maka 

wajib  menghadap ‘ain Ka’bah.. 

Dalil-dalil bagi Malikiyah dan Hanafiyah 

            Malikiyah dan Hanafiyah mendalilkan pendapat mereka dengan 

merujuk kepada al-Kitab, al-Sunnah,  amalan sahabat,    dan logika. 

(1). Adapun dalil al-Kitab adalah zhahir firman Allah Ta’ala:   ــجد ــطر المس ــك ش ــول وجه ف

 ,Dalam ayat ini disuruh menghadap ke Masjid al-Haram ketika shalat الحــرام 

bukan menghadap Ka’bah. Maka Allah menyuruh menghadap arah yang 

padanya terdapat Masjid al-Haram, baik menghadap itu setentang Ka’bah 

atau tidak 

(2). Sedangkan al-Sunnah sesuai dengan sabda Nabi SAW  ــ   ق ـــمــا  ي ــ   ل ـن المشــ و والمب

  (Kiblat itu terletak antara timur dan barat). H.R Ibnu Majah dan al-Turmudzi 

dari Abu Hurairah. Al-Turmudzi mengatakan, hadits ini hasan shahih. Dan ada 

lagi hadits, 



 64 
 

فى مـشــا رقـها   رض ـبـلـة لاْ هـل الاْ ــبـلـة لاْ هـل الـحـرام, والـحـرام قـقـبـلـة لاْ هـل الـمـسـجـد, والـمـسـجـد قالـبـيـت 

امتي ربها من  ومـغـا ربـها.  

        Baitullah adalah kiblat bagi orang-orang  yang di dalam Masjid al-

Haram. Masjid al-Haram adalah kiblat bagi orang-orang di Tanah 

Haram  Dan Tanah Haram adalah kiblat bagi penduduk bumi dari 

kalangan ummatku di timur dan di barat. H.R al-Baihaqi. 

(3). Dan amalan sahabat yang dijadikan dalil bahwa orang-orang yang 

mengerjakan shalat Shubuh di Masjid  Quba’ di Madinah sedang 

menghadap Bait al-Maqdis, membelakang ke Ka’bah. Lalu ada orang 

yang memberitahukan kepada mereka, sesungguhnya kiblat telah 

beralih ke Ka’bah. Lantas mereka memutar  arah dalam shalat tanpa 

mencari dalil, dan Nabi SAW tidak menyalahkan. Kemudian masjid ini   

 dinamakan Masjid Qiblatain. H.R al-Baihaqi. 

(4). Sesungguhnya sulit dengan tepat menghadap ‘ain Ka’bah bagi orang yang dekat 

dari Makkah. Maka   bagaimana dengan orang yang jauh di belahan bumi timur 

dan barat. Seandainya menghadap ‘ain     Ka’bah itu wajib, tentu tidak seorang 

pun yang sah shalatnya. Karena orang yang tinggal di timur dan   di  barat 

mustahil bisa   dengan tepat menghadap ke ‘ain Ka’bah.  Dapat dipastikan 

bahwa            pada umumnya mereka menghadap ke arah Ka’bah, bukan 

menghadap ‘ain Ka’bah. Bila umat sepakat bahwa shalatnya sah, kita tahu 

bahwa menghadap ‘ain Ka’bah bagi orang yang jauh tiak wajib, sesuai dengan   

firman   لا يكلف الله نفسا الا وسعها 

            Di sisi lain bahwa pada masa Nabi SAW orang mendirikan banyak 

sekali masjid di berbagai negeri, pada hal mereka belum memiliki ilmu ukur 

untuk menentukan letak mihrab. Sedangkan mengarahkan pandangan 

mata hanya dapat diketahui dengan menggunakan ilmu ukur yang teliti. 

Tapi tidak seorang pun ulama yang mengatakan bahwa mempelajari ilmu 

ukur itu wajib. Dengan demikian kita mengetahui bahwa menghadap ‘ain 

Ka’bah tidak wajib. 

             Dalam menyikapi perbedaan pendapat ini, al-Sayis (I, 2001: 98)  

lebih cenderung kepada pendapat Malikiyah dan Hanafiyah yang 

berpendapat bahwa yang wajib menghadap arah Ka’bah bagi orang shalat 

yang tidak melihat Ka’bah. Tapi bagi orang yang melihat Ka’bah wajib 

menghadap ‘ain Ka’bah. 

              Penulis sendiri juga cenderung kepada pendapat tersebut, karena 

pendapat ini yang lebih logis dan mudah dicerna oleh akal pikiran.  

Menghadap ‘ain Ka’bah dalam shalat  bagi orang yang tidak melihatnya, 

yang jauh dari Ka’bah adalah tidak mudah, bahkan boleh dikatakan 

mustahil bagi orang yang tinggal di berbagai belahan penjuru bumi dapat 

menghadap dengan tepat ke ‘ain Ka’bah yang sangat jauh jaraknya dari 
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tempat mereka. Maka menghadap ke arah Ka’bah dirasa sudah memedai, 

dilandasi dengan niat menghadap ‘ain Ka’bah. 

              Allah menyuruh agar menghadap kiblat ketika shalat di mana saja 
berada: ــا كـي ـــوح رهـم شط ـــك ـــوهـوا وجـول ـــم فـت ـــنـث م  (Dan dimana saja kamu berada, 
maka palingkanlah wajajahmu ke arahnya) 
.  
              Khitab ayat ini ditujukan kepada orang yang melihat Ka’bah dan 
yang tidak melihat Ka’bah. Yang dimaksud dengan mengahadap kiblat bagi 
orang yang di hadapan Ka’bah adalah menghadap ‘ain Ka’bah itu sendiri, 
dan bagi orang yang jauh dari Ka’bah menghadap ke arah Ka’bah menurut 
dugaannya (zhan), karena dimaklumi bahwa ia tidak dibebani menghadap 
‘ain Ka’bah sebab tidak mungkin menghadap ‘ain Ka’bah. Ini sesuai dengan 
firman Allah Ta’ala:    ــعها ــا الا وسـ ــف الله نفسـ  Allah  tidak membebani)  لا يكلـ
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Q. S. 2: 286). Maka 
orang yang tidak dapat menghadap ‘ain Ka’bah, maka tidak dibebani untuk 
itu. (al-Jashshash, I, 1993: 128). 
 
              Allah Ta’ala memerintahkan agar menhadap ke arah Ka’bah dari 
setiap penjuru bumi, baik di timur maunpun di barat, utara maupun 
selatan. Dia tidak mengecualikan sedikit pun, kecuali: Pertama, shalat 
sunnat dalam keadaan musafir. Shalat sunnat itu boleh dikerjakan  dengan 
menghadap ke arah mana saja kendaraannya menghadap, sedang hatinya 
harus meniatkan menghadap ke Ka’bah. Kedua, shalat dalam kondisi 
perang berkecamuk, seorang boleh mengerjakan shalat dalam keadaan 
bagaimana pun. Ketiga, shalat yang dilakukan oleh orang yang tidak 
mengetahui arah kiblat. Ia boleh berijtihad untuk menentukannya, 
meskipun arah kiblatnya keliru. Karena seseorang tidak dibebani melainkan 
sesuai dengan kemampuannya. (Ibnu Katsir, I, 1983: 339). 
 
               Salah satu hal yang menjadi perbincangan juga di kalangan ulama  
ialah tentang arah pandangan mata dalam shalat. Dalam konteks ini 
terdapat pula perbedaan pendapat di kalangan mereka. Ibnu Katsir (I, 
1983: 340) menjelaskan, Berdasarkan ayat di atas (Palingkanlah wajahmu 
ke Masjid al-Haram) maka Malikiyah berpendapat bahwa orang shalat 
memandang lurus ke depan, bukan ke tempat sujud sebagaimana yang 
difatwakan al-Syafi’i, Ahmad, dan Abu  Hanifah. Menurut Malikiyah, 
Berdasarkan ayat tersebut, sekiranya orang shalat  memandang ke tempat 
sujudnya tentu ia melaksanakan taklif demikian dengan cara menunduk. Ini 
menafikan kesempurnaan berdiri. Sebahagian ulama berpendapat, Orang 
yang shalat ketika berdiri melihat ke dadanya. Syuraik al-Qadhi 
mengatakan, Orang shalat ketika berdiri melihat ke tempat sujudnya, 
sebagaimana dikatakan jumhur ulama. Karena melihat ke tempat sujud itu 
lebih memfokuskan ketundukan dan menguatkan khusu’. Ini terdapat 
dalam hadits. Sedangkan ketika rukuk orang shalat melihat  kakinya, ketika 
sujud ke tempat hidungnya, dan ketika duduk ke lututnya. Lihat: al-Sayis (I, 
2001: 99). 
 
H. Respon Non-Muslim Terhadap Peralihan Kiblat 
 



 66 
 

             Pada ayat 142, sebagaimana sudah disebutkan sebelumnya bahwa 
orang-orang non-muslim, kaum Yahudi dan Nasrani, mempertanyakan 
apakah gerangan yang menyebabkan umat muslim berpaling arah  kiblat 
dari berkiblati ke Masjid al-Aqsha secara spontanitas berubah menghadap 
ke Ka’bah. Respon mereka digembargemborkan dengan tujuan untuk 
menciptakan keraragu-ragun di kalangan umat Islam.    
 
             Sebenarnya kaum Yahudi dan Nasrani mengetahui bahwa peralihan 
kiblat umat Islam dari Bait al-Maqdis ke Ka’bah terdapat dalam kitab-kitab 
mreka. Hal ini merupakan perintah Allah, sesuai firman-Nya: 

, ومـا   لـيـعـلـمـون اْ نـه الحـق مـن ربـهـم , ومـا الله بـغـا فـل عـما يـعـمـلـون ب تاــكـوا الـن اوتـي ذـان الو 
     .   ـمـا يـعـمـلـونفـل ع الله بـغـا

Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan 
Injil) mengetahui bahwa berpaling ke Masjid al-Haram itu adalah benar dari Tuhan 
mereka, dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan, (Q. S. 2: 
144 ). 
 
             Maksudnya, orang-orang Yahudi yang menolak peralihan kiblat  ke 
Ka’bah dan beralih dari Bait al-Maqdis, mengetahui bahwa Allah akan 
menghadapkanmu kepadanya. Pengetahuan mereka berdasarkan kitab-
kitab  dari nabi-nabi mereka tentang sifat karakter Rasulullah SAW dan 
umatnya, serta kekhususan dan kemuliaan yang diberikan Allah Ta’ala 
kepadanya, yaitu syariat yang sempurna dan agung. Tapi ahli kitab 
berusaha untuk saling menyembunyikan hal itu di antara mereka 
disebabkan kedengkian, kekufuran, dan keangkuhan. Oleh karena itu, Allah 
mengancam mereka melalui firman-Nya:    ــون ــا يعملـ ــي ممـ ــا الله  با ـ  Alllah) و مـ
tidak lalai dari apa ang mereka kerjakan).  (Lihat: Ibnu Katsir I, 1983: 341). 
Tetapi mereka mempropokasi manusia dengan mengemukakan keragu-
raguan. Diriwayatkan bahwa ‘Umar bin al-Khaththab bertanya kepada 
Abdullah bin Salam, “Apakah anda mengenal Muhammad sebagaimana 
anda mengenal anakmu?” Dia menjawab, “Ya, bahkan lebih dari itu. Al-
Amin Orang  dari langit (Jibril)  turun   kepada al-Amin  di bumi 
(Muhammad) dengan karakteristiknya, maka aku pun  mengenalnya. Aku 
tidak ragu bahwa Muhammad adalah seorang nabi. Sedangkan anakku 
tidak aku ketahui, apakah berasal dari ibu yang khianat.” Kemudian ‘Umar 
mencium kepalanya, (al-Shabuni, I, 1980: 102). 
 
              Kendatipun mereka menyadari bahwa peralihan kiblat ini adalah 
urusan Allah, namun mereka mengengkarinya dan tidak akan mengikuti 
perintah Allah ini. Dalam konteks ini Allah Ta’ala berfirman, 
 

لتهم, وما   ـب ـتابع قـت بـك, وما ان  ـلت  ـبـوا ق ـبع ـة ما ت ـل ايـتاب بك ـوا الكـن اْت ي ذـت ال ـي ـن اتْـىْ ول
من العلم انك اذا لمن  ك   واءهم من بعض ما جاءـاه بعـت ـات  ىْن ـلة بعض, ول ـب ـبع ق  تا ـضهم بـبع
مين. لظا ـال  
 

Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi 
dan Nasrani) yang diberi al-Kitab semua ayat (keterangan), mereka tidak 
akan mengikutimu, dan kamu pun tidak akan mengikuti kiblat mereka. Dan 
sebagian mereka pun tidak akan mengikuti kiblat yang lain. Dan 
sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginnan mereka setelah datang ilmu 
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kepadamu, sesungguhnya kamu jika begitu termasuk orang-orang yang 
zalim.  (Q.S. 2: 145). 
 
              Dalam ayat ini digambarkan betapa keengkaran orang-orang 
Yahudi dan Nasrani bahwa argumen apa pun yang diberikan kepada 
mereka berkenaan dengan perintah kebenaran peralihan kiblat ini datang 
dari Allah Ta’ala, namun mereka akan tetap mengengkarinya. Karena hati 
dan pendengaran  mereka telah tertutup untuk menerima kebenaran. (Q.S. 
2: 7) dan berpenyakit (Q.S. 2: 10). Penyakit dalam arti dengki, iri hati, dan 
dendam terhadap Nabi SAW, agama Islam, dan umat Islam. Apa saja yang 
datang dari Islam tidak akan mereka terima, apalagi mengikutinya. Hal itu 
sudah menjadi karakter dan sikap buruk mereka. 
 
             Oleh karena itu, tidak boleh toleransi dalam masalah akidah dan 
keyakinan. Kalau sudah ada perintah peralihan kiblat, tidak boleh lagi 
kembali menghadap ke kiblat semula, kendatipun ahli kitab itu 
menghendakinya. Bahkan mereka negosiasi, kalau Nabi SAW mau kembali 
menghadap ke kiblat semula, Bait al-Maqdis, mereka akan masuk Islam. Ini 
hanya tipu muslihat belaka untuk mengaburkan perintah Allah. Mereka 
tidak akan masuk Islam. Allah memperingatkan, jika Nabi SAW mengikuti 
ajakan mereka maka dikelompokkan sebagai orang yang zalim. Jadi harus 
konsisten dalam mengikuti perintah Allah dalam soal penentuan arah 
kiblat. 
 
I.  Setiap  Umat Memiliki Kiblat 
   
             Allah Ta’ala berfirman:   ِــ  ـوَل ــَ ـلٍ وِجْ ـُ ك وَ مُوَلـه ــْ ــ ـْ ي ـــ  ةٌ ه  Bagi tiap-tiap)    هَا .... ال
“umat” ada kiblatnya (sendiri)  yang dia menghadap kepadanya …Q.S  2: 
148) 
 
             Sebenarnya kata “umat” dalam terjemahan ayat ini tidak ada dalam 
lafazh ayat. Terjemahannya muncul dari pemahaman lafazh ayat sesuai 
kaidah bahasa. Al-Syaukani (I, 1964: 156) menjelaskan, Firman Allah   ولكـــي  
dengan hadzaf (tidak disebutkan) mudhaf ilaih-nya. Petunjuknya ada 
tanwiin padanya. Artinya” ــل ـكـ ـــل ــن وجـ ــ د ل أهـ  Bagi tiap-tiap pemeluk)    هةـيـ
agama ada kiblatnya). Kata ــ  هة   ـالوج   artinya jihat dan wajah. Maksudnya 
kiblat. Artinya hahwa mereka tidak akan mengikuti kiblat engkau, dan 
engkau tidak mengikuti kiblat mereka. Ada kiblat yang benar dan ada kiblat 
yang salah. 
 
             Sejalan dengan apa yang dijelaskan di atas, (Ibnu Katsir, I, 1983: 
342) mengutip  al-Awfa meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, katanya,   ــة ولكــل وجه

 maksudnya masing-masing pemeluk agama memiliki kiblat هاـيـــ ـــهـــــو مول
sendiiri. Dia mengatakan bahwa setiap kabilah memiliki kiblat yang mereka 
senangi. Dan kiblat milik Allah adalah ke arah umat Islam menghadap. 
  
             Ibnu Katsir mengutip dari Abu al-‘Aliyah, Orang-orang Yahudi 
mempunyai kiblat sendiri dan orang-orang Nasrani pun mempunyai kiblat 
sendiri. Dan Allah Ta’ala telah memberi petunjuk kepada kalian wahai umat 
Islam untuk menghadap ke kiblat yang hakiki. 
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J. Hikmah Berulang-ulang Ayat  Peralihan Kiblat 
 
              Terdapat tiga kali pengulangan penyebutan ayat berkenaan dengan 
perintah peralihan kiblat  dalam rangkain ayat-ayat tersebut.  Pertama, 
firman-Nya,  

   رام ـد الحـر المسجـك شطـهـول وجـ, فلة ترضاها ـبـنك قـيـولـنـلـك في السماء فـلب وجهـقـد نري تـق 
Sungguh Kami sering melihat wajahmu menengadah ke langit, maka 
sungguh Kami memalingkanmu ke kiblat yang engkau sukai. Maka 
palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram. (Q. S. 2: 144). Dalam ayat 
ini Allah Ta’ala menyatakan bahwa Dia mengatahui Nabi sering 
menengadah ke langit sambil berdoa agar turun perintah peralihan kiblat 
ke Ka’bah. Dia mengabulkan permohonan Nabi dan menyuruh beliau untuk 
menghadap ke kiblat yang beliau inginkan dan dambakan (Ka’bah). 
 
              Kedua, pada  ayat  (Q.S. 2: 149), Allah berfirman mengulangi 
perintah-Nya, 

ما  ـل عـغافك وما الله بـق من رب ـرام وانه للح ـمسجد الحـول وجهك شطر الـت فـرجـث خـيـن حـوم 
    ونـلـمـعـت

Dan dari mana saja kamu keluar/datang, maka palingkanlah wajahmu ke 
Masjid al-Haram; Sesungguhnya ketentuan itu  benar-benar sesuatu yang 
hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah terhadap yang kamu 
kerjakan. Kemudian dalam ayat ini,  Allah memerintahkan agar Nabi dan 
umatnya menghadap Ka’bah dalam shalat di mana saja berada, dan  
menjelaskkan bahwa peralihan kiblat  ini adalah kebenaran dari Allah SWT 
dan Allah tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang berkiblat kepada 
kiblat sebelumnya (Bait al-Maqdis).  
 
               Ketiga, pada ayat (Q.S. 2: 150) Allah mengulangi lagi perintah-Nya 
tentang peralihan kiblat, 
    ره.....ـطـكم ش ـوهـولوا وجـتم فـنـث ما كـيـوحرام,  ـد الحـمسجـر ال ـك شطـول وجهـت فـرجـث خـيـن حـوم 

Dan dari mana saja kamu berangkat, maka palingkanllah wajahmu ke arah 
Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu sekalian berada, maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya….). Ayat ini merupakan perintah Allah 
yang ketiga untuk menghadap ke Masjid al-Haram (Ka’bah). Ayat  ini 
menegaskan sekali lagi tentang perintah menghadap kiblat ke Masjid al-
Haram dan dikaitkan dengan  bantahan untuk mematahkan argumen 
Yahudi yang menimbulkan bemacam-macam sangkaan dan tuduhan  yang 
menyesatkan dalam merespon peraliham kiblat ini. 
 
               Sebenarnya satu ayat saja yang memerintahkan mengahadap 
wajah ke Ka’bah dalam melaksanakan shalat sudah memadai, tapi di sini 
diulang sebanyak tiga kali. Dalam kontek ini tentu ada hikmah yang 
mendalam di balik itu semua. 
  
              Menurut Ibnu Katsir (I, 1983: 343), Ada beberapa pendapat tentang 
hikmah berulan-ulang tiga kali perintah tentang peralihan kiblat. Ada yang 
berpendapat, Berulang-ulang di sini memfaedahkan  ta’kid’ (menguatkan 
satu sama lain). Karena ayat-ayat tentang peralihan kiblat ini diturunkan 



 69 
 

untuk beberapa keadaan. Perintah pertama bagi orang yang melihat 
Ka’bah. Perintah kedua bagi orang yang di kota Makkah yang tidak melihat 
Ka’bah. Perintah ketiga bagi orang yang  di negeri lain. Hal ini dikemukakan 
Fakhr al-Din al-Razi. Sedangkan menurut al-Qurthubi, Perintah pertama 
bagi orang di Makkah. Yang kedua bagi orang yang tinggal di negeri lain. 
Ketiga bagi orang yang sedang dalam musafir. 
 
               Selanjunya Ibnu Katsir menjelaskan, Ada yang mengatakan bahwa 
menyebutkan ayat-ayat itu berulang-ulang karena ada kaitannya dengan 
ayat sebelumnya dan dengan ayat sesudahnya. Pertama, Allah berfirman, 

رضاها   ـة تـلـبـك قـنـيـولـنـلـك في السماء فـلب وجهــقـد نرى تـق    
Sungguh Kami sering melihat wajahmu menengadah ke lanit, maka 
sungguh Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkau sukai. (Q.S. 2: 
144).  
Sampai firman-Nya, 

  وان الذين اوتوا الكتاب ليعلمون انه الحق من ربهم وما الله بغافل عما يعملون   
Dan sesunguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab 
(Taurat dan Injil) memang mengetahui bahwa berpaling  ke Masjid a-
Haram itu adalah benar dari Tuhannya; Allah sekali-kali tidak lengah 
terhadap apa yang mereka kerjakan. (Q.S. 144). Dalam ayat ini Allah SWT 
menyebutkan bahwa Dia mengabulkan permohonan Nabi SAW dan 
memerintahkan beliau untuk menghadap ke kiblat yang beliau inginkan 
dan sukai. 
  
               Pada perkara kedua Allah berfirman, 

ملونـما تعـل عـف ق من ربك وما الله بغاـه للحـم وانراـد الحـمسجـر الـك شطـول وجهـت ف ـن خرجـوم    
Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke 
Masjid al-Haram,  sesungguhnya ketentuan itu benar-benat sesuatu yang 
benar dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu 
kerjakan. (Q.S. 2: 149). Di sini Allah menyebutkan bahwa penetapan 
peralihan kiblat benar datang dari Allah. Tingkatannya naik dari perkara 
pertama. Pada perkara pertama urusan pemindahan kiblat ini dikaitkan 
dengan keinginan Rasulullah SAW, lalu dalam ayat ini Allah menjelaskan 
bahwa peralihan kiblat itu adalah kebenaran dari Allah SWT, dan Allah 
menyukainya dan meridhainya. 
 
              Dan pada perkara yang ketiga Allah menyebutkan hikmah yang 
mematahkan argumen orang-orang Yahudi yang menyalahinya. Merka 
berargumen menyalahkan  pemindahan kiblat ini karena Nabi menghadap 
ke kiblat mereka sebelumnya. Pada hal mereka mengetahui dari kitab-kitab 
mereka bahwa Allah akan memalingkan kiblat Rasulullah ke kiblat Ibrahim 
AS yakni ke Ka’bah. Demikian pula ayat ini membungkam argumen kaum 
musyrik Arab ketika Rasulullah beralih dari kiblat Yahudi ke kiblat Ibrahim 
yang mulia. Mereka mengagungkan Ka’bah dan senang Rasulullah 
menghadap kepadanya.  
 
 
 
 
 
 



 70 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

B A B  V 
TENTANG ADZAN 

 
 A.Pengertian Adzan 
 
              Adzan ialah pemberitahuan tentang masuknya waktu shalat 
dengan mengumandangkan lafazh-lafazh tertentu. (Sayyid Sabiq, I, 1983: 
94). Lafazh-lafazh adzan itu disyariatkan berdasararkan hadits. 
 
              Ia menambahkan bahwa menurut al-Qurthubi dan lain-lain, 
Kendatipun kalimat-kalimatnya tidak banyak, namun adzan berisi soal-soal 
aqidah, karena dimulai dengan ucapan takbir dan memuat tentang wujud 
Allah dan kesempurnaan-Nya. Kemudian diiringi dengan lafazh  tauhid dan 
menyingkirkan mensekutukan Allah, lalu menetapkan kerasulan Nabi SAW 
serta seruan untuk patuh dan taat sebagai dampak dari pengakuan risalah 
karena ia tak mungkin dikenal mealainkan dengan tuntunan Rasul. Setelah 
itu diserukan kemenangan yakni kebahagian yang kekal dan abadi, di mana 
terdapat isyarat mengenai kampung akhirat. Kemudian beberapa kalimat 
diulang-ulang  sebagai penegasan dan untuk menguatkan. 
 
              Di dalam Al-Quran terdapat dua ayat berkaitan dengan adzan yaitu 
ayat 58 surat al-Maaidah dan ayat 9 surat al-Jumu’ah. Yang pertama 
berkenaan dengan kebencian orang-orang non-muslim terhadap adzan, 
dan yang kedua berkenaan dengan adzan pada hari Jumat. 
 
B. Respon Non-Muslim Terhadap Adzan 
 
              Hal ini diungkapkan Allah SWT dalam ayat 58 surat al-Maaidah, 

⬧◆  ⧫  ◼ 
❑◼  ⬧  ➔ 

➔⬧◆    ⬧   
❑⬧  ⧫❑➔➔⧫            . 

 Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) sembahyang, 

mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. yang demikian itu 

adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan 

akal. 

              Al-Qurthubi (Jilid III, Juz VI, t.t.: 224) meriwayatkan dari al-Kalbi, 
Dulu pernah terjadi ketika muadzin mengumandangkan adzan, maka 
orang-orang Islam berdiri bersia-siap untuk mengerjakan shalat. Lalu 
orang-orang Yahudi berkata, “Mereka berdiri. Kamu jangan berdiri!.” 
Mereka tertawa ketika orang-orang Islam rukuk dan sujud. Mereka 
mengatakan tentang adzan, “Sungguh telah dibuat-buat sesuatu yang tidak 
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pernah kita dengar pada masa lalu dari umat mana pun. Dari mana asalnya 
suara seperti suara keledai ini? Tidak ada suara yang lebih buruk dari suara 
keledai itu.” Berkenaan dengan peristiwa itu, turunlah ayat ini. Ada pula 
yang mengatakan, Bahwa orang-orang Yahudi melihat orang adzan dengan 
pandangan mempermain-mainkan, mengejeknya, dan membodoh-
bodohinya, maka turunlah ayat 58 al-Maaidah ini. Dan turun pula ayat 
yang berbunyi, 

   نـيـمـمسلـني من الـل ان وقا لحا صا ملـوع الي اللها ـن دعـولا ممـن قـس ـن احـوم   
Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru 
kepada Allah,  mengerjakan amal shaleh, dan  berkata “Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri?” (Q. S. 41: 33). 
 
              Riwayat lain mengatakan, Pada suatu hari ada seorang laki-laki dari 
golongan Nasrani ketika mendengar perkataan kesaksian tehadap 
Muhammad sebagai utusan Allah, dia berkata, “Orang bohong ini patut 
dibakar”. Pada suatu malam dia dan keluarganya sedang tidur nyenyak, 
tiba-tiba pelayannya datang membawa api. Ketika itu kasurnya terbakar 
sehingga mengakibatkan dia dan seluruh keluarganya terbakar hangus. 
Sehubungan dengan peristiwa itu, Allah menurunkan ayat 58 al-Maaidah 
sebagai ketegasan terhadap larangan mempermain-mainkan panggilan 
Allah SWT. (A. Mudjab Mahali, 2002: 330). 
  
              Dan masih banyak lagi riwayat yang semakna dengan riwayat-
riwayat di atas dalam berbagai versi dan dalam berbagai referensi yang 
menerangkan asbab al-nuzul ayat ini. 
  
              Dari riwayat-riwayat di atas diketahui bahwa pada zaman Nabi 
orang-orang non-muslim, Yahudi dan Nasrani, banyak yang mempermain-
mainkan, mengolok-olok, dan mencaci suara adzan yang dikumandangkan 
untuk memanggil umat Islam agar melaksankan shalat. Hal inilah yang 
menjadi latar belakang turunnya ayat 58 al-Maidhah. Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa pensyariatan adzan sudah ada sebelum ayat ini 
turun. 
             Tetapi akhir-akhir ini ada indikasi ketertarikan sebagian  orang-
orang non-muslim terhadap suara adzan. Mereka senang mendengar suara 
adzan. Bahkan ada yang masuk Islam lantaran mendengar suaraS adzan.   
  
C. Pensyariatan Adzan 
  
              Para ulama mengatakan bahwa  pada periode Makkah, sebelum 
hijrah, belum disyariatkan adzan. Mereka menyeru untuk shalat berjamaah 
dengan  mengucapkan ة جــا معــة الصـــلا . (Marilah shalat berjamaah). Setelah 
Nabi SAW hijrah ke Madinah dan dialihkan kiblat ke Ka’bah, beliau 
menyuruh adzan dan ditinggalkan ucapan ة الجـــا معـــة صـــلالا  itu. Karena ada 
perintah yang datang untuk memanggil shalat. Adalah Nabi SAW sangat 
menginginkan, bagaaimana cara memanggil orang untuk shalat berjamah. 
Lalu berberapa orang sahabat, Abdullah bin Zaid al-Khazraj al-Anshari, 
‘Umar bin al-Khatthab, dan Abu Bakar al-Shiddiq, bermimpi tentang adzan. 
Dulu pada waktu peristiwa Isra’ ke langit sebenarnya Nabi sudah 
mendengar suara seruan adzan. Sedankan mimpi Abdullah bin Zaid dan 
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’Umar bin al-Khatthab yang mendengar seruan adzan dalam mimpinya 
sangat masyhur.  Bahwa Abdullah bin Zaid menceritakan mimpinya itu 
kepada baginda Nabi  SAW pada malam ia bermimpi. Sedangkan ‘Umar 
menceritakan mimpinya kepada Nabi pada waktu Shubuh. Kemudian Nabi 
SAW menyuruh Bilal mengumandangkan suara adzan sesuai yang didengar 
kedua sahabat tadi dalam mimpi. Bilal menambah adzan Shubuh dengan 
ucapan:  ــن الـي ـــصلاة خـال ــ  Rasulullah pun .(Shalat lebih baik dari tidur) . ومـن ـــر م
menetapkan tambahan adzan dari Bilal yang tidak terdapat dalam mimpi 
Abdullah bin Zaid. Daruquthni meriwayatkan bahwa Abu Bakar bermimpi 
tentang adzan. Baliau menyampaikannya kepada Nabi SAW. Bahwa Nabi 
SAW menyuruh Bilal adzan sebelum Abdullah bin Zaid menyampaikan  
mimpinya, (al-Qurthubi, I, t.t.: 225). 
 
              Menurut riwayat adzan baru disyariatkan setelah hijriyah ke 
Madinah. Sebagaimana disebutkan di atas bahwa pensyariatan adzan ini 
adalah berdasarkan hadits. 
 

ون  ـمعـت ـج ـنة يـي  موا المد  د ــن قـي ـح  ونـالمسلمن  ل: كا ار قـمـن عـد الله بـبـن عـع
   م: ـضهـقال بعـك, ف  ـل  وما في ذ ـلموا ي  ـكـت ـد, فـها اح ـدي ب  ناـي ي  ـة ول ون الصلا ـن ـي ـحـت ــف
ود,  ـهـي ـرن الــل قـث ـرنا م ـل قـب    م:ـضهـ, وقال بعىو  النصارـق ـنل  ـوسا مثـق ذوا نا ـخ ـات
رسول الله صلي الله عليه وسلم:   صلاة, قالـل دي با  ا ـنـلا ي ـون رجـث ـبع ـولا تا     ر: ـمـقال عـف
احمد(مسلم ووى ر ا ـة. )رواه البخ  صلالدى با نا ـم فـلال ق ـيا ب   

 
Dari  Ibnu ‘Umar ia  mengatakan,  Dulu kaum muslimin berkumpul dan 
mengira-ngira waktu shalat dan tidak ada orang yang menyerukannya. 
Pada suatu hari mereka memperbincangkan hal tersebut. Antara lain ada 
yang berkata, "Pergunakanlah lonceng seperti orang Nasrani”. Ada pula 
yang mengatakan, “Tapi yang lebih baik tanduk seperti serunai bagi orang 
Yahudi!.” Lalu ‘Umar berkata, “Kenapa tidak disuruh saja seseorang untuk 
menyerukan shalat.”  Maka Rasulullah bersabda, “Hai, Bilal, bangkitlah!” 
Lalu Bilal mengumandangkan adzan.” (H.R al-Bukhari, Muslim, dan Ahmad.  
Ini menurut riwayat Muslim, II: t.t.: 2).  
 
              Ada pula hadist yang lebih rinci menjelaskan tentang pensyariatan 
adzan sebagaimana terdapat dalam beberapa kitab hadits. 
 
              Dari Abdullah bin Zaid bin Abi Rabbih, katanya, Tatkala Rasulullah 
SAW menyuruh menyediakan lonceng buat dipukul guna menghimpun 
orang-orang untuk shalat. Dalam suatu riwayat dikatakan, sedang beliau 
sendiri sebenarnya tidak suka hal tersebut karena sama dengan orang-
orang Nasrani. Tiba-tiba waktu aku  tidur bermimpi ada seorang laki-laki 
yang membawa lonceng di tagannya berkelilng aku. Aku bertanya 
kepadanya, “Hai hamba Allah, Apakah engkau bersedia menjual lonceng 
itu kepadaku?” Laki-laki itu menjawab, “Untuk apa gunanya bagi engkau?” 
Aku menjawab, “Buat  memanggil orang-orang untuk shalat”. Laki-laki itu 
berkata, “Maukah engaku saya tunjukkan yang lebih baik dari itu.” Aku 
menjawab, “Ya, mau.”   Laki-laki itu berkata, Ucapkanlah: Allahu Akbar, 
Allahu Akbar  2 X. Asyhadu alla ilaha illa Allah 2 X. Asyhadu anna 
Muhammadar Rasulullah 2 X. Hayya ‘alash shalah 2 X. Hayya ‘alal falah 2 
X. Allahu Akbar, Allahu Akbar. La ilaha illa Allah.  
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              Kemudian ia mundur sedikit sambil bekata, “Bila engkau hendak 
mendirikan shalat maka ucapkanlah:      Allahu Akbar, Allahu Akbar.  
Asyhadu alla ilaha illa Allah. Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah. 
Hayya ‘alash shalah. Hayya ‘alal falah. Qad qamatish shalah 2 X. Allahu 
Akbar, Allahu Akbar. La ilaha illa Allah. 
              Ketika sudah hanpir waktu shubuh, aku datang menemui Rasulullah 
SAW, lalu aku menceritakan apa yang aku alami dalam mimpi. Beliau 
berkata, “Insya Allah itu adalah mimpi yang benar. Berdirilah dengan Bilal 
dan ajarkanlah kepadanya apa yang engkau dengar itu agar diserukannya, 
karena suaranya lebih baik dan lebih lantang dari pada suaramu.” Maka 
aku pun berdiri bersama Bilal dan aku ajarkan kepadanya bacaan-bacaan 
itu sementara ia adzan. Selanjutnya katanya, “Suara itu kedengaran oleh 
‘Umar yang sedang berada di rumahnya, dia pun keluar dengan kainnya 
yang terjela di belakang seraya berkata, “Demi Allah yang telah mengutus 
Engkau dengan kebenaran. Aku juga bermimpi sebagaimana yang engkau 
mimpikan.” Kemudian Nabi SAW bersabda, “Maka bagi Allah segala puji.” 
(H.R. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, dan al-Turmudzi 
yang mengatakan hadits ini hasan-shahih. (Lihat: Sayyi Sabiq, I, 1983: 95). 
 
              Berdasarkan hadits ini, maka bilangan kalimat adzan itu terdiri dari 
lima belas kalmat, yaitu sebagai berikut: 
Allahu Akbar Allahu Akbar  2 X 
Asyhadu alla ilaha ill Allah 2 X 
Ayhadu anna Muhammadar Rasulullah 2 X 
Hayya ‘alash shalah 2 X 
Hayya ‘alal falah 2 X 
Allahu Akbar Allahu Akbar  
La ilaha illa Allah  
 
              Sepakat Imam Malik dan Imam  al-Syafi’i  bahwa berulang-ulang 
mengucapkan adzan. Oleh karena itu, Asyhadu alla ilaha ill Allah dan 
Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah, diucapkan dua kali,  (al-Qurthubi, 
I, t.t : 227). 
 
              Ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa kalimat adzan itu 
sembilan belas kalimat, yaitu mengucapkan takbir empat kali,  lalu  dua 
kalimat syahadat diucapkan masing-masing dengan suara lunak dua kali, 
kemudian diulang  lagi masing-masing dua kali  dengan suara keras. 
Dalilnya ialah hadits yang diriwayatkan dari Abu Muza’ah, 
 

حسن   يث . رواه الخمسة و قال الترمذي: حدلمةـشرة كـسع ع ـذان ت لمه الاْ ـيه و سلم عـالله عل ىبي صلـنـأن ال
           حيحص

Bahwa Nabi SAW mengajarkan adzan kepadanya sebanyak sembilan belas 
kalimat. (H.R. al-Khamsah, dan menurut al-Turmudzi hadits ini hasan 
shahoh). 
 
              Perinciannya adalah sebagai berikut: 
Allah Akbar Allahu Akbar 2 X 
Asyhadu alla ilaha illa Allah  2 X                     ) dengan suara lunak 
Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah 2 X . ) dengan suara lunak 
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Asyhadu alla ilaha illa Allah  2 X                     ) dengan suara keras 
Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah 2 X  ) dengan suara keras 
Hayya ‘alash shalah 2 X 
Hayya ‘alal falah 2 X 
Allahu Akbar Allahu Akbar  
La ilaha illa Allah 
  
               Ada lagi riwayat yang menyebutkan bahwa kalimat adzan itu tujuh 
belas kalimat, yaitu dengan mengulang dua kalimat syahadat. Dalilnya ialah 
hadits yang diriwayatkan dari Abu Mahdzurah, 
 

د أن لا أله ألا  ـر, أشه ـب ـالله اكر ـبـن: الله اك الاذ  ذاـه لمه ـيه و سلم عـالله عل ىأن رسول الله صل
ود  ـد ان محمدا رسول الله, ثم يعـهد ان محمدا رسول الله, اش ـد ان لا اله الا الله, اشه  ـالله, اشه

د ان  ـ, اشه د ان محمدا رسول اللهـ, اشه د ان لا اله الا اللهـد ان لا اله الا الله, اشهـل: اشه وـيقـف
بر  ـالله اك وزاد اسحال ن, ـيـلاح مرت  ـتين, حي علي الفة مر , حي علي الصلامحمدا رسول الله

                                                                                                    . رواه مسلمبر, لآ اله الا اللهـالله اك
.    

 Rasulullah SAW mengajarkannya adzan sebagai berikut,  
Allahu Akbar Allahu Akbar 
Asyhadu alla ilaha illa Allah 2 X 
Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah 2 X 
Kamudian diulangi lagi: Asyhadu alla ilaha illa Allah 2 X, Asyhadu anna 
Muhammadar Rasulullah 2 X 
Hayya ‘alash shalah 2 X 
Hayya ‘alal falah 2 X 
Ishaq menambahkan: Allahu Akbar,  Allahu Akbar 
La ilaha illa Allah (H.R. Muslim, II, t.t.: 3).. 
 
               Timbul pertanyaan, Bagaimana menyikapi cara melafalkan adzan 
yang berbeda-beda ini? Mana yang akan diamalkan? Dalam konteks ini, 
ada baiknya disimak penjelasan yang dikemukakan Abu ‘Umar bahwa 
menurut Imam Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Dawud bin ‘Ali, 
Ibnu Jarir al-Thabari,  membolehkan mengucapkan adzan semua  yang 
diriwayatkan dari Rasulullah. Mereka membolehkan mengambil salah satu 
alternatif. Mereka mengatakan, Semuanya itu boleh, dan diamalkan para 
sahabat. Siapa yang ingin mengucapkan Allahu Akbar, Allahu Akbar dua kali 
pada awal adzan atau yang menghendaki empat  kali, dan siapa yang ingin 
mengulang kembali adzannya, siapa yang tidak mengulangnya, dan siapa 
yang menghendaki dua-dua kali atau satu-satu kali, semuanya boleh. 
Kecuali Hayya ‘alash shalah harus dua kali, (al-Qurthubi,I, t.t.: 228). Namun 
demikian, menurut hemat penulis dalam prakteknya harus memperhatikan 
kondisi masyarakat, jangan sampai menimbulkan problem di masyarakat, 
apalagi akan bermuara pada fitnah. 
  
D. Keutamaan Adzan 
 
              Berkenaan dengan keutamaan adzan dan muadzdzin banyak 
dijelaskan oleh hadits, antara lain hadits  yang diriwayatkan dari Barra’ bin 
‘Azib: 

 



 75 
 

ن   ذ وْ دم, والمـصلون على الصف المق ـه يـتـك ىْ  عليه وسلم قال: ان الله وملاالله ى ان النبي صل
رـف ـغـي  

ه. قال  ـمع ى ر من صلـل اجـب  وله مث ب وياـه من سمعه من رط ـق صدـد صوته, وي ـله م
. د ـيـباسناد حسن ج  ىْ مد و النساـذري رواه اح  ـالمن  

 
Bahwa Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para malaikat 
memberi shalawat terhadap saf pertama, sedang muadzdzin diampuni 
dosanya sepanjang suaranya, ucapannya dibenarkan oleh para 
pendengarnya, baik dari kalangan yang basah maupun yang kering, dan ia 
akan beroleh pahala sebanyak orang yang shalat bersamanya. (Menurut 
al-Mundziri, Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Nasa’i dengan isnad 
yang cukup baik). 
 
              Ada lagi hadits yang menjelaskan keutamaan adzan yang 
diriwayatkan ‘Uqbah bin ‘Amir yang berbunyi sebagai berikut, 
 

م في  ـنـل من راعي غـز وجـك عـب رب ـج ـعـول: ي ـق ـم ي ـليه وسل ـالله ع ي ت النبي صلـسمع
ن   ذوْ ـذا ي ـدي هـب ـروا لعـظ ـل: انـز وجـول الله عـق ـيـ, ف ي و يصلن للصلاة  ذوْ ـل يـب ـجـية ب ـشظ
ة. رواه احمد وابو داود و  ـنـته الج ـل  ـخ دي واد ـب ـلع ترـف ـد غـاف  مني, قـخ ـة ي م الصلا ـي ـقـوي

.                                                                                                    النساءي
 

 Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Tuhanmu ‘Azza wa Jalla kagum 
terhadap seorang gembala di sebuah padang di kaki bukit, ia serukan 
adzan lalu shalat. Lihatlah hamba-Ku ini! Ia adzan dan qamat ketika 
hendak shalat . Ia takut kepada-Ku, maka telah Ku-ampuni hamba-Ku itu, 
dan Ku-masukkan ia ke dalam surga-Ku”. (H..R Ahmad, Abu Dawud, dan al-
Nasa’i). 
 
              Dari hadits-hadits di atas diketahui bahwa mengumandangkan 
adzan sangat besar nilainya (pahalanya), muadzdzin akan diampuni 
dosanya dan akan dimasukkan Allah ke dalam surga. Begitu juga bagi yang 
menyahut adzan akan beroleh keuntungan yang besar. 
 
E. Menjawab  Adzan 
  
              Bagi orang yang mendengar suara adzan disunnatkan 
menjawabnya  dengan mengucapkan sesuai dengan yang diucapkan 
muadzin, kecuali ucapan Hayya ‘alsh shalah dan Hayya ‘alal falah, 
hendaklah diucapkan La haula wa la quwwata illa bi Allah. Dalilnya ialah 
hadits yang diriwayatkan  dari ‘Umar, 

 

ــن الخ ــ  ــال رس ـــعــن عمــر ب ــال ق ــه وســلم  ىول الله صــلطاب ق ــال المــؤذن: الله الله علي : اذا ق
ــالـب ـــر الله اكـب ـــم: الله اكـقال احدك ـــر, ف ـــب ـــر الله اكـب ـــاك ــم ق ــه الا الله, ـاشه ــ :ر, ث د ان لا ال

 ــ  ــ :ان لا الــه الا الله, ثــم قــال دـقــال  : اشه  ـــاشه  ـــد ان مح د ان ـمدا رســول الله, قــال: اشه
 :ة  قــال: لا حــولا ولا قــوة الا بــالله, ثــم قــال لى الصــلاـحــي ع ــ :مدا رســول الله, ثــم قــالـمح ــ

ــى ال ــال: الله اك ,لاحـف ـــحــي عل ــم ق ــالله, ث ــوة الا ب ــال: لا حــولا ولا ق ــال:  ,رـب ـــر الله اكـب ـــق ق
ــه الا الله مــن قـب ـــر الله اكـب ـــالله اك ــال: لا ال ــه الا الله, ق ــال: لا ال ــم ق ة. ـن ـــدخــل الجه ـب ـــلــر, ث
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                                                                                 رواه مســــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــلم .
                                  

Bahwa Nabi SAW bersabda, “Jika mu’adzdzin mengucapkan Allahu Akbar- 
Allahu Akbar, maka seseorang mengucapkan Allahu Akbar – Allahu Akbar 
pula, Lalu bila ia mengucapkan Asyhadu alla ilaha illa Allah, dijawab 
Asyhadu alla ilaha illa Allah. Kemudian bila ia mengucapkan Asyhadu anna 
Muhammadar Rasulullah, dijawab Asyhadu anna Muhammadar 
Rasulullah. Kemudian bila ia mengucapkan Hayya ‘alash shalah, maka 
dijawab La hawla wala quwwata illa bi Allah. Bila ia menngucapkan Hayya 
‘alal falah, maka dijawab La hawla wala quwwata illa bi Allah. Lalu bila ia 
mengucapkan Allahu Akbar – Allahu Akbar, maka dijawab Allahu Akbar – 
Allahu Abar. Kemudian bila ia mengucapkan La ilaha illa Allah, dijawab La 
ilaha illa Allah. Semua itu timbul dari Hati, maka akan masuk surga. (H.R. 
Muslim, II, t.t.: 4).  
 
              Sayyid Sabiq (I, 1983: 98) mengutip dari Imam al-Nawawi, Para 
sahabat kita mengatakan bahwa disunnatkan menyahuti adzan bagi semua 
pendengar, baik yang suci maupun yang berhadas junub atau haid, karena 
itu merupakan dzikir, sedang semua yang disebutkan itu layak untuk jadi 
ahli dzikir. Dikecualikan dalam hal ini orang yang dalam keadaan shalat, dan 
orang yang sedang dalam kakus atau sedang bersenggama. 
 
              Disunnatkan pula mengucapkan shalawat untuk Nabi SAW selesai 
dikumandangkan adzan, kemudian memohonkan wasilah baginya kepada 
Allah, niscaya akan mendapat syafaat di akhirat. Dalam suatu hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin ‘Amar, 

 

ول  ـل ما يقـثـلوا م   اـق ـن ف ذ م الموْ  ـت ـذا سمع ول: اـق ـعليه وسلم ي انه سمع رسول الله صلى الله
وا الله لي  ـم سلـرا ث ـشـليه بها ع ـالله ع ىصلة  صلا ى عل ىنه من صل وا علي فاـثم صل
ون انا  ــو ان اكـ, وارج  د الله باـد من عـب ـعـبغي الا ل ـن ـنة لا ت  ـجـزلة في ال ـنها من فا  ةـل ـوسيـال
ة.  رواه  ـت له الشفاعـل ـة ح ـوسيل ـل الله لي الن ساْ ـم ـو, فـه

                                             .مسلم

Bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu mendengar 
muadzdzin, maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkannya, kemudian 
ucapkanlah shalawat bagiku, karena siapa yang mengucapkan satu 
shalawat bagiku, maka Allah akan memberinya shalawat sepuluh kali. Dan 
setelah itu mohonkanlah pula kepada Allah wasilah untukku, karena ia 
adalah  sebuah tempat dalam surga yang hanya layak bagi  salah seorang 
hamba-hamba Allah sedang aku berharap akan memiliki itu. Maka 
barangsiapa memohonkan wasilah untukku kepada Allah, pastilah akan 
beroleh syafaatku. )H.R. Muslim, II, t.t.: 4).  
 
              Bacaan doa selesai adzan, baik bagi muadzidzin maupun bagi yang 

mendengar suara adzan adalah seperti yang diajarkan Rasulullah yang 

diriwayatkan oleh sahabat Jabir bin ‘Abdullah, 

ن يـسمـغ  ـالله عـلـيه وسلم قا ل: من قا ل حـي بر بـن عـبـد الله ان رسول الله صلى جا  عـن

ة  ـل ـفضي ـة والـل ـاىْـمة, ات محمـدا الصي ـة الق وة التامة والصلاـهـذ ه الـدعم رب ـالـنـداء: الله 

  اـيا مة. رواه البخ ـق ـوم الـى ي ـت ـت له شفاعـوابعـثـه مقاما محـمودا الـذى وعـد تـه حـل
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                                                                                                               .رى

        

Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah SAW bersabda,  "Siapa yang 

mengatakan setelah panggilan adzan, “Allahumma rabba hadzihid 

da’watit tammah, washshalatil qaimah, ati Muhammadanil wasilata wal 

fadhilah, wab’atshu maqamaam mahmudanil ladzi wa ‘adtah (Ya Allah, 

tumpuan doa yang sempurna dan shalat yang didirikan ini! Berilah kiranya 

nabi Muhammad wasilah dan kemuliaan, dan tempatkanlah ia pada 

kedudukan  terhormat yang telah Engkau janjikan), niscaya akan beroleh 

syafaatku di hari kiamat”. (H.R. al-Bukhari. I, t.t.: 244). 

F. Hal-hal Yang Harus Diperhatikan Muadzdzin 

              Sayyid Sabiq (I, 1983: 99-100) menjelaskan hal-hal yang harus 

diperhatikan muadzdzin bahwa disunnatkan baginya mempunyai sifat-sifat 

sebagai berikut: 

1. Hendaklah ia dengan adzan itu mengharapkan keridhaan Allah dan 

tidak mengharapkan upah. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan 

dari ‘Utsman bin Abi al-’Ash, katanya, 

 

 ــــق   ــــالله اجع لت يـــا رســـوـل  ـــ م قـــومي, قـــا ني امـــاـل  ــــق م, اـل: انـــت امامه  د بـــاـت

ــوْ ـخ ـــوات مـه ـــفـضع ــا لا ياْ  ذذ م ــي اذن ــذ عل ــو داود  ا خ ــرا. رواه اب ــه اج ــان  ىْ والنس

ــه وال ــن ماج ــن لـت ـــواب ــا عـخ ــه: ان اـظ ـــفـرمذي, لك ــى صــلى الله ـه ـــر م ــى النب د ال

ــلم, ان ات ــه وس ــوْ ـخ ـــعلي ــا لا  ذذ م ــه اْ ى   اْ ذ أ ذ عل ـــخ ـــتـي ن ــال الن ـــرـتـجــرا. ق ذى م

ديث حسن.         ـب روايته: حـقـع  

Aku minta kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, jadikanlah aku sebagai 

imam kaumku!” Nabi berkata, “Baiklah, Engkau jadi imam mereka, 

dan hendaklah jadikan sebagai patokan orang yang terlemah di 

antara mereka, dan carilah sebagai muadzdzin orang yang tak 

hendak menerima bayaran atas adzannya itu. H.R Abu Daud, al-

Nasa’i, Ibnu Majah, dan al-Turmudzi, tapi lafazhnya: Bahwa yang 

terakhir dipesankan Nabi SAW kepadaku, hendaklah ambil sebagai 

muadzdzin orang yang tak hendak menerima upah dari adzannya. 

Selanjunya al-Turmudzi mengatakan, Hadist ini hasan. 

2. Hendaklah muaddzin suci dari hadats kecil maupun hadats besar, 

karena ada hadits yang diriwayatkan Muhajir bin Qunfudh R.A, 

رالله ـك  ت ان اذـ اني كرهني ان ارد عليه الا  ـعليه وسلم قال له: انه لم يمنعان النبى صلى الله 

ارة هط ىالا عل  

ة زيمـه ابن حمجاه وصححوابن  ىْ او داود و النسـرواه احمد واب   
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         Bahwa Nabi SAW mengatakan kepadanya, “Sesungguhnya tak ada 

halangan bagiku untuk menjawab salamnya, tetapi aku tiada suka 

menyebut nama Allah itu melainkan dalam keadaan suci.” (H.R. 

Ahmad, Abu Daud, al-Nasa’i, dan Ibnu Majah. Ibnu Huzaimah 

memandang hadits ini shahih). 

3. Hendaklah berdiri menghadap kiblat. Ibnu al-Mundzir mengatakan, 

“Sudah menjadi ijma’ bahwa berdiri waktu adzan itu disunnatkan, 

karena dengan demikian suara adzan lebih terdengar. 

            Juga disunnatkan waktu adzan itu mengahadap kiblat. Argumennya 

ialah karena para sahabat Rasulullah menyerukan adzan sambil 

menghadap kiblat. Jika muadzdzin melanggar ketentuan ini 

hukumnya makruh, tetapi tetap sah. 

       4. Supaya ia menoleh ke sebelah kanan dengan kepala, leher, dan 

dada, ketika mengucapkan Hayya ‘alsh shalah, dan ke sebelah kiri 

ketika mengucapkan Hayya ‘alal falah. Mengenai hal ini terdapat 

hadits riwayat Ahmad, al-Bukhari, dan Muslim.  

       5. Memasukan kedua anak jari ke kedua belah telinga. Bilal 

mengatakan, “Maka aku masukkanlah anak jariku ke dalam telinga, 

maka aku pun adzan.H.R. Abu Daud dan Ibnu Hibban. 

Sa’ad mengatakan, Aku mendengarnya dari Rasulullah SAW. (H.R. 

Ahmad, al-Bukhari, al-Nasa’i, dan Ibnu Majah).   

       6. Mengeraskan suara, walaupun seseorang berada sendirian di padang 

pasir. Diterima hadits dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abi 

Sha’sha’ah dari ayahnya bahwa Abu Sa’id al_Khudri R.A. berkata, 

نمك او باديتــك فــارفع صــوتك ـنت فــي غ ـــيــة, فــاذا ك ــ نــي اراك تحــب الغــنم والبــا دا

بالنــداء فانــه لايســمع مــدى صــوت المــوذن جــن ولا انــ  ولا شــيء الا شــهد لــه يــوم 

ــو سع ــ ــا ل اب ــة , ق ــلم" رواه ـع ـــيد: سمـالقيام ــه وس ــول الله صــلى الله علي ــن رس ته م

ــد و الــــــــــــ ــ ــه         ـاحمــــــــــــ ــن ماجــــــــــــ ــاءي و ابــــــــــــ                                 بخاري و النســــــــــــ

                                                               

            Aku melihat enkau suka memelihara kambing dan cinta padang 

pasir. Maka jika engkau sedang berada di sekitar kambing engkau 

atau di tengah padang pasir, keraskanlah suaramu ketika adzan, 

karena tidak seorang pun yang mendengar bunyi suara muadzdzin, 

baik dari kalangan jin, manusia, ataupun benda, melainkan akan 

menjadi saksi baginya pada hari kiamat. Abu Sa’id berkata, Aku 

mendengar hal ini dari Rasulullah.H.R Ahmad, al-Bukhari, al-Nasa’I, 

an Ibnu Majah. 
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       7. Melambatkan bacaan adzan dan memisahkan di antara tiap-tiap dua 

kalimat dengan berhenti sebentar. Sebaliknya menyegerakan bacaan 

iqamat. Telah diriwayatkan hadits yang menunjukkan sunnat hal 

tersebut. 

       8. Supaya tidak berbibara ketika iqamat. Mengenai berbicara sewaktu 

adzan dianggap makruh  oleh segolongan ulama. 

G. Pensyariatan Iqamat 

              Terdapat tiga   cara dalam mengucapkan lafazh iqamat sesuai 

dengan haditrs-hadits Nabi SAW. 

              Pertama, takbir pertama dan takbir terakhir masing-masing dua 

kali, begitu juga Qad qamatish shalah, sedang yang lainnya satu kali, 

sehingga berjumlah sebelas kalimat. Rinciannya adalah sebagai berikut: 

Allahu Akbar, Allahu Akbar.. 
Asyhadu anla ilaha illa Allah 
Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah. 
Hayya ‘alash shalah.  
Hayya ‘alal falah. 
Qad qamatish shalah (2X). 
Allahu Akbar, Allahu Akbar. 
La ilaha ill Allah. 
 
              Tidak ada beda pendapat Imam Malik dan Imam al-Syafi’i tentang 

iqamat, kecuali pada Qad matish shalah. Menurut Malik satu kali, sedang 

menurut al-Syafi’i du kali. Kebanyakan ulama sepakat dengan al-Syafi’I, (al-

Qurthubi,I, t.t :227). 

              Ini adalah berdasarkan hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Zaid 

bin Abi Rabbih yang telah dicantumkan sebelumnya ketika menjelaskan 

persyariatan adzan. Dan inilah yang banyak diterapkan. 

              Kedua,  Takbir pertama sebanyak empat kali, kemudian kalimat-

kalimat yang lainnya diucapkan dua-dua kali, kecuali kalimat yang terakhir. 

Dalilnya ialah hadits yang diriwayatkan dari Abu Mahdzura. Bahwa Nabi 

SAW mengajarkan iqamat kepadanya sebanyak tujuh belas kalimat 

sebagai berikut, 

Allahu Akbar, Allahu Akbar (2 X). 
Asyhadu alla ilaha ill Allah (2 X). 
Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah (2 X). 
Hayya ‘alash shalah (2 X). 
Hayya ‘alal falah (2 X). 
Allahu Akbar, Allahu Akbar. 
La ilaha ill Allah. 
(H.R. al-Khamsah, al-Turmudzi menyatakan  hadits ini shahih). 
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              Menurut Imam Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya, begitu juga 

menurut al-Tsauri, Hasan bin Hayy, Adzan dan iqamat masing-masing dua 

kali, sedangkan ucapan takbir pada awal adzan dan awal iqamat empat kali, 

(al-Qurthubi, I, t.t : 227). 

              Ketiga, cara ketiga ini sama dengan cara pertama, kecuali kalimat 

Qad qamatish shalah diucapkan hanya sekali sehingga kalimatnya sepuluh. 

Cara ini dipakai oleh Imam Malik, karena ia merupakan amalan penduduk 

Madinah. 

Yang Paling Berhak Iqamat 

              Baik muadzdzin maupun lainnya dibolehkan iqamat. Demikian 

kesepakatan  para ulama. Tetapi lebih utama bila muadzdzin itu sendiri 

yang mengucapkan iqamat. Imam al-Syafi’i mengatakan, “Bila seseorang 

adzan, aku lebih suka jika ia sendiri yang mengucapkan iqamat.” Imam al-

Turmudzi mengatakan, “Inilah yang diamalkan di kalangan kebanyakan ahli 

ilmu, bahwa orang yang adzan ia yang iqamat.”  (Sabiq, I, 1983: 101).       

H. Hukum Mengumandangkan Adzan dan Iqamat 

             Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama berkenaan 

dengan hukum mengumandangkan adzan dan iqamat. Al-Qurthubi (II, t.t: 

225) mengatakan, Menurut Imam Malik dan sahabat-sahabatnya bahwa 

adzan hanya diwajibkan di masjid-masjid tempat umat berkumpul. 

Sedangkan menurut ulama-ulama mutaakhirin dari kalangan Malikiyah 

terdapat dua pendapat. Pendapat pertama mengatakan sunnat muakkad 

hukumnya mengumandangkan adzan bagi umat Islam di kota-kota atau di 

negeri-negeri yang diidentikkan dengan kota. Pendapat kedua mengatakan 

hukumnya fardhu kifayah. 

              Selanjutnya al-Qurthubi menjelaskan, al-Thabari mengutip 

pendapat Imam Malik, Jika penduduk suatu kota meninggalkan adzan 

secara sengaja, mereka wajib mengulang shalat. Menurut Abu ‘Umar, Aku 

tidak mengetahui adanya beda pendapat tentang wajib adzan bagi 

masyarakat suatu kota. Argumennya ialah bahwa adzan adalah tanda yang 

membedakan darul Islam dengan darul kufur. Menurut ‘Atha’, Mujahid al-

Auza’i, dan Daud, Adzan wajib hukumnya, dan mereka tidak mengatakan 

fardhu  kifayah. 

              Menurut al-Thabari, Adzan sunnat, bukan wajib. Beliau mengutip 

pendapat Malik dari Asy’ab, Jika seorang musafir meninggalkan adzan 

secara sengaja, maka wajib mengulang shalat. Para ulama Kufah 

berpendapat, Orang-orang yang tinggal di kota disunnatkan adzan dan 

iqamat. Tapi jika mereka merasa cukup dengan adzan dan iqamat orang 

lain, maka memadailah. 
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              Menurut Imam Ahmad bin Hanbal, Orang yang dalam keadaan 

musafir wajib adzan, karena ada hadits yang driwayatkan Malik bin al-

Hawarist. Menurut Daud, Adzan hanya wajib bagi musafir berdasarkan 

sabda Rasulullah kepada Malik bin al-Hawarits. 

              Menurut Ibnu Mundzir, Adzan dan iqamat wajib bagi setiap 

jamaah, baik bagi yang mukim (menetap) maupun bagi yang sedang 

musafir. Karena Nabi SAW menyuruh adzan, dan suruhannya itu hukumnya 

wajib. 

              Abu ‘Umar mengatakan, Sepakat Imam al-Syafi’i, Imam Abu 

Hanifah, dan sahabat-sahabatnya, al-Tsauri, Imam Ahmad, Ishaq, Abu Tsur, 

dan al-Thabari, bahwa musafir  bila  meninggalkan adzan karena sengaja 

atau lupa, memadai shalatnya (tidak perlu diulang). Begitu juga halnya bila 

meninggalkan iqamat. Tapi mereka sangat tidak suka meninggalkan 

iqamat. 

              Dalam menanggapi pendapat yang berbeda-beda ini, penulis lebih 

cenderung kepada pendapat yang mengatakan bahwa adzan dan iqamat 

sunnat muakkad hukumnya, baik bagi mukim maupun bagi musafir, baik 

sendirian apalagi berjamaah. Karena Nabi SAW dalam berbagai haditsnya 

sangat menganjurkan kedua hal tersebut.        
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BAB VI 

TENTANG SHALAT 

A. Pensyariatan Shalat  

              Shalat fardhu  lima kali sehari disyariatkan pada waktu peristiwa 

israk dan mikraj nabi Muhammad SAW. Mengenai peristiwa ini  diabadikan 

Allah dalam Al-Quran pada surat al-Isra’ ayat 1 dan al-Najm ayat 13 – 18. 

              Dalam surat al-Isra’ ayat 1, Allah berfirman, 

⬧  ✓  ◆ 

◼➔  ⬧    

☺  ⧫⬧  ◼ 

☺     

⧫⧫  ⬧❑  ⧫  

  ⧫◆      ◆❑➔ 

☺ ⧫         

Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 

malam dari  Masjid al- Haram ke  Masjid al- Aqsha yang telah Kami berkahi 

sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 

(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.           

              Dan dalam surat al-Najm AYAT 13-18, Allah berfirman, 

⬧⬧◆  ◼◆◆  ⬧⧫  ⧫  

      ◆  

⧫        

➔  ◆        

⧫  ◼◆  ⧫  ⧫  

    ⧫  ⬧  ⧫  ⧫◆  

⬧      ⬧⬧  ◆    

⧫◆  ◼◆  ◆  

    
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 Dan Sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) 

pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat 

tinggal, (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh sesuatu 

yang meliputinya. Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang 

dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. 

               Israk dan mikraj adalah peristiwa luar biasa yang dialami nabi 

Muhammad SAW mebagai suatu mukjizat baginya. Perjalanan yang sangat 

jauh sekali ditempuh tidak sampai satu malam. Israk berarti perjalannan 

malam nabi Muhamamma SAW dari Masjid al-Haram  (Makkah) ke Masjid 

al-Aqsha (Palestina).  Sedangkan Mikraj ialah naiknya Nabi ke langit dan 

kembali ke bumi pada malam itu juga. 

               Semua umat Islam meyakini bahwa nabi Muhammad SAW 

mengalami israk dan mikraj itu. Yang menjadi perdebatan di kalangan 

ulama ialah prosesnya atau caranya. Apakah israk dan mikraj itu terjadi 

dengan jasad dan ruh atau dengan ruh saja? 

              Mengenai hal ini terdapat perbedaan  pendapat di kalangan ulama 

salaf dan khalaf. Satu golongan  berpendapat bahwa  israk dan mikraj itu 

terjadi dengan ruh. Sosok ruh tidak berpisah dengan seseorang ketika 

tidur. Bahwa ruh itu bermimpi melihat hakikat-hakikat dalam mimpinya, 

dan mimpi para nabi adalah benar. Ini adalah pendapat Mu’awiyah dan  

‘A’isyah. Golongan lain berpendapat, Israk terjadi dengan jasad dan ruh 

dalam keadaan bangun dari Makkah ke Bait al-Maqdis, sedangkan mikraj 

ke langit dengan ruh saja. Mereka berargumen dengan firman Allah,  Maha 

Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya dari Masjid al-Haram ke 

Masjid al-Aqsha. (Q.S. 17:1).  Di sini Allah menyebutkan Masjid al-Aqsha 

sebagai akhir israk. Menurut mereka, sekiranya israk dengan jasad itu lebih 

jauh dari Masjid al-Aqsha tentu Allah menyebutkannya. Mayoritas ulama 

salaf dan umat Islam berpendapat bahwa israk dan mikraj terjadi dengan 

jasad dan ruh dalam keadaan bangun.  Nabi Mahammd SAW mengendarai 

buraq dari Makkah kemudian diisrakkan (diperjalankan) sampai ke Bait al-

Maqdis dan shalat di sana bersama para nabi. Hal ini ditunjukkan oleh 

hadits-hadits dan ayat Al-Quran sendiri  Bahwa israk dan mikraj itu terjadi 

dengan jasad dan ruh  dan dalam keadaan bangun  tidak mustahil. Tidak 

dapat dialihkan  pemahaman dari makna hakikat kepada makna takwil, 

kecuali ketika mustahil. Sekiranya israk dan mikraj itu dalam keadaan tidur 

tentu Allah akan berfirman, … memperjalankan  ruh hamba-Nya dan tidak 

akan mengatakan  memperjalankan hamba-Nya.  (al-Qurthubi, X, t.t.: 208). 

              Sejalan dengan keterangan yang terakhir ini, Ibnu Katsir (IV, 1980, 

277) menjelaskan, Kebanyakan ulama berpendapat bahwa Beliau 

diisrakkan dengan jasad dan ruh dalam keadaan terbangun, bukan dalam 

keadaan tidur. Mereka tidak menampik bahwa Rasulullah bermimpi 

sebelumnya dalam tidurnya, kemudian setelah itu Beliau melihatnya dalam 
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keadaan bangun. Karena ‘Alaihi al-Salam tidak bermimpi, kecuali mimpi itu 

datang laksana Falak Shubuh. Dalil bahwa Beliau diisrakkan dengan jasad 

dan ruh ialah firman Allah:  ــيلا مــن المســجد الحــر ــده ل ــذى اســرى بعب ــى المســجد ام اســبحان ال ل

 Tasbih (mensucikan Allah) hanya ada ketika terdapat .الاقصــى الــذى بركنــا حولــه

peristiwa luar biasa. Sekiranya israk itu terjadi dalam mimpi, ia bukanlah 

sesuatu yang luar biasa. Orang kafir tidak akan mendustakannya secara 

spontanitas. Sekelompok orang tidak akan menjadi murtad mendengarnya. 

Begitu juga kata “abdun” adalah kombinasi jasad dan ruh. Begitu juga 

firman Allah yang terdapat dalam suarat al-Najm:  غــى مــا زاغ البصــر ومــا ط  . 

Kata “al-bashar” berarti melihat dengan alat yang bersifat materi, bukan 

ruh. Bahwa dalam peritiwa israk itu Nabi mengenderai buraq. Binatang ini 

hanya dikendarai oleh fisik bukan ruh. Karena ruh dalam pergerakannya 

tidak membutuhkan kendaraan. 

               Mengenai waktu kejadian peritiwa israk itu tidak terdapat 

kesepakatan para ahli sejarah. Al-Qurthubi (X, t.t.; 210) mengemukakan 

pendapat Ibnu Syihab yang bervariasi mengenai hal ini. Diriwayatkan oleh 

Musa bin ‘Utbah dari Ibnu Syihab bahwa Nabi SAW diisrakkan  satu tahun 

sebelum hijrah ke Madinah. Diriwayatkan oleh Yunus dari Ibnu Syihab dari 

‘Urwah dan ‘A’isyah, katanya, Khadijah wafat sebelum difardhukan shalat. 

Kata Ibnu Syiihab, Peristiwa ini terjadi tujuh tahun setelah Nabi SAW 

diangkat menjadi rasul. Al-Waqqashi meriwayatkan dari Ibnu Syihab, Nabi SAW 

diisrakkan setelah lima tahun  bi’tsah. Abu Ishaq mengatakan, Nabi SAW 

diisrakkan dari Masjid al-Haram ke Masjid al-Aqsha ketika Islam sudah 

tersebar di berbagai kabilah di Makkah. Yunus bin Bakir meriwayatkan dari 

Ibnu Ishaq, Khadijah shalat bersama Nabi SAW. Menurut Abu ‘Umar, Ini 

menunjukkan bahwa Israk terjadi beberapa tahun sebelum hijrah. Karena 

Khadijah wafat lima tahun sebelum hijrah, tapi ada yang mengatakan tiga 

tahun atau empat tahun sebelum hijrah.  

               Ibnu Katsir ( IV, 1980: 277) menukil dari Musa bin ‘Uqbah dari al-

Zuhri, Israk terjadi satu tahun sebelum hijrah. Demikian juga menurut 

‘Urwah, sedang menurut al-Sudi enam belas bulan sebelum hijrah.     

               Dengan memperhatikan keterangan di atas dapat dipahami bahwa 

terdapat beberapa versi tentang waktu terjadinya peristiwa srak. Dengan 

demikian tentu terdapat pula perbedaan waktu disyariatkan shalat lima 

waktu. Karena shalat tersebut disyariatkan pada waktu peristiwa jsrak dan 

mikraj Nabi Muhammad SAW. Dengan kata  lain, perintah shalat lima 

waktu dijemput ke langit, sedangkan perintah lainnya diturunkan ke bumi. 

Ini  suatu isyarat yang sangat jelas bahwa shalat lima waktu merupakan 

perintah yang sangat agung yang tidak boleh disia-siakan. 

               Dalam peristiwa itu diriwayatkan bahwa kewajiban shalat mula-

mula diperintahkan lima puluh kali sehari semalam, tetapi dikurangi, 
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dikurangi, dan dikurangi, akhirnya jadi lima waktu sehari semalam. 

Mengenai hal ini banyak hadits-hadits yang menerangkannya. Salah 

satunya adalah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim. 

               Ibnu Katsir (IV, 1980: 242) mengutip dari Imam Muslim, Allah 

mewahyukan kepada nabi Muhammad apa yang diwahyukan-Nya. Sungguh 

Allah telah mewajibkan kepadanya lima puluh kali shalat setiap hari. Lantas 

Beliau turun sehingga sampai bertemu dengan nabi Musa AS. Beliau 

bertanya, “Apa yang diwajibkan Allah kepada umatmu?”  Aku berkata, 

“Shalat lima puluh kali setiap hari.” Musa berkata, “Kembalilah kepada 

Tuhanmu, mintalah keringanan untuk umatmu. Bahwa umatmu tidak akan 

sanggup melaksanakannya. Aku telah mencobanya kepada Bani Israil. Lalu 

aku kembali menghadap Tuhanku, aku berkata, “Ya Tuhan, ringankanlah 

untuk umatku!” Maka Dia mengurangkan lima kali untukku”. Kemudian 

aku turun kembali sehngga bertemu lagi dengan nabi Musa, lalu Beliau 

bertanya, “Apa yang Engkau perdapat?”  Aku menjawab, “Sungguh telah 

dikurangi untukku lima kali.” Lalu dia berkata,  “Bahwa umatmu tidak akan 

sanggup mengerjakannya, maka kembalilah kepada Tuhanmu, mintalah 

keringanan untuk umatmu!”  Kata Nabi SAW, “Aku senantiasa bolak-balik antara 

Tuhanku dan Musa, dan dikurangi untukku lima-lima sehingga Dia 

Berfirman, “Hai Muhammad, yang lima kali shalat setiap hari ini nilainya 

setiap kali shalat sepuluh. Dengan demikian berarti lima kali shalat lima 

puluh kali shalat. Siapa yang berniat melakukan satu kebaikan, tapi belum 

dikerjakannya, sudah dicatat satu kebaikan untuknya. Jika dia sudah 

mengerjakannya, dicatat sepuluh kebaikan. Siapa yng berkeinginan 

melakukan keburukan, tapi belum dilaksanakannya, tidak dicatat. Jika dia 

melakukannya dicatat sebagai satu keburukan.” Kemudian aku turun 

sehingga sampai ke nabi Musa. Lalu aku memberitahukan kepadanya. Dia 

berkata, “Kembalilah kepada Tuhanmu, mintalah keringanan, karena 

umatmu tidak akan sanggup mengerjakannya.” Maka Rasulullah berkata, 

“Sungguh aku malu untuk kembali kepada Tuhanku. Aku sudah bolak-balik 

mengahadap Tuhanku sehingga aku malu minta kekurangan lagi”. H.R 

Muslim dari Hammad bin Salamah.                                                                              

B. Waktu-waktu Shalat  

              Waktu-waktu pelaksanaan shalat fardhu ditentukan Allah SAW. 

Dalam surat al-Nisaa’ ayat 103 Allah menegaskan secara umum mengenai 

hal ini: 

                              وتا ـتابا موق ـعلى  الموْمنين ك كا نتصلوة ان ال

Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktu-

waktunya atas orang-orang yang beriman 
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                  Menurut Ibnu ‘Abbas R.A, kata  ــا ــا  artinya  موقوتـ  yang =  مفروضـ

difardhukan. Dia mengatakan, Bahwa  shalat itu ada waktunya, seperti ibadah 

haji. Begitu juga menurut Ibnu Mas’ud R.A, Bahwa shalat itu mempunyai waktu 

seperti ibadah haji. (Ibnu Katsir, I, 1980; 550). Maksudnya, bahwa Allah 

mewajibkan shalat kepada hamba-hamba-Nya, dan Dia mewajibkannya 

pada waktu-waktu tertentu.  Tidak boleh bagi seseorang menunaikannya di 

luar waktu yang ditentukan, kecuali karena uzur syar’I i:  tertidur dan lupa 

(al-Syaukani, I, 1983: 510). 

               Dalam ayat lain dijelaskan mengenai waktu-waktu shalat  secara 

lebih spesifik. Allah berfirman dalam al-Isra’ ayat 78: 

  ◼❑◼  ❑→ 

▪☺  ◼     

⧫◆➔◆       

⧫◆➔      

❑⧫     

Dirikanlah shalat setelah matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah 

pula shalat) Shubuh. Sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan (malaikat).                                                                                                  

  Ibnu Jarir al-Thabari (V, 2009: 5226) menjelaskan, Terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan para ahli tafsir berkenaan dengan waktu 

shalat dalam firman Allah  ـــ ـــوك الـشـمـ ـــد لـ  Sebagian mereka berpendapat لـ

maksudnya ialah terbenam matahari. Maka shalat yang diperintahkan 

untuk dilaksnakan pada waktu itu ialah shalat Maghrib.  

  Argumennya ialah hadits yang diriwayatkan Ibnu Jarir dari Washil 

bin ‘Abdul ‘A’la al-Asadi, katanya, Ibnu Fadhil menyampaikan hadits kepada 

kami dari Abu Ishaq dari ‘Abdur Rahman bin al-Aswad dari ayahnya bahwa 

ia pernah bersama ‘Abdullah bin Mas’ud di suatu anjungan rumah ketika 

matahari terbenam, lalu ia membaca ayat .... اقــــم الصــــلا ة لــــد لـــوك الـشــــ 

Kemudia ia berkata, Demi Tuhan yang diriku dalam genggaman-Nya, 

sesungguhnya ini adalah waktu matahari terbenam, waktu berbuka bagi 

yang puasa, dan waktu shalat.      

               Di samping itu, ada lagi hadits yang dikutip al-Thabari dari Hasan 

bin Yahya, katanya, ‘Abdur Razaq mengkhabarkan kepada kami, katanya, 

mengkhabarkan kepada kami al-Tsauri dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu 

‘Abbas, katanya, bahwa   د لـوك التشـمـ  artinya terbenamnya matahari. 

               Sebagian ulama berpendapat,   لـــد لـــوك الـشـمـــ  artinya tegelincirnya 

matahari dari pertengahan langit. Shalat yang disuruh oleh Rasulullah SAW 

untuk  mengerjakannya pada waktu ini adalah shalat Zhuhur. Argumennya 

ialah, 



 87 
 

               Al-Thabari mengutip dari Ibnu Basyar, katanya, ‘Abdur Rahman 

menyampaikan hadits, katanya, Syufyan menyampaikan hadits dari 

Aghmasy dari ‘Imarah bin “Amir dari Abdur Rahman bin Yazid dari 

‘Abdullah, katanya, دلـكـهــــا artinya tergelincir matahari dari pertengahan 

langit. Al-Thabari juga mengutip dari Ya’kub bin Ibrahim, katanya, Hasyim 

menyampaikan hadits dari Mughirah bin Sya’bi dari Ibnu ‘Abbas, katanya, 

berkenaan dengan firman Allah   ـــك الشـمـــ ـــد ل ـــصلا ة  ل ـــم ال  katanya, artinya  ا أ ق

tergelincir matahari.  Ada juga hadits yang dikhabarkan Ibnu Humaid, 

katanya, menyampaikan hadits kepada kami Abu Tamilah, katanya, 

menyampaikan hadits kepada kami Husain bin Waqid, katanya, 

menyampaikan hadits kepada kami Siyar bin Salamah, katanya, Aku pernah 

berkunjung kepada Abu Barazah, lalu ayahku bertanya kepadanya waktu 

shalat Rasulullah SAW. Ia menjawab, “Rasulullah SAW shalat Zhuhur ketika 

tergelincir matahari.” Kemudian ia membaca ayat ـــد ل ــ ـــم الصــلا ة  ل ـــ  اق ـوك الـشـم  

. 

               Dalam konteks tersebut, al-Thabari mengatakan  pendapat yang 

shahih bahwa makna firman Allah Ta’ala ـســـق اللـيـــل  الــى غ ـــم  ا   ـــوك ـلا ة  ص ــلا ق ـــد ل ل

ـــ   bahwa shalat Zhuhur dan ‘Ashar ditentukan dari apa yang الـشـمــ

diwajibkan Allah kepada engkau pada kedua waktu tersebut. Karena kedua 

shalat itu difardhukan Allah kepada Nabi-Nya dari tergelincir matahari 

sampai datang malam. (al-Thabari, V, 2009: 5235).  

               Kemudian terdapat  pula perbedaan pendapat tentang shalat yang 

dilaksanakan sesauai dengan firman Allah  ـــل ــى غـســـق الـي  Menurut sebagian ال

ahli tafsir bahwa shalat yang disuruh kita melaksakan pada waktu tersebut 

adalah shalat Maghrib. Orang yang mengatakan demikian  menerima 

hadits dari Muhammad bin Sa’ad, katanya, ayahku menyampaikan hadits 

kepadaku, katanya, ‘Umar menyampaikan hadits kepadaku, katanya,  

ayahku menyampaikan hadits kepadaku dari ayahnya dari Ibnu ‘Abbas, 

bahwa firman Allah  ـــل ـــق الـيـ ــى غتسـ  .menurutnya berarti datang malam الـ

Begitu juga hadits yang diterima dari Ya’kub, katanya, Ibnu ‘Aliyah 

menyampaikan hadits kepada kami dari Abu Raja’, katanya, aku 

mendengar dari ‘Ikramah yang ditanya berkenaan dengan ayat yang 

berbunyi  ا قـم الصلاة ...ا لى غـسـق الـيـل  katanya, artinya datang malam. 

               Yang lain mengatakan  غـســـق اليـــل  maksudnya waktu shalat ‘Ashar. 

Argumennya hadits yang disampaikan Abu Kuraib, katanya, Ibnu Yaman 

menyampaikan hadits kepada kami dari Asy’ats  dari Ja’far dari Abu Ja’far 

bahwa   غـسـق الـيـل artinya shalat ‘Ashar, (al-Thabari, V, 2009: 5230). 

               Menurut analisis al-Thabari, pendapat yang awla dan benar adalah 

pendapat yang mengatakan shalat yang disuruh Nabi SAW untuk 

melaksanakannya  ketika  غـســـق الـيـــل  adalah shalat Maghrib, bukan shalat 

yang lain. Karena lafazh  ـــل ـــق الـي  sebagaimana yang sudah kami jelaskan غـس
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berarti datang malam dan gelap malam. Ini hanya akan terjadi bila 

matahari sudah tenggelam.  

               Sejalan dengan keterangan di atas, Ibnu Katsir (IV, 1980: 333) 

menjelaskan, Ada pendapat yang mengatakan kata  ــد ــوك ل ل   dalam ayat ini 

berarti terbenam matahari.  Ini menuurut Ibnu Mas’ud R.A, Mujahid, dan 

Ibnu Zaid. Tapi  menurut suatu riwayat dari Ibnu ‘Abbas R.A, makna kata 

ــدلوك   di sini ialah tergelincir matahari (dari pertengahan langit). Menurut  ل

Abu Baza’ah al-Islami, Ini juga riwayat dari Ibnu Mas’ud R.A dan Mujahid. 

Pendapat ini juga yang dipilih oleh Ibnu Jarir. Sedangkan makna  غســق اليــل 

ialah gelap malam. Ada  juga yang memaknainya terbenam matahari.  

               Kalau kata  ــوك ــد لـ  dalam ayat ini diartikan dengan terbenam  لـ

matahari, maka dalam ayat ini hanya tercakup tiga waktu shalat, yaitu 

shalat Maghrib, Isya, dan Shubuh. Tapi kalau kata  ــدلوك  diartikan dengan  ال

tergelincir matahari, maka dalam ayat ini sudah tercakup lima waktu 

shalat, yaitu waktu shalat Zhuhur dan ‘Ashar dipahami dari ayat      اْ قـــم الـــصلا

 sedangkan ,(Dirikanlah shalat setelah matahari tergelincir)ة  لــــد لــــوك الـشـمــــ 

waktu shalat Maghrib dan ‘Isya dipahami dari ayat  ــى غـســـق الـيـــل  Sampai( ال

gelap malam(, dan penyebutan waktu shalat Shubuh terang dan jelas 

dalam ayat ini ا ن الـفـجـر   ءو الـقـر     . 

               Berdasarkan penafsiran tersebut di atas dipahami bahwa dalam 

ayat:  ــل ــى غســق الي ــدلوك الشــم  ال ــم الصــلوة ل  tercakup empat waktu shalat, yaitu  اق

shalat Zhuhur dan ‘Ashar dilaksanakan setelah matahari tergelincir dari 

pertengahan langit. Shalat Maghrib dan Isya dilaksanakan setelah gelap 

malam atau terbenam matahari. Sedangkan shalat Shubuh dilaksanakan 

bila sudah ada tanda-tanda fajar. 

                Dalam prakteknya pelaksanaan shalat fardhu dilakukan umat 

Islam sejak masa Rasulullah sampai hari ini berpatokan kepada waktu-

waktu shalat yang disebutkan dalam ayat ini. Dalam konteks ini, Ibnu Katsir 

(IV, 1980: 333) menjelaskan, Berlaku sunnah sejak dari masa Rasulullah  

SAW secara mutawatir berkenaan dengan waktu-waktu shalat ini, baik 

perkataan atau perbuatan Beliau, mengacu kepada ayat ini. Sampai hari ini 

apa yang dilaksanakan umat Islam sesuai dengan apa yang  mereka terima 

dari ulama-ulama salaf. Ibnu Katsir (IV, 1980: 333). 

               Ayat lain yang relevan dengan ayat ini yang menjelaskan tentang 

waktu-waktu shalat fardhu ialah firman Allah yang terdapat dalam surat 

Huud ayat 114: 

◆  ◼❑◼  ◼⧫⬧  

  ⬧◆    

      ◆⧫  
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⧫  ⧫    ⬧ 

⧫       . 

Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 

bahagian permulaan dari pada malam. Sesungguhnya perbuatan-

perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 

buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. 

              Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas R.A 

berkenaan dengan firman Allah SWT  ــاقــم الصــلوة  ا ر نهـطرفــي ال  (Dan dirikanlah 

shalat itu pada kedua tepi siang) Maksudnya, Dirikanlah shalat Maghrib 

dan shalat pada waktu pagi (Shubuh). Dan firman Allah      وزلفــا مــن اليــل   (dan 

pada bahagian permulaan malam) maksudnya shalat Isya yang 

dilaksanakan pada waktu terakhir. Keduanya juga meriwayatkan dari al-

Hasan, katanya, Dua tepi siang ialah  shalat fajar dan ‘Ashar, dan 

permulaan malam maksudnya shalat Maghrib dan Isya. Abduln Razaq, Ibnu 

Jarir,  Abu Hatim, dan Abu Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, Dua tepi 

siang maksudnya shalat di waktu fajar (Shubuh),  dan shalat pada waktu 

sore, yakni shalat Zhuhur dan ‘Ashar. Dan  shalat pada waktu  malam 

maksudnya shalat Isya yang dilaksanakan pada waktu yang akhir. (al-

Syaukani, II, 1964: 532). 

                    Kalau diperhatikann keterangan di atas memang terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan   para mufassir  (Ibnu ‘Abbas, al-Hasan, 

dan Abu Syaikh) dalam menafsirkan ayat yang berkenaan dengan waktu-

waktu shalat. Tapi kalau dikombinasikan pendapat-pendapat tersebut, 

dapat dipahami bahwa penafsiran ayat ini  mengacu kepada waktu-waktu 

shalat fardhu yang lima kali setiap hari.  

               Rasulullah juga telah menjelaskan  tanda-tanda waktu pelaksanaan 

shalat fardhu sebagai penjelasan dari ayat di atas, sebagaiamana sabdanya 

yang diriwayatkan  Ibnu ‘Umar, 

ل  ـم , وكان ظـش ـت ال ـزال  ر اذاـت الظهـل:  وق ان رسول  الله صلى الله عليه و سلم قا

صلا  ـت الـ, ووقر الشم ـصفـصر ما لم تـت الع ـصر, ووقـضر العـلم يح وله ماـط ـل كـرج ـال

,   ل الاوْسط ـي ـصف ال ـن ـيشاء الى الـصلا ة  علـت ا ــووقق, ـف ـش ـب الـي ـ ـرب ما لم يغـة  المغ

    فاْ ـشم ـلع ال ـط ـذا ت فا  , ـشمـلع ال ـط ـر ما لم تـج ـف ـوع الـلـصلا ة  الصبح  من ط ـت الــووق

. رواه  مسلم.     طا ني شيراْس  نـي ـع بـلـط ـصلا ة , فاءنها ت ـن الـق عمس  

Bahwa Rasulullah SAW telah bersabda,   “Waktu Zhuhur ialah bila 

matahari telah tergelncir sampai bayang-bayang seseorang itu sama 

panjang dengan badannya, yakni sebelum datang waktu ‘Ashar. Waktu 

‘Ashar  ialah sampai matahari belum lagi kuning cahayanya. Waktu shalat 

Maghrib selama syafak atau awan merah belum lagi lenyap. Waktu shalat 

Isya sampai tengah malam. Waktu shalat Shubuh mulai terbit fajar sampai 



 90 
 

terbitnya matahari. Jika matahari telah terbit, hentikanlah shalat, karena ia 

terbit di antara kedua tanduk setan. H.R Muslim. 

               Di samping itu, terdapat pula hadits yang diriwayatkan dari Jabir 

bin Abdullah R.A yang menjelaskan bahwa malaikat Jibril A.S menerangkan  

tentang waktu-waktu shalat kepada Nabi SAW,  

               Bahwa Nabi SAW didatangi oleh Jibril A.S yang mengatakan 

kepadanya, “Bangkitlah dan shalatlah!”  Maka Nabi pun Shalat Zhuhur 

sewaktu tergelincir matahari. Kemudian ia datang pula pada waktu ‘Ashar, 

katanya, “Bangkitlah dan shalatlah!” Lalu Nabi mengerjakan shalat ‘Ashar, 

yakni ketika bayang-bayang sesuatu telah sama panjangnya dengan 

sesuatu itu. Kemudian ia datang pada waktu Maghrib, “Bangkitlah dan 

shalatlah!” Nabi pun melaksanakan shalat Maghrib sewaktu malam hari 

telah terbenam atau jatuh. Setelah itu ia datang pula pada waktu ‘Isya dan 

menyuruh, “Bangkitlah dan shalatlah!” Nabi pun segera shalat ’Isya waktu 

syafak atau awan merah telah hilang. Akhirnya ia datang waktu fajar 

ketika fajar telah bercahaya – atau katanya sewaktu fajar telah terbit. 

Kemudian keesokan harinya Malaikat itu datang lagi pada waktu Zhuhur, 

katanya, “Bangkitlah dan shalatlah!”  Maka Nabi pun shalat, yakni ketika 

bayang-bayang sesuatu sama panjangnya dengan sesuatu itu. Di Waktu 

‘Ashar ia datang pula, katanya, “Bangkitlah dan shalatlah!”: Nabi pun 

shalat  pada waktu bayang-bayang dua kali sepanjang badan. Lalu ia 

datang lagi pada waktu Maghrib pada saat seperti kemaren tanpa 

perubahan. Setelah itu ia datang lagi pada wakti ‘Isya ketika berlalu 

seperdua malam – atau katanya sepertiga malam – dan Nabi pun 

melaksanakan shalat ‘Isya. Kemudian ia datang lagi ketika malam sudah 

hampir terang, katanya: Bangkitlah dan shalatlah!” Nabi pun 

melaksanakan shalat Fajar. Kemudian ia mengatakan,  “Antara  kedua 

waktu itulah terdapat waktu-waktu shalat.” (H.R Ahmad, al-Nasa’i, dan al-

Turmudzi) 

               Berdasarkan hadits di atas, dapat dipahami bahwa waktu-waktu 

shalat fardhu yang diajarkan malaikat Jibril kepada Nabi, baik awal waktu 

maupun akhir waktu shalat adalah  berpedoman kepada fenomena-

fenomena alam, yaitu pada saat perubahan satu waktu ke waktu lainnya. 

Nabi mengerjakan shalat Zhuhur atas perintah malaikat Jibril ketika 

matahari sudah tergelincir ke arah barat. Ini menunjukkan awal waktu 

Zhuhur.  Pada kali yang lain Beliau shalat Zhuhur ketika bayang-bayang 

sesuatu sudah sama panjangnya dengan sesuatu itu.  Ini menunjukkan 

akhir waktu Zhuhur. Nabi mengerjakan shalat ‘Ashar atas perintah malaikat 

Jibril ketika bayang-bayang sesuatu sudah sama panjangnya dengan 

sesuatu itu. Ini menunjukkan awal waktu shalat  ‘Ashar. Pada kali yang lain, 

Nabi mengerjakan shalat ‘Ashar ketika bayang-bayang sesuatu sudah dua 

kali  panjangnya dengan sesuatu itu. Ini menunjukkan akhir waktu shalat 
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‘Ashar. Pada suatu kali Nabi mengerjakan shalat Maghrib pada waktu 

malaikat Jibril berkunjung ketika matahari sudah terbenam. Keesokan 

harinya juga demikian. Ini menunjukkan waktu shalat Maghrib itu sangat 

singkat. Nabi mengerjakan shalat ‘Isya ketika syafak atau awan kemerah-

merahan sudah hilang. Ini menunjukkan awal waktu ‘Isya. Nabi   

mengerjakan shalat ‘Isya tengah malam atau  sepertiga malam. Ini 

menunjukkan akhir waktu shalat  ‘Isya. Nabi mengerjakan shalat Shubuh 

ketika terbitt fajar. Ini menunjukkan awal waktu shalat Shubuh. Beliau juga 

pernah shalat Shubuh atas perintah malaikat Jiril ketika hari sudah mulai 

agak terang. Ini menunjukkan akhir  waktu shalat Shubuh. 

 

 

C. Hukum Melaksanakan Shalat  

               Hukum melaksanakan shalat lima waktu adalah wajib bagi setiap 

muslim dan muslimah yang  mukallaf atau disebut juga fardhu ‘ain. Dasar 

hukum wajibnya berdasarkan ayat-ayat Al-Quran dan Hadits.  

               Di dalam Al-Quran terdapat 19 ayat yang berisi perintah 

melaksanakan shalat.  Yaitu 5 ayat dalam bentuk ungkapan ــم  1 ,  ةصلا ـال ــ اق

ayat dalam bentuk ungkapan ة  صلاـال ــ نـم ـــق ا   , dan 13 ayat dalam bentuk kata 

ة صلاـالوا ـمـيـق ا     

               Perintah shalat dalam bentuk صلا ة ـالـ ــ ــم ا  قـ , perintah dalam bentuk 

tunggal, terdapat pada ayat: 

           1. Surat Huud ayat 114:  لـيـا من الـفـنها ر وزلـرفى الـط  صلا ةـم الـق ا    

           2. Surat al-Isra’ ayat 87:   لـيـوك الشم  الى غسق الـدلـصلا ة  لـم الـق ا  

             3. Surat Thahaa ayat 14:  ريـك ذـلصلا ة ـم الـق ا  

             4. Surat al-‘Ankabuut ayat 45: شاء و ـفح ـــن الـهى ع ـــن ـــصلا ة  تـصلا ة , ان ال ـــم ال ـــق ــ ا

ر ـكـنـمـنا  

             5. Surat Luqman ayat 17;    ر ـكـنـمـن الـا نه  ع روف وـمعـل اب  مر اْ صلا ة وـم الـق ني اـيا ب  

               Perintah shalat dalam bentuk ungkapan   صلا ةـن الــ ـــمــ ـــق ا , dalam 

bentuk jamak muannats salim atau perintah kepada para wanita, terdapat 

pada  surat al-Ahzaab ayat 33;  ن الله ورســوله ــعـ ــط اة وازكـن ال ـــي ـــت صلا ة واـن ال ـــم ـــق وا

  

               Perintah shalat dalam bentuk kata موا الصـــلا ة  ـيـ ـــاق   yaitu perintah 

dalam bentuk jamak mudzakar salim atau perintah kepada para lelaki 

secara lafazhnya tapi pada hakikatnya mencakup juga wanita, terdiri dari, 

           1. Surat al-Baqarah ayat 43: ن ـيـعـكاوا مع الر ـعـزكاة  واركـوا الـت اصلا ة  وـوا الـمـيـق وا      
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           2. Dalam surat al-Baqarah ayat 83: ولوا للنــا  حســنا و اقيمــوا الصــلا ة  واتــوا ـ... وق ــ

  .   الزكاة

           3. Dalam surat al-Baqarah ayat  110:  موا الصــلا ة  واتــوا الزكــاة ومــا تقــدموا ـي ـــق و ا

  لانفسكم

            4. Dalam surat al-Nisaa’ ayat  77:  زكا ةـوا الـت ا وصلا ة ـوا الـمـيــق م واـكـي وا ايدـفـك    

            5. Dalam surat al-Nisaa’ ayat 103:  ْــا ـــوا ـم ــــيــق ف ــا نـصلا ة ,  ان ال ــا ل ـــصلا ة ك ت ـ

وتاـموق با تاــن كــيـنـموْ ـمـعلي ال        

           6. Dalam surat al-An’am ayat 77:    يه ـذي ال ـــو ال ـــوه وه ـــق ـــصلا ة واتـوا ال ـــم ـــيـق ن اوا

    تحشرون

           7.  Dalam surat al-A’raaf ayat 29: وه ـوادع دـل مسجـد كـنـم عـكـوه ـوا وجـمـيـواق

ن   ــي دـن له الـيـصـمخل    

           8.  Dalam surat Yunus ayat 87:   صلا ةـموا الـيـق لة واـبـم قـكـوتـيـوا بـلـعـواج   

       9.  Dalam surat al-Hajj ayat 78: و  ـوا بالله هـصمـتـزكاة واعـوا ال ـت وا الصلا ة و ا ـمـيـاق

  مـولاكـم

           10. Dalam surat al-Nuur ayat 56: وا الرسولـعـيـواطاة ـزكـل ا  اوـت وا الصلا ة  وا ـمـيــق وا   

        11. Dalam surat al-Ruum ayat: 31 ونوا من ـكـصلاة ولا تـوا الـم ـيـق وه واـقـت  ن اليه واـيــب ـيـمن

ن  ـبـركـمش ـال  

             12. Dalam surat al-Mujadilah ayat 13:  واطيعوا الله ورسولهاقيموا الصلاة واتوا الزكاة                                                             

.            13.  Dalam surat al-Muzammil ayat 20:    واقيموا الصلا ة واتوا الزكاة واقرضوا الله

حسنا  قرضا   

               Dalam ayat-ayat di atas tampak dengan jelas bahwa amr (perintah) 

mendirikan shalat dalam bentuk mutlak. Dengan demikian  perintah Allah 

di sini berarti  wajib,  tidak ada indikasi makna selain wajib. Dengan kata 

lain, hukum melaksanakan shalat lima waktu adalah wajib, yaitu bersifat 

fardhu ‘ain (wajib bagi setiap individu) yang mukalllaf.  Di samping itu, Nabi 

SAW menyuruh umatnya agar selalu melaksanakannya dan beliau sendiri 

melaksanakannya secara rutin, tidak pernah sekali pun meninggalkannya. 

Bahkan beliau meyebutkan sanksi bagi orang yang meninggalkannya.  

               Dalam suatu hadits beliau mengatakan bahwa yang membedakan 

muslim dengan kafir adalah meninggalkan shalat. Dari Jabir R.A, katanya, 

Rasulullah SAW bersabda: 

ن  رمذي وابـت ـو داود والبم واـمد ومسلـصلا ة . رواه احـر ترك ال ـف ـكـل وبين ال ـرجـن ال ـيـب

 مأجـة. 

Batas di antara seseorang dengan kekafiran ialah meninggalkan shalat. 

(H.R Ahmad, Muslim, Abu Dawud, al-Turmudzi, dan Ibnu Majah). 
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               Abdullah bin ‘Amar bin al-‘Ash menerima hadits dari Nabi SAW 

bahwa pada suatu hari Nabi SAW  menyebut tentang soal shalat, sabdanya, 

يها لم  ـظ علـف يامة¸ ومن لم يحا ـق  ـوم الـا ة  يانا ونجـهرورا وبـنت له ن   يها كاـل ـظ ع ـفـمن ح

ن   ما وهاون ـرعـرون و ف ة مع قاامـي لـقــوم ا ـان يـة وك  جا ـنا ولا ن   رهاـورا ولا بـن له ن ـكـت

رواه احمد و الطبراني و ابن ماجه.                         . فـل ـن خوابي ب   

Barangsiapa yang memeliharanya (shalat), maka ia akan beroleh nur, bukti 

keterangan, dan kekebasan pada hari kiamat. Barangsiapa yang tidak 

mengindahkannya, maka ia tidak akan beroleh nur, bukti keterangan, dan 

kebebasan, sedang ia pada  hari  kiamat bersama Qarun, Fir’aun, Haman, 

dan Ubay bin Khalaf. (H.R Ahmad, al-Thabrani, dan Ibnu Hibban dengan 

sanad yang cukup baik).  

               Maksudnya, di hari akhirat nanti orang-orang yang meninggalkan 

shalat di dunia ini akan dikelompokkan bersama gembong-gembong orang 

kafir. Ini membuktikan bahwa mereka juga termasuk orang kafir 

              Bahkan orang yang melalaikan shalat disinyalir Allah sebagai 

pendusta agama dan celaka. Firman-Nya dalam surat al-Maa’uun:  

◆◆    ⬧ 

      ⬧ 

  ⧫  ◆      

◆  ⧫⬧  ◼⧫  ➔⬧  

✓☺      ◆❑⬧ 

☺      ⧫ 

➔  ⧫    ⧫❑➔      

⧫  ➔  ⧫      

⧫❑➔◆☺⧫◆ ⧫❑☺      

 Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 

menghardik anak yatim, dan tidak mendorong untuk memberi makan 

orang-orang miskin,  orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang 

berbuat riya, dan enggan (menolong dengan) barang berguna. 

D. Hakikat Shalat 

                   Pada prinsipnya hakikat shalat  adalah untuk mengingat Allah 

SWT. Hal ini ditegaskan  Allah dalam surat Thaahaa ayat 14: 

  ⧫      ⧫⬧    

⧫  ⬧  ◆ 

◼❑◼ ✓         

 Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, 

maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. 
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              Shalat bukan hanya disyariatkan kepada nabi Muhammad dan 

umatnya saja, tapi juga kepada nabi-nabi sebelum beliau. Ayat ini buktinya. 

Karena ayat ini ada kaitannya dengan ayat-ayat sebelumnya dan 

sesudahnya, yaitu mulai dari ayat 9 sampai dengan 36 surat Thaahaa. 

Dalam ayat-ayat tersebut Allah menginformasikan kepada nabi 

Muhammad SAW tentang berita nabi Musa AS yang menerima wahyu 

secara langsung dari Allah di Lembah Thuwa, Bukit Tursina, ketika dalam 

perjalan pulang bersama isterinya dari Madyan ke Mesir setelah selesai 

menepati janjinya mengembalakan kambing selama sepuluh tahun 

kepunyaan  nabi Syu’aib, mertuanya. Pada suatu malam yang gelap gulita 

di tengah pejalanan yang begitu jauh, ia melihat kelap-kelip api dari 

kejauhan. Ia minta izin kepada isterinya untuk mengambil api itu untuk 

dijadikan penerangan. Setelah sampai ke tempat yang dituju ternyata ia 

mendapati sinar yang amat terang di lembah Thuwa yang suci. Maka 

terjadilah dialog langsung nabi Musa AS dengan Allah Ta’ala. Dalam dialog 

itu terdapat juga perintah Allah, salah satu di antaranya ialah perintah 

shalat untuk mengingat Allah sebagaimana terdapat  pada ujung ayat 14 

surat Thaahaa ini. Perintah ini tentu juga disyariatkan kepada Nabi 

Muhammad beserta ummatnya, karena firman Allah ini juga sudah 

diturunkan kepada nabi Muhammad di dalam Al-Quran, (al-Baqa’i, V, 

1995:    ). 

              Sejalan dengan keterangan di atas, Ibnu Katsir (III, 1992: 140) 

menjelaskan makna firman Allah ( اننــي انــا الله لا الــه الا انــا ) bahwa ini adalah 

awal kewajiban bagi para mukallaf agar mereka dapat mengetahui bahwa 

Tiada  Tuhan kecuali Allah saja, tidak ada sekutu baginya. Firman-Nya (  

ونـــي دـبـ ـــفاع  ) artinya esakan Aku dan laksanakan ibadah kepada-Ku tanpa 

mempersekutukan Aku.  Dalam ayat ini Allah memberitahukan bahwa namanya 

ialah Allah. Yaitu Allah sebagai Tuhan, tiada Tuhan selain Dia yang berhak 

disembah  ( ــا ــه الا ان ــا الله لا ال ــى ان -Ini adalah kewajiban yang pertama bagi orang .(  انن

orang beriman, yaitu mengenal Allah. Setelah mengenal Allah  sebagai Tuhan, 

kemudian diiringi pula   dengan kewajiban beribadah, menyembah-Nya    

(.)فاعبــدونى  Artinya maka sembahlah Aku saja. Kemudian Allah menjelaskan ibadah 

sebagai tambang pahala bagi manusia, khalawat al-iman (manisnya iman), 

ketundukan hati kepada Allah untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan ruh 

agama. Lalu Allah berfirman (  واقـــم الصـــلا ة  ). Artinya, dirikanlah shalat untuk 

menghilangkan busuknya keburukan (kejahatan). Ini merupakan isyarat yang 

sangat jelas bahwa shalat adalah inti agama, karena shalat syariat tertinggi. Shalat 

itu sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah. Melalui pelaksanaan shalat 

akan berkekalan zikir (ingat) kepada Allah dan mencegah dari keburukan. Inilah 

yang dimaksud dengan )  كــرى لــذ  ).  Yaitu membangsakan sesatu pada maqam 

(kedudukan) yang agung, bahkan shalat itu menghimpun fenomena-fenomena 

keindahan dan keagungan. Kemudian Allah menjelaskan perintah beribadah. 

Firman Allah (  ــذ ــلاة لـ ــم الصـ ــري واقـ كـ  ) ada ulama yang menafsirkannya, 
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laksanakan shalat untuk mengingat-Ku. Ada pula yang menafsirkannya, 

laksanakan shalat  bila ingat.  

              Pendapat yang kedua ini dikuatkan oleh riwayat Imam Ahmad dari 

Anas bin Malik, 

كرها. فان الله تعالى   ليصليها اذا ذ ـل عنها فـف ـكم عن الصلاة اوغ د احد ـاذا رق

كري.  م الصلاة لذـول: اقـيق  

Bila sesorang di antara kamu tertidur sehingga tertinggal shalat atau lupa 

mengerjakannya, maka laksanakanlah shalat ketika sudah ingat. 

Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman (   كري ذـم الصلاة لـاق  ). 

              Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim terdapat suatu 

hadits yang menyatakan, 

  لك. فارة لها الا ذـرها, لا كـك اذا ذرتها ـفـكـاو نسيها, ف ن الصلاة ـمن نام ع

Siapa yang tertidur atau lupa sehingga tertinggal shalat, maka kaffaratnya 

adalah mengerjakannya bila ingat.  Tidak ada cara lain selain itu. 

              Pada hakikatnya melaksanakan shalat adalah berzikir (mengingat) 

Allah SWT semata, tidak boleh mengingat yang lain. Kalau teringat yang 

lain dalam shalat, kembali lagi megingat Allah. Ibarat berjalan di atas 

pematang sawah yang baru dibuat, licin. Bila tercampak ke dalam sawah, 

naik lagi ke pematang. Atau ibarat belajar sepeda. Setiap kali jatuh naik lagi 

dan kayuh lagi sepeda.   Dengan berkonsentrasi mengingat Dzat Yang Maha 

Suci dan Maha Mulia. Inilah yang disebut dengan shalat khusu’. Dengan 

zikir kepada Allah hati akan menjadi tenteram dan damai, sesuai dengan 

firman-Nya, 

  ⧫ ❑⧫◆  ◆⬧◆ 

❑➔➔          

    ☺⬧ 

❑➔→ 

Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tenteram. (Q.S. 13: 28). 

              Mengerjakan shalat dengan khusu’ itu amat berat. Dalam konteks 

ini, Allah SWT berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 45, 

❑➔⧫◆ 

  

❑◼◆  ◆ 

◆⬧⬧  ◼⧫ 

⧫✓➔⬧  . 
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Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. 

                  Dalam ayat lain, Allah berfirman: 

وموا لله قا نـتـيـن ـوق  

Dan berdirilah kamu untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusuk. (Q.S. 2: 

238) 

               Firman Allah (وقـومـــــوا لله قـــــا نـتـيـــــن) artinya senantiasalah kamu 

beribadah, taat, khusu’, dan khudhu’. Artinya senantiasalah kamu khusu’ 

dalam shalatmu. Ali Shabuni, I, 1980: 154).  

Kata khusu’ sinonim dengan tawadhu’. Di dalam kitab al-Kasysyaf 

diterangkan bahwa khusu’ artinya ialah merendahkan diri dan bersikap 

baik. Sedangkan khudhu’ artinya lemah lembut dan penurut. Syufyan Tsauri 

mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada ‘Aghmasy  tentang arti kata 

khusyu’ itu.” Dia menjawab, “Hai Tsauri, Anda berkeinginan untuk menjadi 

imam sedangkan anda tidak mengetahui arti khusyu’. Khusyu’ itu bukanlah 

berarti memakan makanan yang basi, memakai pakaian yang lusuh, dan 

mengangguk-anggukkan kepala. Akan tetapi khusyuk ialah bahwa anda 

melihat orang yang terhormat dan orang yang hina dalam masalah 

kebenaran adalah sama, dan anda khusyuk kepada Allah pada semua yang 

difardhukan-Nya kepada anda” (al-Syaukani, I, 1964: 79).               

               Abdu bin Humaid megutip dari Qatadah tentang firman Allah  

(Minta tolonglah kamu kepada Allah dengan sabar dan shalat},  katanya, 

keduanya adalah pertolongan dari Allah, maka minta tolonglah kamu 

kepada Allah dengan keduanya.  

E. Memelihara Shalat  

               Di dalam Al-Quran terdapat perintah agar orang-orang beriman 

memelihara shalat fardhu. Hal ini  diungkapkan Allah dalam surat al-

Baqarah ayat 238: 

❑→  ◼⧫  ◆❑◼ 

❑◼◆  ⬧❑ 

❑❑➔◆  ⧫✓⬧  . 

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wustha. Berdirilah untuk 

Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. 

              Dalam ayat ini, Allah mengamanatkan kepada semua orang beriman agar 

memelihara semua shalat fardhu. Artinya semua shalat fardhu wajib dilaksanakan 

secara rutin. Tidak boleh ada yang ditinggalkan sesuai dengan waktu-waktu  
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pelaksanaannya. Al-Syaukani (I, 1964: 255) menegaskan, Memlihara sesuatu artinya 

mengerjakan sesuatu  secara rutin dan menekuninya. 

              Dalam ayat ini  yang disuruh untuk dipelihara ada dua hal, yaitu shalat fardhu 

yang lima waktu dan shalat wustha. Yang tersebut terakhir ini maksudnya ialah salah 

satu shalat fardhu itu.  Jadi ada penekanan kepada salah satu shalat fardhu yang harus 

dipelihara betul-betul, yaitu yang disebut oleh Allah dengan shalat wustha. Jadi ada 

penyebutan tersendiri berkenaan dengan shalat wustha. Hal ini  membuktikan bahwa 

shalat wustha itu punya keistimewaan yang luar biasa. 

             Secara etimologis kata   الـوسطى berarti pertengahan atau yang di tengah-

tengah, )Munawwir, 1997: 1557). Kata   الـوسطى  adalah bentuk ta’nits  dari kata    الاوسط 

yang berarti yang terbaik. Ini relevan dengan firman Allah SWT dalam surat al-

Baqarah ayat 143 yang berbunyi:   وكـذلك جـعـلـنا كم  اْمـة وسطا  Dan demikian (pula) Kami 

telah menjadikan kamu (umat Islam) umat yang adil dan pilhan, (al-Syaukani, I, 1964: 

255).   Ada juga yang mengatakan, kata   الوسطى berasal dari kata   الوسط artinya ialah 

yang paling utama. Bisa jadi pula makna yang dimaksud adalah shalat yang tengah – 

pertengahan dari sisi jumlah shalat – sebab ia terletak di antara dua shalat sebelumnya 

dan dua shalat sesudahnya. Menurut satu pendapat   الوسطى adalah pertengahan waktu 

(al-Dzuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid I). 

             Dengan demikian dapat dikatakan bahwa salah satu shalat fardhu yang lima 

itu ada yang disebut dengan shalat wustha, yaitu shalat  pertengahan,  yang paling baik 

atau shalat yang paling utama di antara shalat lima waktu. Di dalam Al-Quran memang 

ada disebutkan shalat wustha,  tapi tidak diselaskan shalat fardhu yang mana. Oleh 

karena itu, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama shalat mana yang 

dimaksud dengan shalat wustha. Berikut ini akan dijelaskan perbedaan pendapat 

tersebut. 

Pendapat Pertama, Shalat Wushta adalah shalat ‘Ashar  

             Menurut satu golongan shalat wushtha itu ialah shalat Zhuhur.  Ini menurut 

pendapat Zaid bin Tsabit. Ada hadits yang marfu’ sampai kepada Nabi mengenai hal 

ini. Begini juga menurut pendapat Abu Said al-Khudri dan Abdullah bin ‘Umar. 

Argumen bagi yang berpegang dengan pendapat ini ialah bahwa shalat Zhuhur adalah 

shalat yang mula-mula dilaksanakan dalam Islam. Dengan demikian ia adalah shalat 

pertengahan. Tapi hal ini bukan berarti pertengahan dalam urutan shalat. Di samping 

itu diriwayatkan bahwa shalat Zhuhur paling berat dilaksanakan oleh para sahabat, 

karena waktunya pada saat yang sangat panas. (Ibnu ‘Athiyah, I, 1993: 322).  

             Ada  juga riwayat dari Ahmad,  al-Nasa’i, dan Ibnu Jarir al-Thabari yang 

meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit bahwa dulu Nabi SAW biasanya mengerjakan 

shalat Zhuhur pada waktu tengah hari, tetapi makmum yang ada biasanya hanya 1 – 2 

shaf saja, sementara kebanyakan sahabat istirahat di rumah mereka yang teduh, ada 

pula yng sibuk berniaga, maka turunlah ayat ini. Hal ini mengindikasikan bahwa yang 

dimaksud dengan shalat wustha itu adalah shalat Zhuhur   

Pendapat yang Kuat, Shalat Wustha  Shalat ‘Ashar  
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             Ada suatu hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari, Imam Muslim, ahli al-

Sunan, dan lain-lain yang bersumber dari ‘Ali, katanya:   

  قـول يوم الاحـزاب : شغـلونا عـن الصلاـلـيه وسلم يـمعـت رسول الله صلى الله عـالـفجـر حـتى س راها ـنا نـك

نا را.ورهم واجوافهم ـبـصر, ملاء الله قـة الوسطى صلاة الع    

Dulu kami mengira bahwa shalat wustha itu shalat Shubuh sehingga aku 

mendengar Rasulullah berkata pada hari perang Ahzab, “Mereka halangi 

kita dari shalat wustha yakni shalat ‘Ashar. Semoga Allah memenuhi 

rongga perut mereka dan kuburan mereka dengan api neraka. (al-Syaukani, 

I, 1964: 256). 

             Dari hadits ini jelas bahwa yang dimaksud dengan shalat wustha 

adalah shalat ‘Ashar. Banyak riwayat lain yang menjelaskan bahwa shalat 

wustha itu adalah shalat ‘Ashar.  

             Pada cacatan kaki Al-Quran dan Terjemahnya terbitan Departeman Agama 

dijelaskan bahwa shalat wusthaa ialah shalat yang di tengah-tengah dan yang paling 

utama. Ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan shalat wusthaa ialah 

shalat Ashar.  Menurut kebanyakan ahli hadits, ayat ini menekankan agar semua shalat 

itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya. 

             Selanjutnya, al-Syaukani menjelaskan, Imam Muslim, al-Turmudzi, Ibnu 

Majah, dan lain-lain, meriwayatkan hadits lain yang semisal dengan hadits ini dari 

Ibnu Mas’ud dalam keadaan marfu’ (sanad-nya bersambung sampai kepada 

Rasulullah). Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan al-Thabrani, meriwayatkan juga hadits 

yang seperti ini dari Ibnu ‘Abbas dalam keadaan marfu’. Dan banyak lagi hadits-hadits 

lain yang diriwayatkan secara marfu’ yang menegaskan shalat wustha itu adalah shalat 

‘Ashar. Inilah yang menjadi patokan bagi  mayoritas ulama. 

Pendapat Ketiga, Shalat Wushtha adalah Shalat Shubuh  

             Menurut al-Syaukani, Ada pula riwayat mengatakan bahwa shalat wustha itu 

adalah shalat Shubuh. Diriwayatkan dari ‘Ali dan Ibnu Abbas, keduanya mengatakan, 

Sesungguhnya shalat wustha itu ialah shalat Shubuh, sebagaimana yang diriwayatkan 

Imam Malik dalam al-Muwatha’. Ibnu Jarir meriwayatkan hadits ini dari Ibnu ‘Abbas. 

Demikian juga halnya Abd al-Razaq, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu 

Mundzir, mereka meriwayatkan hadits ini dari Ibnu ‘Abbas juga. Di sisi lain, Ibnu 

Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari Ibnu ‘Umar. Tetapi, semua riwayat 

ini adalah merupakan pendapat mereka (sahabat), tidak ada hadits yang marfu’ sampai 

kepada Nabi SAW yang menjebutkan shalat wushtha itu adalah shalat Shubuh. 

Pendapat keempat, Shalat Wushtha adalah Shalat Maghrib    

             Menurut  al-Syaukani, begitu juga tidak dapat dijadikan hujjah  dengan apa 

yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dengan sanad hasan dari Ibnu ‘Abbas bahwa ia 

mengatakan, Shalat wustha ialah shalat Maghrib. Demikian juga tidak bisa dijadikan 

iktibar pendapat sekelompok sahabat yang mengatakan, shalat wustha ialah shalat 

zhuhur atau shalat fardhu lainnya. 
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             Dengan memperhatikan keterangan-keterangan di atas, dapat ditarik benang 

merahmya bahwa hadits yang paling kuat dan dapat dijadikan hujjah berkenaan 

dengan shalat wustha ialah hadits-haditts yang menerangkan bahwa shalat wustha 

ialah shalat ‘Ashar.  Karena hadits-hadits tersebut marfu’ sampai ke Nabi SAW, 

sedangkan hadits hadits lainnya mauquf sampai sahabat. Tetapi yang sangat prinsip 

pesan yang terkandung dalam ayat di atas ialah bahwa orang-orang beriman wajib 

memelihara pelaksanaan semua shalat fardhu. Pesan Allah agar orang-orang beriman 

memelihara shalat wustha mengandung hikmah bahwa ada salah satu shalat fardhu itu 

memiliki nilai luar biasa, lebih utama dilihat dari tingkat sulit mengerjakannya .  

             Menurut satu golongan, shalat wushtha tidak dijelaskan oleh Allah kepada 

kita. Maka ia adalah salah satu dari shalat yang lima. Seperti malam qadar dan malam 

yang sepuluh yang sangat bernilai tinggi, tapi tidak dijelaskan  malam yang ke berapa. 

Barangkali Allah bermaksud menyembunyikan yang demikian agarorang-orang 

beriman memelihara semua shalat. (Ibnu ‘Athiyah, I, 1993: 322).    

F. Shalat Jumat 

           Dasar ketentuan  tentang  shalat Jumat terdapat dalam firman Allah Ta’ala 

dalam surat al-Jumu’ah ayat 9-11 yang berbunyi, 

⧫  ⧫ 

❑⧫◆  ⬧  ❑ 

❑◼    ❑⧫ 

➔☺→  ❑➔⬧ 

◼      ⬧◆  

⧫    ⬧     

    ⧫❑☺◼➔⬧      ⬧⬧  

◆➔  ❑◼  

⧫⬧     

❑⧫◆    ⬧    

◆     

➔  ⧫❑⬧➔     

⬧◆  ◆  ⧫    

❑⚫  ❑  ⬧ 

❑⧫⬧◆  ☺⬧    ➔  ⧫  

        ❑  

◆  ⧫◼    ◆  

 ⧫✓▪       

 Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan  shalat pada hari Jumat, 

maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang 

demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 

Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 
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Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju 

kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, 

"Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perniagaan", dan Allah 

Sebaik-baik pemberi rezki. 

           Umat Islam sepakat bahwa yang dimaksud dengan shalat yang dilaksanakan 

bersama seorang imam dalam ayat ini adalah shalat Jumat.  

           Shalat Jumat pertama kali dilaksnakan Rasulullah SAW adalah di Quba ketika 

beliau hijrah ke Madinah. Belaiu melaksanakan shalat Jumat di rumah Bani Salim bin 

‘Auf. Orang yang pertama kali mengadakan shalat Jumat di Madinah sebelum hijrah 

adalah As’ad bin Zurarah di sebuah kampung berjarak satu mil dari Madinah.   

           Ibnu Hajar menjelaskan shalat Jumat disyariatkan di Makkah, namun waktu itu 

belum dilaksanakan karena jumlah jamaah belum terpenuhi atau karena syiar shalat 

Jumat adalah dilaksanakan secara terbuka dan terang-terangan, sementara waktu itu 

di Makkah Rasulullah masih sembunyi-sembunyi melaksanakan shalat, (al-Alusi, 

28/110).     

            Hukum melaksanakan shalat Jumat adalah fardhu ‘ain, tidak ada perbedaan 

pendapat mengenai hal ini, karena berdasarkan perintah Al-Quran daan Sunnah 

Rasulullah. Shalat Jumat dilaksnakan pada waktu Zhuhur atau sebagai pengganti 

shalat Zhuhur. Syarat wajibnya ada tujuh: berakal, laki-lak, merdeka, baligh, memiliki 

kemampuan, bisa berdiri, dan berada di negeri. Syarat menyelengarakannya: Islam 

(orang kafir tidak sah), khuthbah, imam yang professional untuk memimpin shalat, 

bukan amir (penguasa), bilangan jamaah tidak ada batas tertentu, dan disyaratkan juga 

mandi terlebih dahulu. (Ibnu al-‘Arabi, IV, 1988: 246). 

             Kewajiban itu terhitung sejak dikumandangkan suara adzan, sebagaimna 

disebutkan dalam firman Allah SWT,    ـةمعـة من يوم الجيـن امْـنـوا اذا نـودى للصلا   يـااْيـها الـذ 

الى   ال ـك  ذفاسعوا  وذروا  الله   Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk)     عـيـبـر 

menunaikan shalat pada hari Jumat, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 

Alah dan tinggalkanlah jual beli)  . Maksudnya: apabila imam telah naik mimbar dan  

muadzdzin telah adzan di hari Jumat, maka kaum muslimin wajib bersegera 

memenuhi panggilan muadzdzin itu dan meninggalakan semua pekerjaannya, (Depag, 

1971: 933). 

            Yang dimaksuid dengan   الـنـداء (seruan) di sini adalah adzan, yaitu bila imam 

sudah duduk di atas mimbar pada hari Jumat. Karena pada masa Rasulullah SAW 

tidak ada seruan selain seruan adzan. (al-Syaukani, V, 1964: 227) 

            Nabi SAW mengecam orang-orang yang meninggalkannya. Suatu hadits yang 

diriwayatkan Ibnu Mas’ud RA bahwa Rasulullah SAW berkata kepada orang-orang 

yang meninggalkan shalat Jumat , 

خـلـفـون عـن الـجـمـعـة  لى رجـا ل  يـتــ  ثـم اْحـرل ع لـنـاـمـمـت انْ امـر رجـلا يـصـلى بـا لـقـد ه

 بـيـوتـهـم. رواه احـمـد ومـسـلم. 

Sungguh Aku berniat hendak menyuruh seseorang untuk menjadi imam bagi 

orang-oang yang berjamaah, lalu Aku pergi membakar rumah orang-orang 
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yang meninggalkan shalat Jumat itu. H.R Ahmd dan Muslim. (Sabiq, I, 

1983: 255). 

             Dari Abu Ja’du al-Dhamiriy bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

طـبـع الله على قـلـبـه. رواه الـخـمـسـة  و لاحْـمـد و ابن مـا جـة من حـد يـث  مـن تـرك ثـلا ث جـمـع تـهـاونا 

 جـابـر نـحـوه وصـححـه أـن سـريـن.   

Barangsiapa meninggalkan tiga kali Jumat kaena menganggap enteng, maka Allah  

akan menutup mata hatinya. H.R al-Khamsah. Juga diriwayatkan oleh Ahmad dan 

Ibnu Majah dari hadits Jabir seperti hadirs ini. Ibnu Sirin memandang shahih hadits 

ini, (Sabiq, I, 1983: 255). 

            Shalat Jumat didahului dengan  dikumandangkan suara adzan. Bila muadzdzin 

sudah adzan  berarti  ibadah Jumat sudah mulai. Bila adzan  sudah dikumandangkan 

sudah jatuh wajibnya, sesuai dengan ayat di atas Bila sudah diseuru untuk 

melaksanakan shalat pada hari Jumat, maka besegeralah mengingat Allah.          

           Pada masa Rasulullah SAW seruan adzan pada hari Jumat adalah di pinggir 

masjid, yaitu di dinding masjid. Tapi menurut keterangan Saib bin Yazid, sahabat 

yunior yang meriwayatkan hadits sedikit sekali dan ia naik haji pada haji wada’ pada 

usia sembilan tahun, katanya,  Dulu Nabi SAW punya seorang muadzdzin yang 

mengumandangkan adzan di pintu Masjid al-Nabawi. Dalam Mushhaf Abi Daud 

dijelaskan bahwa  muadzdzin adzan di hadapan Nabi SAW yang sudah naik mimbar. 

Mimbar Nabi itu pernah digunakan oleh Bani Umaiyah, sekarang  terdapat di kota 

Kordova. Kemudian ‘Utsman RA menambah adzan di atas zaura’ (beranda rumah 

yang paling tinggi yang terletak dekat masjid Nabawi)  agar terdengar oleh semua 

orang.  Sehingga jadilah adzan pada hari Jumat dua kali, (Ibnu ‘Athiyah, Juz XIV: 

1991: 446). 

            Apabila sudah terdengar suara adzan maka bersegeralah untuk mengngingat 

Allah (shalat), dan tinggalkan jual beli. Walaupun di sini hanya disebut aktivitas jual 

beli, namun sebenarnya termasuk semua aktivitas keduniaan. Al-Syaukani (V, 19664: 

228) menjelaskan, (Tinggalkanlah jual beli) artinya tinggalkanlah muamalah dan 

dikaitkan dengannya semua muamalah. Menurut Hasan, bila muadzdzin sudah adzan 

pada hari Jumat tidak halal jual beli.              

           Dalam ayat ini ditegaskan, bila sudah dikumandangkan adzan pada hari Jumat, 

disuruh bersegera untuk mengingat Allah (shalat Jumat). Yang disuruh bersegera itu 

adalah orang-orang mukmin yang sehat, baligh, merdeka, laki-laki.  Tidak ada 

kewajiban Jumat bagi musafir, tapi bila meraka menghadirinya adalah lebih baik. 

(Ibnu ‘Athiyah, Juz XIV, 1991: 446). Yang dimaksud dengan adzan pada hari Jumat 

dalam ayat ini adalah adzan kedua setelah khatib duduk di atas mimbar. 

            Adapun adzan pertama adalah adzan yang ditambahkan oleh Khalifah Ustman 

bin ‘Affan RA dengan disaksikan oleh para sahabat ketika kota Medinah semakin luas. 

Waktu itu adzan pertama tersebut dikumandangkan dari atas zauraq.  Apabila adzan 

shalat Jumat sudah dikumandangkan bergegaslah kalian untuk mengingat Allah SWT, 

Yaitu mendengarkan khutbah dan melaksanakan shalat Jumat di masjid-masjid jami’, 
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setelah sebelumnya mempersiapkan diri untuk itu, seperti mandi, berwudhu’, 

memakai farfum, memakai pakaian yang baru atau yang bersih dan berwarna putih, 

dan sebagainya. 

            Ada baiknya  dikemukakan di sini penafsiran al-Jashshash, pengikut madzhab 

Hanafi,  mengenai adzan pertama pada hari Jumat sebagai kompararsi. Menurutnya 

diriwayatkan dari sekelompok ulama salaf mengengkari adzan pertama sebelum imam 

naik mimbar. Waki’ meriwayatkan, katanya, Adzan pertama adalah bid’ah dhalalah, 

sekalipun orang memamndangnya baik. Manshur meriwayatkan dari Hasan, Adzan 

yang dikumandangkan pada hari Jumat   sebelum imam naik mimbar adalah dibuat-

buat. ‘Abd al-Razzaq dari Ibnu Juraij dari ‘Itha’, katanya, Bahwa adzan pada hari 

Jumat pada masa dahulu hanya satu kali, kemudian iqamat. Adapun adzan pertama 

yang dikumandangkan sekarang sebelum imam naik mimbar dan duduk di atas 

mimbar adalah bathil. Sahabat-sahabat kita menyebutkan adzan hanya satu kali yaitu 

ketika imam sudah duduk di atas mimbar, dan iqamat bila ia sudah turun dari mimbar. 

Inilah yang diterapkan pada masa Rasulullah, Abu Bakar, dan ‘Umar. (al-Jashshash, 

III, 1993: 664). 

           Menanggapi  al-Jashshash ini dapat dikatakan bahwa apa yang dikemukakan 

adalah berupa pendapat, yaitu pendapat dari kalangan ulama-ulama  salaf. Pada hal 

pelaksanaan adzan dua kali sudah diamalkan sejak zaman sahabat atas kebijaksanaan 

khalifah ‘Utsman bin ‘Affan. Semua sahabat pada waktu itu menerimanya, tidak ada 

yang menyalahi. Dengan demikian sudah terjadi ijma’ pada waktu itu, yaitu ijma’ 

sukuti.   

            Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama berkenaan dengan jarak yang 

wajib bersegera ke masjid bila sudah dikumandangkan  seruan adzan. Menurut Imam 

Malik, Jaraknya tiga mil. Qadhi Abu Hamid mengatakan, Tiga mil dari rumah bagi 

orang yang berjalan kaki ke tempat orang adzan. Sedangkan menurut satu golongan, 

Jaraknya tiga mil dari rumah orang berjalan ke pusat kota, tempat orang 

mengumandangkan adzan. Menurut ahli ra’yi, Seluruh penduduk kota wajib bersegera 

ke masjid, baik bagi orang yang mendengar seruan adzan maupun yang tidak 

mendengar seruan adzan, sekali pun tempat tingalnya lebih dari tiga mil. Menurut 

Imam Abu Hanifah, Tidak wajib bersegera datang ke masjid pada hari Jumat  bagi 

orang yang tinggal di luar kota, seperti kampung Zararah di luar kota Kufah. Di antara 

keduanya mengalir suatu sungai. Mereka tidak boleh mendirikan shalat Jumat sendiri, 

karena persyaratan mendirikannya harus lengkap, harus ada sulthannya, dan pasarnya. 

Menurut sebagian ahli ilmu, wajibnya bersegera pergi Jumat jarak lima mil. 

Sedangkan   menurut al-Zuhri, enam  mil, dan ia juga pernah mengatakan empat mil.  

Menurut Ibnu ‘Umar, Ibnu Musayyab, dan Ahmad bin Hanbal, Hanya bagi orang yang 

mendengar suara adzan wajib bersegera datang ke masjid pada hari Jumat,  (Ibnu 

‘Athiyah, Juz V, 1993; 308-309). 

            Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa jarak diharuskan bersegera 

melaksanakan shalat Jumat menurut pendapat para ulama  bervariasi sekali. Semua 

pendapat ini muncul  ketika orang pada umumnya masih mengandalkan jalan kaki 

untuk berpergian. Tapi sekarang ini, kendaran untuk berpergian sudah modern. Dalam 
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konteks ini tentu ukuran jarak wajib bersegera pergi melaksanakan shalat Jumat sudah 

lebih jauh dibandingkan pendapat-pendapat para ulama di atas.  

           Selanjutnya Ibnu ‘Athiyah  juga membicarakan tentang yang dimaksud dengan 

bersegera dalam ayat ini. Menurutunya, bukanlah berjalan cepat seperti berlari pada 

pelaksanaan sa’i antara bukit  Shafa dan Marwa. Tapi bersegera dengan pengertian 

yang terdapat dalam ayat م الا  للانسـان  لـيـ   سعى  اوان    (Dan bahwa seseorang tidak 

memperoleh selain apa yang diusahakannya. Q.S. 53: 39). Dengan demikian, maka 

berdiri, berwudhuk, memakai pakaian, berjalan cepat, semuanya termasuk dalam 

rangka dzikrullah.           

G. Shalat Dalam Kondisi Khawuf  

            Dalam keadaan dharurat, yaitu dalam kondisi khawuf (ketakutan) pada waktu  

berpergian boleh melaksanakan shalat sedang berjalan atau di atas kendaraan. 

Mengenai hal ini Allah menegaskan dalam surat al-Baqarah ayat 239: 

⬧    ⬧   

⧫    ⬧⬧   

→⬧    ☺  

→☺⧫    ⬧  ❑❑⬧ 

❑◼➔⬧ .    

Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau 

berkendaraan. kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), 

sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. 

            Jika kamu dalam keadaan takut  (     خـفـتـم فان   ( kepada musuh, air bah, atau 

binatang buas, maka shalatlah dalam keadaan berjalan kaki (       ل.) فرجـا Kata    رجـا لآ   

adalah bentuk plural (jamak) dari kata   راجـل    (pejalan kaki). Artinya shalatlah kamu 

sambil berjalan kaki. Sedang kata ( نا  ركـبا   )  adalah bentuk plural dari kata   راكـب ,  

artinya shalatlah sambil berkendaraan dengan cara apa pun yang memungkinkan, baik 

menghadap ke kiblat maupun ke arah lain. Sedangkan pelaksanaan rukuk dan sujud 

dikerjakan dengan isyarat saja. Ini adalah menurut madzhab al-Syafi’i. Sedangkan 

menurut Abu Hanifah, Orang tidak boleh mengerjakan shalat pada saat berjalan  

selama  mungkin berhenti, (al-Dzuhaili, I, 1991: 251). 

           Pelaksanaan shalat fardhu tidak boleh ditawar-tawar, tidak boleh ditunda. Ia 

wajib dilaksanakan  pada waktunya yang sudah ditentukan dalam kondisi apa pun. 

Ibnu al-‘Arabi (I, 1988: 303) menegaskan, Allah SWT menyuruh memelihara shalat 

pada setiap keadaan, baik ketika sehat maupun ketika sakit, ketika mukim maupun 

dalam perjalanan, ketika kuat maupun ketika lemah, ketika aman maupun ketika 

ketakutan. Tidak gugur kewajiban shalat bagi mukallaf kendatipun kaki bengkak. 

Tidak ada celah menghilangkan kewajibannya. 

           Beliau mengutip hadits Nabi SAW yang mengatakan,  
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ع فعـلى جـنـب. رواه البـخـا رى  فـقـاعـدا , فـا ن لـم  تـسـتـط ـستـطـع  صل قا ىـمْا, فـا ن لـم ت

   غـيره. اود ووابـو د 

Laksanakanlah shalat dengan berdiri. Jika engkau tidak mampu shalat dengan 

berdiri, boleh dengan cara duduk. Dan jika tidak mampu duduk, boleh dengan cara 

berbaring. H.R Bukhari, Abu Daud, dan lain-lain. 

           Dalam keadaan merasa tidak aman shalat wajib dilaksanakan dengan 

cara bagaimana mungkin. Diriwayatkan bahwa Nabi SAW melaksanakan  

shalat dalam keadaan takut berkali-kali dengan cara yang berbeda-beda. 

           Maksudnya,  bahwa shalat dilaksanakan sedapat mungkin. 

Kewajiban shalat tidak gugur disebabkan suatu keadaan. Sehingga jika tidak 

dapat dikerjakan  secara normal atau tidak mampu menggerakkan seluruh 

anggota badan,  boleh dikerjakan dengan isyarat mata. Dengan demikian 

terdapat perbedaan pelaksanaan shalat dibandingkan dengan pelaksanaan 

ibadah lainnya. Ibadah-ibadah lainnya gugur tuntutan mengerjakannya 

disebabkan ada uzur, dan diberikan keringanan (rukhshah) disebabkan 

alasan yang ringan. Oleh karena itu, ulama-ulama kita mengatakan, Shalat 

itu adalah suatu ibadah yang sangat penting. Shalat itu disejajarkan dengan 

iman yang tidak gugur kewajibannya karena suatu keadaan. Mereka 

mengatakan, Shalat adalah salah satu fondasi Islam, tidak boleh diganti 

dengan badan dan harta. (Ibnu al-‘Arabi, I, 1988: 303)   

         Tetapi bila kalian sudah merasa aman dari rasa takut (    فـا ذا اْمـنـتـم ( maka ingatlah 

Allah ( الله       ذكـروا  فـا   (   Artinya shalatlah dengan cara yang telah diajarkan-Nya 

kepadamu mengerjakan segala kewajiban shalat secara sempurna, (al-Dzuhaili, I, 

1991: 251). 

          Jumhur ulama membolehkan orang yang sehat bermakmum  sambil berdiri di 

belakang imam yang sakit yang tidak dapat berdiri, karena masing-masing 

melaksanakan kewajiban sesuai batas kesanggupan, dan Rasulullah pun 

mencontohkan yang demikian. Beliau menunaikan shalat pada waktu sakit menjelang 

wafatnya sambil duduk, sementara Abu Bakar dan para sahabat lainnya berdiri di 

belakangnya, (al-Dzuhaili). 

            Menurut al-Dzuhaili, Kata خـفـت م   فـان    menunjukkan boleh shalat pada saat 

perang atau dalam keadaan bahaya  mengancam sambil berjalan kaki atau 

berkendaraan kuda, unta, dan sebagainya sambil memakai isyarat dengan kepala ke  

arah mana pun seseorang menghadap. Shalat tidak batal gara-gara orang itu ikut 

perang, tetapi isyarat menghadap kiblat gugur. Ini menurut pendapat jumhur imam-

imam madzhab (Malik, al-Syafi’i, dan Ahmad) dengan dalil lahiriah ayat ini dan   

dikuatkan dengan riwayat yang shahih dari Ibnu ‘Umar tentang shalat dalam keadaan 

takut (terancam bahaya), katanya: 

       تـقـبـلـيها.ـيـر مس كـبا نا, مستـقـبلى للـقـبلـة  وغـلـوا  قـيا ما ور ا ن كـان خـوف ا كـبـر من ذ لـك, صف
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  Jika bahaya lebih besar dari itu, shalatlah sambil berdiri atau berkendaraan dengan 

menghadap kiblat atau tidak. 

            Para ulama berbeda pendapat mengenai kriteria-kriteria khauf  yang 

membolehkan shalat sambil berjalan kaki atau shalat di atas kendaraan. Imam al-

Syafi’i mengatakan, Yaitu mereka saling berhadapan dengan musuh. Sementara yang 

lain berpendapat, bila kaum muslimin tidak terlindungi oleh benteng  sehingga dapat 

terkena senjata, lemparan panah, dan sebagainya. (al-Dzuhaili, I, 1991: 252). 

            Cara pelaksanaan shalat khauf dilaksanakan satu rakaat. Ibnu Katsir mengutip  

dari Imam Ahmad yang menyampaikan suatu ketetapan bahwa shalat khauf kadang-

kadang dilakukan satu rakaat, bila dua pasukan sedang berperang sengit. Dari Ibnu 

‘Abbas dikatakan,  Allah memfardhukan shalat melalui lisan Nabimu SAW ketika 

berada di tempat (mukim) sebanyak empat rakaat, ketika berpergian dua rakaat, dan 

ketika ketakutan satu rakaat. Hikam, Hamad, dan Qatadah ditanya mengenai orang 

yang sedang beradu perang. Mereka menjawab, Shalatnya satu rakaat. (Ibnu Katsir I, 

1980: 404). 

H. Shalat Qashar 

         Qashar artinya ringkas atau singkat. Shalat qashar artinya shalat yang 

diringkaskan pelaksanaannya. Shalat yang empat rakaat dilaksanakan dua rakaat. Hal 

ini dibolehkan dalam keadaan safar. 

         Dasar hukumnya ialah firman Allah SWT dalam surat al-Nisaa’ ayat 101 yang 

berbunyi, 

⬧◆  ◆     

▪◼⬧  ◼⧫  ◆   

⬧    ❑◼   

    ◆⧫ 

⧫        

⧫⬧  ❑  ⬧  

⧫  .    

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak perlu merasa bersalah untuk  

men-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. 

Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. 

           Kata      الارض فى  -artinya berjalan di muka bumi. Dalam ayat al ضربـتـم 

Muzammil ayat 20 Allah berfirman  ْالارض    وا فى  يـضربـون  خـرون     Dan yang lain 

berpergian di muka bumi. Qashar itu artinya kurang. Boleh jadi kurang bilangan 

rakaatnya, kurang sifatnya, atau kurang pelaksanaanya. Menurut al-Raghib, Qashar 

shalat artinya melaksanakan shalat itu singkat, yaitu dengan meninggalkan sebagian 

rukunnya karena ada rukhshah,  (al-Shabuni, I, 2001: 401-402). 

           Menurut pendapat jumhur arti qashar di sini ialah: sembahyang yang empat 

rakaat dijadikan dua rakaat. Mengqashar di sini ada kalanya dengan mengurangi 

jumlah rakaat dari empat menjadi dua, Yaitu di waktu bepergian dalam keadaan aman 
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dan ada kalanya dengan meringankan rukun-rukun dari yang dua rakaat itu, Yaitu di 

waktu dalam perjalanan dalam keadaan khawuf (bahaya) dan adakalanya lagi 

meringankan rukun-rukun yang empat rakaat dalam keadaan khawuf di waku hadhar. 

         Firman Allah Ta’ala, Maka tidak perlu merasa bersalah untuk mengqashar 

shalat. Maksudnya kamu merasa khawatir ihwal jumlah rakaatnya dengan mengubah 

shalat yang empat rakaat menjadi dua rakaat, sebagaimana dipahami oleh jumhur 

ulama dari ayat ini. Mereka menjadikan ayat ini sebagai dalil shalat qashar dalam 

perjalanan. Namun mereka berbeda pendapat mengenai sifat perjalanan yang boleh 

qashar. Ada ulama yang mensyaratkan perjalanan itu dalam rangka ketaatan. Ada 

ulama pula yang tidak mensyaratkan demikian, namun perjalanannya menyangkut 

yang mubah. Dari ketentuan itu dikecualikan perjalanan dalam rangka kemaksiatan. 

Ini merupakan pendapat  al-Syafi’i, Ahmad, dan lainnya. Ada pula ulama yang 

berpendapat bahwa perjalanan itu bersifat mutlak, termasuk perjalan dalam rangka 

kemaksiatan. Ini adalah pendapat  Abu Hanifah, al-Tsauri, dan Daud. Pendapat 

mereka didasarkan keumuman ayat ini. Pendapat ini berbeda dengan pendapat jumhur, 

(Ibnu Katsir, II, 1980: 373-374). 

          Selanjutnya Ibnu Katsir menjelaskan, Adapun firman Allah Ta’ala Jika kamu 

khawatir diserang oleh orang-orang kafir. Ketentuan ini merupakan pengecualian 

dari keadaan yang mendominasi pada saat turunya ayat ini. Sesungguhnya pada awal 

permulaan Islam dan setelah hijrah perjalanan yang dilakukan kaum mulimin diliputi 

oleh ketakutan, bahkan mereka tidak pernah berpergian kecuali untuk melakukan 

perang bersama atau pergi dalam seatu rombongan khusus. Dan dalam berbagai 

kesempatan lain, agama Islam dan pemeluknya diserang pihak lain. Jika manthuq 

(hukum yang diperoleh dari ungkapan nash, yaitu rasa takut) telah hilang dari situasi 

atau kejadian yang mendominasi, maka nash itu tidak lagi memiliki mafhum (hukum 

yang diperoleh dari pemahaman terhadap nash). Maksudnya jika ketakutan sudah 

hilang, tidak berarti hukum qashar pun hilang juga. 

          Rasulullah SAW sendiri melaksanakan shalat qashar dalam perjalanan. Ibnu 

Katsir mengutip riwayat dari Abu Bakar bin Abi Syaibah yang meriwayatkan dari 

Ibnu ‘Abbas, katanya, Kami shalat dua-dua rakaat bersama Rasulullah di tempat 

antara Makkah dan Madinah, pada hal kami merasa aman dan tidak merasa takut. 

Demikian pula bunyi hadits yang diriwayatkan oleh al-Nasa’i dan al-Turmudzi. Al-

Bukhari meriwayatkan dari Yahya bin Ishaq dari Anas, katanya, Kami pergi dari 

Madinah ke Makkah bersama Rasulullah SAW. Beliau shalat dua-dua rakaat hingga 

kami kembali ke Madinah. Saya bertanya, Berapa hari engkau tinggal di Makkah? 

Beliau menjawab, Kami tinggal di sana  selama sepuluh hari.  

          Berdasarkan hadits-hadits tersebut dipahami bahwa boleh mengqashar shalat 

dalam masa perjalanan dalam kondisi aman sekali pun. Qashar shalat itu berlaku 

selama dalam perjalaan, yaitu mulai dari masa berangkat dari tempat domisili sampai 

kembali ke tempat domisili. 

          Al-Syaukani (II, 1964: 507) menyebutkan pendapat para ulama berkenaan 

dengan hukum mengqashar shalat. Menurut mayoritas ulama (jumhur) bahwa 

mengqashar shalat bukan wajib. Sedangkan minoritas ulama berpendapat bahwa 
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mengqashar shalat itu wajib. Di antara mereka yang berpendapat demikian, antara 

lain, ‘Imran bin Abd al-‘Aziz, ulama-ulama Kufah, Qadhi Ismail, dab Hammad bin 

Abi Sulaiman. Mereka berdalil dengan hadits yang terdapat dalam kitab-kitab shahih, 

   وا قــرت فى السـفـر. فرضـت الصلا ة ركـعـتـيـن ركـعـتـيـن فـزيـد ت فى الحـضر 

 Shalat pada mulanya diwajikan dua-dua rakaat. Kemudian ditambah dua rakaat bagi 

orang menetap di tempat tinggalnya, dan tetap dua-dua rakaat bagi orang yang dalam 

perjalanan. 

          Dalam konteks ini tidaklah berpengaruh menyalahi, karena ada  hadits. Yaitu 

beramal dengan hadits  dari Rasulullah SAW sebagaimana disebutkan di atas. Hadits 

yang senada dengan hadits ini ialah yang diriwayatkan dari Ya’la bin Umaiyah, 

katanya,  Aku bertanya kepada ‘Umar bin al-Khaththab tentang firman Allah (Maka 

tidak perlu merasa bersalah untuk mengqashar shalat, jika kamu khawatir diserang 

oleh orang-orang kafir), bagaimana jika sekarang sudah aman? Maka ‘Umar 

berkata, “Dulu aku juga heran sebagaima anda heran. Lalu aku bertanya kepada 

Rasulullah SAW tentang hal ini”. Maka Beliau menjawab, “Shalat qashar 

meruapakan sedekah yang diberikan Allah kepadamu, maka terimalah sedekah-Nya.” 

Hadits ini di-takhrij-kan oleh Ahmad, Muslim, dan Ahli Sunan. Fakta sabda Nabi, 

“Maka terimalah sedekah-Nya”  menunjukkan bahwa mengqashar shalat hukmnya 

wajib. Sedangkan firman Allah Ta’ala, “Jika kamu khawatir diserang oleh orang-

orang kafir” nyata syarat ini menunjukkan bahwa qashar dalam berpergian tidak 

boleh, melainkan ada kekhawatiran fitnah dari orang-orang kafir bukan dalam keadaan 

aman. Yang dimaksud dengan fitnah di sini ialah perang  dan kontroversi dengan 

sesuatu yang tidak disenangi. Tetapi, telah tetap berdasarkan sunnah bahwa Nabi 

SAW mengqashar shalat dalam kondisi aman. Intisarinya, qashar shalat karena 

khawatir diserang musuh ditetapkan berdasarkan Al-Quran, sedangkan qashar dalam 

kondisi aman ditetapkan berdasarkan sunnah. 

Hukum Shalat Qashar 

     .   Al-Shabuni (I, 2001: 407-408) megklasifikasi hukum mengqashar shalat 

menurut para ulama kepada dua golongan, sebagai berikut,   

1. Menurut pendapat Imam al-Syafi’i dan Imam Ahmad bahwa mengqashar shalat  

adalah suatu rukhshah. Maka jika seseorang ingin shalat qashar boleh, dan jika ia 

ingin shalat sempurna juga boleh. 

2. Menurut pendapat Imam Abu Hanifah bahwa mengqashar shalat adalah wajib. 

Shalat dua rakaat adalah shalat sempurna bagi musafir. Menurut Imam Malik, Jika 

musafir mengqashar shalat sempurna sah shalatnya. Tapi jika ia ingin 

menyempurnakan shalat dengan mengulang adalah boleh selama masih ada waktu. 

Menurutnya qashar shalat itu sunnat, bukan wajib. 

           Selanjutnya al-Shabuni mengemukakan dalil masing-masing. Al-Syafi’iyah 

dan Hanabilah yang berpendapat tidak wajib qashar shalat berargumen dengan dalil-

dalil  sebagai berikut, 
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1. Bahwa zhahir ayat  فـلـيـ  عـلـيـكـم جـنـاح انْ تـقـصـروا من الصلا ة  memberitahukan tidak 

wajib qashar shalat. Karena menghilangkan dosa menunjukkan boleh, bukan 

wajib. Sekiranya shalat qashar itu wajib tentu redaksi ayatnya akan berbunyi, 

انْ تـقـصـروا مـن الـصلا ة فـعـلـيـكـم   atau   فـا قـصـروا  الـصلاة . 

2.  Hadits yang diriwayatkan bahwa ‘A’isyah pergi umrah bersama Rasulullah SAW 

dari Madinah ke Makkah. Tatkala sampai di Makkah ia berkata,    

تـمـمـت , وصـمـت واْ فـطـرت , فـقـا ل : " أْ حـسـنـت يـا عـا ىْـشـة ولـم يـعـب  يـا رسـول الله , قـصرت واْ 

   .عـلي

Ya Rasulullah, aku mengqashar shalat  dan aku juga shalat dengan 

sempurna dalam perjalanan. Aku berpuasa dan aku juga berbuka. 

Beliau berkata, “Engkau baik, hai ‘Aisyah. Tidak ada celanya bagiku”. 

3. Para sahabat mengatakan bahwa Utsman pernah melaksanakan shalat 

secara sempurna dan qashar pada waktu melaksanakan haji. Maka tidak 

seorang pun sahabat yang mengengkarinya. Ini menunjukkan bahwa 

qashar itu suatu rukhshah. 

4. Mereka mengatakan dari dalil-dalil yang kami sebutkan bahwa rukhshah 

dalam perjalanan datang dalam bentuk takhyir (alternatif), seperti puasa 

dan berbuka, begitu juga qashar shalat. 

           Sedangkan dalil-dalil bagi golongan kedua, di mana Hanafiyah 

berpendapat wajib qashar shalat dalam perjalanan dengan hal-hal sebagai 

berikut, 

1. Hadits yang diriwayatkan dari ‘Umar RA, katanya, Shalat dalam 

perjalanan  adalah dua rakaat sebagai shalat sempurna  sesuai lisan 

Nabi kamu. 

2. Bahwa Nabi SAW membiasakan qashar dalam semua bentuk perjalanan.   

sebagai musafir Beliau shalat dua-dua rakaat sampai  kembali. 

3. Hadits yang diriwayatkan ‘Imran bin Hushain, katanya, Aku 

melaksanakan haji bersama Nabi SAW. Maka Beliau shalat dua-dua 

rakaat sampai kembali ke Madinah. Beliau tinggal di Makkah selama 

delapan belas hari selalu shalat dua-dua rakaat. Beliau berkata kepada 

penduduk Makkah, Shalatlah kamu empat-empat rakaat. Sedangkan 

kami orang-orang yang sedang dalam perjalanan. 

4. Ibnu ‘Umar berkata, Aku menemani Rasulullah SAW dalam perjalanan, 

maka  menemani Abu Bakar, ‘Umar, dan Utsman Radiallahu’anhum 

dalam perjalanan, maka mereka tidak lebih dari dua-dua rakaat 

melaksanakan shalat sampai mereka meninggal. 

5. Hadits yang diriwayatkan dari ‘Aisyah sebagaimana terdapat dalam kitab 

shahih, Difardhukan shalat dua rakaat dua rakaat. Lalu ditambah dua 

rakaat  bagi orang yang menetap, dan tetap dua rakaat bagi musafir.  
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            Mereka mengatakan, Beginiah shalat Rasulullah SAW, maka wajib 

mengikutinya. Beliau bersabda, ـــوني اْصــلي ـــا راْيـتـم  Maka tatkala Beliau صـــلوا كـم

shalat dua rakaat dalam perjalanan menunjukkan bahwa itulah yang 

difardhukan. 

           Dalam menanggapi perbedaan pendapat ini, penulis lebih cenderung 

kepada pendapat golongan pertama. Bahwa mengqashar shalat dalam 

perjalanan adalah suatu alternatif, boleh mengqasahr sebagai suatu rukhshah 

dan boleh juga shalat secara sempurna.  

Jarak Perjalanan Dibolehkan Qashar 

           Ulama berbeda pendapat tentang jarak dibolehkan qashar shalat. Al-

Shabuni (I, 2001: 10) mengemukakan sebagai berikut, 

1. Ahli Zhahir berpendapat bahwa jauh atau dekat suatu  perjalanan sama-

sama membolehkan qashar shalat. 

2. Syafi’iyah, Hanabilah, dan Malikiyah berpendapat bahwa sekurang-

kurangnya perjalanan yang membolehkan qashar ialah perjalanan dua 

hari, perjalanan enam belas farsakh. 

3. Hanafiyah berpendapat sekurang-kurang perjalanan yang membolehkan 

qashar ialah perjalanan tiga hari, pejalanan dua puluh empat farsakh. 

4.  Menurut al-Auza’i sekurang-kurangnya perjalanan satu hari, delapan 

farsakh. 

            Selanjutnya al-Shabuni (I, 2001, 158-159) menyebutkan argumen 

masing-masing berkenaan dengan jarak tempuh boleh qashar shalat  bagi 

musafir, sebagai berikut, 

Argumen bagi al-Syafi’i dan Ahmad, 

      a. Bahwa perjalanan syar’i yang. bersusah payah sehari masih mudah 

untuk menetralisirnya. Tapi bersusah payah yang berkepanjangan 

selama dua hari sulit untuk menetralisirnya, maka diberikan 

rukhshah. 

     b.   Ada hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa Beliau 

bersabda,  

   الى عـسفـان.يـا اْهـل مـكـة لا تـقـصـروا في ادْ نى من اْربـعـة  بـرد من مـكـة 

      Hai penduduk Makkah, Janganlah kamu mengqashar shalat  dalam perjalan  

kurang dari empat burud dari Makkah ke ‘Isfan. 

c. Hadits yang diriwayatkan dari ‘Itha’ bahwa dia bertanya kepada Ibnu 

‘Abbas, Apakah qashar shalat  sampai ke ‘Arafah?  Dia menjawab, 

Tidak. ‘Itha’’ bertanya, Sampai ke Zhahran?  Dia menjawab, Tidak. 

Tapi qasharlah shalat bila berjalan sampai ke Jeddah, ‘Isfan, dan 

Thaif.  
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            Al-Qurthubi mengutip  riwayat yang terdapat dalam shahih al-

Bukhari, Adalah Ibnu ‘Umar dan Ibnu ‘Abbas berbuka dan mengqashar 

shalat dalam perjalanan empat burud, yaitu enam belas farsakh. 

            Pendapat yang masyhur menurut Imam Malik yang diriwayatkan 

darinya bahwa dia mengatakan, sekurang-kurang perjalanan yang boleh 

qashar adalah sehari semalam. Dia berargumen dengan hadits, Tidak halal 

bagi seorang wanita yang beriman dengan Allah dan hari akhirat 

berpergian dalam perjalan sehari semalan melainkan bersama mahramnya. 

H. R al-Bukhari. 

Argumen Abu Hanifah dan al-Tsauri 

a. Abu Hanifah berdalil dengan firman Allah  ) ـــد مـن   ـــن شـه ـــر فـم ـــم الـشـه ـك

ـــه  yang  mewajibkan puasa. Tetapi kita meninggalkan puasa ( فـلـيـصم

(boleh berbuka) dalam perjalan tiga hari berdasarkan  ijma’ karena  

ada rukhshah padanya. Adapun bila kurang dari tiga hari, berbuka 

menyalahi ijma’, maka wajib berpuasa untuk ihtiyath (berhati-hati). 

Demikian juga untuk qashar shalat. 

b. Dia juga berargumrn dengan hadits Nabi SAW, Si muqim boleh 

menyapu sepatu sehari semalam, sedangkan musafir tiga hari tiga 

malam. Syari’ menjadikan ‘illat (alasan) boleh menyapu sepatu tiga 

hari perjalanan. Rukhshah hanya diketahui  dari syara’. Maka wajib 

memandang tiga hari perjalanan tersebut menurut syar’I untuk qashar 

shalat. 

c. Dengan memandang hadits Nabi SAW, Tidak halal bagi wanita 

berpergian lebih dari  tiga hari melainkan bersama mahramnya. Maka 

nyatalah bahwa perjalanan  tiga hari dikaitkan dengannya hukum 

syar’i, sedangkan selain perjalan tiga hari tidak. Maka wajib tiga hari 

perjalan itu menjadi barometer boleh berbuka.    

I. Shalat  Dalam Kondisi Perang 

             Pelaksanaan shalat dalam kondisi perang dilaksanakan dengan membagi 

pasukan menjadi dua kelompok. Satu kelompok shalat bersama imam, sedangkan 

yang satu kelompok berjaga- jaga menghadapi musuh. Bila kelompok pertama selesai 

shalat satu rakaat bersama imam, mereka salam dan keluar dari barisan shalat. 

Selanjutnya kelompok kedua datang menggantikan kelompok pertama 

menyempurnakan shalat bersama imam satu rakaat lagi. Jadi, masing-masing 

kelompok shalat satu rakaat bersama imam, sedangkan imam sendiri shalat dua rakaat. 

Ketentuan ini terdapat dalam Al-Quran surat al-Nisaa’ ayat 102, 

⬧◆      ☺⬧⬧ 

⬧  ◼❑◼  →⧫⬧  

⬧    ⧫➔  

◆◆  ⧫☺⬧  

⬧⬧    ❑❑◆⬧ 

  →◆◆  ⧫◆ 
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⬧  ⧫  ⬧  ❑ 

❑⬧  ➔⧫  

➔◆◆  ➔◆◼ 

⧫☺⬧◆    ◆   

  ❑⬧  ❑➔→⬧  ⧫  

⬧  ➔◆ 

⧫❑➔☺◆⬧  →◼⧫  ⬧ 

◼◆    ◆    →◼⧫  

  ⧫        ⬧  

        

❑➔⬧  ⧫⬧   

➔◆  ◆◼       

⧫  ⧫⬧  ⧫  

      

Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak 

mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka 

berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang 

shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), maka hendaklah mereka 

pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan 

yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu. 

Dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir 

ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 

menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-

senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu 

memang sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab 

yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu. 

Asbab al-Nuzul Ayat 

            Ibnu Jarir meriwayatkan yang bersumber dari ‘Ali RA, katanya, Sekelompok 

orang dari bani Najar bertanya kepada Rasulullah SAW, Kami tengah berpergian, 

bagaimana caranya kami shalat? Maka Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan ayat, Jika 

kamu berpergian. Setelah itu Nabi berperang, lalu Beliau melaksanakan shalat 

Zhuhur. Lantas kaum musyrik berkata, Sungguh sekarang Muhammad dan para 

sahabatnya membelakangi kamu, mengapa kamu tidak menyerang mereka saja? 

Salah sorang dari kaum musyrik berkata, Sesungguhnya di belakang mereka itu ada 

sekelompok lain yang akan menggantikannya. Ibnu Jarir berkata, Maka di antara 

kedua shalat itu Allah meurunkan ayat, Jika kamu khawatir diganggu oleh orang-

orang kafir, maka diturunkanlah ayat mengenai shalat khawuf. 

           Pada redaksi ayat ini tampak bahwa khitab ayat ini ditujukan kepada seseorang, 

yaitu kepada nabi Muhammad   SAW secara spesifik, karena mukhatab-nya dalam 

bentuk tunggal  ذا كـنت ....  ءفـا . Tetapi menurut  pendapat al-Syaukani (I, 1964: 508), 

Khitab ayat ini ditujukan kepada Nabi SAW dan  orang-orang sesudahnya sebagai 

pemangku urusan hukumnya (komandan perang). Hal ini relevan dengan ayat   خـذ من
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 Pendapat .(Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, Q. S. 9: 103)   اْموالهـم صـد قــة  

inilah yang diperpegangi oleh mayoritas ulama. Namun demikian, Abu Yusuf dan 

Ismail bin ‘Alaih menentang pendapat tersebut. Menurut pendapat  keduanya, Tidak 

relevan mengaitkan apa yang diperintahkan kepada Nabi SAW yang memiliki 

keistimewaan yang luar biasa disamakan  dengan orang lain. Pendapat ini ditolak. 

Karena Allah menyuruh kita mengikuti Rasul-Nya dan mendasarkan amal ibadah 

kepadanya. Rasulullah SAW sendiri telah bersabda,     اْصـلى راْيـتـمـونى  كـمـا  صـلـوا 

(Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat). Dan para sahabat sangat 

memahami makna-makna Al-Quran. Setelah Beliau meninggal  para sahabat 

melaksanakan shalat sebagaimana yang mereka kenal dari Beliau.  

              Menurut jumhur mufassirin, cara pelaksanaan shalat dalam kondisi perang 

ialah bila telah selesai serakaat, maka diselesaikan satu rakaat lagi sendiri, dan Nabi 

duduk menunggu golongan yang kedua. Yaitu rakaat yang pertama, sedang rakaat 

yang kedua mereka selesaikan sendiri pula dan mereka mengakhiri sembahyang 

mereka bersama-sama Nabi. Cara sembahyang khawuf seperti tersebut pada ayat 102 

ini dilakukan dalam keadaan yang masih mungkin mengerjakannya, bila keadaan tidak 

memungkinkan untuk mengerjakannya, maka sembahyang itu dikerjakan sedapat-

dapatnya, walaupun dengan mengucapkan tasbih saja. (Depag, 1971: 138).  

            Shalat khawuf memiliki banyak jenis. Kadang-kadang musuh berada di arah 

kiblat dan kadang-kadang tidak pada arah itu. Shalat pun ada terdiri atas empat rakaat, 

ada yang tiga rakaat seperti shalat Maghrib, dan ada yang dua rakaat seperti shalat 

Shubuh dan safar. Shalat ini adakalanya yang dilakukan secara berjemaah. Kadang 

situasi perang juga berkecamuk sehingga mereka tidak dapat berjemaah, sehingga 

mengerjakannya sendiri-sendiri, baik sambil menghadap kiblat maupun tidak, baik 

sambil berkendaraan maupun berdiri. Dalam kondisi berkecamuk perang seperti ini, 

mereka boleh berdiri sambil melakukan tebasan bertubi-tubi terhadap musuh di 

tengah-tengah shalat, (Ibnu Katsir, II, 1983; 378) 

             Ada ulama yang mengatakan, Dalam kondisi perang itu, mereka dapat 

menegerjakan shalat satu rakaat berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas, seperti telah 

dikemukakan di atas. Pendapat ini juga dipegang oleh Ahmad bin Hanbal dan 

sejumlah tabiin. Dari Muhammad bin Nashar al-Marwazi diriwayatkan bahwa dia 

melihat pelaksanaan shalat Shubuh hanya satu rakaat dalam keadaan takut. Pendapat 

ini dipegang pula oleh Ibnu Hazm. Ibnu Rahawih berpendapat bahwa dalam kondisi 

baku hantam, cukuplah satu rakaat shalat dengan menggunakan isyarat, (Ibnu Katsir, 

II, 1983; 387). 

            Ada pula ulama yang membolehkan untuk menangguhkan pelaksanaan shalat 

karena alasan perang, sebagaimana Nabi SAW menangguhkan pelaksanaan shalat 

Zhuhur dan ‘Ashar dalam perang Ahzab. Beliau mendirikan kedua shalat itu setelah 

terbenam matahari. Sesudah itu, Beliau shalat Maghrib, kemudian shalat Isya. Tetapi 

jumhur ulama berpendapat bahwa praktek menangguhkan shalat itu sudah di-nasakh 

oleh adanya shalat khawuf, karena pada saat itu ayat mengenai shalat khawuf belum 

diturunkan. Setelah itu diturunkan ayat tentang shalat khawuf, maka di-nasakh-kan 

praktek menangguhkan shalat. Inilah pendapat yang benar, (Ibnu Katsir, II, 1983: 

379). 
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BAB VII  

TENTANG PUASA 

A. Pengertian Puasa 

              Dalam bahasa Arab, puasa disebut الصــوم atau   م الصــيا  bentuk isim 

masdar dari fi’il madhi   ــام يصــــوم    -صــ  . Artinya ialah menahan diri. 

Muhammad ‘Ali al-Shabuni (I, 2001; 145-146) menjelaskan, Menurut 

bahasa kata  الصــــوم  atau ــيام  bertarti menahan dari sesuatu dan الصــ

meninggalkannya. Contoh:  ــير ــن الس ــكت ع ــل اذا س ــامت الخي  Kuda itu puasa bila) ص

ia menahan diri dari berjalan). Menurut al-Raghib, Puasa berarti menahan 

dari makan, berbicara, atau berjalan. Menurut Abu ‘Ubaidah, Semua orang 

yang menahan dari makan, berbicara, atau berjalan disebut ــاىْم  orang) صـ

yang puasa). 
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              Di dalam Al-Quran sendiri memang ada kata مصـــو  yang bermakna 

menehan diri dari berbicara. Allah SWT berfirman, 

⬧  ◆◆  ⬧◆ 

⧫    ⬧  ⧫⬧   

◆  ⧫◼  ❑→⬧ 

  ⧫  ◆❑▪ 

❑  ◼⬧    ◆❑◆  

      

Maka makan, minum, dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat 

seorang manusia. Jika engkau melihat seorang manusia, maka katakanlah: 

"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha 

Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun 

pada hari ini". (Q.S. 19: 26). 

              Menurut syara’ puasa ialah suatu nama untuk menyebut menahan 

dari makan, minum, dan yang semakna dengannya dan menahan dari 

hubungan seksual pada siang hari disertai niat mendekatkan diri pada Allah 

atau melaksanakan kewajiban Allah. (Al-Jashshash, I, 1993: 242).  Sejalan 

dengan definisi tersebut ada juga yang mendefinisikan puasa ialah 

menahan dari makan, minum, dan hubungan seksual mulai dari terbit fajar 

sampai terbenam matahari serta dibarengi dengan niat puasa. Optimalnya 

puasa ialah dengan meninggalkan semua yang dilarang dan tidak berbuat 

yang haram (Al-Shabuni, I, 200 : 146). Definisi lain menyebutkan, Puasa 

ialah menahan dari makan, minum, dan bersetubuh, dengan niat ikhlas 

karena Allah Azza wa Jalla untuk  membersihkan jiwa dan mensucikannya 

serta membersihkan jiwa dari kebiasaan-kebiasaan  dan akhlak yang hina. 

(Ibnu Katsir, I, 1983: 375).   

B. Ayat-ayat Tentang Puasa Bulan Ramadhan 

              Puasa disyariatkan kepada nabi Muhammad SAW pada tahun 

kedua Hijriah, melalui firmnan-Nya dalam surat al-Baqarah ayat 183- 187, 

⧫  ⧫ 

❑⧫◆    →◼⧫  

◆  ☺   

◼⧫      →⬧  

➔⬧  ⧫❑→⬧      

  ➔    ☺⬧  

        

◼⧫    ➔⬧   

  ⧫    ◼⧫◆  

  ⧫❑→ 
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⧫  ➔⬧  ✓   

☺⬧  ⧫▪❑⬧⬧    ◆❑⬧  

      ◆ 

❑❑⬧    →     

  ⧫❑☺◼➔⬧      

  ⧫⧫◆  ✓ 

⧫    ◆→ 

➔   

⧫◆   

  

⬧→◆    ☺⬧ 

    ⧫ 

☺◆⬧    ⧫◆  ⧫  

⬧    ◼⧫    

➔⬧      ⧫ 

      → 

⧫  ◆   

→  ◆➔ 

❑➔☺◆  ◼➔ 

◆   

◼⧫  ⧫    

→➔⬧◆  ◼  

    ⬧◆  ⬧ 

⧫  ⧫  ⬧  

⬧      ◼◆❑  

  ⬧  ⧫   

❑⧫◆⬧   

❑⬧◆    

➔⬧  ⧫      

  →⬧  ⬧⬧⬧  

◆  ⬧▪ 

◼      ➔ 

⧫    ◆ 

⧫      ⧫   

→    

❑⧫  →→ 

⧫⬧  ◼⧫  ⧫◆  

⧫    ⧫⬧ 

➔⧫  

❑⧫◆  ⧫  ⧫  

  ⬧    ❑➔◆ 
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❑◆◆   

⧫✓⧫⧫  ⬧  ⬧  

◆    ⬧  

◆❑   

    ➔  

❑☺  ⧫◆ 

◼      ◆ 

➔⧫➔  ◆ 

⧫❑→⧫    

☺      

◼    ⬧ 

❑⧫⬧      

✓⧫    ⧫◆ 

  ➔⬧ 

❑→⧫      

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa, (Yaitu) dalam beberapa hari tertentu. Maka Barangsiapa di 

antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 

(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-

hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya 

(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 

seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan 

kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa lebih baik 

bagimu jika kamu mengetahui. 

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 

dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia 

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara 

yang hak dan yang bathil). karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir 

(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 

pada bulan itu,  barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 

maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu 

pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 

yang diberikan kepadamu supaya kamu bersyukur. 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan 

orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah 

mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman 

kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. 
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Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 

isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah 

pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 

menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf 

kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 

ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu 

benang putih dari benang hitam yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah 

puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri 

mereka itu sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, 

Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepada manusia supaya mereka bertakwa. 

C. Asbab al-Nuzul Ayat 

              Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal RA, katanya, Pada 

waktu Rasulullah SAW datang ke Madinah Beliau puasa pada hari ‘Asyura 

dan tiga hari setiap bulan. Kemudian Allah ‘Azza wa Jalla mewajibkan puasa 

Ramadhan, sesuai dengan firman-Nya: ــا ا ــا اْيه ــذ ي ــوا ك ل ــن امن م ....  م الصــياـك ـــليـب عـت ـــي

 ـــ  ــــيـطـيـــن ي لى الـــذـوع ن ـيـ ـــسكـم م يـــة طعـــا دـونه فـ ـــق  Berdasarkan ayat ini maka pada 

waktu itu siapa yang menghendaki puasa ia puasa dan siapa yang ingin 

berbuka ia memberi makan orang miskin. Kemudian Allah ‘Azza wa Jalla 

mewajibkan puasa kepada orang yang sehat dan bermukim. Sedang 

ketentuan mengenai memberi makan si miskin bagi orang tua yang tidak 

sanggup berpuasa masih tetap berlaku. Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan 

firman-Nya: فمن شهد منكم الشهر فليصمه  )al-Shabuni, I, : 149-150). 

D. Hukum Puasa Bulan Ramadhan 

              Berdasarkan ayat di atas terlihat bahwa perintah puasa  pada bulan 

Ramadhan ditujukan kepada orang-orang beriman. Hukumnya wajib, 

bahkan termasuk salah satu rukun Islam yang lima (mengucapkan dua 

kalimah syahadat, shalat, puasa, zakat, dan naik haji bagi yang mampu). 

Imam al-Syaukani (I, 1964: 179) menyebutkan, Tidak  ada perbedaan di 

kalangan umat Islam secara keseluruhan bahwa puasa pada bulan 

Ramadhan wajib hukumnya yang difardhukan oleh Allah kepada umat ini. 

              Dalil bahwa puasa bulan Ramadhan itu wajib hukumnya, karena 

dalam ayat tersebut terdapat perintah wajib dengan menggunakan kata  

  .(diwajibkan)كتب 

              Puasa itu diwajibkan  sebulan penuh selama bulan Ramadhan. 

Argumennya ialah sebagaimana dikemukakan jumhur ulama, bahwa firman 

Allah Ta’la: ـــك   ـــيـلـب عـتـ ــيام ـكـ م الصـ    bersifat mujmal (global). Boleh jadi 

maksudnya sehari, dua hari, atau lebih. Lalu Allah menjelaskan puasa itu 

melalui firman-Nya, مــــا معــدـــــودات  ايــــا   (Puasa itu beberapa hari yang 

ditentukan). Pernyataan ini pun masih bersifat umum, boleh jadi seminggu 
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atau sebulan. Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa puasa itu satu 

bulan, sesuai firman-Nya: ـــا ن  Ini adalah argumen yang jelas  . شـــهر رمضـ

bahwa yang difardhukan kepada umat Islam adalah puasa bulan Ramadhan 

selama satu bulan. ( al-Shabuni, I, 2001: 155).  

E.  Sejarah Puasa 

            Puasa tidak saja diwajibkan kepada umat nabi Muhammad SAW, 

tapi juga kepada umat-umat sebelumnya, firman-Nya ين مـــن ذـــــكمـــا كتـــب علـــى ال

ــبلكم    .(Sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kamu) قــ

Menurut al-Jashshash (I, 1992: 243), Dengan meminjam tiga pendapat yang 

diriwayatkan dari ulama salaf dapat dikatakan,  Menurut Hasan, al-Sya’bi, 

dan Qatadah: Bahwa puasa bulan Ramadhan atau waktu puasa  telah 

diwajibkan kepada orang-orang sebelum kita – yaitu orang-orang Nasrani – 

tapi mereka telah merubahnya dan menambah harinya. Ibnu ‘Abbas, al-

Rabi’ bin Anas, dan al-Sudi, mengatakan, Dulu puasa dari gelap ke gelap, 

dan setelah tidur tidak boleh makan, minum, dan hubungan seks, 

kemudian ini di-nasakh-kan. Yang lain mengatakan, Maknanya bahwa 

puasa itu diwajibkan kepada kita beberapa hari sebagaimana diwajibkan 

kepada mereka beberapa hari, tidak ada petunjuk sama ukurannya, bahkan 

boleh lebih atau kurang. Diriwayatkan dari Mujahid dan Qatadah, Orang-

orang sebelum kamu maksudnya ahli kitab. Abdur Rahman bin Abi Laila 

meriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal, katanya, Rasulullah tiba di Madinah, 

Beliau berpuasa tiga hari setiap bulan dan puasa Asyura, kemudian 

mewajibkan puasa pada bulan Ramadhan, sesuai dengan firman Allah  ــب كت

 .عليكم الصيام كما كتب الذين من قبلكم 

              Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa puasa sudah pula 

diwajibkan kepada umat ahli kitab, yaitu ummat Yahudi dan Nasrani. Tapi 

aturan dan ketentuan puasa ini sudah mereka robah, sebagaimana halnya 

syariat lainnya sepeninggal nani-nabi mereka, sehingga hakikat puasa itu 

sudah hilang sama sekali, bahkan sekarang ini mereka tidak lagi mengenal 

istilah puasa dalam agama mereka. 

               Al-Syaukani (I, 1964: 181) mengutip dari Ibnu Abi Hatim yang 

bersumber dari Ibnu ‘Abbas RA, (Sebagaimana puasa itu diwajibkan 

kepada orang-orang sebelum kamu) yakni orang-orang ahli kitab. Ia juga 

mengutip dari Imam al-Bukhari dalam kitab Tarikh-nya dan dari al-Thabrani 

dari Daghfal bin Hanzhalah dari Nabi SAW, katanya, Dulu orang-orang 

Nasrani berpuasa pada bulan Ramadhan. Kemudian raja mereka ditimpa 

sakit, lalu mereka mngatakan, Agar Allah menyembuhkan raja, kita 

tambah puasa sepuluh hari. Setelah itu sang raja makan daging, lalu ia 

merasa sakit mulutnya, maka mereka mengatakan, Supaya Allah 

menyembukannya kita tambah puasa tujuh hari. Kemudian mereka 

diperintahi oleh raja lain, ia mengatakan, Kita tidak bisa meninggalkan 
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puasa yang tiga hari. Marilah kita menyempurnakannya, dan 

melaksanakannya pada bulan Rabi’ul Awal. Maka jadilah puasa kita lima 

puluh hari. 

               Dari keterangan di atas jelas bahwa puasa pada bulan Ramadhan 

sudah diwajiban juga kepada umat Nasrani, tapi mereka menamba-

nambah hari puasa dari 30 hari, menjadi 40 hari, kemudian menambahnya 

lagi menjadi 47 hari, dan akhirnya sampai 50 hari. Waktu pelaksanaannya  

mereka lakukan pada bulan Ramadhan dan bulan Rabi’ul Awal. Di samping 

itu ada pula riwayat bahwa puasa bulan Ramadhan, tidak saja disyariatkan 

kepada umat Nasrani, tapi kepada ahli kitab secara keseluruhan (Yahudi –

Nasrani), bahkan sudah disyariatkan sejak zaman nabi Nuh AS.     

               Tapi menurut keterangan Ibnu Katsir (I, 1983: 376), Pada 

permulaan Islam puasa dilaksanakan tiga hari setiap bulan, kemudian di-

nasakh-kan dengan ayat puasa bulan Ramadhan. Diriwayatkan bahwa pada 

awalnya puasa dilaksanakan sebagaimana dilaksanakan umat-umat 

sebelum kita, yaitu tiga hari setiap bulan. Ini diriwayatkan dari Mu’adz, Ibn 

Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, ‘Itha’, Qatadah, al-Dhahak bin Mazahim.  Al-Dhahak 

menambahkan, Puasa tiga hari setiap bulan ini disyariatkan sejak zaman 

nabi Nuh AS sampai Allah me-nashakh-kannya dengan puasa bulan 

Ramadhan.       

              Dari keterangan Ibnu Katsir ini dipahami bahwa pelaksanaan puasa 

bagi umat-umat terdahulu bukanlah pada bulan Ramadhan, tapi tiga hari 

setiap bulan. Ada juga  riwayat dari Nabi SAW mengatakan, Orang Yahudi 

berpuasa pada hari ‘Asyura (10 bulan Muharram), bahkan Beliau 

mengamalkannya sebelum diwajibkan puasa bulan Ramadhan. Ada riwayat 

yang sangat popular yang bersumber dari Nabi SAW bahwa nabi Daud AS 

berpuasa kelang hari. Satu hari berpuasa, satu hari berbuka. Wa Allah 

a’lam bi al-shawwab.  

F. Tujuan Puasa 

              Di dalam ayat di atas ditegaskan bahwa tujuan puasa ialah untuk 

mencapai tingkat takwa, sesuai dengan firman-Nya: ــم  تت قـــون لعلكـ   (Mudah-

mudahan kamu bertakwa).  Ali al-Shabuni (I, 2001: 152) menjelaskan 

bahwa puasa mewarisi takwa sesuai dengan   firman-Nya (    (  لعلكـــم

 Artinya amalan puasa tersebut akan menghasilkan faedah yang sangatتتقــون

besar dan hikmah yang sangat tinggi. Yaitu dengan berpuasa akan 

menciptakan jiwa yang bertakwa kepada Allah dengan meninggalkan 

syahwatnya yang secara tabi’atnya dibolehkan dalam rangka mematuhi 

perintah Allah dan menharapkan pahala di sisi-Nya. Dengan demikian ia 

akan terlatih meninggalkan syahwat yang diharamkan. Puasa akan 

memecah syahwat bathin dan syahwat seksual. Manusia selalu berusaha 

terhadap kedua hal ini, seagaimana dikatakan orang “Manusia berusaha 
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memperturutkan hawa nafsunya, yaitu nafsu bathinnya dan nafsu 

seksualnya.         

            Tingkat takwa adalah tingkatan paling tinggi sebagai seorang yang 

beriman kepada Allah SWT. Pada awalnya sebagai muslim dan mukmin, 

kemudian meningkat menjadi muttaqin. 

            Tingkat pertama dikelompokkan kepada muslim. Artinya 

keimanannya masih dalam tingkat permulaan. Di dalam Al-Quran 

disebutkan, 

  ⬧⬧    ⧫◆   

➔    ❑⬧➔  ⬧◆ 

❑❑➔  ☺◼  ☺⬧◆  

⧫  ☺   

❑➔➔    ◆  ❑➔➔ 

  ⬧❑◆◆    ⧫    

☺         

❑→ ▪ .   

Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah: 

"Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman 

itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun pahala amalanmu; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. 49: 

14).  

Hakikat Takwa 

             Secara etimologis kata takwa berasal dari bahasa Arab (  ــاة ــوى و التف  التق

) yaitu berasal dari fi’il madhi  ــى ــى . kemudian berubah menjadi kata , وق اتق  

Dalam kamus al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam disebutlan bahwa kata 

مل لطاعـــته ـفــة الله والع ــ ى : مخــاـق ـــالتقــوى: اســم مــن ات   (Takwa berasal dari  اتقــى artinya, 

Takut kepada Allah dan beramal untuk mentaati-Nya. (Ab Luwis Ma’luf, 

t.t. 1016) 

             Dari kata ــى  ini berkembang menjadi kata yang banyak yang وقـ

maknanya sama atau bersamaan. Kata  ــى ــة ـوقـ ــ –وقـ يا ووقايـ  berarti menjaga, 

melindungi. Kata  ــار ــى : صـ ياـقـ ـــت انقـ   berarti menjadi orang yang bertakwa 

kepada Allah. Kata ــ   ـــصـتــوقى المع نبه ـية : تج  berarti menjauhi. Kata خافـــه  توقــه :

الوقايـــة : الحـــذر  artinya takut kepada dan berhati-hati terhadap. Kata ,وحـــذره 

والتقــاة   تقــى التقــوى  berarti kewaspadaan. Kata والاحتيــاط     berarti takwa. Kata 

 .berarti ysng bertakwa. (Al-Munawwir, 1997: 1577)  التقي والمتقي  

             Al-Baghawi (I, 1979: 27) menjelaskan pengertian takwa menurut 

istilah syara’ sebagai berikut,  
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بعـــض ورات وـالمحظ ــرك ـف  ممــا يـوْثـــم وذلــك بت ـــرف الشــرع حفـــظ الن ـــوى فــى ع ـــق ـــالت

 ـــتـالالمباحــات .  وقـيـــل   ـــق  ــ رك مــا حــرم الله واـوى ت  ـــل الـترض . وقـــيـداْ مــا افـت  وىـق

ــرار ركـتـ ــ ــى الع الاءصـ ـــمعـ ــلـ ـــرك الاء عـ ـــيلـبالطاعـ ــ رارـصية  وتـ ـــتقوى ان  ة . وقـ الـ

عـلـــيه وقـيـــل الـتــقـــوى الاءقـتـــداء بالـنـــبى صــلى الله  نهــاك.  لايــراك مــولاك حـيـــث

ــحابه.  ـــلم وصـــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــ                                                                             وســـــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــ

                        Menurut istilah syara’ takwa ialah memelihara diri dari 

perbuatan dosa, yaitu dengan meninggalkan semua larangan dan sebagian 

yang dibolehkan. Ada yang mendefinisikan takwa ialah meninggalkan apa-

apa yang dilarang Allah dan melaksanakan apa-apa yang difardhukan-Nya.  

Ada pula yang mendefinisikan takwa ialah meninggalkan berkekalan 

berbuat maksiat dan meninggalkan kedurhakaan dengan berbuat taat. Ada 

yang mengatakan, takwa ialah bahwa Tuhanmu tidak melihat engkau 

melakukan yang dilarang. Ada yang mengatakan, takwa ialah mengikuti 

Nabi SAW dan para sahabatnya.    

            Intinya yang dimaksud dengan takwa atau orang bertakwa ialah 

orang yang patuh dan taat kepada Allah SWT dengan melaksanakan semua 

perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya dengan sebaik-baiknya dan 

dilandasi dengan ikhlas karena Allah. 

            Jalan mencapai takwa bukan saja melalui puasa, tapi harus bersinergi 

dengan hal-hal lainnya. Pada awal surat al-Baqarah disebutkan kriteria-

kriteria  yang bertakwa, 

⬧  ⧫    ◆     

  ➔  ☺      

⧫  ⧫❑⬧ ⧫  

⧫❑◆  ◼❑◼  ◆  

◆◆  ⧫❑→     

⧫◆  ⧫❑⬧    

⧫  ⬧  ⧫◆  ⧫    

⬧  ⧫◆    

⧫❑❑      ⬧  ◼⧫ 

➔    ◼▪   

⬧◆  ➔ 

❑⬧☺     

Kitab  (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 

yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman  kepada yang ghaib yang 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada al-Kitab 

(Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah 

diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) 

akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 

dan merekalah orang-orang yang beruntung. 
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            Dalam ayat-ayat di atas ditegaskan bahwa kriteria orang-orang 

bertakwa ialah beriman kepada yang ghaib, terutama beriman kepada Allah 

SWT,  mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rezki, beriman kepada Al-

Quran dan Kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya, dan beriman dengan 

hari akhrat. 

            Di samping itu masih banyak lagi ayat-ayat Al-Quran yang 

menjelaskan tentang cara atau sarana mencapai takwa, salah satunya ialah 

melalui berpuasa, sebagaimana disebutkan sebelumnya Tapi bukan berarti 

bahwa puasa satu-satunya amal yang akan mengantarkan seorang muslim 

meraih tingkatan takwa. Ada syarat-syarat lainnya yang harus dilalui dan 

diamalkan.  

G..Rukhshah Puasa 

           Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya,  Maka barangsiapa di antara 

kamu dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 

(wajiblah baginya berpuasa sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-

hari yang lain. Dan bagi orang-orang yang berat menjalankannya boleh 

berbuka tapi wajib bayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. ( 

Q.S. 2: 184). 

            Dalam ayat di atas ditegaskan bahwa bagi orang sakit, orang dalam 

perjalanan, dan yang berat berpuasa bulan Ramadhan diberikan rukhshah 

(keringanan) untuk berbuka. 

1. Bagi Orang Sakit   

            Orang yang dalam keadaan sakit dibolehkan tidak berpuasa pada 

bulan Ramadhan, tapi wajib mengqadhanya di luar bulan Ramadhan. ‘Ali 

al-Shabuni (I, 2001: 156) menjelaskan, Allah Ta’ala membolehkan berbuka 

bagi orang sakit dan bagi musafir pada bulan Ramadhan sebagai suatu 

rahmat bagi hamba dan berupa kemudahan bagi mereka. Namun para 

fuqaha’  berbeda pendapat tentang kebolehan berbuka bagi orang sakit.                         

             Al-Jashshash (I, 1993: 243-244) menjelaskankan, Bahwa  menurut 

Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Mhammad, Bila dikhawatirkan bertambah 

sakit mata seseorang atau demamnya dengan berpuasa, boleh berbuka. 

Malik dalam kitab al-Muwatha’ mengatakan,  Orang yang susah payah 

berpuasa boleh berbuka, tapi wajib mengqadhanya, dan tidak ada kaffarat 

baginya. Menurut al-Syafi’i bahwa apabila orang sakit itu bertambah 

sakitnya secara drastis, boleh berbuka, sekalipun bertambah sakitnya itu 

berdasarkan spekulasi. Dengan demikian, berdasarkan kesepakatan fuqaha’ 

dapat disimpulkan bahwa rukhshah boleh berbuka bagi orang sakit 

tergantung kepada bertambah  sakitnya dengan berpuasa, tapi bila tidak 

dikhawatirkan kemudaratan maka tetap wajib berpuasa. 
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               Selanjutnya ‘Ali al-Shabuni menjelaskan argumen bagi ahli zhahir 

dan jumhur ulama berkenaan dengan  kebolehan berbuka bagi orang sakit   

sebagai beikut, 

Pendapat  Ahli Zahir dan Argumennya  

              Ahli zhahir (golongan ulama zhahiriyah) berargumen dengan ayat 

yang bersifat umum ــف ــص س ــا او مل ــنكم م يع ــان م ــن ك ر  م   Lafazh yang digunakan 

dalam ayat ini tidak menunjukkan sakit berat dan tidak pula menunjukkan 

perjalanan yang jauh. Maka secara mutlak sakit dan perjalanan 

membolehkan berbuka. Diceritakan bahwa mereka masuk ke rumah Ibnu 

Sirin dalam bulan Ramadhan dan ia sedang makan, karena sedang sakit 

anak jarinya. 

              Menurut Daud, Rukhshah berpuasa boleh dalam semua perjalanan, 

walaupun perjalanan itu satu farshakh, karena perjalanan satu farsakh itu 

disebut musafir. Hal ini diisyaratkan oleh zhahir Al-Quran. 

Pendapat  Jumhur Ulama dan Argumennya  

              Jumhur fuqaha’ berpenapat bahwa sakit ringan yang tidak 

memberatkan tidak boleh berbuka beradasarkan firman-Nya. Ayat ini 

menunjukkan bahwa  sakit ringan dan perjalanan dekat di sini tidak 

dikategorikan kepada  kesulitan yang akan menggugurkan wajib puasa. 

Maka bagaimana sakit anak jari dan sakit gigi dipandang sebagai suatu 

musyaqqah (kesulitan).     

               Al-Shabuni sendiri cenderung pada pendapat jumhur. Menurutnya 

pendapat inilah yang shahih, yang dapat diterima akal. Bahwa hikmah 

diberikan rukhshah kepada orang sakit untuk boleh berbuka adalah dengan 

maksud memberikan kemudahan. Kemudahan itu hanyalah ketika ada 

musyaqqah. Maka bagaimana ada musyaqqah bagi orang sakit anak jari, 

sakit kepala ringan, atau sakit sedikit, yang tidak memberatkan untuk 

berpuasa? Kemudian, bahwa sakit tersebut obantnya adalah berpuasa. 

Maka bagaimna boleh berbuka bagi orang yang sakitnya seperti demikian.  

Allah ‘Azza wa Jalla tidak membebani kita, melainkan sekira-kira apa yang 

ada menurut zhan (dugaan) menurut lazimnya. Maka bagaimana 

mengatakan bahwa puasa menjadi sebab sakit, atau akan menambah sakit. 

Dengan demikian, memandang mutlak kemudahan itu atau terlalu sempit 

mengartikan kemudahan adalah hal yang menafikan maksud kemudahan 

bagi para mukallaf.  

2. Bagi Musafir 

               Menurut al-Jashshash (I,1993: 244) Allah Ta’ala membolehkan 

berbuka bagi musafir, tapi secara bahasa tidak ada batas minimal yang 

disebut safar. Dengan demikian para fuqaha’ sepakat bahwa ukuran 



 124 
 

perjalanan musafir yang boleh berbuka ditentukan menurut arti syara’, 

namun dalam hal ini mereka beda pendapat. Sahabat-sahabat kita 

berpendapat tiga hari tiga malam. Yang lain mengatakan, perjalanan dua 

hari. Yang lain lagi mengatakan, perjalanan sehari. 

                Al-Shabuni menjelaskan lebih lanjut, Perjalanan yang 

membolehkan berbuka ialah perjalanan jauh yang membawa pada 

kesulitan jika ia berpuasa menurut lazimya. Inilah pendapat imam-imam 

madzhab yang empat. Tapi mereka berbeda pendapat mengenai ukuran 

jauh itu. Menurut al-Auza’i, Perjalanan yang membolehkan berbuka sejauh 

satu hari perjalanan. Argumennya bahwa perjalanan yang kurang dari 

sehari sering dikategorikan sebagai perjalan bagi si mukim. Biasanya 

musafir itu orang yang tidak mungkin kembali pada keluarganya pada hari 

itu. Maka mestilah minimal perjalanan musafir itu sehari semalam baru  

boleh berbuka. Menurut al-Syafi’i dan Ahmad bahwa perjalanan yang 

membolehkan berbuka  dua hari dua malam, seukuran enam belas farsakh. 

Argumennya, pertama, bahwa safar syar’i itu adalah perjalanan yang  

dibolehkan mengqashar shalat. Letih satu hari mudah menanggulanginya. 

Sedangkan letih berkepanjanan selama dua hari akan menimbulkan 

musyaqqah, maka dikategorikan sebagai rukhsakh. Kedua hadits yang 

diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa Beliau mengatakan, Hai penduduk 

Makkah  jangan kamu mengqashar kurang dari empat burud, dari Makkah 

ke Usfan. H.R al-Syafi’i dari Ibnu ‘Abbas. Menurut bahasa satu burud itu 

empat farsakh, maka jumlahnya enam belas farsakh. Ketiga, apa ygn 

diriwayatkan dari ’Itha’ bahwa ia bertanya kepada Ibnu ‘Abbas. Apakah 

boleh mengqashar ke ‘Arafah? Ia menjawab, Tidak. Ia bertanya lagi, Ke 

Marra Zhahran? Ia menjawab, Tidak. Tapi boleh mengqashar ke Jeddah, 

‘Usfan, dan Thaif. Menurut Abu Hanifah dan al-Tsauri, Perjalanan yang 

boleh berbuka bagi musafir tiga hari tiga malam, seukuran dengan dua 

puluh empat farsakh. Abu Hanifah berargumen bahwa  ayat (   ـــد ـن ش ـم ـــف ه

 ـــكـ ـــمن  ـــر فلـم الشهـ صمهـيـ ) mewajibkan puasa. Namun kita meninggalkan wajib 

puasa pada tiga hari  perjalanan  karena ada ijma’ berdasarkan rukhsakh. 

Adapun kurang dari tiga hari perjalanan, maka wajib puasa karena untuk 

ihtiyath. Kedua Beliau juga berargumen dengan hadits: Si muqim boleh 

menyapu sepatu sehari semalam, musafir tiga hari tiga malam. Dengan 

demikian Syari’ menjadikan ‘illat boleh menyapu sepatu itu tiga hari 

perjalanan. Rukhsakh hanya diketahui dari syara’. Maka wajiblah 

memamndang tiga hari perjalanan itu sebagai alasan syar’i. Selanjutnya 

Beliau berargumen dengan hadits ( ــ امــراْة فــول ثــلافــر  لا تســا  و  ها ذـثــة ايــام الا ومع

 ـــ رمـمح  ).  Jelaslah bahwa tiga hari itu dikaitkan dengannya hukum syar’i, 

maka wajiblah tiga hari itu menjadi barometer kebolehan berbuka.  

              Ibnu al-‘Arabi   ) I ,1983: 133), menambahkan, Menurut Malik 

sekurang-kurang perjalanan yang membolehkan berbuka puasa adalah 
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sehari semalam. Argumennya di-qiyas-kan kepada hadits shahih tentang 

jarak perjalanan wanita yang harus ditemani mahramnya: 

و محرم.   وليلـة الا ومعها ذ وم ـر مسيرة يـف ر تسا ـوم الْاخ ـي ـراْة  تـوْمن بالله وال ـل لامـح ـيلا  

قى.  ـيـهـمد والبـم وابو داود واحـرى ومسل ا ـرواه البخ   

Tidak boleh bagi seorang wanita yang beriman dengan Allah dan hari akhirat 

berpergian selama sehari semalam, kecuali ditemani oleh mahramnya. H.R al-

Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ahmad, dan Baihaqi. 

              Sedangkan menurut Abu Hanifah, Sekurang-kurang perjalanan 

boleh berbuka tiga hari. Argumennya berdasarkan hadits: 

وم وليلة . وفى حديث: وسفـر ثلاثة   ـفـر سفـر  ي ـوم الْاخـرانْ تسالله واليوْمن باـل لامراْة ت ـلايح

 ايام.. 

Tidak boleh bagi seorang wanita yang beriman dengan Allah dan hari 

akhirat berpergian sehari semalam. Dalam hadits lain dikatakan selama 

tga hari        

               Jadi, dalam ayat di atas ditegaskan bahwa orang yang sedang 

dalam perjalanan pada bulan Ramadhan boleh tidak berpuasa, tapi wajib 

mengqadhanya di belakang hari. Rukhshah ini diberikan kepada orang yang 

dalam perjalanan, tapi tidak dijelaskan bagaimana keadaan perjalanan itu. 

Dalam konteks ini, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, para imam 

madzhab berpendapat bahwa perjalanan yang membolehkan berbuka 

pada bulan Ramadhan ialah yang mengalami musyaqqah (kesulitan) bila ia 

berpuasa. Apalagi pada zaman dahulu, sewaktu ayat ini turun alat 

transportasi masih sangat sederhana berupa kuda, unta, dan sebangsanya, 

bahkan ada yang mengandalkan jalan kaki. Dengan demikian tingkat 

kesulitan berpuasa dalam perjalanan itu sangat banyak. Tapi pada zaman 

sekarang ini alat transportasi sudah sangat moderen (pesawat terbang, 

kapal laut, mobil, motor). Dengan demikian sekarang ini kemudahan dalam 

perjalanan sudah sangat mudah didapat. Tapi bukan berarti tidak ada 

musyaqqah sama sekali. Karena ada orang yang mudah diserang pusing 

atau mabuk dalam berkendaraan, mabuk laut, mabuk darat, dan mabuk 

udara. Ini musyaqqah juga namanya. Ia boleh berbuka. Tapi perlu diingat, 

boleh berbuka dalam perjalanan hanyalah suatu kebolehan, bukan wajib.   

              Dari keterangan di atas dipahami bahwa jarak perjalanan juga 

menjadi perhatian para fuqaha’ sebagai  persyaratan kebolehan berbuka 

puasa. Artinya hanya orang yang sedang dalam  perjalanan jauh yang boleh 

berbuka puasa. Tapi yang menempuh perjalanan  dekat tidak ada 

dispensasi. Dalam menentukan jarak perjalanan jauh ini terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan fuqaha’. Ada yang mengatakan yang 

menempuh satu hari perjalanan. Ada yang mengatakan dua hari 
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perjalanan, dan ada pula yang mengatakan tiga hari perjalanan. Yang 

menjadi patokan di sini ialah musyaqqah, ada kesulitan berpuasa dalam 

perjalanan. 

3. Bagi Orang Yang Berat Berpuasa 

               Dalam ayat dikatakan  ــذـوم ــ  Dan(    نـي ـــيــ   عــام مسك دـونه   ـــق ـــيـ ـيــن ي لص ال

wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 

berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin(. 

              Al-Syaukani (I, 1964: 180) menjelaskan, Terdapat perbedaan 

pendapat di kalangan ahli ilmu mengenai ayat ini, apakah ayat tersebut 

muhkam atau mansukh? Ada yang berpendapat ayat tersebut tergolong 

mansukh. Artinya rukhshah itu hanya ada pada permulaan diwajibkan 

puasa, karena ada kesulitan bagi mereka. Orang yang merasa sulit 

melaksanakan puasa ia tidak berpuasa, tapi memberi makan seorang 

miskin setiap hari. Kemudian hal ini di-nasakh-kan (dibatalkan hukumnya) 

dengan ayat (  .Ini menurut pendapat jumhur (  مهـف ـــيـلـ   ـشه ـــم الـك ـــد منـمن شه ـــ  ــ

Namun demikian diriwayatkan dari sebagian  ahli ilmu bahwa ayat ini tidak 

nasakh secara keseluruhan. Rukhshah itu hanya diberikan kepada orang 

yang sudah tua. 

               Ini sejalan dengan yang diterangkan Ibnu Katsir  (I, 1983: 378-379), 

Menurut Muadz RA, Keringanan ini dalam firman Allah SWT ( ــذـوم ــ ــن  لص ال ي

ــام مسك دـونه   ـــق ـــيـ ـي ــ   ع نـي ـــي  ) berlaku pada awal perintah puasa. Maka orang 

yang ingin berpuasa ia berpuasa. Orang yang ingin berbuka, ia memberi 

makan seorang miskin setiap hari. Begitu juga yang diriwayatkan Imam al-

Bukhari dari Salamah bin al-Akwa’, ia mengatakan ketika diturunkan ayat ( 

 ــ  ــــقـــيـيــن يط لى الــذـوع  ـــيــة طعــام مسك دـونه ف نـي  ), maka ketika itu siapa yang ingin 

berbuka ia membayar fidyah hingga turun ayat berikutnya yang me-

nasakh-kannya. Sedangkan menurut Ibnu Abbas R.A, Ayat tersebut tidak 

mansukh, karena yang dimaksud dalam ayat itu adalah orang yang lanjut 

usia, baik laki-laki maupun perempuan  yang tidak mampu menjalankan 

ibadah puasa, maka ia harus memberi makan setiap hari seorang miskin. 

               Ibnu Katsir menambahkan, Ayat yang dianggap mansukh ini tetap 

berlaku hukumnya bagi orang sehat yang mukim (tidak dalam perjalanan) 

dengan kewajiban berpuasa berdasarkan ayat ( ـــد منك ــ ــن شه ـــ   ـ م  ـــلـم الشه فمهـي  

). Sedangkan orang tua renta yang tidak mampu lagi menjalankan ibadah 

puasa, boleh berbuka dan tidak harus menqadhanya. Karena ia tidak akan 

mengalami lagi keadaan yang memungkinkan untuk mengqadha puasa 

yang ditinggalkannya. Tapi wajib baginya membayar fidyah setiap hari 

               Menurut Abu Hanifah, Abu Yusuf, Muhammad, dan Zufar, Orang 

tua yang sudah uzur yang tidak mampu lagi berpuasa boleh berbuka dan 

memberi makan orang miskin setengah sha’ gandum setiap hari, tidak ada 



 127 
 

selain itu. Menurut al-Tsauri, Hanya memberi makan, tidak disebutkan 

ukurannya. Al-Muzani dari kalangan madzhab al-Syafi’i mengatakan, 

Memberi makan satu mud gandum setiap hari. Menurut Rabi’ah dan Imam 

Malik, Tidak ada kewajiban memberi makan baginya, tapi jika ia 

melakukannya adalah baik. (al-Jashshash, I, 1993: 249). 

               Dalam menanggapi pendapat yang terakhir ini yang mengatakan 

bahwa tidak ada kewajiban memberi makan orang miskin bagi orang tua 

yang berbuka yang tidak  mampu lagi berpuasa. Menurut hemat penulis, 

Hal ini dapat ditanggapi dengan memperhatikan firman Allah SWT yang 

menyatakan  ــن يطق ــ ذـلى ال ـــوع ــ ـــدـي ن ـي ـــيــة طعــام مسك ونه ف . Ini mengindikasikan bahwa 

ada tuntutan  membayar fidiyah bagi mereka, karena disebutkan dalam 

ayat. Bahkan orang yang meninggal yang punya hutang puasa ada anjuran 

bagi walinya untuk bayar fidyah. Dalam kontek ini Nabi SAW bersabda مــن مــا 

 ـــت وع  ـــطعم ع ـــيـــلـيه صــوم فـل  ـــن كــل يــوم مسك يه مكــاـنه ول ناـي .  (Orang yang meninggal 

dunia yang atasnya ada kewajiban puasa, maka hendaklah walinya 

menggantinya dengan memberi makan seorang miskin setiap hari). Bila 

ada ketentuan bahwa orang yang meninggal yang punya hutang puasa, 

dituntut walinya membayarkan fidyahnya, tentu orang tua yang tidak 

mampu puasa lebih utama melaksanakannya. Wallahu a’lam bi al-  

shawwab   

4. Ketentuan Puasa bagi Wanita Hamil dan Menyusui Anak 

               Wanita yang sedang hamil dan yang sedang menyusui anak bila 

keduanya khawatir akan kesehatan dirinya atau anaknya, boleh berbuka. 

Karena hukumnya sama dengan hukum orang sakit. Hasan Basri pernah 

ditanya berkenaan dengan orang hamil dan orang menyusui bila keduanya 

khawatir terhadap dirinya dan anaknya. Beliau menjawab, Mana yang lebih 

berat sakit dengan hamil? Orang hamil boleh berbuka dan mengqadha. (Al-

Shabuni, I, 2001: 162). 

               Al-Shabuni menambahkan, Ini disepakati para fuqaha’, tapi mereka 

berbeda pendapat,  Apakah orang hamil dan yang menyusui wajib 

mengqadha serta fidyah atau wajib qadha saja? Menurut pendapat Abu 

Hanifah bahwa wajib bagi keduanya qadha saja. Sedangkan menuurut al-

Syafi’i dan Ahmad wajib bagi keduanya qadha dan fidyah. Argumen bagi  al-

Syafi’i dan Ahmad ialah bahwa orang hamil dan yang menyusui termasuk 

dalam mantuq ayat yang mulia ( يــ  دـونه   ـــق ـــيـ ـي  ني ــ الــذلص ـوم ــ  ).  Karena ayat ini 

mencakup orang tua renta dan perempuan yang dalam kesulitan. Maka 

setiap orang yang merasa bersusah payah berpuasa sehingga ia tidak 

berpuasa lantaran hal itu, wajib bayar fidyah, sebagaimana orang tua 

renta. Diriwayatkan dari Imam Ahmad dan al-Syafi’i, Jika wanita hamil dan 

perempuan menyusui khawatir terhadap anaknya saja dan ia berbuka, 

maka wajib baginya qadha dan fidyah. Tapi jika keduanya khawatir 
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terhadap dirinya saja atau khawatir terhadap dirinya dan anaknya, maka 

wajib qadha saja tidak wajib fidyah.     

              Sedangkan argumen bagi Abu Hanifah ialah bahwa wanita hamil 

dan yang menyusui sama dengan hukum orang sakit. Apakah anda tidak 

melihat pendapat Hasan Basri yang mengatakan, Mana sakit yang lebih 

berat dari hamil? Wanita hamil dan yang menyusui yang berbuka tidak 

wajib atas keduanya selain qadha.. Argumen kedua, Orang tua renta tidak 

mungkin wajib qadha atasnya. Karena gugur wajib berpuasa baginya 

beralih pada wajib bayar fidyah, Adapun perempuan hamil dan yang 

menyusui termasuk orang yang uzur. Maka qadha wajib atas keduanya. 

Kalau diwajibkan pula fidyah atas keduanya berarti ganda ganti berbuka 

puasa. Ini tidak boleh. Karena qadha ganti puasa dan fidyah ganti puasa 

juga. Tidak mungkin mengumpulkan keduanya, karena yang wajib hanya 

salah satunya saja. 

5. Berbuka bagi orang sakit dan musafir rukhsakh atau ‘azimah?  

               Menurut ahli zhahir bahwa bagi orang sakit dan musafir wajib 

berbuka, dan berpuasa pada hari-hari lain, Kalau keduanya berpuasa tidak 

diterima puasanya, karena ada firman-Nya  ــان من ــن ك   ـلص سف ـــعا او م ـــم م ي ـــك ـــ م

ــام اخ ــع ـــ  ــن اي  Artinya, maka wajib bagi keduanya mengganti puasa pada . ـد  م

hari-hari lain. Ayat ini menunjukkan wajib. Dan berdasarkan hadits Nabi 

SAW   ــ  ســف ــ  الفــيام   ــن ال  ــيم م  Makksudnya, Bukanlah merupakan kebaikan .ل

puasa dalam perjalanan. Hadits ini diriwayatkan dari ulama-ulama salaf. 

(al-Shabuni, I, 2001: 1599). 

               Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa menurut ahli zhahir 

bdbuka bagi orang sakit dan musafir dan mengqadhanya di luar bulan 

Ramadhan adalah ‘azimah (kemestian). Karena mereka memahaminya dari 

zhahir ayat ini dan diperkuat dengan hadits. 

                Al-Shabuni menambahkan, Sedangkan menurut jumhur fuqaha 

amshar (kota) bahwa berbuka bagi orang sakit dan musafir pada bulan 

Ramadhan adalah rukhsakh. Siapa yang menghendaki berbuka, boleh 

berbuka. Siapa yang menghendaki puasa, boleh puasa. Argumen mereka 

ialah, Pertama, bahwa pada ayat tersebut ada kata tersirat (tersembunyi).  

Takdirnya ialah Maka siapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan, 

maka berbukalah. Tapi wajib atasnya mengqadha pada hari-hari lain. Ini 

sebanding dengan firman Allah dalam surat al-Baqarah: 60   ــــقـ  نا اعـــ   ـل

ـــفا ــا  ت ـفج ـــنـك الحجــ     ع ــه اتنتــا مشــ   مين من  . Takdirnya, Maka Kami berfirman, 

Pukullah batu itu dengan tongkatmu, maka ia (Musa) memukulnya, lalu 

memancarlah dari  padanya dua belas mata air. Kedua, mereka juga 

berargumen dengan khabar yang mustafidh dari Nabi SAW  ــف ــ  س ــام   ــه ف  .ان

(Bahwa Nabi pernah berpuasa dalam perjalanan). Hadits ini diriwayatkan 
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dari sejumlah sahabat, anatara lain, Ibnu ‘Abbas, Abu Sa’id al-Khudri, Anas 

bin Malik, Jabir bin Abdullah, Abu Darda’, dan lain-lain. 

Apakah yang lebih afdhal berbuka atau puasa? 

             Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama yang 

mengatakan bahwa berbuka bagi musafir itu rukhshah, mana di antara 

keduanya yang lebih afdhal? Menurut pendapat Abu Hanifah, al-Syafi’i, dan 

Malik, bahwa berpuasa lebih afdhal bagi musafir  yang kuat berpuasa, 

sedangkan bagi yang tidak kuat berpuasa, berbuka lebih afdhal baginya. 

Terhadap yang pertama berdasarkan firman Allah  ــم ـــي  لك ــوموا خ  Dan)  وان تف

berpuasa lebih baik bagimu). Adapun terhadap yang kedua sesuai dengan 

firman Allah   ــ د ـــم العسـ ـــد  كـ ــ د ولا ي يـ ـــم اليسـ ــد الله  كـ  Allah menghendaki)  ي يـ

kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesulitan bagimu(. Menurut 

Imam Ahmad, Berbuka lebih afdhal karena mengambil rukhshah, karena 

Allah Ta’ala suka memberikan rukhshah, sebagaimana Dia suka 

memberikan ‘azimah. Menurut ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, bahwa yang lebih 

afdhal ialah mana yang termudah di antara keduanya bagi seseoang. (al-

Shabuni, I, 2001: 160). 

               Dalam menanggapi pendapat yang berbeda ini, penulis lebih 

cenderung kepada pendapat yang mengatakan, berpuasa lebih afdhal dari 

beerbuka bagi musafir. Karena pada zaman sekarang alat tranportasi yang 

digunakan musafir sudah maju dan berkembang, tidak lagi seperti pada 

zaman dahulu yang mengandalkan tranportasi dengan menggunakan jasa 

binatang, seperti kuda atau unta, bahkan dengan berjalan kaki. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pada zaman sekarang musyaqqah dalam 

perjalan  sudah jauh lebih ringan ketimbang pada zaman dahulu. 

Apakah wajib qadha puasa berurutan? 

               Menurut ‘Ali, Ibnu ‘Umar, dan al-Sya’bi, bahwa orang yang 

berbuka karena uzur, seperti karena sakit atau karena menempuh 

perjalanan jauh, wajib qadha puasa secara tertib (berurutan) hainya. 

Argumennya karena qadha sebanding dengan obat. Bilamana pemberian 

obat itu harus beurutan, maka demikian juga halnya dengan qadha. 

Menurut jumhur ulama, Qadha boleh sesuai dengan yang dikeendaki, 

terpisah harinya atau berurutan. Mereka berargumen dengan firman Alla 

SWT  ـــ ــام اخ ــن اي  Maka wajib baginya berpuasa sebanyak hari yang)   عـــد  م

ditinggalkan itu pada hari yang lain(. Ayat ini tidak mengisyaratkan qadha 

puasa secara berurutan, melainkan berpuasa pada hari-hari lain sebanyak 

hari ia berbuka. Tidak ada dalam ayat ini ketentuan yang menunjukkan 

berurutan. Ayat ini dalam bentuk nakirah (umum) di segi penetapan 

hukum. Maka pada hari-hari apa pun  mengqadha puasa, boleh. Mereka 

juga berargumen dengan  yang diriwayatkan dari Abu ‘Ubaidah bin Jarah, 

katanya, Sesungguhnya Allah tidak memberi rukhshah kepadamu untuk 
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berbuka puasa, dan Dia mengendaki tidak mempersulit kamu untuk meng-

qadhanya. Jika engkau menghendaki menghubungkan hari-harinya 

lakukanlah, dan jika engaku ingin memisah-misahkannya,  boleh juga.  

(Ibnu Katsir,  I, 2001: 161). 

              Dalam kontek ini, penulis lebih cenderung kepada pendapat yang 

mengatakan bahwa mengqadha puasa tidak perlu berurutan. Karena 

berurutan itu menyulitkan, pada hal syariat memberi kemudahan. Kalau 

ada yang mudah, kenapa kita mengambil yang sulit.  Namun demikian, 

sebaiknya mengqadha puasa itu disegerakan. Jangan sampai lupa hitungan 

harinya. 

             ‘Aisyah mengqadha puasa pada bulan Sya’ban, yaitu bulan terakhir 

sebelum datang bulan Ramadhan berikutnya. Dari Abu Salamah, ia 

mendengar ‘Aisyah RA mengatakan, Aku dahulu punya kewajiban puasa. 

Aku tidak bisa engqadha puasa tersebut kecuali pada bulan Sya’ban. H.R al-

Bukhari – Muslim. 

H. Penetapan Awal Bulan Ramadhan dan Idul Fitri 

              Penetapan awal bulan Ramadhan berdasarkan rukyah hilal, 

walaupun yang melihatnya seorang yang adil saja. Kalau hilal tidak terlihat 

sempurnakan bilangan bulan Sya’ban tiga puluh hari. Tidak ada 

ketentuannya berdasarkan hisab atau astronomi. Argumennya ialah sabda 

Nabi SAW  ــان ــهف   يت ــهف وا  ــ وا ل وت يت ــين يومــافــوموا ل وت ــاتكملو  مـــد  شــع ان ت ت ــيكم     غـــم مل

   (Berpuasalah karena melihat bulan, berbukalah karena melihat bulan. 

Jika bulan itu tertutup oleh awan, maka sempurnakanlah bilangan Sya’ban 

tigapuluh hari(. H.R al-Bukhari-Muslim dari Abu Hurairah, (al-Shabuni, I, 

2001: 162}. 

              Maka dengan perantaraan hilal diketahui waktu-waktu puasa dan 

ibadah haji, sebagaimana firman Allah SWT ــت ــ  قـــي هـــ  مواقيـ ــاتلونك مــــن الاهلـ يسـ

 .Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit)     والحـــــ  للنـــــام

Katakanlah, Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan 

bagi ibadah haji). Dengan demikian, tidak dapat tidak berpegang dengan 

rukyah. Menurut jumhur, Untuk menetapkan awal bulan Ramadhan cukup 

dengan  seorang saksi yang adil yang melihat hilal. Karena berdasarkan 

hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, katanya, “Seseorang melihat 

hilal, lalu aku mengkabarkannya kepada Rsulullah SAW bahwa aku 

melihatnya. Maka Rasulullah berpuasa dan menyuruh orang berpuasa.” 

Adapun hilal bulan Syawal ditetapkan dengan menyempurnakan bilangan 

bulan Ramadhan tiga puluh hari. Dalam kontek ini tidak diterima 

persaksian seorang yang adil saja, menurut fuqaha’ pada umumnya. 

Menurut Imam Malik,  Tidak dapat tidak saksi penetuan awal bulan 

Ramadhan tersebut wajib dua orang laki-laki yang adil. Karena persaksian 
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tersebut serupa dengan penetapan hilal bulan Syawal minimal wajib  dua 

orang saksi, (al-Shabuni, I, 2001: 163). 

Perbedaan Pendapat Tentang Mathaliq  Untuk  Wajib Puasa 

               Menurut Hanafiah, Malikiyah, dan Hanabilah, Tidaklah dipandang 

perbedaan mathaliq untuk memulai puasa. Bila penduduk suatu negeri 

telah melihat hilal, wajib bagi negeri-negeri lain untuk berpuasa, karena 

ada sabda Nabi SAW صـــوموا لروْيتـــه وافـطـــروا لـروْيــــته  .Ini adalah khitab yang 

bersifat umum untuk seluruh ummat Islam.  Maka siapa di antara umat 

Islam melihat hilal pada suatu tempat, berarti penglihatannya berlaku 

untuk semua. Tapi menurut Syafi’iyah, Yang dipandang adalah rukyah 

masing-masing negeri. Tidak cukup bagi suatu negeri rukyah negeri lain, 

(al-Shabuni, I, 2001: 164). 

Hukum Tentang Salah Dalam Berbuka 

               Terdapat beda pendapat ulama berkenaan dengan orang yang 

makan dan minum yang menyangka telah terbenam matahari, atau makan 

sahur yang menyangka belum terbit fajar. Apakah ia wajib qadha atau 

tidak? 

               Menurut jumhur fuqaha’ (imam yang empat) bahwa puasanya 

tidak sah, wajib baginya qadha. Karena yang dituntut dari orang yang 

berpuasa adalah kepastian, sesuai dengan firman Allah ـــم الخ ــ ـــن لـك ــى يـتـبـي ـيط حت

 ــالابـيــــض مــــن الخ ـط الاســــود ـيـ . Maka Allah SWT menyuruh menyempurnakan 

puasa sampai terbenam matahari. Bila terbukti berbuat lain, wajib qadha. 

(Al-Shabuni, I, 001: 164). 

              Menurut pendapat Ahli Zhahir dan Hasan Bashri bahwa puasanya 

sah dan tidak perlu qadha, karena firman Allah SWT  ولـــي  علــيكم جنـــاح فيمـــا

 Dan tidak ada dosa atasmu terhadap  apa yang kamu khilaf). اخْطاتْـــم بــه 

padanya Q.S 33: 5). Dan sabda Nabi Muhammad SAW yang  menyatakan 

ــتكرهوا عليـــه  ــيان ومـــا اسـ  Dihapuskan dari umatku dosa) رفـــع عــــن امتـــي الخطـــاْ والنسـ

karena khilaf, lupa, dan terpaksa). Maka khilaf itu laksana lupa, tidak 

membatalkan  puasa. (al-Shabuni, I, 2001: 164).  

Apakah junub membatalkan puasa? 

                Allah berfirman  ـــم ــب الله لـك ــا كت ـــوا م ـــن وابتغ ــالانْ باشروه  Maka sekarang)  ف

campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu. 

Q.S. 2: 187). Ayat ini menunjukkan bahwa sedang dalam keadaan junub 

tidak menafikan sah puasa. Karena ayat ini membolehkan makan, minum, 

dan hubungan badan suami isteri dari awal malam hingga akhir malam. Bila 

terjadi  hubungan badan suami isteri pada akhir malam bertepatan 

selesainya dengan terbit pajar sehingga ia masih junub waktu Shubuh, 

maka Allah menyuruh untuk menyempurnakan puasanya sampai malam, 
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sesuai firman-Nya   ــل ــى اللي ــوا الصــيام اْل ـــم اْتم  Maka sempurnakanlah puasa itu) ث

sampai datang malam). Ayat ini menunjukkan sah puasanya. Sekiranya 

puasa yang demikian tidak sah tentu Allah tidak menyuruh untuk 

menyempurnakannya. (al-Shabuni, I, 2001: 164). 

               Hal ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan dari ‘Aisyah RA, 

ن سل. رواه الشيخا ـو صاىْـم ثـم يغـتـكان يصبح جـنبا وهانْ النبي صلى الله عليه وسلم   

Bahwa Nabi SAW pernah pada waktu Shubuh dalam keadaan junub pada 

hal Beliau sedang berpuasa, kemudian Beliau mand. H.R Bukhari-Muslim.  

               Dengan demikian janabat tidak berpengaruh terhadap keabsahan 

puasa. Walaupun seseorang telah memulai puasa dengan imsak, tapi 

belum mandji junub tetap puasanya sah. Sedangkan mandi wajib 

diwajibkan karena untuk mengerjakan shalat Shubuh. 

Qadha Puasa Sunnat 

               Terdapat perbedaan pendapat para fuqaha’ tentang hukum puasa 

sunnat bila dibatalkan, apakah wajib qadha atau tidak. Dalam konteks ini  

al-Shabuni (I, 2001: 165) menjelaskan, 

                Menurut para ulama Hanafiyah, wajib baginya mengqadhanya, 

karena ia telah mulai mengerjakaan puasa maka ia harus 

menyempurnakannya. 

                 Menurut para ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, Tidak wajib -

qadha, karena ibadah sunnat adalah kemauan diri sendiri. 

                 Menurut para ulama Malikiyah, Jika seseorang sengaja 

membatalkannya, wajib qadha. Tapi kalau tanpa sengaja membatalkannya, 

tidak wajib qadha. 

Argumennya menurut Hanafiyah, 

1. Firman Allah SWT            ــى اللي ــ ــوا الصــيام ال ــم اْتم لث  (Kemudian sempurnakanlah 

puasa itu sampai malam). Mereka mengatakan, Ayat ini umum untuk 

semua puasa. Semua puasa tercakup dalam ayat ini yang mesti 

disempurnakan. 

2. Firman Allah SWT  ـــكم ـــما ل ــوا اعْ  .(Janganlah kamu batalkan amalmu)  ولا تبطل

Ibadah sunnat termasuk salah satu amal. Bila membatalkannya, maka 

meninggalkannya wajib qadha. Dan tidaklah lepas tanggung jawabnya, 

melainkan dengan mengulangnya.  

3.  Ada hadits dari ‘Aisyah, katanya, 
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لما  ـطرنا, ف ـبنا فافْـدي الـينا طعام فاعْجـن, فاهْـيـت ـن متطوعـي ـت ـىْم  صة صاـف ـت اْنا وحـاصبح

فقال عليه وسلم:   –وهي ابنة ابيها  -ه  ـت ـل  صة فساْ ـف ـني ح  ـرت بد جاء النيي صلى الله عليه وسلم 

ونا مكانه". ـ"صوما ي  

     Pada suatu pagi Aku dan Hafshah puasa sunnat. Lalu ada orang yang 

memberi kami hadiah berupa makanan. Makanan itu menimbulkan 

selera, lantas kami berbuka. Tiba-tiba Nabi SAW datang,  maka Hafshah 

mendahului aku bertanya kepada beliau. Nabi SAW berkata, “Kamu 

berdua wajib puasa satu hari untuk menggantinya.” 

Argumennya menurut Syafi’iyah dan Hanabilah 

1.  Firman Allah SWT ل ـي ـــبـن مــن س ـي ـــنـس ـلى المحـمــا ع ــ   (Tidak ada jalan sedikit pun  

untuk menjalahkan orang-orang yang berbuat baik. Q.S. 9: 91). Puasa 

sunnat  adalah perbuatan baik maka tidak ada dosanya berbuka. 

2.  Ada hadits yang mengatakan ــــمـالصـــاىْم ال   ـــــفـنطوغ اْميـــر ـت هـس   (Orang yang 

puasa  sunnat adalah atas kemauan dirinya).  

             Dalam menanggapi perbedaan pendapat ini, penulis lebih 

cenderung kepada pendapat Syafi’iyah dan Hanabilah. Karena berangkat 

dari definisi sunnat itu sendiri, 

ساب على فعله ولا يعاقـب على تركهما ي  

 Suatu perbuatan yang diberi pahala bila mengerjakannya dan tidak 

berdosa bila meninggalkannya. 

              Bila puasa sunnat itu wajib diqadha berarti ia tidak sunnat  lagi, tapi 

sudah beralih menjadi wajib, yang definisinya  ــى فعلــه ويعاقــب علــى تركــه   مــا يســاب عل

(Suatu perbuatan yang diberi pahala bila mengerjakannya, dan berdosa 

bila ditinggalkan). 

I.  Anjuran Iktikaf 

               Salah satu ibadah yang sangat dianjurkan pada bulan Ramadhan 

ialah ’iktikaf di masjid, sesuai firman Allah SWT  ــاكفون فــى ــروهن وانــتم ع ولا تباش

 Dan janganlah kamu campuri mereka (isteri-sterimu) sedang kamu)  المساجـــد

ber’iktikaf di masjid). 

               Menurut Imam al-Syafi’i, secara etimologi ‘iktikaf ialah seseorang 

menekuni sesuatu dan menahan diri padanya. Sedangkan menurut syara’ 

I’ktikaf ialah menetap di rumah Allah dengan niat ibadah. I’ktikaf ini 

merupakan syariat zaman dahulu. Dalam kontek ini Allah berfirman  وطهـــر

ــاىْمين ــاىْفين والق ــي لط ــع الســجود بيت -Dan bersihkanlah rumahku ini bagi orang)   والرك

orang yang thawaf, orang-orang yang beribadah, dan orang-orang rukuk dan 

sujud, Q.S. 22: 26). Dan diisyaratkan I’ktikaf itu di dalam masjid, 

sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas. (al-Shabuni, I, 2001: 166). 
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               Al-Shabuni menambahkan, Namun demikian terdapat perbedaan 

pendapat tentang masjid yang dapat menjadi tempat I’ktikaf, sebagai 

berikut, 

1. Menuurut sebagaian ulama, I’ktikaf itu khusus di tiga masjid (Masjid al-

Haram, Masjid al-Nabawi, dan Masjid al-Aqsha). Yaitu masjid para nabi. 

Mereka berargumen dengan hadits yang berbunyi   ــة ــى ثلاث لا تشــد الرحــال الا ال

 .Ini adalah pendapat Sa’id bin al-Musayyab .مساجد

2. Menurut sebagian ulama lain, Tidak ada I’ktikaf kecuali di masjid yang 

padanya diselenggarakan shalat jamaah. Ini pendapat Ibnu Mas’ud. 

Pendapat ini yang diperpegangi Imam Malik menurut salah satu 

pendapatnya. 

3. Menuurut jumhur ulama, Boleh ‘iktikaf di semua masjid, karena firman 

Allah SWT yang menyebutkan ‘iktikaf bersifat umum  ــتم ــاكفون فـــى  وانـ عـ

ــاجد  Ini adalah pendapat yang shahih. Karena ayat tidak menjelaskan المس

suatu masjid sebagai tempat I’ktikaf secara khusus, maka nyatalah 

lafazhnya bersifat umum. 

              Sedangkan perempuan boleh ber‘iktikaf di rumahnya, karena tidak 

tercakup dalam ayat di atas. 

Masa I’ktikaf 

              Terdapat perbedaan perdapat di kalangan fuqaha’  berkenaan 

dengan berapa lama masa berdiam di masjid yang dikategorikan sebagai 

‘iktikaf, sebagaimana dikemukakan al-Shabuni (I, 2001: 167), 

1.  Sekurang-kurang masa I’ktikaf sehari semalam. Ini menurut madzhab         

Hanafi. 

2. Sekurang-kurang I’ktikaf sepuluh hari. Ini adalah salah satu pendapat 

Imam Malik. 

3. Sekurang-kurangnya sebentar dan tidak ada batas maksimalnya. Ini 

menurut madzhab al- Syafi’i. 

              I’ktikaf sebaiknya disertai dengan puasa pada siang harinya. Tapi 

pandangan para imam madzhab juga bervariasi mengenai hal ini. Al-

Shabuni (I, 2001: 176)  mengemukakan, 

              Imam al-Syafi’i dan Ahmad dalam salah satu pendapat kedunya, 

Boleh I’ktikaf tanpa berpuasa. Menurut jumhur fuqaha’ (Abu Hanifah, 

Malik, dan Ahmad dalam pendapatnya yang lain), Tidak sah I’ktikaf 

melainkan dengan berpuasa. Mereka berargumen dengan hadits yang 

diriwayatkan ‘Aisyah bahwa Nabi SAW bersabda   ــيام ــاف الا بصـ لا اعتكـ  (Tidak 

ada i‘ktikaf kecuali dengan berpuasa). Menurut analisis Daruquthni, Dalam 
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silsilah riwayat hadits ini terdapat nama Suwaid  bin ‘Abdul ‘Aziz. Ia 

sendirian meriwayatkan hadits ini dari ‘Urwah dari ‘Aisyah. Dan ada hadits 

yang mengatakan ــم ك ــاعت ف وص   (I’ktikaf dan puasa). Hadits ini diriwayatkan 

Abu Daud dari ‘Abdullah bin Budail. Dalam periwayatan hadits terdapat 

keterangan bahwa ‘Umar beri’ktikaf pada masa jahiliah sehari semalam 

disertai puasa  di dekat Ka’bah. Dia bertanya kepada Nabi SAW. Beliau 

menjawab ــم    ــف وصـ اعتكـ  Sanad hadits ini dhaif. Mereka juga mengatakan 

bahwa Allah menyebutkan I’ktikaf itu bersama puasa dalam firman-Nya  ــوا كل

ــاجد  ــى المسـ ــاكفون فـ ــتم عـ  Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada .واشـــربوا .... وانـ

I’ktikaf melainkan dengan berpuasa.  . 

        

 

                .. 

 

 

 

 

B A B  VIII 

                    TENTANG ZAKAT 

A. Pengertian Zakat  

               Kata zakat itu sendiri secara bahasa berarti berkembang dan bertambah. 

Contoh زكا الزرع    )Tanaman itu  berkembang dan bertambah(. ةـــ ــقـــ ــفـــ ــزكات الن    

(Biaya hidup itu diberkahi). Kata zakat digunakan juga dengan makna suci, seperti 

firman Allah: ــقد اف  لح من زكاها ــ   (Sesungguhnya beruntung orang yang mensucikan 

dirinya. Q.S  87: 14). Digunakan juga untuk memuji, seperti dalam firman Allah:  فلا

م  ـ ــتزكوا انفسك   (Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Q.S 53: 32). Kata itu 

digunakan juga untuk makna kesalehan. Contoh: رجل زكي  ( Laki-laki itu bertambah   

kebaikannya).  ــو ــن فـ ــل مـ ــى  رجـ م اْزكـ  (Laki-laki dari kaum yang saleh).  ــاضى ــقـ ــى الـ زكـ

-Wahbah al) .(Hakim menjelaskan kelebihan mereka dalam kebaikan )  الــــــشــــــهــــــود

Dzuhaili, III, 1997: 1788). 

               Menurut syara’ harta yang dikeluarkan disebut zakat, karena ia bertambah 

dalam pengeluaran dan memeliharanya dari kebinasaan. Hukumnya wajib dalam 

agama. 

               Selanjutnya al-Dzuhaili mengutip pengertian zakat menurut syara’ dari 

berbagai aliran madzhab. Menurut Malikiyah,  
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ر  ـيـول فى غـم الملك, وحـه ان تـق ـح ـمستـنصابا. لصوص من مال بلغ ـزء مخـر  ج ـاْنها اخ

. ز اـرث وركـدن وحـمع  

Zakat ialah mengeluarkan sebagian  harta tertentu yang  sampai senisab kepada 

orang yang behak menerimanya, jika milik pribadi, sampai haulnya (setahun) telah 

sempurna kecuali produksi tambang, hasil pertanian, dan rikaz.   (Tiga macam yang 

tersebut terakhir ini tidak perlu haul untuk mengeluarkan zakatnya, pen.). 

Menurut Hanafiyah, 

صوص, ـص مخ ـشخ ـصوص لـل مخ صوص من ماـل مخ  زء ماـبانها تملك ج 

الله تعالى ه ـوج ـرع ل شا ـنه ال ـيـع  

Zakat ialah menyerahkan sebagian harta tertentu dari harta tertentu kepada orang 

tertentu yang ditetapkan oleh Syari’ karena mencari keridhaan Allah SWT. 

Menurut Syafi’iyah, 

صوص ـن على وجه مخ  ل وبد  ر  عن ماـبانها اسم لما يخ   

Zakat ialah suatu nama untuk barang yang dikeluarkan berkenaan dengan harta 

atau  badan (zakat fitrah) kepada pihak tertentu. 

Menurut Hanabilah, 

ت  وقـصوصة فى ـة مخ ـفـطاىْ ـصوص لـل مخ ب قى ماـق واج ـانها ح  

ص ـمخ   

Zakat ialah suatu kewajiban berkenaan dengan harta tertentu yang 

diberikan pada golongan tertentu pada waktu tertentu. 

              Secara garis besarnya zakat terbagi dua macam, yaittu zakat fithrah 

dan zakat harta (maal). Zakat fithrah disyariatkan pada akhir bulan Sya’ban 

tahun kedua Hijriyah, yaitu pada tahun diwajibkan puasa Ramadhan. 

Sedangkan zakat harta disyariatkan pada bulan Syawal tahun kedua 

Hijriyah setelah diwajibkan  puasa pada bulan Ramadhan. Dengan demikian 

pensyariatan zakat fithrah lebih awal dari zakat harta. 

B. Hukum Menunaikan Zakat 

              Dasar hukum pensyariatan zakat fitrah ialah hadits yang 

diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar, 

عـن ابن عـمر رضى الله عـنهما قال: فـرض رسول الله صلى الله علـيه وسلم زكاة الفطر  

ر  ـي ـر والْانـثى والصغـوالـذ كبـد والحـر ـاوْ صاعا من شعـير على الع صاعا من تـمر 

ه. ـي ـق عل ـف ـل خرو  النا  الى الصلاة. متـب ـن وامْر بها انْ توْدى قـر من المسلمي ـيـب ـوالك  

Dari Ibnu ‘Umar RA, katanya, Rasulullah SAW mewajibkan zakat fithrah 

satu sha’ tamar atau satu sha’ gandum kepada kaum muslimin, baik 
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terhadap hamba sahaya maupun orang merdeka, laki-laki maupun 

perempuan, anak-anak maupun orang dewasa, dan Beliau menyuruh 

menunaikannya sebelum orang pergi shalat Idul Fithri. Muttafaq ‘alaih, (al-

Kahlani, II, t.t. 137). 

              Hadits ini menjadi dalil wajib zakat fithrah, karena Nabi SAW 

menegaskan dalam perkataannya ini dengan ungkapan  ــرض  yaitu  فــ

bermakna mewajibkan. Menurut Ishaq, Zakat fithrah wajib berdasarkan 

ijma’,  (al-Kahlani, II, t,t. 137-138). 

              Sedangkan pensyariatan zakat harta berdasarkan banyak ayat yang 

terdapat dalam Al-Quran, antara lain dalam surat al-Baqarah ayat 43, 

❑☺◆  ◼❑◼  

❑➔◆◆  ◼❑ 

❑➔◆  ⧫  

⧫✓➔▪ .  

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang yang 

rukuk, 

            Terdapat perbedaan pendapat ahli ilmu yang dimaksud dengan zakat dalam 

ayat ini. Ada pendapat mengatakan, yang dimaksud dengan zakat di sini ialah zakat  

harta yang difardhukan, karena disertai dengan penyebutan shalat. Ada pula yang 

berpendapat, yang dimaksud dengan zakat di sini ialah zakat fithrah. Yang jelas 

maksudnya ialah lebih umum dari demikian, (al-Syaukani, I, 1964 : 76). 

            Kalau dirunut lembaran-lembaran mushaf Al-Quran akan ditemui perintah 

menunaikan zakat selalu digandengkan dengan perintah shalat. Ini menunjukkan 

bahwa zakat itu sangat penting untuk dilaksanakan, sama pentingnya dengan 

pelaksanaan shalat. Al-Dzuhaili (III, 1997: 1792) menyebutkan, Penyebutan zakat 

yang disejajarkan dengan shalat di dalam Al-Quran terdapat pada delapan puluh dua 

tempat. 

            Sanksi bagi yang mengabaikan shalat dan zakat sama. Di dalam surat al-Ma’un 

dijelaskan bahwa orang-orang yang melalaikan shalat dan orang yang enggan 

membayar zakat dikategorikan sebagai pendusta agama di akhirat nanti akan 

dimasukkan ke dalam nereka wailun. Di dalam hadits, orang yang sengaja 

meninggalkan shalat dikategorikan sebagai orang kafir tulen. Demikian juga halnya 

orang-orang yang mengengkari kewajiban zakat diperangi pada zaman Khalifah Abu 

Bakar al-Shiddiq. 

C. Pemungutan Zakat 

            Terdapat perintah Allah SWT di dalam Al-Quran, agar Nabi SAW dan atau 

pemerintah memungut zakat dari para muzakki. Dalam konteks ini Allah SWT 

berfirman dalam surat al-Taubah ayat 103,  
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➔    ⚫◆❑  ⬧ 

➔⬧➔  ⧫➔◆  

  ◆  ◼⧫     

⬧❑◼  ⬧  ⚫    ◆ 

☺  .عاليم⧫    . 

Aambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan mensucikan mereka dan  berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. 

Asbab al-Nuzul Ayat 

             Ada riwayat mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan suatu kaum 

yang telah betobat. Mereka berpendapat bahwa untuk mengiringi tobat itu, mereka 

akan bersedekah. Sesuai dengan ayat ini  Nabi SAW menyuruh mereka bersedekah. 

             Ibnu ‘Abbas mengatakan, Abu Lubabah dan sahabat-sahabatnya datang untuk 

bertobat dan menyerahkan harta mereka kepada Nabi SAW. Mereka berkata, “Ya 

Rasululah, ini harta kami, maka terimalah harta kami ini.”   Lalu Nabi berkata, “Aku 

tidak disuruh mengambil harta kamu sedikit pun.” Kemudian Allah menurunkan ayat 

ini. Abu Lubabah  adalah salah seorang yang menentang Nabi dari Bani Quraizah dan 

belakangan ikut memerangi Nabi  pada Perang Tabuk. Ketika  bertobat Dia berkata, 

“Ya Rasulullah, Sesungguhnya sebagai bukti tobatku, aku menyerahkan semua 

hartaku dan aku tinggalkan kampung kaumku yang menyebabkan aku berdosa.” Nabi 

SAW berkata,” Cukuplah engkau serahkan sepertiga.”  (Ibnu al-‘Arabi, II, 1988: 

578). 

             Dalam ayat ini terdapat perintah Allah, agar Nabi memungut shadaqah (harta) 

dari orang-orang mukmin. اموالهم صد من  قـة  خـذ   Menurut al-Qurthubi (VIII, t.t: 244), 

terdapat perbedaan penafsiran berkenaan dengan shadaqah yang dimaksud yang 

disuruh memungutnya.  Ada yang mengatakan, maksudnya ialah shadaqah fardhu atau 

zakat. Ini adalah pendapat Juwaibir yang berasal dari pendapat Ibnu ‘Abbas. Ada pula 

yang berpendapat. Hal ini dikhususkan terhadap orang-orang diturunkan ayat ini. Nabi 

SAW mengambil sepertiga harta mereka. Ayat ini tidak ada kaitannya sedikit pun 

dengan zakat yang difardhukan. Oleh karena itu, Imam Malik mengatakan, Bila 

seseorang hendak menyedekahkan seluruh hartanya, cukup baginya mengeluarkan 

sepertiga hartanya. Karena Beliau berpegang dengan hadits Abu Lulabah. Dengan 

berpedoman kepada pendapat pertama ini, maka khithab ayat ini hanya ditujukan 

kepada Nabi SAW. Tidak boleh lagi bagi selain Beliau mengambil shadaqah. Hal ini 

menjadi gugur dengan kematian Beliau. Dan berdasarkan pendaat ini, menjadi 

patokan bagi orang-orang yang enggan membayar zakat untuk tidak membayar zakat 

pada masa Khalifah Abu Bakar al-Shiddiq. Abu Bakar mengatakan, Demi Allah, 

Sungguh Aku benar-benar memerangi orang-orang yang membedakan kewajiban 

shalat dan zakat. 

            Ibnu al-‘Arabi (II, 1988: 576) mengatakan bahwa pendapat yang mrngatakan 

khithab ayat ini hanya ditujukan kepada Nabi SAW, tidak ada hubungannya dengan 
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selain Beliau adalah pendapat yang bodoh terhadap Al-Quran, lalai dari jalan syar’iat, 

mempermainkan agama, dan picik dalam pemikiran. Sesungguhnya khithab ayat-ayat 

Al-Quran tidak ditujukan kepada satu objek saja, tapi ke berbagai objek. Pertama,  

khithab yang ditujukan kepaada semua umat yang beriman seperti firman Allah Ta’ala  

dalam surat al-Maidah ayat 6,   ْيها الذين اْمنوا اذا قمتم الى الصلاةيا ا    (Wahai segala orang 

beriman, bila kamu sekalian hendak mendirikan shalat), dan seperti firman-Nya,  يا

عليكم   كتب  اْمنوا  الذين  لصيام  ااْيها  . (Wahai segala orang beriman, diwajibkan kepadamu 

berpuasa. Q.S. 2: 183). Kedua,  khithab yang ditujukan khusus kepada Nabi saja, 

tidak bersekutu dengan yang lain, baik di segi lafazh maupun di segi makna,  seperti 

firman-Nya, لكلة  ـد به نافــجتهـليل فومن ا   (Dan pada sebahagian malam bersembahyang 

tahajjudlah engkau, sebagai suatu ibadah tambahan bagimu. Q.S. 17: 79). Demikan 

juga firman Allh dalam surat al-Ahzaab ayat 50,  د من  لك  الموْمن  خالصة  ون   (Sebagai 

pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin). Maka kedua ayat ini 

semata-mata ditujukan kepda Nabi, tdak bersekutu dengan siapa pun pada kedua ayat 

ini, baik di segi lafazh maupun pada makna. Ketiga, khithab yang  dikhususkan 

kepada Nabi secara makna dan pengaplikasiannya berserikat dengan umatnya, seperti 

firman Allah Ta’ala yaitu   لـاْق الصلاة  الشم م  ـدلوك   (Dirikanlah shalat dari sesudah 

matahari tergelincir.Q.S. 17: 78)  Maka semuanya (baik Nabi maupun umatnya) 

dikhithab untuk mengerjakan shalat bila sudah tergelincir matahari. Begitu juga 

firman-Nya,   فاذا قـراتْ القرانْ فاستعـذ بالله (Apabila engkau membaca Al-Quran, hendaklah 

meminta perlindungan kepada Allah. Q.S. 16; 98). Maka semuanya (baik Nabi 

maupun ummatnya) di-khithab untuk ber-ta’awudz bila hendak membaca Al-Quran.. 

Dan firman-Nya, هم فاقْمت لهم الصلاة   واذا كنت في  (Dan apabila engkau berada di tengah-

tengah mereka (sahabatmu) lalu  engkau hendak mendirikan shalat bersama-sama 

mereka. Q.S. 4: 102). Demikian juga semua orang takut  melaksanakan shalat 

dikhithab melaksanakan shalat khauf. Demikian juga halnya dengan ayat sebelumnya, 

Firman Allah SWT,   بهاهرهم وتزكيهم طـة تـق ذ من اموالهم صدـخ   ditujukan kepada Nabi dan 

umatnya. Sama juga halnya dengan firman Allah Ta’ala yang berbunyi    يايْها النبى اتق

 Kedua ayat terakhir ini, walaupun yang .   ياْ يها النبى اذا طلقتم النساءْ dan firman-Nya  الله  

dikhithab Nabi, tapi ditujukan pada Nabi beserta umatnya.  

           Dari keterangan tersebut dapat dipahami bahwa walaupun ayat 103 surat al-

Taubah itu dalam bentuk mufrad, tapi instruksinya tidak saja ditujukan kepada Nabi 

SAW. Artinya, kewajiban memungut zakat dalam ayat ini bukan saja ditujukan kepada 

Nabi sebagai Rasul utusan Tuhan dan sebagai Kepala Negara bagi umatnya, tapi juga 

ditujukan  kepada umatnya, dalam hal ini  kepada Pemerintah yang sedang berkuasa. 

Dalam konteks tersebut, Pemerintah Republik Indonesia membentuk lembaga BAZ 

(Badan Amil Zakat) untuk memungut dan menyaurkan zakat. 

           Al-Jashshash (III, 1993, 225-226) menjabarkan lebih lanjut mengenai orang 

yang diperintahkan Allah SWT untuk memungut zakat. Menurutnya,  Firman Allah 

Ta’ala yang berbunyi   صدقة اموالهم  من   menunjukkan bahwa tanggung jawab  خـذ 

memungut zakat itu didelegasikan kepada Imam (Pemerintah). Bila seorang muzakki 

menyerahkan zakatnya secara langsung kepada orang-orang miskin, tidaklah 

memadai. Karena hak Imam adalah  suatu keniscayaan untuk memungut zakat, tidak 

ada jalan untuk menggugurkannya. Dulu Nabi SAW mengangkat para pegawai 

pemungut zakat   ternak dan menginstruksikan agar mereka memungutnya di lokasi. 
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Inilah makna yang dinyatakan Nabi kepada utusan suku Tsaqif, agar mereka jangan 

bersusah payah, artinya mereka tidak dibebani mengambil binatang ternak dari orang 

yang berzakat, tetapi orang yang berzakat itu yang akan menyerahkan zakatnya 

kepada mereka di tempat tinggal mereka. Demikian juga halnya berkenaan dengan 

zakat buah-buahan. Adapun zakat harta diserahkan kepada Rasululah, Abu Bakar, 

‘Umar, dan Utsman. Kemudian Utsman pernah berpidato, Bulan ini adalah bulan 

kamu berzakat. Siapa di antara kamu berutang, bayarlah utangnya. Kemudian baru 

setelah itu ia mengeluarkan zakatnya dari harta yang tersisa. Maka Allah menetapkan 

mereka menyalurkannya kepada orang-orang miskin. Oleh karena itu, gugur hak 

Imam untuk memungut zakat harta, karena Imam  telah mengadakan perjanjian 

dengan pegawai-pegawai yang adil. Maka merekalah yang akan meneruskannya 

kepada umat.  

           Selanjutnya al-Jashshash (III, 1993: 215-216) menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan pendapat tentang yang dimaksud dalam ayat tersebut, Apakah berkenaan 

dengan zakat fardhu atau kaffarat dari dosa yang ditimpakan kepada pelakunya? 

Diriwayatkan dari al-Hasan bahwa ayat ini bukanlah berkaitan dengan zakat yang 

difardhukan, tapi sebagai kaffarat. Sedangkan yang lain berpendapat bahwa ayat ini 

berkaitan dengan zakat yang difardhukan. Pendapat yang benar adalah yang 

mengatakan ayat ini berkaitan dengan zakat yang difardhukan. Karena tidak mungkin 

ada ketentuan golongan tertentu ini saja yang diwajibkan Allah bersedekah (bayar 

kaffarat) dalam ayat ini. Dengan demikian, jelaslah bahwa semua manusia sama di 

mata hukum dan di segi ibadah, dan  tidak ada kewajiban selain zakat  yang 

difardhukan pada harta semua orang. 

            Dalam menanggapi perbedaan pendapat ini, penulis lebih cenderung kepada 

pendapat yang kedua yang menyatakan bahwa ayat يهم  ـزكـم وتـرهـطهـة تـق  ذ من اموالهم صد ـخ

 ,tidak saja ditujukan kepada Nabi, tapi juga sekaligus kepada umatnya. Artinya  بها

tugas memungut zakat dari umat Islam ditujukan kepada Nabi SAW sehingga Belaiu 

mengangkat para amil zakat. Zakat merupakan pendapatan belanja Negara yang utama 

pada masa itu, di samping ghanimah, fa’, dan jizyah, yang kesemuanya disimpan di 

Baitulmal. Setelah Beliau meninggal, tugas ini diemban oleh para Khulafa’ al-

Rasyidin. 

           Jadi, salah satu tugas Pemerintah ialah memungut zakat dari para muzakki, 

sebagaimana diisyaratkan ayat di atas.  Di samping itu, terdapat prakteknya pada masa 

Nabi. Sewaktu mengangkat Mu’adz bin Jabal sebagai Gubernur di Yaman, salah satu 

tugas yang Beliau rekomendasikan kepadanya ialah untuk memungut zakat dari 

orang-orang kaya yang sudah menganut agama Islam. Dalam kontek ada riwayat 

mengatakan, 

يث وفـيه :    دـر الح ـذكـذا الى الـيمن ف  علـيه وسلم بعـث معاعـن ابن عـبا  انْ النبى صلى الله 

هم فـتـرد فى فـقـراىْهم.  وْخـذ من اغـنـيـا ىْ ـة فى اموالهم تـق  رض عليهم صدـت ـان الله قـد اف

   ق عـليه.ـف ـتـم

Dari Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi SAW mengutus Mu’adz ke Yaman, maka dia  

menyebutkan suatu hadits, yaitu bahwa Allah sungguh telah mewajibkan 

zakat berkenaan dengan harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya  
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diserahkan kepada orang-orang miskin. Hadits ini disepakati al-Bukhari – 

Muslim. 

D. Macam-macam Zakat 

            Dalam ayat ini ditegaskan bahwa yang akan dikeluarkan zakatnya 

ialah  ْمــوايا    bentuk jamak dari kata  مــــا ل yang berarti harta. Apa yang 

dimaksud dengan harta? 

            Sebagian orang Arab mengatakan bahwa harta itu adalah pakaian 

dan harta benda, dan mata uang tidak dinamakan harta. Pengertian ini 

relevan dengan yang terdapat dalam al-Sunnah dari riwayat Malik dari 

Tsaur bin Zaid dari al-Dili dari Abu al-Ghais, Salim maula Ibnu Muthi’  dari 

Abu Hurairah RA, katanya,  Kami keluar kota bersama Rasulullah SAW 

pada tahun perang Khaibar, maka kami tidak memperoleh rampasan 

perang emas dan mata uang, kecuali harta berupa pakaian dan harta  

benda lainnya. Sebagian orang Arab mengatakan, Harta  yang tetap nilainya 

ialah emas dan mata uang. Ada pula yang berpendapat, Yang dimaksud 

dengan harta ialah unta saja. Contoh,   ــي  Ada .(Harta adalah unta)  المــاي الا 

pula yang berpendapat, Harta ialah binatang ternak. Abu ‘Umar 

mengatakan, Yang popular dalam bahasa Arab bahwa semua harta kekayaan 

dan yang dimiliki adalah harta,  (al-Qurthubi, VIII, t.t. 245).      

             Al-Jashshash (III, 1993: 216) menjelaskan bahwa firman Allah  خـــذ

 yakni umum sifatnya (Ambillah sebahagian harta mereka)  مــــن امــــوالهم

mencakup semua jenis harta, tetapi yang dikehendaki di sini ialah    

mengambil sebagiannya. Karena yang dimaksudkan adalah sebahagian 

harta. Maka sebagian harta yang dimaksudkan wajib diambil sebagai zakat  

termasuk dalam keumuman lafazh امواي   itu. 

             Al-Jashshash menegaskan bahwa Allah Ta’ala menyebutkan 

kewjiban zakat pada beberapa tempat dalam kitab-Nya dengan lafazh 

mujmal (global) yang memerlukan penjelasan berkenaan dengan macam-

macam harta  yang dikeluarkan zakatnya, qadar (ukuran) berapa banyak 

wajib dikeluarkan, waktu pembayaran, dan yang berhak menerimanya, 

            Sejalan dengan keterangan tersebut, al-Qurthubi (VIII, t.t. 246-247) 

menjelaskan خــــذ مـــن امــوالهم صـــد قــــة bahwa pengertian harta dalam ayat  ini 

bersifat umum, tidak dikaitkan dengan  harta mana yang akan  diaambil dan 

ukuran seberapa banyak harta yang akan diambil.. Sesungguhnya yang 

demikian akan dijelaskan dalam sunnah dan ijma’.  Nabi SAW telah 

mewajibkan zakat pada binatang ternak, biji-bijian (hasil pertanian), emas, 

dan perak. Ini tidak ada perbedaan pendapat padanya. Tapi mereka beda 

pendapat selain demikian, seperti kuda dan semua yang tergolong harta 

benda. 

           Al-Iashshash (III, 1992: 217)  menyebutkan harta yang wajib 

dizakatkan: emas, perak, harta perniagaan, unta, sapi, kambing yang dilepas, 

biji-bijian dan buah-buahan,  
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           Al-Dzuhaili (III, 1997: 1799) menyebutkan bahwa harta yang wajib 

dizakatkan ada lima macam: mata uang, barang tambang dan harta 

tertimbun (rikaz), harta perniagaan, biji-bijian dan buah-buahan, dan 

binatang ternak (unta, sapi, dan kambing). 

           Walaupun penyebutan urutan harta wajib zakat berbeda-beda, tapi 

pada substansinya sama. Berikut ini akan penulis jabarkan macam-macam 

harta yang wajib dizakatkan satu persatu. 

1. Emas, Perak, dan Mata Uang  

           Mengenai zakat emas dan perak disebutkan secara spesifik oleh 

Allah SWT dalam surat al-Taubah:  34, 

   م ـيـاب ال   بشرهم بعـذـل الله ف ـيـونها في سب ـق ـف ـن ـضة ولايـب والـفـذهـزون ال ـكـنـيـن ي ذ ـوال

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya di 

jalan Allah maka beritahukanlah kepada mereka bahwa mereka akan mendapat) 

azab yang pedih. 

               Diwajibkan zakat pada emas dan perak, baik berupa mata uang, 

kepingan (cetakan), atau masih bungkahan, bila yang dimiliki itu masing-

masing sudah sampai  senisab dan waktunya cukup setahun, dan yang 

memiiki itu bebas dari hutang. ( Sabiq, I, 1983: 286). 

              Adapun zakat emas, menurut jumhur ulama, bila ia sudah 

mencapai senilai dua puluh dinar, yakni setara dengan dua ratus dirham  

atau lebih, wajib dikeluarkan zakatnya. Ini berdasarkan hadits yang 

ditakhrijkan al-Turmudzi dari Dhamrah dan Harits dari ‘Ali. Al-Turmudzi 

mengatakan, Aku bertanya kepada Muhammad bin Ismail tentang hadits 

ini. Katanya, Menurutku keduanya (Dhamrah dan Harits) shahih dari 

keterangan Abu Ishaq. Menurut al-Baji dalam kitabnya al-Muntaqa, hadits 

ini sanadnya bukan demikian. Di samping itu bahwa kesepakatan ulama 

untuk mengambilnya sebagai  dalil sah hukumnya. Dan ada lagi hadits yang 

diriwayatkan dari Hasan dan al-Tsauri dan kepadanya cenderung beberapa 

sahabat Daud bin ‘Ali bahwa tidak ada zakat pada emas sehingga sampai 

nisabnya empat puluh dinar.  Hadits yang terakhir ini kontroversial dengan 

hadits dari ‘Ali hadits dari Ibnu ‘Umar dan A’isyah bahwa Nabi SAW 

mengambil zakat dari setiap dua puluh dinar sebanyak setengah dinar, dan 

dari empat puluh dinar diambil satu dinar. Inilah yang diperpengangi 

sekelompok ahli ilmu.  

              Hadits yang menjelaskan mengenai zakat emas ini diterima dari ‘Ali 

bahwa Nabi SAW bersabda, 

ذا كانت لك   ون لك عشرون دينارا, فاـحتى يك  –ب ـذه ـنى فى الـيع  –ليك شيى  ـلي  ع

ي   ـلك ول  بحساب ذـما زاد ف ـرا. ف  ينا  صف د ـيها نـف ـول , فـليها الح ـعشرون دينارا وحال ع
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يهقى وصححه البخاري  و داود والب ـول. رواه احمد وابـليه الح ـول عـحـتى ي  ـة ح فى مال زكا

فظ. اوحسنه الح  

Tidak ada kewajibanmu -  yakni mengenai emas – sehingga kamu memiiki dua 

puluh dinar, dan cukup masa satu tahun, maka zakatnya setengah dinar. Dan 

kelebihannya diperhitungkan seperti itu, dan tidak wajib zakat pada sesuatu harta 

sampai menjalani satu tahun. H.R Ahmad, Abu Daud, Baihaqi, dinyatakan shahih 

oleh al-Bukhari, dan dipandang shahih oleh al-Hafizh. (Sabiq, I, 1983:  287).    

              Menurut al-Dzuhaili (III, 1997: 1820), seorang ulama besar 

kontemporer dari Mesir, Nisab emas dua puluh mitsqal atau dua puluh 

dinar, setara dengan empat belas lira emas Utsmaniyah lebih kurang, atau 

lima belas lira emas Perancis, atau dua belas lira Inggeris, setara dengan 

mitsqal Irak lebih kurang seratus gram, dan setara dengan mitsqal asing 96 

gram. Menurut jumhur ulama, nisab emas adalah 23/25 x 91 gram. 

               Selanjutnya dia menjelaskan, Perbedaan antara dua jenis mitsqal 

(0,2) karena mitsqal asing (4,8 gram), mitsqal Irak (5 gram), hendaklah kita 

bersandar pada yang paling kecil sebagai bentuk kehati-hatian, yaitu 

ukuran 85 gram, dengan menganggap dirham Arab (2,976 gram). 

               Hadits yang berkenaan dengan zakat perak diterima dari dari ‘Ali 

bahwa Nabi SAW bersabda, 

اربعـين درهما    ة )الفضة( من كـلـة الرق ـق, فهاتوا صدقـي ـل والرققـد عـفـوت لكم عن الخيـ

شيىْ, فاذا بلغـت ماىْتـين ففيها خمسة دراهم. رواه اصحـاب    درهم ولي  فى تـسعـيـن وماىْـة 

 السنن. 

Aku telah membebaskanmu dari zakat kuda dan hamba-hamba sahaya. 

Maka keluarkanlah zakat perak, yakni dari setiap empat puluh dirham satu 

dirham.  Tapi tidak wajib kalau banyaknya baru seratus sembilan puluh. 

Jika sudah  cukup dua ratus, barulah dikeluarkan zakatnya lima dirham. H 

.R Ashabus Sunan.  (Sabiq, I, 1983: 287). 

              Al-Dzuhaili menjelaskan mengenai zakat perak yaitu dua ratus 

dirham setara – menurut Hanafiyah – sekitar 700  gram, menurut 

mayoritas ulama 642 gram. Pendapat yang paling teliti adalah 595 gram.     

             Ukuran dikeluarkan zakat emas dan perak ialah empat persepuluh, 

artinya (2,5 %). Bila seseorang memiliki dua ratus dirham dan sampai 

setahun, maka dikeluakan zakatnya lima dirham. Dan setiap dua puluh 

mitsqal dikeluarkan zakatnya setengah dinar. (al-Dzuhaili, III, 1997: 1822). 

Zakat Perhiasan 

               Sepakat para fuqaha’ bahwa wajib zakat pada emas dan perak 

dalam cetakan dan lain-lainnya, seperti: emas batangan, emas lantak, 

perhiasan yang dilarang, seperti perhiasan laki-laki selain cincin perak, alat-
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alat yang dipakai, dan perhiasan rumah. Tidak wajib zakat  selain emas dan 

perak, seperti: mutiara, permata, dan yaqut. (al-Dzuhaili, III, 1997: 1825), 

kecuali bila diperdagangkan,  maka ketika itu wajib zakat. 

               Mengenai perhiasan wanita terdapat perbedaan pendapat di 

kalangan ulama. Abu Hanifah dan Ibnu Hazm mengatakan wajib zakat pada 

perhiasan wanita bila sampai senisab, berpedoman kepada hadits yang 

diriwayatkan ‘Amar bin Syu’aib yang diterimanya dari ayahnya dari 

kakeknya, katanya, 

ل لهما   رسول  قاـور من ذهـب,  ف يهما اسا  صلى الله عليه وسلم امراْتان فى ايْـد تـت النبي اْ 

ا :   ـتـل  ؟  قا ر ور من نا  امة اْساـيـوم القـما الله ي ـيسور ك ـن ك اْتـحـبان اْ  الله صلى الله عـليه وسلم 

   .  ماـك ـي  دـذى فى ايْ ــذا الـق هـيا  ح  د  لا, قال : فاْ 

Datang kepada Nabi SAW  dua orang wanita yang memakai gelang emas di 

tangannya. Maka Rasulullah SAW berkata kepada keduanya, “Apakah kalian ingin 

dibelitkan  Allah pada hari kiamat nanti gelang-gelang dari api nereka?” Kedua 

wanita itu menjawab, “Tidak..” “Kalau begitu bayarlah zakat barang yang di 

tangan kalian  ini.” (Sabiq, I, 1983: 285). 

               Adapun imam-imam madzhab lainnya berpendapat tidak wajib zakat 

pada perhiasan-perhiasan  wanita, walau berapa juga banyaknya. Alasannya 

ialah hadits yang diriwayatkan Baihaqi yang meriwayatkan bahwa Jabir bin 

Adullah RA ditanya, “Apakah wajib zakat pada perhiasan?” Jabir menjawab, 

“Tidak.” Ditanyakan lagi, “Bagaimana kalau sampai seribu dinar?” Kata 

Jabir,”Walau lebih banyak lagi dari itu.”  (Sabiq, I, 1983: 289).    :  

Zakat Uang Kertas dan Uang Logam 

               Uang kertas dan uang logam adalah alat tukar dalam transaksi jual 

beli pada masa sekarang sebagai pengganti emas dan perak yang berlaku 

pada zaman dahulu, termasuk pada zaman Nabi SAW. Uang tersebut 

dianggap sebagai dalam posisi transfer bank yang menjadi tanggung jawab 

bank sentral untuk Negara yang seimbang dengan emas yang disimpan  

yang bisa menutupi mata uang yang beredar. Mengingat bahwa sistem ini 

baru muncul setelah Perang Dunia I. para fuqaha’ zaman klasik tidak 

membicarakannya. Lalu para fuqaha’ zaman kontemporer telah membahas 

hukum zakat uang kerta ini. Mereka menetapkan wajib zakat pada uang 

kertas, terutama menurut mayoritas fuqaha’ (Hanafiyah, Malikiyah, dan 

Syafi’iyah). Karena mata uang kertas ini ada kalanya dalam posisi  utang 

yang kuat yang menjadi tanggung jawab  perbendaharaan negara, cek  

utang atau transfer bank yang nilainya menjadi utang bank.. Dalam kontek 

ini dikeluarkan zakatnya empat persepuluh atau 2,5 %. Sedangkan para 

pengikut madzhab Hanbali berpendapat bahwa tidak wajib zakat pada 

mata uang kertas  sampai benar-benar ditukar dengan logam mulia (emas 
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dan perak) demi meng-qiyas-kan penerimaan utang. (al-Dzuhaili, III, 1997:  

1834).  

Zakat Saham dan Premi 

              Wajib zakat saham dan premi dengan dikeluarkan empat 

persepuluh (2,5 %) . Maka dihitung modal bersama keuntungnnya pada 

akhir setiap tahun. Bila sampai haulnya, dikeluarkan zakatnya. Atau 

dibayarkan zakatnya sekaligus sepuluh persen dari keuntungan bersih 

dengan dikiaskan pada nishab biji-bijian dan buah-buahan. (al-Dzuhaili, III, 

1997: 1836).        

2.  Zakat Binatang Ternak          

Zakat Unta dan kambing      

              Umat Islam sepakat bahwa memiliki unta kurang dari 5 ekor, tidak 

kena zakat. Tapi bila jumlah 5 ekor wajib bayar zakatnya dengan 

mengeluarkan  1 ekor kambing. Ini menjadi kesepakatan ulama bahwa 

tiada wajib zakat pada 5 ekor unta melainkan 1 ekor kambing. Zakat 

mengenai binatang ternak dijelaskan dalam surat yang ditulis Abu Bakar al-

Shiddiq kepada Anas bin Malik ketika mengangkatnya jadi bubernur di 

Bahrain. H.R al-Bukhari, Abu Daud, Daruquthni, al-Nasa’I, Ibnu Majah, dan 

lain-lain. Ini disepakati di kalangan  ulama. Namun mereka berbeda 

pendapat dalam dua hal. Pertama, tentang zakat unta bila sudah sampai 

bilangannya 121 ekor. Maka menurut Malik zakatnya boleh alternatif, 

dikeluarkan 3  binti labun (anak unta betina umur 1 tahun lebih) atau 2 

hiqqah (unta betina umur 3 tahun). Menurut Ibnu Syihab, sebagaiman 

dikutip Ibnu Qasim, dikeluarkan zakatmya 3 binti labun, sampai 

bilangannya 330 ekor, dikeluarkan zakatnya 1 hiqqah dan 2 binti labun. 

Kedua, zakat kambing bila lebih dari 300 ekor, maka setiap 100 dikeluarkan 

1 ekor kambing betina. Namun Hasan bin Shalih mengatakan, 300 ekor 

kambing dikeluarkan zakatnya 4 ekor kambing betina. Jika 400 ekor 

kambing dikeluarkan zakatnya lima 5 ekor kambing betina. Begitulah 

seterusnya setiap bertambah 100, dikeluarkan 1 ekor kambing.  Menurut 

jumhur ulama, pada 200 ekor kambing zakatnya 3 ekor kambing. Kemudian 

tetap dikeluarkan 3 ekor kambing sampai jumlahnya 400 ekor. Bila 400 

ekor kambing dikeluarkan zakatnya 4  ekor. Kemudian setiap bertambah 

100, dizakati 1 ekor kambibg. (al-Qurthubi, VIII, t.t: 248) 

Zakat Sapi  

               Imam al-Bukhari dan Imam Muslim tidak menyebutkan penjelasan 

tentang zakat sapi dalam kitab shahih keduanya.  Abu Daud, al-Turmudzi, 

al-Nasa’i, Daruquthni, menyebutkan hadits   berkualitas mursal, maqthu’, 

dan mauquf. berkenaan dengan masalah ini.  Diriwayatkan suatu khabar 

tentang zakat sapi  dengan sanad yang muttashil dan shahih, sebagaimana 
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dijelaska Abd al-Razzaq, katanya, Mengkhabarkan kepada kami Mu’mar 

dan al-Tsauri dari Aghmasy dari Abu Wail dari Masruq, dari Mu’adz bin 

Jabal, katanya, Rasulullah SAW mengutus aku menjadi Gubernur di Yaman. 

Beliau menyuruh aku memungut zakat dari setiap tiga puluh ekor anak sapi 

jantan atau betina yang masih ikut induknya, dan dari empat puluh ekor 

sapi dipungut satu ekor sapi yang telah berganti gigi.  H.R Druquthni dan 

al-Turmudzi, dan al-Turmudzi memandangnya shahih. Abu ‘Umar 

mengatakan, Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa 

zakat sapi adalah dari Nabi SAW, sebagaimana diriwayatkan Muadz bin 

Jabal, yaitu tiga pulu ekor sapi dikeluarkan zakatnya satu ekor sapi yang 

masih ikut induknya dan empat puluh dikeluarkan satu ekor sapi yang telah 

berganti giginya. Di samping itu, ada riwayat dari Sa’id bin Musayyab, Abu 

Qilabah, al-Zuhri, dan Qatadah bahwa mereka mewajibkan mengeluarkan 

zakat dari setiap lima ekor sapi, satu ekor kambing sampai tiga puluh ekor 

sapi (al-Qurthubi, VIII, t.t. 248).          

3.  Zakat Biji-bijian dan Buah-buahan 

            Di antara ayat yang menjelaskan tentang zakat biji-bijian dan buah-

buahan terdapat dalam surat al-An’am ayat 141, 

  ◆❑➔◆  ✓  ⧫   

➔  ◆◆ 

⧫  ◆ 

⧫◆  ⧫➔ 

→  ❑◆ 

◆  ⧫⧫ 

◆◆  ⧫⧫    ❑➔→   

◼☺  ⬧  ⧫☺ 

❑➔◆◆    ◆❑⧫  

◼    ◆  ❑➔➔   

    ⧫  ✓☺  

     

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 

berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 

dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah 

dari buahnya (yang bermacam-macam  itu) bila ia berbuah, dan tunaikanlah haknya 

di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah 

kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-

lebihan. 

            Dalam ayat ini Allah menyuruh orang-orang beriman agar memunaikan 

haknya (kewajibannya) dengan mengeluarkan zakat ketika panen biji-bijian dan buah-

buahan bila sampai hasilnya senisab, dan bersedekah bila tidak sampai senisab. Tetapi 
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ayat Al-Quran tidak menyebutkan jenis biji-bijian dan buah-buahan yang wajib 

dizakatkan. 

           Lantas  hadits Nabi yang menjelaskan jenis biji-bijian dan buah-buahan yang 

wajib dikeluarkan zakatnya ialah gandum dan korma, sebagai bahan makanan pokok.  

Dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Nabi SAW bersabda, 

قة. رواه الجماعة.  ب صد ـمسة اوسق من تمر ولا ح ـيما دون خـلي  ف   

 Tidak wajib zakat pada kurma dan biji-bijian, jika kurang dari lima 

wasaq.. (Sabiq, I, 1983: 298). 

            Satu wasaq adalah enam puluh sha’ (sukat), meurut ijma’. Ini adalah 

batas jumlah minimal wajib zakat pada tanaman dan buah-buahan, kurang 

dari itu tidak wajib zakat. 

            Kadar yang wajib dikeluarkan dari zakat tanaman dan buah-buahan 

berbeda-beda, dilihat dari segi pengairannya. Ada yang diairi secara alami 

atau teknologi yang mudah, dan ada pula diairi dengan cara yang sulit. 

            Diterima dari Mu’adz RA bahwa Nabi SAW bersabda,   

ر. رواه  ـصف العشـح نضـيما سقى بالن ـر, وفـشـل الع ـل والسيـبـع ـت السماء وال ـما سق ـيـف

. البيهقى والحـكيم وصححه  

Pada tanaman yang diairi oleh hujan dan mata air, dan diari sungai, 

zakatnya sepersepuluh, dan diairi dengan alat penyiraman seperdua puluh. 

H.R Baihaqi dan Hakim, dan hadits ini dipandang shahih oleh Hakim. 

(Sabiq, I, 1983: 299). 

            Dari Ibnu ‘Umar RA bahwa Nabi SAW bersabda 

رواه  صف العشر.ـضح نـن ـيما سقى يال ـريا العشر, وفـش ـون اوْ كان عـي ـالسماء والع يما سقت  ـف

. البخارى   . 

Tanam-tanaman yang diairi air hujan dan mata air atau air yang datang 

sendiri zakatnya sepersepuluh. Dan yang diairi dengan alat penyiram 

seperdua puluh. H.R Bukhari. (Sabiq, I, 1983: 299). 

            Dari hadits di atas dipahami bahwa tanaman yang diairi secara alami 

maka dikeluarkan zakatnya sepersepuluh atau sepuluh persen pada setiap 

kali panen. Tapi bila tanaman itu diairi dengan alat penyiram, dikeluarkan 

zakatnya seperdua puluh atau lima persen. 

4. Harta Perniagaan 

            Harta Perniagaan dalam bahasa Arab disebut ‘urudh al-tijarah wajib  

dizakatkan bila sampai nisabnya. Dasar hukumnya ialah firman Allah dalam 

surat al-Baqarah ayat 267, 
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⧫  ⧫ 

❑⧫◆  ❑→    

⧫⬧  ⧫    ☺◆  

⧫  ⬧       

◆  ❑☺☺◆⬧    

  ⧫❑→➔  ⬧◆  

⧫      

❑→☺➔      

❑☺◼◆       

☺ . 

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari 

padanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. 

            Dalam menafsrkan ayat ini, Imam al-Thabari (V, t.t: 555-556) mengatakan, 

Maksud ayat ini adalah zakatkanlah sebagian yang baik yang kalian peroleh dengan 

usaha kalian, baik melalui perdagangan atau pertukangan yang berupa emas dan perak. 

Mujahid, seorang ahli tafsir zaman tabi’in, dikutip pendapatnya dari berbagai sumber 

tentang yang dimaksud dengan  Sebagian yang baik dari hasil usaha yang kalian 

peroleh mengaatakan, Maksudnya adalah mengenai perdagangan. 

             Al-Jashshash (I, 1993: 625)  mengatakan diriwayatkan dari sekelompok ulama 

salaf dan khalaf bahwa yang dimaksud dengan hasil usaha kalian dalam ayat ini 

adalah hasil perdagangan. Mereka yang berpendapat demikian antara lain adalah 

Hasan dan Mujahid. Secara umum ayat ini  ini mencakup semua kekayaan. Imam al-

Razi mengatakan, Ayat ini menunjukkan bahwa zakat wajib atas semua kekayaan 

yang diperoleh dari usaha, termasuk di dalamnya perdagangan emas, perak, dan 

ternak, karena semuanya itu tergolong hasil usaha.   

             Mayoritas ulama di kalangan sahabat dan tabi’in serta  para fuqaha’ pasca 

zaman mereka berpendapat bahwa wajib hukumnya mengeluarkan zakat dari barang-

barang hasil perniagaan. Hal ini berdasarkan ayat di atas yang menyatakan, “Hai 

orang-orang beriman nafkahanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang 

baik-baik”. Dan berpatokan juga  kepada hadits-hadits Nabi yang menyatakan wajib 

zakat pada harta perniagaan.  

             Dalam suatu  hadits yang diriwayatkan Daruquthni dan Baihaqi dari Abu Dzar 

bahwa Nabi SAW bersabda, 

,  وفى الغـنم صد قـتها, وفى البقـر صد قـتها, وفى الـبـز صد قـتـه.  تهاد ف ـفى الابل ص  

Pada unta wajib zakat, pada kambing wajib zakat, pada sapi wajib zakat, dan pada 

barang-barang rumah tangga wajib zakat. 
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            Dan didasarkan pula kepada hadits yang diriwayatkan Abu Daud dan Baihaqi 

dari Samurah bin Jundub,  

بيع.  ـده لل ـذى نع ـة من الـر  الصدق ـليه وسلم كان يامْرنا انْ نخ ـد, فان النبى صلى الله عـبع اما  

Adapun kemudian dari pada itu, sesungguhnya Nabi SAW menyuruh kami 

untuk menguluarkan zakat dari barang-barang yang kami sediakan untuk 

perdangangan. 

            Sementara itu, sebahagian zhahiriyah berpendapat, tidak wajib zakat 

pada harta benda  perniagaan. Karena ada hadits yang menyatakan,  

قة صد لم فى عبده ولا  فرسه سم لي  على   

Tidak ada kewajban bagi seorang Islam mengeluarkan zakat dari 

hambanya dan kudanya. 

           Dan hadits yang mengatakan, 

ق  ـي ـلرقال وـية الخـق كم عن صدـوت ل ـفـع  

Aku maafkan kamu dari mengeluarkan zakat kuda dan budak. 

            Dalam kontek tersebut, Rasyid Ridha menjelaskan, Jumhur ulama 

menyatakan wajib zakat pada barang-barang perniagaan. Tetapi tidak 

dijumpai keterangan tegas dari Kitab Suci maupun Sunnah Nabi mengenai 

hal itu hanya ada dalam riwayat-riwayat yang saling menguatkan dengan 

pertimbangan yang bersandar kepada nash, yaitu bahwa barang-barang 

perniagaan, yang diperedarkan untuk mendapat keuntungan merupakan 

mata uang yang tidak ada bedanya dengan uang emas dan perak yang 

merupakan harga atau nilainya. Seandainya zakat perniagaan itu tidak wajib, 

tentu semua atau sebagian besar dari para pedagang itu akan dapat 

memperdagangkan uang mereka dan mencari jalan agar nishab uang emas 

dan perak tidak pernah menjalani masa satu tahun, hingga mereka tidak 

perlu mengeluarkan zakatnya selama-lamanya. (Sabiq, I, 1983: 292). 

Cara perhitungan pengeluaran zakat harta perniagaan 

            Setelah kita  mengetahui apa yang disebut harta kekayaan 

perdagangan, maka kita membahas syarat zakatnya. Modal dagang itu 

adakalanya berupa uang dan adakalanya berupa barang yang dinilai dengan 

uang. Mengenai modal berupa uang, prsoalannya terang. Tetapi modal 

berupa barang, maka syarat wajib zakatnya sama dengan syarat wajib zakat 

uang. Yaitu sudah berlalu masanya setahun, berjumlah minimal tertentu atau 

sampai senisab, bebas utang, dan lebih dari kebutuhan pokok. Menurut kita, 

satu nisab uang pada masa sekarang sama nilainya dengan 85 gram emas. 

(al-Qardhawi, 1996: 312-313).   

            Menurut Hanafiyah, Pedagang boleh ada alternatif antara  harta dan 

harga/nilai. Maka bagi yang memiliki alternatif tersebut terdapat dua haul. 
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Yaitu haul antara mengeluarkan zakat dari harga perniagaan, maka ia 

mengeluarkan empat persepuluh (2,5 %)  dari nilai perdadangannya, dan 

haul untuk mengeluarkan zakat dari hartanya, maka ia mengeluarkan empat 

persepuluh (2,5 %) dari harta perniagaannya, Karena harta perniagaan 

adalah harta yang wajib dizakatkan. Maka boleh mengeluarkan zakat dari 

harta benda yang dimiiki. Berdasarkan hal ini, boleh bagi pedagang kain, 

umpamanya, mengeluarkan zakat dari barang dagangan kainnya untuk 

menjaga alternatf keadilan dari semua jenis hartanya. Ia mengeluarkan zakat 

dari semua jenis hartanya yang tidak laris atau mengeluarkan satu macam 

harta saja. (al-Dzuhaili, VIII, 1997: 1874). 

            Sedangkan menurut jumhur ulama, sebagaimana dikemukakan 

Wahbah, Wajib mengeluarkan harganya. Tidak boleh mengeluarkan zakat 

dari harta benda perniagaan. Karena nishab yang dipandang ialah harganya. 

Maka zakatnya adalah hasil perdagangan. Ini sama halnya dengan zakat  

harta pada umumnya. Kita tidak wajib mengerluarkan zakat dari harta, tapi 

wajib mengeluarkan zakat dari harganya. 

Zakat Profesi 

             Zakat profesi artinya mengeluarkan sebagian harta dari penghasilan  

perkerjaan yang ditekuni bila sudah sampai nisabnya, seperti: seperti 

pegawai negeri/swasta, knsultan , dokter, notaris, akuntan, artis, dan 

wiraswasta. 

             Zakat profesi ini termasuk masalah kontemporer, belum ada pada 

masa Nabi SAW dan zaman imam-imam mujtahid. Dengan demikian 

penjelasan mengenai zakat tipe ini tidak ditemui  dalam kitab-kitab tafsir 

dan fiqh klasik. Yang ditemui dalam kitab-kitab klasik hanya berkisar 

seputar pengembangan bahasan tentang tipe zakat tradisional yang 

dijelaskan dan diterapkan Nabi SAW. 

            Bagi yang mewajibkan zakat profesi berdalil dengan keumuman ayat 

yang mewajibkan mengeluarkan zakat dari semua jenis harta. Dalam 

konteks ini Allah berfirman, “Wahai orang yang beriman nafkahkanlah (di 

jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.” (Q.S. al Baqarah: 267). 

“Ambillah zakat darisebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka.” (Q.S. al-Taubah.103). “Dan pada 

harta mereka ada hak orang miskin yang meminta-minta dan yang tidak 

meminta-minta.” (Q.S. al-Dzariyat: 19). 

            Perlu juga dipertimbangkan azas keadilan dalam ekonomi sebagai 

keniscayaan zakat profesi. Umpamanya petani pada zaman sekarang ini 

memperoleh hasil pertaniannya tidak seberapa bila dinilai dengam uang dan 

harus membanting tulang, namun mereka tetap diwajibkan mengeluarkan 

zakat. Sedang suatu prosesi tidak memerlukan tenaga pisik yang berat dalam 

bekerja, tapi dapat memperoleh penghasilan yang jauh lebih besar 
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ketimbang petani. Dengan demikian wajar sekali mereka mengeluarkan 

zakat. 

:   Nisabnya ialah bila telah mencapai senilai 85 gram emas, yaitu 

dianalogikan kepada zakat emas. Bila sudah sampai satu tahun dikeluarkan 

zakatnya 2,5 %. Boleh juga dikeluarkan zakatnya setiap bulan, karena gaji 

(pendapatan) diterima setiap bulan. 

E. Tujuan Zakat 

           Tujuan mengeluarkan zakat itu sangat penting bagi muzakki, sesuai 

dengan firman-Nya,  ــة ت مــن امــوالهم صــدخـــذ ها ـم ب ـــه ـــيـزكـرهم وتـطه ـــق   (Ambllah zakat 

dari sebahagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

mensucikan mereka).  

           Dalam ayat ini disebutkan bahwa tujuannya ada dua hal, yaitu 

membersihkan jiwa dan mensucikan jiwa bagi muzakki. Membersihkan jiwa 

maksudnya ialah bahwa zakat itu membersihkan jiwa mereka dari kekikiran 

dan cinta yang berlebih-lebihan terhadap harta benda. Mensucikan jiwa 

maksudnya ialah zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati 

mereka dan memperkembangkan harta benda mereka. (Departeman Agama, 

1971: 297). 

’      Sementara itu menurut al-Syaukani (II, 1964: 299), Firman Allah  

 bahwa dhamir pada kedua fi’il itu adalah bagi Nabi  تـطـهـرهـــم و تـزكـيـهـــم 

SAW. Artinya Engkau hai Muhammad membersihkan dan mensucikan 

mereka disebabkan apa yang engkau ambil berupa zakat dari mereka. 

Makna  تـطـهـرهـــــم  ialah menghapuskan hal-hal yang berkaitan dengan 

mereka berupa dosa. Sedangkan makna  ـــة  lebih dalam maknanya dari  الـتـزكـي

 .dalam soal membersihkan sehingga diartikan dengan mensucikan الـتـطـهـيـر 

F.  Mendokan Muzakki 

            Allah SWT menyuruh penerima zakat atau amil zakat untuk mendoakan 

muzakki, sesuai firman-Nya, لـكـك س  ـت  م , ان صلاـهـيـلـوصل عـ هم  ــن    (Mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenangan jiwa bagi mereka). 

            Pada prinsipnya dalam praktek setiap imam yang memungut zakat mendoakan 

orang yang menunaikan zakat agar memperoleh berkah. Imam Muslim meriwayatkan 

dari ‘Abd  Allah bin Abu Aufa, katanya, Dulu Rasulullah SAW bila ada suatu kaum 

menyerahkan zakat, beliau berdoa, م  ـلـيـهـاللـهـم صل ع   (Ya Allah, Ya Tuhanku berilah 

keselamatan untuk mereka). Inilah pendapat salah sutu golongan ulama. Namun 

golongan lain berpendapat bahwa ayat ini telah mansukh dengan ayat لـي اْحـد  ـولا تصل ع

ما اْب  منهم  ـدا  ـت    (Dan janganlah engkau sekali-kali  menyembahyangkan (jenazah) 

orang yang mati di antara mereka. Q.S. 9: 84). Mereka berpendapat tidak boleh bagi 

seorang pun  mendoakan muzakki,  kecuali Nabi SAW saja. Hal ini adalah khusus 

ditujukan  untuk beliau. Mereka berargumen dengan firman Allah SWT لا تجعـلوا دعاء   

 Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara )  كـدعاء بعـضكم بعضا    بـيـنـكمالرسول  

kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian yang lain. Q.S. 24: 63). 
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Di samping itu, bahwa Abdullah bin ‘Abbas pernah berkata, Tidaklah  seseorang 

bershalawat, kecuali untuk Nabi SAW. Yang lebih shahih adalah pendapat yang 

pertama. (al-Qurthubi, VIII, 1964: 249).  

            Bahwa khitab ayat ini tidak terbatas untuk Nabi SAW saja. Wajib hukmnya 

mengikut Nabi SAW dan meneladani beliau. Karena beliau mematuhi firman Allah 

SWT yang menyatakan ليهم ان صلا تك سكـن لهم  ـوصل ع  .  Artinya, bila engkau mendoakan 

mereka ketika menunaikan zakat akan menenteramkan dan mengembirakan hati 

mereka. Jabir bin ‘Abdullah meriwayatkan, Aku datang menghadap Rasulullah 

bersama isteriku. Aku berkata kepada Isteriku, “Janganlah engkau bertanya kepada 

Rasulullah tentang sesuatu.”  Isteriku berkata, “Rasulullah keluar dari rumahnya dan 

berada di dekat kami sedangkan kami tidak bertanya tentang seuatu apa pun. Lalu ia 

berkata, “Ya Rasulullah, Doakanlah keselamatan atas suamiku”.  Rasulullah berkata, 

“Semoga Allah memberikan keselamatan kepada engkau dan suamimu”. Kata  الصلا

 di sini berarti kasih dan sayang. Menurut al-Nuhas yang mengutip dari para ahli  ة  

bahasa bahwa kata الصلا ة dalam bahasa  Arab berarti doa. (al-Qurtuhbi, VIII, 1964: 

250).  

            Dengan memperhatikan keterangan di atas dapat dipahami bahwa mendoakan 

orang yang menunaikan zakat adalah sesuatu yang sangat dianjurkan kepada penerima 

zakat. Karena doa tersebut menenteramkan hati orang yang berzakat. 

G. Yang Berhak Menerima Zakat 

             Orang-orang yang berhak menerima zakat  disebut mustahiq zakat. Dalam hal 

ini terdapat delapan  ashnaf (golongan),  sebagaimana disebutkan dalam surat al-

Taubah: 60, 

  ☺  →⬧ 

⧫⬧→  ✓☺◆  

⧫☺➔◆  ◼⧫  

⬧☺◆  ❑➔➔ 

◆  ⬧ 

⧫✓⧫◆  ◆   

  ◆     

⬧        ◆  

⧫        

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 

Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

            Di kalangan ahli ilmu terdapat perbedaan pendapat, Apakah wajib 

membagikan zakat kepada ashnaf yang delapan ini saja, atau boleh menyerahkannya 

kepada selain yang delapan ashnaf ini sesuai dengan pandangan imam atau yang 

punya zakat?  Imam al-Syafi.i dan sekelompok ulama berpendapat sesesuai dengan 



 153 
 

pendapat pertama. Sedangkan Malik dan Abu Hanifah cenderung kepada pendapat 

kedua. Pendapat ini juga yang diperpegangi oleh Umar, Huzaifah, Ibnu ‘Abbas, Abu 

al-‘Aliyah, Sa’id bin Jabir, Maimun, dan Mahran. Kelompok pertama berargumen 

dengan lafazh ayat ini. Di dalamnya terdapat pembatasan (khishar) yang ditunjukkan 

oleh kata انما  pada pangkal ayat. Dan juga berdasarkan hadits dari Ziyad bin  Harits 

al-Shada’i, katanya,  Aku datang menemui Nabi SAW lalu aku membai’atnya, lalu 

seorang laki-laki datang pula, ia berkata, “Berilah aku zakat!” Beliau berkata 

kepadanya, “Sesungguhnya Allah tidak suka dengan hukum seorang nabi dan lainnya 

berkenaan dengan zakat sehingga Dia menetapkan pembagiannya untuk delapan 

ashnaf. Jika engkau termasuk dalam ashnaf tersebut, aku berikan bagiannmu. 

Golongan lain menjawab, bahwa pembatasan dengan kata   انما  dalam ayat ini adalah 

untuk menjelaskan penyerahan zakat dan orang yang menyerahkan zakat, bukan wajib 

memfokuskan ashnaf. Dan kalau dilihat hadits ini di dalam sanadnya terdapat nama 

‘Abd al- Rahman    bin An’im al- Ifriqi. Dia ini tergolong penutur hadits yang dha’if.  

Para ulama golongan ini menguatkan pendapatnya dengan ayat lain, 

راء فهـو خـيـر لـكم  ـها الـفـقتوـوْ ـوها وتـفـخـوان تما هى, ـنعـت ف وا الصد قا دــبـان ت  

Jika kamu menampakkan sedekah, maka itu adalah baik sekali bagimu. Jika 

kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, 

maka meyembunyikan itu lebih baik bagimu. Q. S. 2: 271. Kata قـــة  الصــد   

digunakan untuk yang wajib dan untuk yang sunnat. Ada suatu hadits 

shahih dari Rasulullah SAW, sabdanya, ــن اْ  ا  اْمــرت ــة م ـــذ الصــد ق م وارد ـك ـــىْ  ياـغـن ــن اخْ

م ـكـ ــراىْــقـف  (Aku disuruh untuk mengambil zakat dari orang-orang kaya di 

antara kamu untuk aku berikan kepada orang-orang miskin di antara 

kamu).  Imam Malik mengatakan, telah terjadi ijma’ sesuai dengan 

pendapat yang kedua ini. Menurut Ibnu ‘Abd al-Bar, Maksudnya ialah ijma’ 

sahabat. Tidak diketahui adanya perbedaan pendapat di kalangan mereka.  

(al-Syaukani, II, 1964: 371-372). 

            Pada catatan kaki  Al-Quran dan Terjemahnya (1971: 288-289) dijelaskan 

kriteria-kriteria kedelapan      ashnaf (golongan)  yang berhak menerima zakat tersebut: 

1. orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga 

untuk memenuhi penghidupannya. 2. orang miskin: orang yang tidak cukup 

penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. 3. pengurus zakat: orang yang diberi 

tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. muallaf: orang kafir yang ada 

harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 

5. memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan muslim yang ditawan oleh 

orang-orang kafir. 6. orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk 

kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang 

yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan 

zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7. pada jalan Allah (sabilillah): yaitu untuk 

keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang 

berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum 

seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. orang yang sedang dalam 

perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya. 
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             Namun demikian terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama berkenan 

dengan kriteria-kriteria ashnaf tersebut. Imam al-Syaukani (II, 1964: 372-373) 

menjelaskan sebagai berikut, 

             Ahli ilmu agama berbeda pendapat tentang makna ayat الـفـقـراء و الـمـسا كـيـن       

(fakir dan miskin). Menurut Ya’kub bin Sakit, Qutaibi, dan Yunus bin Habib, Orang 

fakir lebih baik keadaannya dari orang miskin. Karena orang fakir masih memiliki 

sebagian kebutuhan dan keperluan hidupnya. Sedang orang miskin tidak punya apa-

apa. Pendapat inilah yang diperpegangi sebagaian ahli fikih, di antaranya Abu 

Hanifah. Yang lain berpendapat sebaliknya. Mereka mengatakan, Orang miskin lebih 

baik keadaannya dari orang fakir. Mereka berargumen dengan firman Allah SWT,   امـا

 .Adapun sampan itu adalah kepunyaan orang-orang miskin)  سـا كـيـنالسـفـيـنــة فـكـا نـت لمـ

Q.S. 18: 79). Allah mengkhabarkan bahwa sampan di laut itu adalah milik mereka. 

Hal ini dikuatkan dengan doa Nabi SAW yang minta perlindungan dari kefakiran 

dengan doanya,   ماللـهـم واْمـنـنى  مـسـكـيـنا,  ـسـكـيـنا  اْحـيـنى   (Ya Allah, Ya Tuhanku, 

hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, dan matikanlah aku dalam keadaan miskin). 

Ini adaah pendapat al-Ashma’i dan para ahli bahasa lainnya.  Ini adalah salah satu dari 

dua pendapat Imam al-Syafi’i dan kebanyakan sahabatnya. Satu kelompok 

mengatakan, Orang fakir dan orang miskin sama saja, tidak ada perbedaannya. Ini 

adalah salah satu pendapat Imam sl-Syafi’i lainnya. Pendapat ini juga yang 

diperpegangi Ibnu Qasim dan seluruh sahabat Imam Malik. 

            Firman Allah مـلـيـن عـلـيـها    والـعـا   (dan para amil zakat). Artinya orang-orang 

yang bekerja dan orang-orang yang memungut zakat yang diangkat oleh imam berhak 

mendapatkan bagian dari zakat. Ulama berbeda pendapat tentang bahagiannya. Ada 

yang berpendapat bahagiannya seperdelapan. Pendapat ini diriwayatkan dari Mujahid 

dan al-Syafi’i. Ada yang mengatakan, Gajirnya sesuai dengan kadar pekerjaannya. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Abu Hanifah dsn sahabat-sahabatnya. Dan ada pula 

yang berpendapat, Gajinya diambilkan dari Baitulmal. Pendapat ini berasal dari Imam 

Malik. Pendapat yang terakhir ini tidak ada landasannya. Karena Allah Ta’ala 

mengkhabarkan bahwa mereka mendapat bagian dari zakat itu. Kenapa mereka 

terhalang mendapatkannya dan diambilkan gajinya dari anggaran lain? 

            Firman Allah   قـلـوبـهـم  واـلمـ وْلـفـة   (para muallaf yang dibujuk hatinya), yaitu 

pada permualaan Islam. Ada pendapat mengatakan, Mereka adalah orang-orang kafir 

yang ada pada masa Nabi SAW yang dijinaki harinya agar masuk Islam. Mereka tidak 

masuk Islam dengan power dan pedang, tapi diharapkan masuk Islam dengan 

memberikan zakat. Ada pula yang berpendapat, Mereka adalah orang-orang yang 

masuk Islam pada zhahirnya, tapi tidak baik Islamnya. Maka Nabi SAW menjinaki 

hati mereka dengan memberikan zakat. Ada yang yang berpendapat, Mereka adalah 

orang-orang yang masuk Islam dari kalangan Yahudi dan Nasrani. Ada yang 

berpendapat, Mereka adalah sekelompok tokoh-tokoh kaum musyrik yang memiliki 

pengikut. Nabi SAW memberikan zakat kepada mereka untuk menjinakkan hati para 

pengikutnya masuk Islam. Dalam hal ini Nabi SAW memberikan zakat kepada tokoh-

tokoh kaum musyrik yang baru masuk Islam, seperti: Syufyan bin Harb, Harits bin 

Hisyam, Suhail bin ‘Amru, dan Huwaithib bin ‘Abd al-‘Azi. Nabi SAW memberikan 

zakat kepada masing-masing seratus ekor unta untuk menjinakkan hati mereka. 
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             Ulama berbeda pendapat, apakah bahagian muallaf masih tetap ada setelah 

Islam kuat atau tidak? Menurut ‘Umar, Hasan dan, Sya”bi, Terputus pembagian ini 

setelah Islam jaya. Pendapat ini popular di kalangan madzhab Malik dan ahli ra’yi. 

Sebagian ulama Hanafiyah mengatakan bahwa para sahabat telah ijma’ mengenai hal 

ini. Sekelompok ulama berpendapat, Pembagian mereka tetap ada. Karena imam 

senantiasa membutuhkan  menjinakkan hati mereka untuk masuk Islam. Hanya ‘Umar 

yang memutuskan pembagian mereka karena melihat Islam sudah kuat. Yunus 

mengatakan, Aku pernah bertanya kepada Zuhri berkenaan dengan muallaf. Beliau 

menjawab, Aku tidak mengetahui hal ini sudah di-nasahk-kan. Berdasarkan pendapat 

pertama, maka eksis pembagian mereka sebagaimana halnya pembagian zakat untuk 

seluruh ashnaf. 

            Firman Allah berkenaan dengan ب    الـرقـا   (untuk para budak). Artinya untuk 

memerdekakan budak, yaitu membeli budak dengan harta zakat, kemudian 

memerdekakannya. Pendapat ini diriwayatkan berasal dari Ibnu ‘Umar dan Ibnu 

‘Abbas. Pendapat inilah yang diperpegangi oleh Malik dan Ahmad bin Hanbal. 

Menurut pendapat Hasan al-Bashri, Muqatil bin Hayyan, ‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz, 

Sa’id bin Jubair, al-Nakh’i, al-Zuhri, dan Ibnu Zaid, al-riqab adalah budak yang telah 

ada perjanjian dengan tuannya untuk merdeka, maka dibantu dengan zakat untuk 

dimerdekakan. Ini adalah pendapat al-Syafi’i, para ahli ra’yi, dan salah satu pendapat 

Imam Malik. Kedua pendapat ini relevan dengan maksud ayat. 

             Firman Allah   والـغـارمـيـن (dan orang-orang yang berhutang)   dijelaskan Ibnu 

Katsir, Istilah gharimin terdiri atas beberapa golongan. Di antaranya ialah orang yang 

menanggung sesuatu tanggungan atau menjamin suatu hutang, hingga ia haruslah 

melunasinya. Lalu hutang itu menghabiskan semua hartanya atau ia tenggelam dalam 

hutangnya sehingga tidak mampu melnasinya, atau hutang yang menghabiskan semua 

hartanya itu ia lakukan dalam maksiat, kemudian ia bertobat. Maka terhadap mereka 

semua diberikan sebagian dari harta zakat. Dalil  asal dalam bab ini ialah hadits 

Qubaisah Ibnu Mukhariq al-Hilali yang menceritakan bahwa ia menanggung sesuatu 

tanggungan hutang, lalu ia datang menghadap Rasulullah SAW untuk meminta 

sebagian dari harta zakat guna melunasi hutangnya. Maka Rasulullah SAW bersabda,  

            Tinggallah kamu di sini hingga harta zakat datang kepada kita maka akan 

kami perintahkan untuk memberikan sebagian kepadamu.  Selanjutnya Rasulullah 

SAW bersabda, Hai Qubaisah sesungguhnya meminta itu tidak halal kecuali bagi 

salah  seorang di antara tiga macam. Pertama bagi seorang laki-laki yang 

menanggung suatu tanggungan hutang, maka dihalalkan baginya meminta hingga ia 

dapat melunasinya, kemudian menahan diri dari meminta-minta. Kedua seorang laki-

Laki yang tertimpa sesuatu musibah hingga semua hartanya habis, maka dihalalkan 

baginya meminta-minta hingga ia memperoleh pegangan bagi kehidupannya atau 

kecukupan bagi kehidupannya.  Ketiga seorang laki-laki tertimpa kemiskinan hingga 

ada tiga orang yang berakal bijak dari kalangan kerabat dalam kaumnya mengatakan 

bahwa sesungguhnya si fulan telah jatuh miskin, maka dihalalkan baginya meminta-

minta hingga beroleh pegangan kehidupan atau kecukupan bagi kehidupannya. 

Adapun meminta-minta yang bukan berdasarkan alasan tersebut, maka hal itu 

merupakan barang haram yang dimakan oleh pelakunya. H.R Muslim. 
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            Ada juga hadits dari Abu Sa’id disebutkan bahwa pada  masa Rasulullah SAW 

pernah ada serang laki-laki yang tertimpa musiabah karena buah-buahan yang 

dibelinya busuk semua hingga ia berhutang banyak, maka Nabi SAW bersabda, 

Bersedekahlah kalian untuknya, maka orang-orang (para sahabat) memberikan 

sedekah mereka kepadanya, tetapi hal tersebut masih juga belum dapat melunas 

hutangnyai. Lalu Nabi SAW bersabda kepada para pemilik piutangnya, Ambillah apa 

yang kalian jumpai dan tidak ada lagi bagi kalian kecuali hanya itu. H.R Muslim. 

            Imam Ahmad meriwayatkan hadits yang berasal dari Abd al-Rahman bin Abu 

Bakar mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, Allah menyuruh orang yang 

berhutang kelak di hari kiamat hingga orang itu diberdirikan di hadapan-Nya lalu 

Allah berfirman, “Hai anak Adam kenapa kamu mengambil hutang ini dan mengapa 

kamu sia-siakan hak orang ini?” Maka ia menjawab, “Wahai Tuhanku sesungguhnya 

Engkau mengetahui bahwa aku telah mengambil hutang itu dan aku tidak  memakan 

dan meminum dan tidak menyia-nyiakannya,  tetapi aku terkena kebakaan, dan ada 

kalanya kecurian, dan ada kalanya kehilangan,” Maka Allah berfirman, “Benarlah 

apa yang dikatakan hamba-Ku. Aku lebih berhak untuk melunasinya pada hari ini  

dari pada kamu.”  Kemudian Allah memerintahkan kepada sesuatu, lalu sesuatu itu 

diletakkan pada satu sisi neraca orang itu sehingga kebaikannya lebih berat 

ketimbang keburukannya, akhirnya ia masuk surga berkat kurnia dan rahmat Allah       

            Firman Allah   وفى سـبـيـل الله  (dan orang-orang yang berjuang di jalan Allah) 

dijelaskan maksudnya oleh al-Syaukani, Mereka adalah para serdadu dan penjaga 

perbatasan diberikan zakat sekalipun mereka kaya. Ini pendapat kebanyakan ulama. 

Menurut pendapat Ibnu ‘Umar, Mereka adalah orang-orang yang melaksanakan 

ibadah haji dan ‘umrah. Diriwayatkan dari Ahmad dan Ishaq bahwa keduanya 

mengatakan bahwa melaksanakan ibadah haji termasuk fi sabilillah. Menurut 

pendapat Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya, Serdadu yang diberi zakat hanyalah 

yang miskin. 

            Menurut hemat penulis pada zaman sekarang ini setiap orang yang 

menegakkan agama dan berkekurang di bidang ekonomi tergolong fi sabilillah juga, 

seperti juru dakwah, guru ngaji, guru-guru honorer di pesantren/madrasah, dan 

sebagainya. Sepanjang hidupnya mereka melaksanakan pengabdian pada bidang 

dakwah dan penddikan, tapi sebagian dari mereka tidak memperoleh penghasilan yang 

cukup, bahkan berkekurangan. Dengan demikian sebenarnya mereka berhak juga 

mendapat tambahan gaji dari zakat.   

H. Keuntungan Menunaikan Zakat 

            Orang-orang yang menunaikan zakat akan memperoleh keuntungan besar dan 

luar biasa di dunia dan di akhirat. Dengan menunaikan zakat Allah membersihkan dan 

mensucikan diri mereka, sebagaimana disebutkan dalam ayat 103 al-Taubah. Yaitu 

membersihkan diri dari sifat kikir, loba, tamak, mementingkan diri sendiri, tidak 

peduli nasib orang lain yang membutuhkan, dan sebagainya.  Bila sifat-sifat jiwa yang 

negatif ini bersarang pada diri seseorang akan sangat berbahaya baginya. Karena iai 

ibarat virus yang menggerogoti dirinya. Pada suatu saat virus itu akan merusak 
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dirinya, baik pisik maupun pisikis. Sehingga ia ditimpa berbagai penyakit yang sulit 

disembuhkan.  

            Sebalikna  orang yang menunaikan zakat menjadi tenang jiwanya. Dunia ini 

terasa lapang baginya. Zakat dan sedekah membuat jiwa menjadi tenang dan gembira 

dalam arti yang sesungguhnya. Karena ia telah membersihkan jiwanya dari sifat-sifat 

negatif. Ibaratnya hidup tiada beban karena yang mebebaninya sudah diturunkan. Di 

dalam Al-Quran dinyatakan, bahwa pada harta orang kaya itu ada hak fakir miskin. 

(Q.S al-Dzariyat: 19.).  

             Zakat juga berguuna untuk membersihkan harta yang dimiliki. Hak orang lain 

yang dititipkan Allah pada hartanya sudah dikeluarkan sehingga harta yang tinggal 

padanya sudah bersih.  Sehingga hartanya berkah, bahkan semakin berkembang. 

             Di akhirat nanti orang yang mnunaikan zakat akan masuk surga. Allah SWT 

berfirman dalam surat al-Mu’minuun ayat 1- 11 menyebutkan ada tujuh poin yang 

dimiliki orang-orang beriman yang beruntung sebagai penghuni surga Firdaus, salah 

satunya ialah orang yang menunaikan zakat, 

⬧  ◼  ⧫❑⬧☺     

⧫  ➔      

⧫❑➔      ⧫◆  ➔  

⧫  ❑  ❑→➔     

⧫◆  ➔  ❑ 

⧫❑➔➔⬧      ⧫◆  ➔ 

→  ⧫❑→        

◼⧫  ◆    ⧫  

⬧◼⧫  ☺  ⬧  

  ✓❑➔⧫      ☺⬧  

⧫  ◆◆◆  ⬧  

⬧⬧  ➔  ⧫➔ 

    ⧫◆  ➔ 

⧫  ⧫◆  

⧫❑◆      ⧫◆   

◼⧫  ◆❑◼  ⧫❑→⧫ 

    ⬧  ➔  

⧫❑➔◆❑       

⧫❑➔⧫    ➔ 

 ⧫→     

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang 

khusyu' dalam shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 

perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-

orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak 

yang mereka miliki,  maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa. 

Barangsiapa mencari yang di balik itu,  maka mereka itulah orang-orang yang 



 158 
 

melampaui batas. dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya. dan orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka 

itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus  

Mereka kekal di dalamnya. 

H. Sanksi bagi  yang Enggan Mengeluarkan Zakat 

            Allah telah menjamin rezeki semua makhluk-Nya di dunia ini termasuk umat 

manusia.. Dan tidakl satu pun makhluk bergerak di bumi melainkan dijamin Allah 

zekenya. (Q.S Huud: 6). Ada zezeki itu yang langsung diberikan Allah, dan ada pula 

melalui orang yang merupakan amanah baginya. Untuk penyebaran rezeki tersebut 

Allah menetapkan konsep zakat, sedekah, infak, wakaf, hibah, wasiat, dan hadiah. 

              Orang yang enggan menunaikan zakat di akhirat akan mendapat sanksi. 

Dalam konteks ini Allah berfirman, 

  ⧫  ⧫  

❑⧫◆        

⧫  ⧫◆  

⧫❑➔◆⬧  ⧫◆❑   

⧫  ⧫◆  ⧫ 

      ◆ 

⧫   

⬧◆  ◆  ⧫❑→ 

      ➔⧫⬧  

➔        ⧫❑⧫ 

☺⧫  ◼⧫    ⧫ 

  ◆❑⬧   

➔⧫  ❑◆  

➔❑→◆      ⧫  

➔⧫  →  ❑➔⬧ 

⧫  ⬧     

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang 

alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan 

jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-

orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, 

maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 

pedih, 

Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar 

dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada 

mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka 

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." 

           Dalam surat Ali ‘imran ayat 180 Allah mengecam keras orang-orang yang 

bakhil yang enggan menunaikan zakat, 
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◆  ⧫⧫⬧  ⧫ 

⧫❑➔⧫  ☺  ⬧◆  

    ⬧  ◆❑➔   

⚫    ⧫  ◆❑➔    ⚫   

⧫❑➔▪❑⬧  ⧫  ❑➔   

⧫❑⧫  ☺◆    ◆  

◆  ◆❑☺  

◆    ◆    

⧫❑➔☺➔⬧     . 

Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan 

kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 

sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan 

itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah 

segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

             Dalam ayat ini dinyatakan bahwa orang-orang yang bakhil, enggan 

menunaikan zakat, akan dikalungkan hartanya yang sudah berwujud menjadi api 

neraka pada lehernya. Pada ayat sebelumnya ditegaskan bahwa orang-orang yang 

menyimpan  emas dan perak dan enggan menunaikan zakat di dunia ini nanti di akhirat 

akan dipanaskan hartanya itu lalu disterikakan pada dahi, punggng, lambung, dan 

punggngnya. Na’udzubillahi min dzalik. 

             Dalam suatu  hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 

Rasulullah SAW  bersabda, “Barangsiapa diberi harta oleh Allah, lalu dia tidak 

menunaikan zakatnya, maka pada hari kiamat nanti hartanya dijadikan untuknya 

menjadi seekor ular jantan aqra’ (yang kulit kepalanya rontok karena terkumpul 

banyak racun) yang  berbusa dua sudut mulutnya. Ular itu dikalungkan  (di 

lehernya)). Ular itu memegang dengan dua sudut mulutnya, lalu berkata, “Aku adalah 

hartamu. Aku adalah simpananmu.”  Kemudian Rasulullah membaca ayat,: “Sekali-

kali janganlah orang-orang yang bakhil menyangka….” Q.S 3: 180. (H.R Bukhari 

hadits nomor1406).    
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B A B  IX  

TENTANG INFAK  

            Islam tidak hanya mewajibkan zakat sebagai upaya menjembatani antara si 

kaya dengan si miskin, tapi juga sangat menganjurkan berinfak atau sedekah 

tathawwu’. Karena zakat hanya diwajibkan sekali setahun, sedang kebutuhan fakir 

miskin tiap hari. Maka untuk menanggulangi atau minimalisir kekurangan tersebut, 

Islam menganjurkan bersedekah. Hal ini sangat krusial dalam ajaran agama Islam. 

A. Anjuran Berinfak 

            Perintah berinfak berinfak di dalam Al-Quran disejajarkan dengan keimanan 

dan shalat. Dalam konteks tersebut, Allah SWT berfirman dalam surat al-Baqarah 

ayat 2 – 3, 
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⬧  ⧫    ◆     

  ➔  ☺      

⧫  ⧫❑⬧ 

⧫  ⧫❑◆  

◼❑◼  ◆ 

◆◆ ⧫❑→         

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, 

dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. 

            Dalam ayat ini ditegaskan bahwa orang-orang yang menginfakkan hartanya 

disejajarkan penyebutannya dengan orang-orang yang beriman dengan yang gaib dan 

orang-orang yang mendirikan shalat sebagai indikator-indikator orang-orang yang 

bertakwa. 

            Rezki ialah segala yang dapat diambil manfaatnya. Menafkahkan sebagian 

rezki maksudnya ialah memberikan sebagian dari harta yang telah direzkikan oleh 

Tuhan kepada orang-orang yang disyari'atkan agama memberinya, seperti orang-

orang fakir, orang-orang miskin, kaum kerabat, anak-anak yatim dan lain-lain, (Al-

Quran dan Terjemahnya , Depag RI, 1990: 8). 

             Perintah berinfak dalam ayat ini tidak disampaikan dalam bentuk fi’il amr, 

tapi dalam bentuk khabar (berita). Hal ini menunjukkan bahwa substansi perintahnya 

lebih tegas. 

            Terdapat perbedaan pendapat di kalangan sahabat dan tabi’in tentang  yang 

dimaksud dengan  infak dalam ayat ini. Menurut ‘Ali bin Abi Thalhah dan pendapat 

lain yang berasal dari Ibnu ‘Abbas bahwa maksud ayat ( و مـمـا رزقـنـاهـم يـنـفـقـون )  adalah 

zakat harta. Sedangkan menurut al-Sudi yang berasal dari pendapat Abu Malik, dari 

Abu Shalih yang bersumber dari pendapat Ibnu ‘Abbas juga, dan dari Murrah yang 

berasal dari pendapat Ibnu Mas’ud, dan dari pendapat beberapa orang sahabat 

Rasulullah SAW lainnya bahwa ayat    رزقـنـاهـم يـنـفـقـونومـمـا)  ) adalah berkenaan dengan 

nafkah seorang untuk  membelanjai keluarganya. Dan menurut Juwaibir dari al-

Dhahak, Perintah berinfak ini adalah pengorbanan dalam rangka mendekatkan diri 

kepada Allah sesuai dengan  kadar kehidupan dan kesungguhan mereka sebelum 

diturunkan ayat wajib zakat dalam surat al-Baraah, (Ibnu Katsir I, 1983: 75). 

             Ibnu al-‘Arabi (I, 1988, 18) mengklasifikasi perbedaan pendapat ulama 

tentang kata infak yang dimaksud dalam ayat ini kepada lima pendapat, 

1.  Bahwa infak yang dimaksud dalam ayat ini ialah zakat yang difardhukan. Ini berasal 

dari Ibnu ‘Abbas. 

2.  Bahwa infak itu maksudnya ialah nafkah seseorang terhadap keluarganya. Ini 

pendapat Ibnu Mas’ud. 

3. Nafkah di sini maksudnya ialah sedekah tathawwu’. Ini menurut al-Dhahak. 
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4. Bahwa infak dalam ayat ini berarti sedekah wajib selain zakat. 

5. Bahwa ayat ini telah di-nasakh-kan oleh ayat tentang zakat. 

             Ibnu al-‘Arabi menjelaskan lebih lanjut, Pertama, Adapun argumen bagi  

orang yang mengatakan bahwa ayat ini berkenaan dengan zakat, karena melihat bahwa 

kata infak dalam ayat ini disejajarkan dengan shalat. Kata nafkah yang disejajarkan 

(dalam Kitab Allah) dengan shalat adalah zakat. Kedua, Orang yang mengatakan 

bahwa kata infak yang disebutkan dalam ayat ini adalah nafkah seseorang kepada 

keluarganya. Karena memberikan nafkah kepada keluarga itu adalah nafkah yang 

paling utama. Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa seseorang bertanya kepada beliau, 

“Aku punya uang satu dinar.” Kata Nabi,  “Pergunakan untuk dirimu.”  Katanya, 

“Aku memiliki orang lain (keluarga).” Kata Nabi, “Nafkahkanlah uang itu kepada 

keluargamu.” Hadits ini menjelaskan, didahulukan memberikan nafkah kepada 

keluarga baru kemudian untuk diri sendiri. Dalam hadits shahih dinyatakan bahwa 

Nabi SAW menetapkan bahwa sedekah kepada kerabat memiliki pahala ganda, yaitu 

pahala sedekah dan pahala memelihara hubungan silaturrahim. Ketiga, Orang yang 

berpendapat bahwa infak yang dimaksud dalam ayat ini adalah sedekah tathawwu’, 

berargumen dengan alasaan bahwa perintah zakat hanya datang dengan lafazh zakat 

secara spesifk. Bila ada ayat dengan lafazh shadaqah, berkemungkinan maknanya 

sedekah fardhu atau sedekah sunnat. Bila ayat datang dalam bentuk infaq, maknanya 

hanya sedekah tathawwu’.  Keempat, Orang yang mengatakan bahwa infaq dalam 

ayat ini berkenaan dengan kewajiban-kewajiban di segi harta selain zakat berargumen 

dengan bahwa Allah Ta’ala bila mensejajarkan infak dangan shalat maknanya adalah 

fardhu (wajib). Bila ditilik dari lafazhnya, maka maknanya suatu kewajiban selain 

zakat. Kelima, Orang yang mengatakan bahawa ayat ini sudah mansukh berargumen 

bahwa ayat ini berkenaan dengan berinfak dalam bentuk fardhu selain zakat, lalu turun 

ayat zakat yang difardhukan, maka semua ayat tentang sedekah yang bermakna wajib 

terdapat dalam Al-Quran di-nasakh-kan. 

             Dalam menanggapi perbedaan pendapat ini ada jalan tengah yang ditawarkan 

Ibnu Jarir al-Thabari. Menurutnya bahwa ayat ini berlaku umum yaitu berkenaan 

dengan zakat dan nafkah. Beliau mengatakan, Yang lebih baik takwilnya (tafsirnya) 

dan lebih benar adalah mensifati kaum bahwa mereka menunaikan semua kewajiban 

yang berkenaan dengan harta, baik zakat maupun nafkah, yakni orang-orang yang 

wajib diberikan nafkah, seperti: isteri atau keluarga, kerabat, budak, dan sebagainya. 

(Lihat Ibnu Katsir, I, 1983: 75).  

B. Nafkah  Untuk Isteri (Keluarga) 

            Suami adalah pemimpin dalam keluarga atau dengan kata lain sebagai kepala 

keluaga. Suami wajib memberikan nafkah kepada isterinya dan keluarganya. Dalam 

konteks ini Allah SWT berfirman, 

  ❑▪❑⬧  ◼⧫ 

  ☺  ⬧   

➔⧫  ◼⧫  ➔⧫ 

☺◆  ❑→    
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◆❑    →⬧⬧ 

⧫⬧  ⬧→  ⧫ 

☺        ◆  

⧫❑➔⬧  ➔❑→➔  ➔❑→➔⬧ 

➔→◆    

☺  ➔❑◆ 

  ⬧  →◆➔⬧  ⬧  ❑⬧ 

◼⧫         

 ⧫      

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.  Sebab itu 

maka wanita yang saleh  ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya,  maka  nasehatilah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka 

mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (Q.S. 2: 24). 

             Firman Allah الـرجـا ل قـوامـون عـلى الـنـساء  (kaum laki-laki itu adalah pemimpin 

bagi kaum wanita) maaksudnya bahwa merekalah yang  menegakkan kepemimpinan 

terhadap wanita (isteri), sebagaimana halnya merekalah yang menegakkan 

kepemimpinan publik sebagai pemerintah dan umara’. Mereka juga yang memenuhi 

kebutuhan isteri berupa nafkah, pakaian, dan tempat tinggal. Tanggung jawab 

kepemimpinan ini diungkapkan dengan shighat mubalaghah dalam firman-Nya (   قـوا  

  ب Ini menunjukkan diberikan urusan kepemimpinan kepada mereka. Huruf .(مـون

pada ayat (  بـما فـضل الله ) adalah menunjukkan sebab akibat. Dhamir هـم pada kata ( 

 menunjuk pada  wanita. Artinya ( عـلى بـعـض ) menunjuk pada laki-laki  dan  (بـعـضهـم 

hanya mereka yang berhak dengan kepemimpinan ini, karena  Allah memberikan 

keutamaan kepada laki-laki. Dikarenakan keutamaan itu terpegang di tangan mereka, 

maka mereka juga yang memegang  jabatan khalifah, umara’,  panglima perang, dan 

jabatan publik lainnya. Firman Allah (  وبـما انـفـقوا ) artinya dan disebabkan mereka yang 

memberi nafkah dan mahar kepada wanita. Begitu juga mereka yang menyumbang 

untuk jihad dan sebagainya. (al-Syaukani, I, 1964: 460). 

            Dengan demikian dapat dipahami bahwa dengan alasan kaum laki-laki 

memliki kelebihan dari kaum wanita dan karena laki-laki yang bertanggung jawab 

memberikan nafkah hidup kepada wanita (isteri), maka seyogianyalah laki-laki yang 

menjadi pemimpin dalam rumah tangga. Begitu juga halnya dalam kepemimpinan 

publik. 

             Di samping wajib memberikan nafkah, suami juga wajib menyediakan tempat 

tinggal bagi isterinya dan keluarganya. Allah SWT berfirman dalam surat al-Thalaaq 

ayat 6, 
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➔❑      ⬧ 

    ◆  ➔➔  

❑→  ◼⧫    ◆  

  ⬧  ❑  ❑→⬧  

◼⧫    ➔⧫  

◼❑    ⬧  ➔ 

⬧  ➔❑➔⧫⬧  ➔◆❑    

☺⬧◆  ◆⧫ 

➔    ◆  ◼➔⬧ 

⬧ ⬧ ⧫     

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 

kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 

berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin. Kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (dalam segala sesuatu) dengan baik; dan jika 

kamu menemui kesulitan maka wanita lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 

            Dalam konteks menyediakan tempat tinggal, ayat ini dapat dilihat dari dua 

dimensi. Pertama, bila dilihat pada pangkal ayat (Tempatkanlah mereka para isteri di 

mana kamu bertempat tinggal)  maka menyediakan tempat tinggal untuk isteri wajib 

hukumnya bagi seorang suami. Kedua, bila ayat ini dilihat secara keseluruhan dan 

dikaitkan dengan ayat-ayat sebelumnya, dapat dipahami bahwa isteri yang sedang 

hamil ditalak masih wajib disediakan tempat tinggal dan diberi nafkah sampai ia 

melahirkan. Sedangkan kebutuhan bayi adalah juga tanggungan bagi suami. Kalau 

merujuk kepada ayat 1 surat al-Thalaaq, isteri yang ditalak tidak boleh   diuusir dari 

rumah dan dilarang  eluar dari rumah sampai habis masa iddahnya. Ini membuktikan 

bahwa nafkah dan tempat tingga isteri yang ditalak masih tanggung jawab suami.          

C.  Berbuat Baik kepada  Ibu Bapak dan Semua Orang 

             Wajib hukumnya berbuat baik kepada ibu bapak dan rang-orang yang 

membutuhkan. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 

83,  

◆  ⧫⬧  ⧫⬧  ⧫ 

◆    ⧫➔⬧     

⧫◆❑◆    

◆  ◼→ 

☺⧫◆◆  ✓◆◆  

❑❑➔◆      

❑☺◆  ◼❑◼  

❑➔◆◆  ◼❑  ▪➔ 

◆❑⬧    ⬧  → 

◆ ❑→➔      
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): janganlah kamu 

menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, 

anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik 

kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak 

memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berpaling. 

             Dalam ayat ini ditegaskan bahwa Allah telah mengambil janji dari Bani Israil. 

Dengan kata lain bahwa Bani Israil telah berjanji kepada Allah melalui nabi-nabi 

mereka. Isi perjanjiannya ialah tidak akan menyembah selain Allah, berbuat baik 

kepada ibu bapak, kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, mendirikan shalat, dan 

menunaikan zakat. Tetapi  mereka tidak menepati janji. Ini adalah peringatan bagi 

umat Muhammad SAW, jangan sampai terulang kembali pembangkan secara massal 

terhadap Allah. 

             Dalam ayat lain, Allah berfirman, 

  ◆    ◆ 

❑➔        

⧫◆❑◆   

◆  ◼→ 

☺⧫◆◆  

✓☺◆  ◆ 

  ◼→  ◆ 

→  ◆  

  ◆ 

  ⧫◆  ⬧◼⧫ 

☺          ⧫ 

⧫ ⧫ ⧫➔ ❑⬧     

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. 

dan berbuat baiklah kepada ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 

sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 

membangga-banggakan diri, (Q.S al-Nisaa’: 36). 

              Berbuat baik kepada ibu bapak maksudnya ialah mempergauli keduanya 

dengan baik, patuh dan mengikuti perintah keduanya, dan memberikan  hak-hak ibu 

bapak yang diwajibkan Allah. Berbuat baik kepada kerabat ialah memelihara 

hubungan silaturrahim dengan mereka dan membantu mereka yang membutuhkan 

sesuai dengan kesanggupan dan kemampuan. Berbuat baik kepada anak yatim, yaitu 

anak yang sudah meninggal ayahnya. Orang miskin adalah orang yang sangat berhajat 

dan sangat membutuhkan bantuan. Menurut kebanyakan ahli bahasa dan ahli fiqh, 

orang miskin lebih parah keadaannya dari orang fakir. (al-Syaukani, I, 1964: 108).  

             Di dalam Al-Quran memang  dianjurkan memberikan nafkah (biaya hidup) 

kepada mereka. Dalam konteks ini Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 215, 
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⧫❑➔⧫  ⬧⧫  ⧫❑→   

➔  ⧫        

◆❑⬧  ⧫✓⧫◆ 

☺⧫◆◆  ✓◆ 

◆      ⧫◆  

❑➔➔⬧      ⬧  

  ⧫     

Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta 

yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-

anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan." 

dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahuinya. 

             Yang bertanya di sini ialah orang-orang beriman. Mereka bertanya  apa yang 

akan dinafkahkan?  Maka  dalam ayat ini tidak dijawab  sesuai pertanyaan, ta[I dengan 

menjelaskan objek pemberian nafkah sebagai pemberitahuan bahwa   itulah  yang 

lebih utama diketahui. Karena sesuatu itu tidak akan mencapai sasaran melainkan bila 

diletakkan pada tempatnya, (al-Syaukani, I, 1964: 2160).   

              Dalam ayat ini disebutkan objek yang akan  diberi nafkah, yaitu  ibu bapak, 

kaum kerabat, anak yatim, orang miskin, dan musafir. Semuanya itu wajib disantuni. 

Ada suatu hal yang sangat menarik dalam redaksi ayat ini. Mereka bertanya tentang 

apa yang akan dinafkahkan. Jawaban Allah melalui firman-Nya, bukan saja menjawab 

tentang harta yang akan dinafkahkan, tetapi menjelaskan hal yang lebih krusial, yaitu 

orang-orang yang wajib diberi nafkah. 

               Al-Jashshash (I, 1993: 437) menjelaskan, Allah menyebutkan orang-orang 

yang akan diberi nafkah dengan firman-Nya “Maka untuk ibu bapak dan kerabat” 

dan orang-orang yang disebut dalam ayat ini. Mereka inilah yang lebih diutamakan 

dalam bersedekah. Dalam ayat lain Allah menjelaskan tentang apa yang wajib 

dinafkahkan  ذا يـنـفـقـون قـل الـعـفو  ويـسـاْ لـونـك ما   (Mereka bertanya kepadamu apa yang 

mereka nafkahkan. Katakanlah, yang lebih dari keperluan. Q.S 2; 219). Diriwayatkan 

dari Ibnu ‘Abbas, katanya, Yang dinafkahkan itu ialah yang sudah berlebih dari 

keperluan. Dalam ayat ini Allah mengkhabarkan bahwa berinfak bila sudah berlebih 

dari keperluan diri, isteri, dan keluarga. Berdasarkan pengertian tersebut Nabi SAW 

bersabda, ا كـا ن عـن ظـهـر غـنـى  خـيـر الـصـد قـة م  (Sebaik-baik sedekah ialah dari pihak 

orang kaya). Dalam hadits lain disebutkan      بـمـن ابـقـت غـنى , وابـداء  قـة ما  الـصـد  خـيـر 

 Sebaik-baik sedekah bila anda tetap kaya, dan mulailah dengan orang yang)تـعـول  

masih dalam ikatan keluarga). Ini relevan dengan ayat   قـل يـنـفـقـون  ذا  مـا  لـونـك  ويـسـاْ 

 Diriwayatkan dari Nabi SAW khabar tentang memulai nafkah dengan kerabat .الـعـفـو

terlebih dahulu. Antara lain hadits Ibnu Mas’ud dari Nabi SAW, 

         .       الـيـد الـعـلي خـيـر مـن يـد الـسـفلى , وابـد اْ  بـمـن تـعـول , امـك وابـوك واخْـتـك واخْـوك واد نـك فـادْنـك

Tangan yang di atas lebih baik dari tangan yang di bawah. Mulailah bersedekah 

terhadap  sekeluargamu: ibumu, ayahmu, saudarimu, dan seterusnya orang yang 

lebih dekat kekerabatannya denganmu.      
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              Memberikan nafkah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak yatim, orang-

orang miskin, dan musafir tersebut dalam lain disejajarkan penyebutannya dengan 

beriman kepada Allah. Dalam konteks ini Allah berfirman dalam surat al-Baqarah 

ayat 177, 

  ▪  ▪    ❑◆❑➔  

❑  ⧫  ☺  

☺◆  ⬧◆  

▪  ⧫  ⧫◆    

❑◆◆   

◼☺◆  

⧫◆  ◆ 

⧫◆◆  ⧫☺  ◼⧫    

⬧  ◼→ 

☺⧫◆◆  ⧫✓☺◆  

⧫◆    

⧫◆  ◆ 

⬧  ◆⬧◆ 

◼❑◼  ⧫◆◆  ◼❑ 

❑➔❑☺◆  ➔  

⬧  ⧫    

⧫◆   

⧫  ▪➢◆  

⧫✓◼◆  ⧫    ⬧ 

⧫  ❑➔   

⬧◆  ➔  ⧫❑→☺ 

    

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan 

tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, 

malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 

kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 

pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 

sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 

janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 

(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.              

              Tema pokok ayat-ayat ini berbicara tentang kebajikan. Yaitu berkenaan 

dengan ‘aqidah (keimanan) yang benar, kepedulian sosial, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, menepati janji, dan sabar dalam kesempitan,  penderitaan, dan 

peperangan. 

             ‘Aqidah yang benar ialah beriman kepada Allah, hari akhirat, para malaikat, 

kitab-kitab, nabi-nabi, bukan sekedar menghadapkan wajah ke timur dan barat. Ibnu 
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Katsir (I, 1983: 314) mengutip dari Abu al-‘Aliyah, Ketika itu orang-orang Yahudi 

berkiblat menghadap ke  arah barat, sedangkan orang-orang Nasrani  ke arah timur, 

maka AllahTa’ala berfirman, Tidaklah mengahadapkan wajahmu ke arah timur dan 

barat suatu kebajikan. Lebih lanjut Abu al-‘Aliyah mengatakan, Itulah pembicaraan 

tentang keimanan yang hakikatnya adalah pengamalan.  

             Sedangkan menghadap ke  arah timur dan barat tidak dihitung sebagai suatu 

kebajikan dan ketaatan, selama bukan karena perintah dan syariat Allah. Allah telah 

memerintahkan kepada nabi Muhammad dan umatnya agar beralih menghadap kiblat 

dari Bait al-Maqdis ke arah Ka’bah di Makkah. Inilah syariat Allah.     

              Dalam ayat di atas juga ditegaskan bahwa di antara yang termasuk kebajikan 

di sisi Allah ialah kepedulian sesama, yaitu dengan memberikan harta yang dicintai 

kepada  kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan untuk 

memerdekakan hamba sahaya, dan menunaikan zakat. 

             Menurut Ibnu Katsir (I, 1983: 366), firman Allah Dan memberikan harta yang 

dicintainya, artinya menyedekahkan hartanya, pada hal ia sangat mencintai dan 

menyukainya. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits , Rasulullah SAW 

bersabda, 

الـصـد قـة  انْ تـصـدل واْنـت صـحـيـح  شـحـيـ   تاْ مـل  التغـنى وتـخـشى الـفـقـر.                            اْفـضـل   

Sedekah yang paling afdal ialah anda menyedekahkan harta ketika anda lagi 

membutuhkan, serta  menginginkan kekayaan dan takut miskin. H.R Bukhari-Muslim. 

            Selanjutnya Ibnu Katsir menjelaskan, firman Allah kepada kerabatnya, yaitu 

kerabat seseorang. Memberikan sedekah kepada mereka lebih diutaman, sebagaimana 

disebutkan dalam sesbuah hadits, 

الـصد قـة عـلى الـمـسا كـيـن صد قـة , وعـلى ذ وى الـرحـم اثـنا ن : صد قـة وصلـة , فـهـم اْولى الـنـا    

 بـك وبـبـرك واعـطا ىـْـك  

Sedekah kepada orang-orang miskin mendapat satu pahala. Sedekah 

kepada karib kerabat mendapat dua pahala, yaitu pahala sedekah dan 

pahala menyambungkan tali silaturrahim. Mereka adalah orang yang 

paling utama bagimu untuk mendapatkan kebaikan dan pemberianmu. H.R 

Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syeikh al-Bani dalam kitabnya  Shahiih 

al-Jaami’.                       

            Dianjurkan memberikan harta kepada kerabat, karena hal itu sebagai 

sedekah dan memelihara hubungan silaturrahim bila mereka miskin. Begitu 

juga memberikan harta kepada anak yatim yang miskin lebih utama dari 

bersedekah kepada orang miskin yang bukan yatim, karena mereka tidak 

ada kesanggupan  untuk berusaha. Dianjurkan bersedekah kepada orang-

orang miskin, karena keberadaannya sebagai orang yang tidak punya. Ibnu 

sabil artinya ialah musafir yang putus (kehabisan bekal) dalam perjalanan 

yang harus disantuni. Riqab (budak) artinya orang yang punya perjanjian 

dengan tuannya untuk dimerdekakan dengan memberikan tebusan. Ada 

pendapat mengatakan, maksudnya ialah membeli budak dan 
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memerdekakannya. Pendapat lain mengatatakan, maksudnya ialah 

memerdekakan tawanan perang. (al-Syaukani, I, 1964: 172). 

D. Infaq fi Sabilillah 

           Yang lebih krusial lagi ialah menafkahkan harta di jalan Allah (fi sabillah).  Hal 

ini diungkapkan Allah dalam surat al-Baqarah ayat 261, 

⬧  ⧫  ⧫❑→  

⬧◆❑       

⬧☺  ⧫◆  

◆      ⬧  

➔⬧      ◆  

➔  ☺  ⧫    ◆  

◆ ⧫     

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 

bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa 

yang Dia kehendaki.  Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

            Menurut Ibnu ‘Abbas yang dimaksud fi sabilillah adalah jihad dan haji. Satu 

dirham yang dibelanjakan pada keduanya akan dilipatgandakan pahalanya hingga 

tujuh ratus kali lipat ganda. Adapun menurut Sa’id bin Jubair fi sabilillah adalah dalam 

ketaatan kepada Allah. Menurut Makhul fi sabilllah adalah membelanjakan harta 

untuk berjihad, seperti mempersiapkan kuda-kuda perang dan sebagainya. (Ibnu 

Katsir, I, 1983: 561).  

            Pengertian jihad fi sabilillah pada zaman kontemporer ini sudah diperluas. 

Pengertian    menafkahkan harta di jalan Allah meliputi belanja untuk kepentingan 

jihad, pembangunan perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah dan lain-lain. 

(Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 1971: 65)                

             Di dalam ayat lain disebutkan bahwa nilai amal kebaikan itu dilipatgandakan 

menjadi sepuluh.  Sedangkan ayat ini menjelaskan bahwa infak fi sabilillah nilainya 

dilipatgandakan menjadi tujuh ratus. Dengan demikian ada nilai amal yang bersifat 

umum dan ada yang khusus. Ini menunjukkan bahwa nafkah  fi sabilillah adalah jihad 

saja. Bila yang dimaksud dengan nafkah fi sabillah  suatu kebajkan yang spesifik 

dilipatgandakan nilainya menjadi tujuh ratus, sedang amal kebajian selain dari itu 

dinilai sepuluh. (al-Syaukani, I, 1964: 284). 

              Infak fi sabilullah pada zaman sekarang harus terus digalakkan oleh umat 

Islam. Aktivitas ibadah dan dakwah di mesjid-mesjid, mushalla, langgar atau surau, 

harus ditopang dengan dana yang cukup. Lembaga-lembaga pendidikan, seperti 

pondok pesantren, madrasah, dan lembaga pendidikan lainnya adalah tanggung jawab 

umat Islam. Kalau tidak demikian semuanya bisa tutup, seperti yang terjadi melanda 

gereja milik orang Kristen. 
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            Sudah santer berita dalam media sosial akhir-aakhir ini betapa banyaknya 

gereja yang dirubuhkan, dijual, atau dibiarkan begitu saja di Eropa dan Amerika, 

karena ketiadaan dana. Jemaat gereja sudah tidak ada lagi. Mereka tidak percaya lagi 

pada ajaran agama yang mereka anut selama ini. Pilihannya bagi mereka tampaknya 

ada tiga: Pertama, menjadi orang yang tidak percaya pada Tuhan dan tidak beragama, 

alias ateis. Kedua, percaya pada Tuhan, tapi tidak beragama. Ketiga, menjadi muallaf, 

masuk Islam. Sehingga mereka aberbondong-bondong masuk Islam. Baik pendeta, 

fastor, maupun jemaatnya. 

            Akhir-akhir ini sudah ada pula fenomena sekolah-sekolah yang dikelola orang-

orang Kristen di Australia, Amerika, dan Eropa sudah mulai pula ditutup. Hal ini bisa 

terjadi karena kekurangan murid dan kekurangan dana. Dana yang ada tidak bisa lagi 

menghidupkan sekolah. Fenomena-fenomena seperti ini ini jangan sampai terjadi di 

kalangam umat islam.    

E. Etika dalam Bersedekah 

             Allah SWT menyuruh orang-orang beriman untuk menafkahkan sebagian 

harta atau hasil usaha mereka yang baik. Dalam  konteks ini Allah berfirman dalam 

surat al-Baqarah ayat 267, 

⧫  ⧫ 

❑⧫◆  ❑→    

⧫⬧  ⧫    ☺◆  

⧫  ⬧       

◆  ❑☺☺◆⬧    

  ⧫❑→➔  ⬧◆  

⧫      

❑→☺➔      

❑☺◼◆       

☺      

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 

daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji. 

              Yang dimaksud dengan berinfak di sini ialah bersedekah. Ibnu ‘Abbas 

berkata, Firman Allah Ta’ala ( ت مـا كـسـبـتـم  من طـيــبـا  ) artinya hasil usahamu yang baik 

dan pilihan. Ini menurut pendapat mayoritas ulama. Menurut satu golongan, arti 

 .itu adalah yang halal. Tidak ada salahnya memandang keduanya bersamaan  الـطـيـبـات  

Karena usaha yang baik dan pilihan itulah yang disebut yang halal di kalangam ahli 

sgama. Sekali pun para ahli bahasa menggunakan kata yang baik itu terhadap yang 

halal maupun yang haram. Dalam hal ini  hakikat syariyah didahulukan dari 

lughawiyah, (al-Syaukani, I, 1964: 289). 



 171 
 

              Selanjutnya al-Syaukani menjelaskan, firman Allah (   مـن لـكـم  اْخـرجـنـا  ومـما 

 artinya dan nafkahkanlah sebagian dari yang baik yang Kami keluarkan ( الاْرض

untukmu dari perut bumi. Kata yang baik itu di sini di-hadzaf-kan (tidak disebut), 

karena ada dilalah pada ayat sebelumnya. Hasil dari perut bumi itu maksudnya ialah 

tumbuh-tumbuhan, pertambangan, dan rikaz (harta tertimbun).. 

             Yang dimaksud dengan berinfak dalam ayat ini ialah bersedekah. Ibnu ‘Abbas 

berkata, Allah menyuruh mereka menginfakkan harta yang paling baik, paling bagus, 

dan paling elok. Allah melarang mereka bersedekah dengan harta yang hina dan 

rendah. Itulah yang dimaksud dengan jelek dalam ayat ini, karena Allah itu baik. Dia 

tidak menerima kecuali yang baik-baik. Oleh karena itu Dia berfirman pada lanjutan 

ayat (   لا ان تغـمـضوا فـيـهولا تـيـمـمـوا الخـبـيــث مـنـه تـنــفـقـون ولـسـتـم  بـاْ خـذ ه ا   ) . Maksudnya 

apabila harta itu diberikan kepadamu, maka kamu tidak akan mengambilnya, kecuali 

dengan memicingkan mata. Allah tidak memerlukan yang seperti itu dari kamu, maka 

janganlah kamu memberikan kepada Allah sesuatu yang tidak kamu sukai. Ayat ini 

diturunkan berkenaan dengan kaum Anshar yang menyedekahkan kurma yang jelek, 

(Ibnu Katsir ,I, 1983: 568). 

             Dengan melihat asbab nuzul ayat ini semakin terang bahwa perintah Allah 

dalam ayat ini berkenaan dengan sedekah. Namun demikan ada juga yang memahami 

bahwa ayat ini berkenaan dengan perintah zakat.  

            Al-Syaukani menjelaskan, Segolongan ulama salaf berpendapat bahwa ayat 

ini berkenaan dengan sedekah fardhu (zakat). Sedangkan yang lain berpendapat, Ayat 

ini berkenaan dengan sedekah wajib dan sedekah sunnat.  

             Bila ayat ini berkenaan dengan perintah mengeluarkan zakat, maka ia sebagai 

dasar hukum wajib zakat hasil pertanian, pertambangan, dan rikaz. Karena semua ini 

berasal dari perut bumi. Hasil pertanian atau tumbuh-tumbuhan hidup dan mengisap 

bahan makanan dari dalam tanah. Pertambangan diolah dari dalam tanah. Rikaz yang 

merupakan harta tertimbun atau tersimpan dalam tanah. 

            Salah satu tema pokok  yang terkandung dalam ayat ini ialah etika dalam 

menafkahkan harta, baik berupa zakat maupun sedekah. Allah menyuruh agar 

memberikan harta yang baik-baik. Jangan memberikan yang buruk. Dalam (Q. S. 2; 

177) dianjurkan agar memberikan harta yang dicintai untuk disedekahkan. 

             Dalam bersedekah tidak boleh menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti 

perasaan yang menerima. Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 262, 

⧫  ⧫❑→ 

⬧◆❑        ▪➔ 

  ⧫❑➔  ⧫  ❑→  

⧫  ◆      ⚫  ➔  

  ◼◆  ◆  ❑  

◼⧫  ◆  ➔  ❑⧫⬧⧫ 

                                                        
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak 

mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan 

dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi 

Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 

bersedih hati.            

            Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah akan memperoleh pahala yang besar selagi dia  tidak 

menyebut-nyebut pemberiannya dan tidak menyakiti perasaan si penerima. Tapi bagi 

yang menyebut-nyebut sedekahnya atau menyakiti perasaan si penerima sedekah, 

akan batal pahala sedekahnya.  

               Menyebut-nyebut sedekah bisa membatalkan pahalanya, sebagaimana 

firman  Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 264, 

⧫  ⧫  ❑⧫◆ 

  ❑➔➔  ⬧  

☺  ⬧◆ 

    ⬧⧫  

◆⬧    ◆  ⬧ 

  ❑◆◆     

⬧☺⬧  ⬧☺  ◆❑  

◼⧫  ⧫➔  ⧫⬧  

◆  ◆⧫⬧        

⧫  ◼⧫    ☺  

❑    ◆    ⧫  

⧫❑⬧ ⧫⬧      

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu 

dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang 

yang menafkahkan hartanya karena ria kepada manusia dan dia tidak beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin 

yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadikan 

dia bersih (tidak bertanah) Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang 

mereka usahakan dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir..          

            Dalam surat al-Dhuhaa ayat 10 disebutkan bahwa tidak boleh menghardik 

peminta-minta. Karena mereka meminta sebenarnya adalah menuntut hak mereka  

yang diitipkan Allah pada orang-orang berada. Firman-Nya,  تـنـهـر فـلا  ىـْـل  الـسـا   وا مـا 

(Dan terhadap orang yang meminta-minta maka janganlah kamu menghardiknya). 

            Allah menganjurkan perkataan yang baik ketika memberikan sedekah. Allah 

berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 263, 

لـيـم.. قـول مـعـروف ومـغـفـرة خـيـر مـن صد قـة يـتـبـعـها اذ ى , والله غـنـى حـ  
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Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi 

dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi 

Maha Penyantun. 

            Perkataan yang baik maksudnya menolak dengan cara yang baik, dan maksud 

pemberian ma'af ialah mema'afkan tingkah laku yang kurang sopan dari si penerima. 

(Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 1971: 66) 

E. Keuntungan Bersedekah 

            Banyak keuntungan bersedakah dalam konsep ajaran Islam, antara lain dapat 

dikemukakan di sini sebagai berikut, 

1. Orang yang bersedekah akan mendapat pahala dari Allah. (Q. S. 2: 261). Yaitu 

pahala yang berlipat ganda, sesuai dengan firman-Nya dalam ayat sebelumnya, 

 

⬧  ⧫  ⧫❑→ 

⬧◆❑     

  ⬧☺   

⧫◆   

◆     

⬧  ➔⬧   

  ◆  ➔  ☺ 

⧫    ◆  ◆ 

⧫  

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 

yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 

melipatgandakan  (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha 

Luas (karunia-Nya)  lagi Maha Mengetahui. 

2. Orang-orang yang gemar bersedekah tidak akan meresa takut dan sedih di 

akhirat. Dalam konteks ini Allah berfirman dalam surat al-Baqarah : 274, 

وعـلا نـيـة فـلـهـم اجـرهـم عـنـد ربـهـم , ولا  الـذ يـن يـنـفـقـون امـوالـهـم بالـيـل والـنـهار سـرا 

 خـوف عـلـبـهـم ولا هـم يـحـزنـون.  

 Orang-orang yang menafkahkan hartanya pada malam dan siang hari  secara 

sembunyi-sembunyi dan tarang-terangan, maka mereka memperoleh pahala 

dari sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati. 
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B A B  X  

TENTANG HAJI DAN ‘UMRAH 

A. Pengertian Haji dan Umrah 

                Secara etimologis kata  ـــ  antara lain berarti: pergi ke, berziarah الح

ke, mengunjungi, bermaksud, mengengaja, (Munawwir, 1997: 237). Secara 

terminologis, haji ialah pergi ke Bait al-‘Atiq (Ka’bah) untuk melaksanakan 

manasik berupa thawaf, sa’i, melontar jumrah, mabit di Muzdalifah, dan 

wakuf di ‘Arafah,  dan amal-amal lainnya. Sedangkan ‘umrah secara 

etimologis berarti ziarah. Secara terminologis umrah ialah berziarah ke Bait 

Allah untuk menunaikan ibadah-ibadah  yang nyata: thawaf, sa’i, bercukur 

atau menggunting rambut. Tidak ada wukuf di ‘Arafah, mabit di 

Muzdalifah, dan melontar jumrah bagi orang yang umrah, (al-Shabuni, I, 

2001: 104).  

                Dengan kata lain, Haji ialah berziarah ke Mekah untuk 

mengerjakan ibadah thawaf, sa’I, wukuf si ‘Arafah, dan ibadah-ibadah lain  

demi mematuhi perintah Allah dan mengharapkan keridhaan-Nya. Dan ia 

merupakan salah satu rukun Islam yang kelima, dan suatu kewjiban agama 

yang dapat diketahui tanpa memerlukan berfikir lagi. Seandainya ada yang 

menyangkal wajibnya sesungguhnya ia telah kafir dan murtad dari agama 

Islam. (Sabiq, I, 1983: 257).  

                Banyak orang mengatakan bahwa ibadah haji bukan hanya ada 

dalam Islam saja, namun sudah ada sebelum Islam datang, yaitu sejak 

zaman nabi Ibrahim, al-Khalil ‘Alaih  al-Salam.  Tetapi, menurut hemat  

kami  ibadah haji sesuai bentuk sekarang yang ditetapkan Syari’ Yang 
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Bijaksana, belum ada pada zaman jahiliah sebelum Islam. Di samping itu, 

Orang Arab pada zaman jahiliah telah memasukkan sesuatu yang tidak 

ditentukan menurut syariat Sayyidina Ibrahim ke dalam ritual haji. Maka 

Islam datang merobah  sesuatu yang bukan agama dalam pelaksanaan 

ritual haji zaman jahiliah.  Semua pelaksanaan ritual haji yang sekarang 

sudah ada pada masa Ibrahim. Syariat Islam adalah millah Ibrahim, 

sebagaimana firman Allah SWT,  ــا ملـــة ايـــراهيم  ,Agama yang benar)  دينـــا قيمـ

agama Ibrahim yang mulia. Q.S. 6: 161). (Ahmad Jurjawi,  t.t: 246-247). 

B.  Pensyariatan Ibadah Haji 

               Ka’bah yang ada di Makkah adalah bangunan pertama yang 

didirikan di bumi ini untuk berkumpul bagi umat manusia dalam rangka 

menyembah Allah SWT. Ia dibangun oleh nabi Ibrahim AS bersama 

putranya, nabi Ismail AS.  Cikal bakal ibadah haji sudah ada sejak masa itu, 

sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hajj aya 26-27, 

◆  ⧫▪❑⧫  ⧫  

⬧⧫  ⧫      ➔  

    ⬧◆  ⧫ 

✓ 

✓☺⬧◆  ◆  

❑→      ◆    

  ⧫  ❑➔⧫  

  ◼⧫◆  →   

✓⧫      ⬧  ☺⧫ 

    

 Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat Baitullah 

(dengan mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan sesuatu pun dengan Aku 

dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf,  orang-orang yang 

beribadah,  dan orang-orang yang rukuk dan sujud. 

Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 

datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang 

datang dari segenap penjuru yang jauh, 

            Setelah selesai membangun Ka’bah ada tiga perintah  kepada nabi Ibrahim, 

sebagaimana disebutkan  ayat di atas: jangan persekutukan Aku dengan sesuatu, 

bersihkan rumah-Ku (dari kemusyrikan) untuk orang orang yang beribadah dan orang-

orang yang rukuk dan sujud, dan seru manusia untuk melaksnakan ibadah haji  

             Nabi Ibrahim AS adalah seorang pengembara. Beliau hijrah dari suatu daerah 

ke daerah lain dalam rangka berdakwah, menegakkan agama tauhid. Beliau berasal 

dari wilayah Mesopatamia (Irak). Nabi Ibrahim mengajak kaumnya untuk 

menyembah Allah dan meninggalkan menyembah berhala (Q. S. 6: 74-83). Nabi 

Ibrahim menantang kaum penyembah berhala dengan menghancurkan sembahan 



 176 
 

mereka. Beliau menjadi tertuduh sebagai perusak tuhan-tuhan mereka. Lalu Beliau 

diadili oleh penguasa negeri, raja Namrud, yang disaksikan seluruh anak negeri. 

Secara logika berpikir dalam persidangan sebenarnya beliau menang. Beliau dapat 

meyakinkan orang banyak bahwa ia tidak bersalah dengan mengatakan bahwa yang 

menghancurkan berhala-berhala itu adalah berhala yang paling besar yang sengaja 

tidak dirusak. Teapi secara politis, kekuasaan lebih menentukan dari fakta 

persidangan, akhirnya nabi Ibrahim divonis bersalah, dan dieksekusi dengan 

dilemparkan ke dalam api unggun yang sangat besar. Namun Ibrahim AS 

diselamatkan Tuhan (Q. S. 21: 51-71).  

             Kemudian nabi Ibrahim hijrah  ke negeri Sadom, kampung halaman nabi Luth 

AS. Di sana kedua nabi itu berdakwah mengajak umat agar beriman kepada Allah 

SWT dan mengajak mereka meninggalkan praktek sadomi, laki-laki mencintai laki. 

Tapi umat yang kafir ini tidak menghiraukan ajakan kedua utusan Allah tersebut. 

Akhirnya, Allah SWT menyuruh kedua Rasul itu dan orang-orang beriman 

menyingkir dari negeri. Allah SWT menurunkan azab dengan membenamkan negeri 

Sadom. Sehingga negeri ini menjadi laut yang sekarang dikenal dengan Laut Mati (Q. 

S. 11: 69-83).  

            Pengembaraan nabi Ibrahim AS berlanjut ke Mesir membawa isterinya yang 

cantik jelita, Siti Sarah. Pengembaraan yang begitu panjang menambah berbagai 

pengalaman yang luar biasa bagi Ibrahim AS. Beliau diuji oleh Allah dengan berbagai 

bentuk ujian, dan lulus dalam menempuh ujian tersebut. Sehingga Beliau dihargai oleh 

Allah dan dijadikan imam (suri teladan) bagi seluruh umat manusia, (Q. 2:  124). 

Setelah beberapa lama tinggal di Mesir, kemudian beliau sekeluarga kembali ke 

daerah Palestina. Tetapi, ada yang kurang dalam kehidupan keluarga Ibrahim AS. 

Walaupun sudah sekian lama berumah tangga, namun tidak dikaruniai anak. 

Akhirnya, atas saran isterinya, nabi Ibrahim menikahi Siti Hajar. Pada mulanya Siti 

Sarah dan Siti Hajar sebagai isteri Ibrahim AS akur-akur saja. Tapi kemudian setelah 

Siti Hajar  hamil, mulai muncul rasa cemburu  Siti Sarah. Nabi Ibrahim AS menyikapi 

perang batin antara kedua isterinya itu dengan memisahkan tempat tinggal mereka, 

Siti Sarah tetap tinggal di Syam, sedangkan Siti Hajar dibawa hijrah ke wilayah 

Makkah. Jadilah nabi Ibrahim AS bolak balik antara Syam-Makkah untuk 

mengunjungi kedua isterinya itu.  

            Di Makkah Siti Hajar melahirkan putranya, Ismail, mengasuh, dan 

membesarkannya  seorang sendirian. Kemudian setelah Ismail AS beranjak menjadi 

remaja, Allah SWT memerintahkan Ibrahim AS mengorbankan putera satu-satunya 

itu. Tapi kemudian, korban ini diganti dengan kibas. Korban nabi Ibarahim diterima, 

dan nabi Ismail selamat,  (Q.S. 37: 102-109). Kemudian nabi Ibrahim AS bersama 

putranya membangun Ka’bah, sebagai pusat ibadah bagi umat yang beragama tauhid. 

Dalam hal ini Allah berfirman, 

  ⧫  ⧫      

⬧  ⬧⧫  ◆⧫  

➔◆ ⧫✓☺◼➔       
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, 

ialah Bait Allah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi 

semua manusia. (Q.S. 3:96). 

             Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa rumah yang mula-mula dibangun 

untuk tempat beriadah ialah Ka’bah yang berada di Makkah yang merupakan jantung 

bumi. Menurut istilah Al-Quran disebut ummu al-qura. (Q. S. 6: 92). Ini relevan 

dengan asbab al-nuzul ayatnya. 

            Imam al-Qurthubi (IV, t.t, 134) meriwayatkan dari Mujahid, katanya, Orang-

orang Islam dan orang-orang Yahudi saling membanggakan tentang tempat suci 

masing-masing. Orang-orang Yahudi mengatakan, Bait al-Muqaddis lebih utama dan 

lebih agung dari Ka’bah karena ia tempat hijrah para nabi, dan berada di tempat suci 

di bumi ini. Orang-orang Islam mengatakan, Tetapi Ka’bah yang lebih utama. Lalu 

Allah menurunkan ayat ini. 

            Dari Abu Dzar RA, katanya, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW 

tentang masjid yang mula-mula dibangun untuk tempat manusia beribadah.” Kata 

Rasulullah, “Masjid al-Haram.” Aku bertanya lagi, “Kemuudian setelah itu.” Kata 

Rasulullah, “Bait al-Muqaddis.” Aku bertanaya, “Berapa jarak antara keduanya.” 

Beliau berkata, “Empat puluh tahun.” H.R al-Bukhari dan Muslim. 

             Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang siapa yang pertama 

kali  membangun Ka’bah. Ada yang mengatakan  yang mula-mula membangun 

Ka’bah ialah para malaikat,  ada pula yang mengatakan nabi Adam, dan ada pula yang 

mengatakan nabi Ibrahim, dan dikombinasikan hal demikian bahwa yang mula-mula 

membangunnya ialah para malaikat, kemudian direnovasi oleh nabi Adam, dan 

kemudian oleh nabi Ibrahim, (al-Syaukani, I, 1964: 362).  Setelah selesai 

pembangunan  Ka,bah, Allah SWT menyuruh Ibrahim AS untuk melaksanakan tiga 

hal, sesuai bunyi ayat 26 – 27 surat al-Hajj:  Jangan persekutukan Aku (Allah) dengan 

sesuatu,  sucikan rumah-Ku,  dan serulah manusia untuk mengerjakan ibadah haji.  

            Imam Fakhr al-Razi (XII, 1990:  255) menulis berkenaan dengan perintah yang 

ketiga ini  terdapat padanya dua pendapat: Pertama,  pendapat mayoritas mufassirin 

mengatakan bahwa yang disuruh  menyeru manusia untuk mengerjakan haji adalah 

nabi Ibrahim AS. Mereka mengatakan tatkala nabi Ibrahim AS selesai membangun 

Bait Allah, Allah SWTberfirman    واذْ ن فى الـنـا  بـا لـحـ  (Dan serulah manusia untuk 

mengerjakan haji). Nabi Ibrahim berkata, Ya Rabb, Apakah suaraku akan sampai 

pada mereka? Tuhan berfirman, Tugasmu adalah menyerukan. Urusan Akulah 

menyampaikannya. Lalu Ibrahim AS naik bukit Shafa. Menurut riwayat lain, bukit 

Abu Qubis. Menurut riwayat lain, Beliau naik maqam Ibrahim (tempat yang 

ditinggikan untuk Ibrahim membangun Ka’bah). Nabi Ibrahim AS berkata, Apa yang 

akan aku katakan? Lantas malaikat Jibril AS mengatakan, Katakanlah,  اللـهـم لـبـيـك 

ى لـبـىلـبـيـك فـهـو اْول .  Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Beliau naik bukit Shafa, lalu 

berkata, Hai manusia, sesungguhnya Allah mewajibkan kepadamu menunaikan haji 

ke Bait al-‘Atiq. Semua makhluk yang ada di langit dan bumi di mendengar seruannya. 

Semua makhluk mengatakan لـبـييـ  .  Nabi Ibrahim AS berkata  لـبـيـك اللـهـم لـبـيـك. Dalam 

riwayat lain nabi Ibrahim AS mengatakan, Sesungguhnya Allah menyeru kamu untuk 
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menunaikan ibadah haji ke Bait al-Haram, karena Dia akan memberi kamu pahala 

dengan surga dan mengeluarkan kamu dari neraka. Maka pada waktu itu bibit yang 

masih dalam sulbi laki-laki dan ovum di rahim wanita menjawab seruan nabi Ibrahim. 

Begitu juga semua makhluk yang sampai kepada mereka seruan Ibrahim, seperti batu, 

pohon kayu, tanah liat, dan tanah lumpur. Menurut Mujahid, Seseorang yang 

melaksanakan ibadah haji dan seseorang yang tidak melaksanakan ibadah haji sampai 

hari kiamat, mendengar seruan nabi Ibrahim. Siapa yang menjawab seruan itu satu 

kali, dia melaksanakan haji satu kali. Dan siapa yang memperkenankannya dua kali 

atau lebih, dia melaksanakan  haji dua kali atau lebih. Dari Ibnu ‘Abbas RA, katanya, 

Tatkala Ibrahim AS diperintahkan menyeru untuk melaksanakan haji gunung-gunung 

goncang dan negeri-negeri bergetar. Menurut Qadhi Abd al-Jabar, Pendapat yang 

mengatakan bahwa  seruan Ibrahim dijawab oleh batu dan tanah adalah jauh dari 

kebenaran. Karena pemberitahuan  tidak dibebankan melainkan kepada manusia yang 

disuruh melakanakan ibadah haji, bukan kepada benda mati. Adapun bagi orang yang 

mengatakan, semua makhluk mendengar seruan nabi Ibrahim, baik di Timur maupun 

di Barat, tidak ada kendala bila diberi potensi untuk mendengarkannya oleh Allah 

Ta’ala dan dihilangkan rintangannya. Hal seperti itu bisa saja terjadi pada zaman nabi-

nabi.  

            Pendapat yang kedua, menurut al-Razi, Bahwa yang disuruh menyeru manusia 

untuk menunaikan iabadah haji dalam ayat di atas adalah nabi Muhammad SAW. Ini 

adalah pendapat a-Hasan dan yang dipilih oleh kebanyakan kaum Muktazilah. Mereka 

berargumen bahwa apa yang terdapat di dalam Al-Quran dan yang paling mungkin 

memahaminya adalah bahwa nabi Muhammadlah yang dikhitab (disuruh). Penafsiran 

ini yang lebih utama. Firman Allah sebelumnya ( نا لاء  ) بـواْ  الـبـتواذ  مـكـان      ....  براهـيم 

artinya Dan ingatlah hai Muhammad ( اذ بـواْنا )  yaitu pada hukum yang disebutkan. 

Maka ketika Allah Ta’ala berfirman ( ن ذ    .maka khitab kembali kepadanya  ( واْ 

Berdasarkan pendapat ini mereka menyebutkan penafsiran firman Allah (  ن ذ   ( واْ 

beberapa segi. Pertama, bahwa Allah Ta’ala menyuruh nabi Muhammad agar 

memberitahukan manusia untuk menunaikan ibadah haji. Kedua, menurut al-Juba’i,  

Allah Ta’ala menyuruh agar nabi Muhammad mengajarkan ucapan talbiyah. Maka 

Nabi memberitahukan manusia akan wajibnya haji, lalu mereka berhaji bersama Nabi. 

Ketiga bahwa ayat ini adalah permulaan difardhukan haji dari Allah Ta’ala kepada 

Rasulullah SAW. 

            Dalam menanggapi pendapat yang berbeda ini, penulis lebih cenderung 

kepada pendapat yang pertama, bahwa khitab ayat ini ditujukan kepada nabi Ibrahim 

AS. Karena rangkaian ayat-ayatnya merujuk kepada kisah nabi Ibrahim, sebagai 

pembangun Ka’bah bersama putranya, nabi Ismail AS. 

            Setelah seruan Ibrahim menggema kemana-mana, terutama di jazirah Arab 

dan sekitarnya, melalui para pedagang dan musafir, lalu orang berdatangan ke Bait 

Allah untuk melaksanakan ibadah haji. Dalam kontek ini, Allah berfirman pada 

kelanjutan ayat 27 al-Hajj,   يـاْ تـوك  رجـا لا وعـلى كــل ضـا مر يــاْ تــيـن من كــل فــ   عــمـيــق   

Niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta 

yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh. 
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            Dalam ayat ini Allah mulai menyebutkan perjalanan tasyri’ kepada mereka. 

(Yaitu perjalanan yang bernilai ibadah). Sa’id bin Jubair meriwayatkan dengan sanad 

dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, Sesungguhnya pergi haji dengan 

berkendaraan  memperoleh pahala setiap langkah yang dilangkahkannya tujuh puluh 

pahala, dan orang yang berjalan   kaki tujuh ratus pahala dari pahala tanah haram. 

Orang bertanya kepada Rasullah, Berapa kebaikan tanah haram? Rasulullah 

bersabda, Pahalanya seratus ribu kebaikan, (al-Razi, XII, 1990: 26). 

             Hukum melaksanakan ibadah haji  wajib. Hal ini dipahami dari firman Allah 

Ta’ala di atas   الـبـيـت حـ   الـنا   على  ل   Huruf  .ولله   yang terdapat pada kata Allah 

dinamakan lam ijab (mewajibkan) dan ilzam (suatu kemestian). Kemudian dikuatkan 

lagi  tuntutannya dengan huruf    عـلى. Oleh karena itu, ungkapan ini menunjukkan 

dilalah yang sangat nyata wajibnya menurut orang Arab. Allah SWT menyebutkan 

bahwa melaksanakan ibadah haji sangat keras tuntutan wajibnya dan diperkuat  lagi  

karena ia adalah hak-Nya dan untuk mengagungkan kemulian-Nya, (al-Syaukani, I, 

1964: 363).  Dengan demikan, ayat ini diartikan hak bagi Allah dan kewajiban bagi 

manusia melaksanakan haji ke Bait Allah. 

            Selanjutnya al-Syaukani menjelaskan, Kewajiban melaksanakan haji itu 

ditujukan kepada semua orang. Tidak ada yang dikeluarkan dari wajibnya, kecuali 

orang yang dikecualikan oleh dalil syar’i,  yaitu anak-anak dan budak. Dan firman 

Allah SWT yang  berbunyi   من استـطاع الـيه سـبـيـلا pada tempat jar menunjukkan badal 

(ganti) sebagian manusia. Makna inilah yang diperpegangi mayoritas ahli nahwu. 

Artinya, yang diwajikan itu sebagian manusia, yaitu yang sanggup mengadakan 

perjalanan kepadanya. Al-Kusa’i membolehkan ayat ini pada tempat rafak dengan 

kata    حـ  pada ayat sebelumnya. Artinya, bahwa yang wajib melaksanakan haji ke 

Bait Allah adalah bagi orang yang sanggup mengadakan perjalan kepadanya. Ada pula 

pendapat mengatakan bahwa kata مـن dalam ayat ini berfungsi sebagai huruf syarth 

dan jaza’-nya mahdzuf. Artinya orang yang sangup mengadakan perjalanan 

kepadanya, maka wajib baginya melaksanakan haji 

            Allah juga menegaskan bahwa melaksnakan ibadah haji akan memperoleh 

berbagai manfaat. Allah Ta’ala berfirman,   للـيــشـهــد فـع  منا   Supaya mereka)     هم  وا 

menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka).  

            Para ulama berbeda pendapat tentang manfaat ibadah haji. Sebahagian ulama 

berpendapat bahwa yang dimaksud manfaat di sini ialah kemanfaatan dunia, yakni 

dapat berniaga pada musim haji. Sebahagian lagi berpendapat, akan memperoleh 

manfaat akhirat yakni maaf dan ampunan dari Allah. Sedangkan menurut Muhammad 

al-Baqir dan lain-lain, Kemanfaatannya ialah di segi dunia dan akhirat. Pendapat yang 

terakhir inilah yang lebih awla, (al-Razi, XII, 1990: 26). ’Manfaat lainnya pada zaman 

sekarang  seperti adanya perkenalan bangsa-bangsa yang berbeda-beda warna kulit, 

bentuk fisik, beragam bahasa dan dialeknya. Mereka berhimpun menjadi satu perasaan 

dan keyakinan di bawah bendera tauhid. Inilah pertemuan  dan perkumpulan umat 

manusia terbesar di dunia yang terjadi setahun sekali. 

            Pada musim haji jemaah haji yang datang dari negeri-negeri yang maju 

berkumpul di suatu lokasi. Masing-masing membawa barang-barang perniagaan dan 
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hasil perusahaan untuk diperdagangkan kepada orang-orang dari bangsa lain yang 

tidak mungkin sampai ke negeri mereka dikarenakan jauh jaraknya atau karena  

perbedaan urusan politik. Tambahan pula bahwa pada zaman dahulu komunikasi 

sangat sulit sehingga orang-orang Quraisy di luar musim haji melakukan dua 

perjalanan dagang,  yaitu musim panas ke Syam dan musim dingin ke Yaman. Mereka 

berjalan dan berdagang dalam keadaan aman. Karena mereka orang-orang yang 

berasal dari Tanah Haram. Tidak ada orang yang menyakiti merampok, dan merampas 

mereka dalam perjalanan. Tidak ada kekhwatiran seorang pun dalam menempuh 

kedua rute perjalan dagang itu. Karena ada jaminan keamanan dari negeri-negeri yang 

dilalui. Pada musim haji ada manfaat yang sangat besar di bidang perniagaan dan 

sebagainya. (Ahmad Jurjawi, t.t, : 249).         

           Setelah pelaksanan ritual ibadah haji selesai dilaksanakan perhelatan besar 

berupa penyembelihan hewan oleh jemaah haji. Dalam hal ini  Allah berfirman, 

واالبا ىْـ  ا م, فـكـلوا منها واطعـمـيـمة الاْنـعــويـذ كـروا اسـم الله في اْيـا م معـلومـا ت على مـا رزقـهم من بـه

                                                                                                                              ر ـيـقـالـف

Dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki 

yang  dari padanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang 

yang sengsara dan fakir. 

           Sewaktu melaksanakan ibadah  haji, para jemaah  tidak dibolehkan 

menyembelih dan membunuh binatang di tanah haram, begitu juga dilarang menebang 

kayu, dan mencabut rerumputannya.  Tatapi setelah selesai melaksanakan manasik 

haji mereka dianjurkan untuk menyembelih binatang ternak berupa penyembelihan 

korban, nadzar, dam (denda) menutupi kesalahan/kekhilafan dalam pelaksanaan 

ibadah haji. Penyembelihan binatang ternak itu dapat juga dikatakan sebagai rasa 

syukur kepada Allah karena telah dapat memperkenankan seruan nabi Ibrahim AS. 

           Pelaksanaan penyembelihan itu, menurut ayat tersebut dilaksanakan pada hari-

hari yang telah ditentukan yaitu pada hari raya haji dan hari tasyriq,  tanggal 11, 12 

dan 13 Dzulhijjah.Yang dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah binatang-

binatang yang termasuk jenis unta, lembu, kambing dan biri-biri. Umat Islam yang 

tidak melaksankan ibadah haji juga dianjurkan untuk menyembelih hewan kurban 

pada hari-hari tersebut. Insyaallah nanti akan dibahas kajian tersendiri mengenai 

syariat kurban ini. 

            Al-Razi (XII, 1990: 26) menjelaskan bahwa Muqatil, seorang pakar tafsir 

zaman tabi’in, mengatakan bahwa ketika menyembelih hewan itu hendaklah 

diucapkan doa sambil menghadap kiblat, 

أللهـم مـنـك والـيـك. ,والله اْكــبـر  ,بـسـم الله   

Aku menyembelih  (hewan korban) dengan nama Allah. Allah Maha Besar. Ya Allah, 

Ya Tuhanku, hewan ini dari Engkau dan aku persembahkan kepada Engkau. 

             Al-Kalbi, seorang pakar tafsir zaman tabi’in juga. menambahkan bacaan 

doanya. 
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  بـسـم الله, والله اْكــبـر, أللهـم مـنـك والـيـك. ان صـلا تلى ونــسكى ومـحـيـى ومـمـتى لله رب الـعـا لـمـيـن.

Aku menyembelih  dengan nama Allah. Allah Maha Besar. Ya Allah, Ya Tuhanku, 

hewan ini dari Engkau dan aku persembahkan kepada Engkau. Sesungguhnya 

shalatku, ibadah-ibadahku, hidup dan matiku untuk Allah, Tuhan seluruh alam. 

            Penyembelihan hewan itu diperuntukkan untuk jemaah haji dan para fakir 

miskin susuai firman Allah Ta’la     الـبأ ىْـ  الـفـقـيـر  فـكـلـوا مـنـهـا واْطـعـمـوا (Maka makanlah 

sebahagian dari padanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-

orang yang sengsara   dan fakir).  

           Ibadah haji adalah rukun Islam yang kelima. Ia diwajibkan kepada orang-orang 

Islam yang memiliki kemampuan dan dalam situasi aman perjalanan. Alah berfirman 

dalam aurat Ali ‘Imram ayat 97, 

  ⧫◆  ◆⧫  ⬧  

⧫    ⧫◆  ⬧  

⧫  ◆    ◆  ◼⧫  

    ⧫  ⧫ 

⧫⬧⧫  ⬧     

⧫◆  ⧫  ⬧     

⧫ ⧫✓☺◼➔       

Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 

Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 

adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 

Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 

alam. 

            Allah Ta’ala menyuruh umat Islam untuk melaksanakan ibadah haji ke 

Makkah. Iconnya ialah  Bait al-‘Atiq (Rumah Tua) atau Ka’bah yang didirikan nabi 

Ibrahim AS. Yaitu bangunan yang mula-mula didirikan di bumi ini untuk mengadakan 

ritual kepada Allah SWT. Bangunan ini punya sejarah yang monumental dengan Nabi 

SAW sebelum hijrah ke Madinah. Pada masa kecilnya, datuknya Abdul Muthalib 

memimpin permusyawatan dengan bersandar pada dinding Ka’bah, sedang 

Muhammad kecil duduk di pangkuannya. Pada masa mudanya Muhammad dipercaya 

oleh kaum Quraisy untuk menjadi hakim untuk memutuskan siapa yang akan 

meletakkan kembali Hajar Aswad di tempatnya pasca perbaikan Ka’bah setelah 

diporakperandakan  banjir besar. Dari sini juga beliau diberangkatkan dalam peristiwa 

israk dan mikraj. Kemudian setelah Nabi SAW hijrah ke Madinah, dan  umat Islam 

sudah punya powert Allah SWT mensyariatkan ibadah haji ke Makkah. 

            Dalam surat al-Baqarah ayat 196, Allah berfirman menyuruh umat Islam agar 

menyempurnakan ibadah haji dan umrah, 

❑☺◆  ⧫ 

◼⧫➔◆      ⬧ 
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➔  ☺⬧  ◆⧫ 

  ⚫    ◆  ❑→⧫  

    ➔⧫ 

⚫  ⧫    ◆⬧  ⧫  

          

  ▪  ⧫⬧   

◆    ⬧    ➔    

⬧⬧    ☺⬧  ☺⬧ 

⧫➔  ◼  ⧫ 

☺⬧  ◆⧫    ⚫  

  ☺⬧    ⬧  ◆⬧  ⬧◼  

    ⧫  ➔◆ 

⬧  ➔◆      ◆⧫ 

⬧    ⬧  ☺    

⧫      

☺  ⧫⧫    

❑→◆   

❑☺◼◆     

 ⬧➔      

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. jika kamu terkepung 

(terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah  

penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya  

atau berkorban. apabila kamu telah (merasa) aman, Maka bagi siapa yang ingin 

mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) 

korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau 

tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 

apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian 

itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada 

(di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). dan 

bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya. 

             Pelaksanaan ibadah haji adalah suatu pekerjaan yang tidak ringan. Ia 

memerlukan enerji dan dan ketahanan fisik yang prima dalam beberapa hari. Bila 

sudah dimulai harus dilkaksanakan sampai selesai. Ibnu Katsir menjelaskan, Pada 

pangkal ayat disebutkan, Dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karena Allah. 

Ayat ini merupakan perinatah agar menyempurnakan ibadah haji dan umrah. Ayat ini 

menyuruh umat Islam menyempurnakan keduanya  setelah memulai pelaksanaannya. 

Para ulama sepakat bahwa menyegerakan pelaksanaan haji dan umrah  adalah suatu 

keharusan. Wajib hukumnya menyempurnakan apa-apa yang disyariatkan dalam haji 

dan ‘umrah/ 

            Ibadah haji dan ‘umrah sama-sama disuruh oleh Allah untuk mengerjakannya. 

Namun hukumnya berbeda. Sepakat ulama mengatakan bahwa ibadah haji wajib 

hukumnya bagi yang memiliki persyaratannya. Tapi mengenai ‘umrah terdapat 
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perbedaan pendapat. Berdasarkan ayat ini, sebagian ulama berpendapat bahwa ‘umrah 

wajib hukumnya. Karena ayat ini menyuruh mengerjakan keduanya. Pendapat inilah 

yang diperpegangi   oleh ‘Ali, Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas, ‘Itha’, Thawus, Mujahid, 

Hasan, Ibnu Sirin, Sya’bi, Sa’id bin Jubair, Masruq, Abdullah bin Siddad, al-Syafi’i, 

Ahmad, Ishaq, Abu ‘Ubaid, dan Ibnu Jaham dari Malikiyah. Menurut Malik al-

Nakhh’i, dan ahli ra’yi bahwa ‘umrah itu sunnat hukumnya. Diriwayatkan bahwa Abu 

Hanifah berpendapat ‘umrah wajib. Di antara yang mengatakan ‘umrah itu suunat: 

Ibnu Mas’ud dan Jabir bin Abdullah. (al-Syaukani, I, 1964: 195).   

            Tapi bila ada kendala dalam perjalanan waktu melaksanakan ibadah haji bleh 

menggantinya dengan menyembelih korban, sebagaimana dijelaskan ayat, Jika kamu 

tekepung (terhalang musuh atau karena sakit) , maka (sembelihlah) kurban yang 

mudah didapat. 

            Menurut Ibnu Katsir, Makna dari firman Allah di atas, apabila kalian terhalang 

melaksanakan ibadah haji dan ‘umrah setelah berihram, dan kalian tercegah dan 

tertahan untuk memasuki Bait al-Haram bertahalullah di tempat kalian tercegah dan 

terhalang, dan sembelihlah berpendapat hewan sembelihan yang mudah kamu dapat. 

Lakukan sebagaimana yang dilakukan Rasulullah dan para sahabat. 

             Hal ini memang pernah dialami Rasulullah dan para sahabat. Dilihat dari 

asbab al-nuzunya ayat ini diturunkan pada tahun ke- 6 Hijriyah, yaitu pada tahun 

berlangsung Perjanjian Hudaibiyah. Kaum musyrik menghalangi Rasulullah 

berumrah di Baitullah. Itulah sebabnya Allah menurunkan surat al-Fath secara 

keseluruhandan memberikan keringanan untuk menyembelih hewan sembelihan yang 

mereka bawa dari Madinah. Mereka diperintahkan mencukur rambut atau bertahallul 

karena hal itu menghalangi ‘umrahnya.   

            Terkait dengan makna  ihshar (halangan) dalam pelaksanaan haji timbul 

pertanyaan, Apakah halangan yang dimaksud ayat ini hanya terbatas pada halangan 

keamanan atau berlaku halangan lainnya? Dalam konteks ini Ibnu Katsir menjelaskan, 

Sebagian ulama termasuk Ibnu ‘Abbas berpendapat ihshar itu tidak berlaku kecuali 

berupa musuh. Adapun sakit, uzur, tersesat jalan bukanlah termasuk yang mencegah 

pelaksanaan manasik. 

             Pendapat lain mngatakan, halangan itu berlaku umum, mencakup serangan 

musuh, sakit, tersesat jalan, dan yang lainnya. Pendapat ini dipegang Ibnu Mas’ud, 

Abdullah bin Zubair, Alqamah, Sa’ad bin Musayyab, dan lain-lain. 

            Yang dimaksud dengan korban di sini ialah menyembelih binatang korban 

sebagai pengganti pekerjaan wajib haji yang ditinggalkan; atau sebagai denda karena 

melanggar hal-hal yang terlarang mengerjakannya di dalam ibadah haji. Mencukur 

kepala adalah salah satu pekerjaan wajib dalam haji, sebagai tanda selesai ihram. 

(Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 971: 74).   

C. Pelaksanaan Ibadah Haji  
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            Berikut ini dijelaskan mengenai tata cara pelaksanaan ibadah haji sebagai 

gambaran pelaksanaannya dari awal sampai selesai. Yaitu uraian meliputi bahasan 

syarat-syarat haji, rukun haji, dan wajib haji. 

1.  Syarat-syarat melaksnakan ibadah haji 

             Syarat ialah ketentuan atau perbuatan yang harus dipenuhi sebelum 

melakukan sesuatu sebelum melakukan suatu pekerjaan atau ibadah. Syarat-syarat 

untuk melaksanakan ibadah haji ialah sebagai berikut, 

a. Islam, 

b. Baligh, 

c. Berakal, 

d. Istitha’ah (Kesanggupa), dan 

e. Ada mahram bagi wanita. 

             Menurut al-Syaukani mengenai kemampuan (istitha’ah) sebagai syarat wajib 

haji terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. Ada yang berpendapat mampu 

dalam perbelanjaan dan kendaraan. Inilah pendapat diperpegangi sekelompok sahabat, 

sebagaimana diceritakan al-Turmudzi dari beberapa ahli ilmu dan pendapat inilah 

yang benar. Menurut Imam Malik, Bila sesorang sudah mantap dengan kekuatan 

fisiknya, wajib baginya melaksanakan haji kendatipun tidak ada bekal dan kendaraan 

bila ia sanggup berusaha. Pendapat ini diperpegangi oleh ‘Abdullah bin Zubair, al-

Sya’bi, dan Ikrimah. Menurut al-Dhahak, Jika seorang pemuda yang kuat fisiknya dan 

sehat, tapi tidak punya harta, wajib baginya mengambil upah sehingga ia bisa berhaji. 

Dan termasuk juga ke dalam arti istithaah itu adanya aman dalam perjalanan. 

           Al-Shabuni menjelaskan lebih lanjut, Sebagian ulama menambahkan syaratnya 

yaitu aman perjalanan. Ini sebenarnya syarat pelaksanaan haji, bukan syarat wajib haji. 

Adapun syarat yang tiga pertama (Islam, berakal, dan baligh) sebenarnya bukanlah 

syarat untuk ibadah haji  saja, tapi merupakan syarat untuk semua taklif ibadah, seperti 

shalat, puasa, dan sebagainya. ))))) 

            Sebagian fuqaha’ berpendapat bahwa adanya mahram adalah salah satu syarat 

wajib haji bagi perempuan. Ini adalah pendapat Hanafiyah. Dalilnya ialah hadits yang 

diriwayatkan dari Nabi SAW, katanya, Tidak halal bagi perempuan yang beriman 

dengan Allah dan hari akhirat berpergian dalam perjalanan tiga hari, melainkan ada 

mahramnya atau suaminya. Ini umum sifatnya mencakup semua perjalanan, baik 

perjalanan haji atau lainnya. Mereka juga berdalil dengan hadits yang diriwayatkan 

dari Ibnu ‘Abbas RA, Ia mengatakan, Nabi SAW berpidato, Janganlah seorang 

perempuan berpergian, kecuali ada bersamanya mahramnya. Lantas ada seseorang 

bertanya, Ya Rasulullah, Sesungguhnya aku berada dalam peperangan ini,  

sedangkan isteriku bermaksud melaksanakan haji. Rasulullah SAW menjawab, 

Laksanakan haji bersama isterimu. Hadits ini menunjukkan bahwa bila  seorang 

perempuan  bermaksud melaksnakan haji, maka harus bersama suaminya  atau 

mahramnya.  Nabi SAW menyuruh seseorang meninggalkan medan perang yang 

hukumnya fardhu untuk melaksanakan haji bersama isterinya. Sekiranya punya 

mahram dalam melaksanakan haji tidak wajib, tentu Rasulullah SAW tidak menyuruh 



 185 
 

orang itu meninggalkan medan perang dan safar bersama isterinya, (al-Shabuni, I, 

2001: 325). 

            Syafi’iyah dan Hanabilah berpendaat bahwa melaksanakan haji 

yang fardhu tidak wajib adanya mahram bagi perempuan, dengan syarat ia 

merasa aman bersama beberapa perempuan lain. Sedangkan melaksanakan 

haji sunnat, wajib adanya mahram. Pendapat mereka terbantahkan dengan 

dalil-dalil yang kami sebutkan di atas tadi yang menunjukkan bahwa 

melaksanakan haji bagi perempuan tidak wajib melainkan  ada mahramnya. 

Karena keberadaan mahram sebagian dari syarat wajib haji bagi perempuan. 

Inilah pendapat yang lebih kuat, (al-Shabuni, I, 2001: 325). 

2.  Rukun Haji  

   Rukun ialah ketentuan-keentuan yang harus dipenuhi dalam melakukan 

suatu pekerjaan atau ibadah. Bila tidak dilaksanakan salah satunya maka pekerjaan itu 

tidak sah. Dalam melaksanakan ibadah haji rukun-rukunnya terdiri dari,                

            a   Ihram, 

            b..Thawaf, 

            c. Sa’i 

            d.Wukuf di ‘Arafah 

            e. Tahallul 

            f. Tertib 

            Untuk lebih jelasnya mengenai rukun ibadah haji ini, berikut ini akan penulis 

jelas satu persatu, 

                                                  a.   Ihram  

Ihram ialah meniatkan salah satu dari dua macam ibadah: haji atau 

‘umrah atau meniatkan keduanya sekaligus. Ihram ini merupakan rukun 

ibadah haji berdasarkan firman Allah, ـــ ـــا امـــروا الا لـيـعــبـ ـــة ومـ ـــن لـ د وا الله مـخـاــصـيـ

 Pada hal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah)  الـديـــن 

dengan memurnikan ketaatan kepaa-Nya. Q. S. 98: 5). Dan berdasarkan 

sabda Nabi SAW,  انـمـــــا الاعـمـــــال بـالـنـيـــــات وانـمــــــا لـكـــــل امـــــرىْ مـــــا نــــــوى  

(Sesungguhnya segala perbuatan itu tergantung kepada niat, dan masing-

masing orang akan memperoleh apa yang diniatkannya). H.R Jma’ah.  

            Ihram dimulai dari miqat makani, yaitu  tempat memulai ihram bagi seorang 

yang hendak mengerjakan haji atau ‘umrah. Sesorang yang mnegerjakan haji tidak 

boleh melewati tempat tersebut tanpa ihram terlebih dahulu. Tempat-tempat tersebut 

telah ditentukan oleh Nabi SAW,  sebgaimana dijelaskan oleh Sayyid Sabiq (I, 1983: 

550) sebagai berikut, 

  1). Miqat makani (tempat memakai pakaian ihram) bagi penduduk Madinah ialah di 

Dzu      al-Hulaifah, suatu tempat 450 KM sebelah Utara Makkah. 
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2).  Bagi orang-orang dari Syria ditetapkan Juhfah, 187 KM sebelah Barat Laut 

Makkah, sebagai miqat-nya. Tempat ini berdekatan letaknya dengan Rabegh, 

jaraknya dari Makkah 204 KM.  

3).  Rabegh ini sekarang menjadi miqat bagi  penduduk Mesir dan Syria serta orang-

orang yang melewati negeri-negeri tersebut, yakni setelah lenyapnya tanda-tanda 

miqat di Juhfah. 

4). Miqat bagi penduduk Nejed ialah Qarnul Manazil, sebuah bukit sebelah Timur 

Makkah dan menjorok ke ‘Arafah. Jaraknya 94 KM dari Makkah.  

5)  Bagi penduduk Yaman miqat-nya ialah Yalamlam, sebuah bukit di Selatan Makkah 

yang jaraknya sejauh 54 KM.  

6).  Miqat bagi penduduk Irak ialah Dzaatu ‘Irk, suatu tempat 94 KM sebelah Timur 

Laut Makkah.  

             Miqat yang telah ditetapkan itu adalah bagi penduduk negeri-negeri yang 

bersangkutan, juga bagi orang-orang di tempat tersebut, walaupun mereka bukan 

penduduk asli. Maka hendaklah mereka mulai ihram dari tempat-tempat itu. Adapun 

bagi penduduk Makkah, miqat-nya ialah dari rumah-rumah mereka. 

Adab dan tata tertib Ihram 

            Sayyid Sabiq (I, 1983: 552) menjelaskan mengenai adab dan tata tertib ihram. 

Berikut ini akan penulis kemukakan intisarinya, 

1). Membersihkan badan 

           Ini dapat dilakukan dengan memotong kuku, merapikan kumis, mencabut bulu 

ketiak mencukur bulu kemaluan, menyisir jenggot dan rambut. Ibnu ‘Umar berkata, 

Di antara yang termasuk sunnah ialah mandi bila hendak ihram dan ketika hendak 

memasuki kota Makkah. H. R Bazzar, Daruquthni, dan Hakim. Hakim memandang 

hadits ini shahih. Dan diterima dari Ibnu ‘Abbas RA bahwa Nabi SAW bersabda,  

ان الـنـفـساء والحـاىْـض تـغـتـسل وتـحـرم , وتـقـضى المـناسـك كـلها , غـيـر اْنـها لا تـطـفـو باالـبـيـت حـتى 

    اود والـتـرمذى وحـسـنـه. ـر. رواه احـمـد وابـو دتـطـه

Bahwa orang yang dalam keadaan nifas dan haid hendaklah ia mandi lalu ihram dan 

melaksanakam semua manasik haji, kecuali thawaf. Janganlah dilakukan thawaf 

sampai ia suci lebih dahulu. H. R Ahmad, Abu Daud, dan Turmudzi. Ia memandang 

hadits ini hasan. 

2).  Meninggalkan  pakaian  dijahit dan memakai pakaian ihram. 

            Yaitu rida’ atau selubung buat menutupi tubuh bagian atas kecuali kepala dan 

izar atau sarung untuk menutupi tubuh yang separohnya lagi yaitu bagian bawah. 

3).  Memakai minyak wangi 

    Yaitu pada tubuh maupun pada belahan rambut serta pakaian. 
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4).  Shalat dua rakaat dengan niat sunnat ihram 

              Pada rakaat pertama setelah al-Fatihah dibaca surat al-Kafirun dan pada 

rakaat 

kedua surat al-Ikhlash.  

Macam-macam Ihram 

            Disarikan dari Sayyid Sabiq (I, 1983: 553) macam-macam ihram ialah sebagai 

berikut, 

1).  Ihram qiran   

             Yaitu dengan merangkap haji dan ‘umrah dari miqat dan mengucapkannya 

pada waktu talbiyah, Labbaika bilhajji wa al-‘umrah (Aku penuhi panggilan-Mu 

dengan haji dan ‘umrah). Dalam hal ini orang tersebut harus tetap dalam keadaan 

ihram sampai  selesai mengerjakan semua manasik haji dan ‘umrah. Dengan kata lain, 

dihimpun dan dirangkap haji dan ‘umrah dalam satu kali ihram. 

2). Ihram tamattu’ 

             Yaitu mengerjakan ‘umrah pada bulan-bulan haji, kemudian mengerjakan haji 

pula pada tahun  ‘umrah. Disebut tamattu’ karena menggunakan kesempatan 

menunaikan dua macam ibadah di musim haji dalam setahun tanpa pulang dahulu ke 

negerinya. Juga karena orang ber-tamattu’ – bersenang-senang – dapat menikmati 

setelah tahallul apa yang dinikmati oleh orang yang bukan ihram seperti: memakai 

pakaian biasa, berharum-haruman, dan lain-lain.  

   Cara tamattu’ ialah dengan ihram untuk ‘umrah saja dari miqat, dan 

mengcapkan pada waktu  talbiah Labbaika bi al-‘umrah. Ia harus tetap dalam 

keadaan ihram sampai ia melakkan amalan-amalan di Makkah, yaitu thawaf di 

Ka’bah, sa’i di Mina antara Shafa dan Marwa, dan menggunting atau mencukur 

rambut, kemudian tahallul dengan mengganti pakaian ihram dengan pakaian sehari-

hari dan melakukan hal-hal yang terlarang waktu ihram sampai datang waktu 

tarwiah, lalu ihram untuk melaksanakan haji dari Makkah. 

3). Ihram ifrad 

               Yaitu bila seseorang yang hendak melaksanakan ibadah haji hanya ihram 

dengan haji saja dari miqat dan mengucapkan pada waktu talbiah Labbaika bi al-hajj. 

Ia tetap dalam keadaan ihram sampai selesai amalan-amalan haji. Setelah itu jika 

dikehendakinya, barulah ia mengerjakan ‘umrah. 

                Menurut Sayyid Sabiq, Para fuqaha’ berbeda pendapat mana yang lebih 

utama dari ketiga pelaksanaan tersebut 

                Golongan Syafi’iyah berpendapat bahwa ifrad dan tamattu’ lebih utama 

dari qiran. Karena orang yang melakukan kedua cara itu menunaikan amalan-amalan 

haji dan ‘umrah secara lengkap dan sempurna. Sedang pada qiran yang dilakukan 
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hanya amalam-amalan haji saja. Mengenai mana yang lebih utama antara ifrad dan 

tamattu’, mereka berbeda pendapat. Kelompok pertama mengatakan bahwa 

tamattu’ yang lebih utama, sedang kelompok kedua mengatakan bahwa yang lebih 

utama ialah ifrad. 

                 Golongan Hanafiyah berpendapat bahwa qiran lebih baik dari tamattu’ dan 

ifrad, sedang tamattu’ lebih baik dari ifrad. 

                Golongan Malikiyah berpendapat bahwa ifrad lebih utama dari tamattu’ 

dan qiran. Sedangkan golongan Hanabilah berpendapat bahwa tamattu’ lebih utama 

dari qiran dan ifrad. 

                Barangsiapa melakukan ihram secara umum dengan tujuan untuk 

menunaikan kewajban yang dipikulkan Allah atasnya tanpa menentukan pilihan 

kepada salah satu dari macam yang tiga itu - disebabkan karena tidak mengerti 

tentang masalahnya - maka diperbolehkan dan ihramnya itu sah. 

Membaca Talbiyah 

                Disunnatkan membaca talbiyah pada beberapa tempat, yaitu ketika naik 

dan turun kendaraan, ketika menurun dan mendaki, waktu berpapasan dengan 

rombongan lain, selesai shalat, dan waktu dini hari. Bacaannya,  

لـبـيـك, ان الـحـمـد والـنـعـمـة لـك والـمـلك, لا شـريـك لـك. اللـهـم  لـبـيـك, لـبـيـك لا شـريـك لـك   

Aku taati panggilanmu ya Allah. Aku penuhi. Aku penuhi, dan tak ada 

serikat bagi-Mu dan aku taat pada-Mu. Sesungguhnya puji-pujian, kurnia, 

dan kerajaan itu adalah milik-Mu. Tiada serikat bagi-Mu. 

Hal-hal yang Dibolehkan bagi Orang Ihram 

1). Mandi dan menukar kain sarung dan selubung. Boleh pula menggunakan 

sabun dan alat-alat lain yang dapat menghilangkan daki.Menurut 

golongan al-Syafi’I dan golongan Hanafi, Boleh mandi dengan memakai 

sabun wangi. Begitu juga boleh menjalin dan menyisir rambut. 

2).   Boleh menutup muka ketika ihram untuk menghindari debu atau pasir. 

3).   Memakai sandal bagi perempuan. 

4).   Berbekam, mengeluarkan nanah, dan mencabut gigi. 

5).   Menggaruk kepada dan badan. 

6).    Berkaca dan mencium bunga-bungaan. 

7). Mengikatkan pundi-pundi di pinggang untuk menyimpan uang pribadi 

dan uang orang lain, dan memakai cincin. 

8).   Memakai calak untuk pengobatan bkan ntuk hiasan. 



 189 
 

9).    Bernaung di bawah paying, di bawah tenda, di bawah atap, dan lain-

lain. 

10).    Membunuh lalat, kutu, dan semut. 

11). Membunuh binatang jahat (gagak, elang, kala, tikus, dan  anjing galak). 

Hal-hal yang Terlarang Waktu Ihram 

              Agama melarang dan mengharamkan hal-hal sebagai berikut bagi 

orang yang sedang ihram, 

1). Bersenggama dan pendahuluan-pendahuluannya, seperti: mencium,   

menyentuh dengan dorongan syahwat, percakapan laki-laki dan 

perempuan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan sex.  

2). Melakukan kejahatan dan berbuat maksiat yang mengakibatkan 

penyelewengan dari mentaati Allah. 

3).       Berselisih dengan teman sejawat, dengan pelayan, dan lain-lain. 

4).      Memakai pakaian yang dijahit. 

5).  Melangsungkan akad nikah, baik bagi dirinya maupun bagi orang lain  

sebagai wali atau wakil. 

6).      Memotong kuku dan mencabut rambut. 

7).     Memakai wangi-wangian pada pakaian atau bada. 

8).     Memakai pakaian yang dicelup dengan bahan yang wangi. 

9).      Sengaja berburu. 

10).   Memakai hasil buruan.  

                                                          b. Thawaf 

              Berikut ini dijelaskan cara-cara pelaksanaan thawaf yang disarikan dari Sayyid 

Sabiq (I, 1983: 580), 

1).   Seorang yang thawaf hendaklah memulai thawafnya dengan menyisi dekat Hajar 

Aswad sambil mencium , mengusap, atau memberi isyarat bagaimana 

dapatnya. Dalam pelaksanaannya Ka’bah berada di sebelah kiri, dan hendaklah 

ucapkan, 

بـك, وتـصـد يـقأ بـكـتا بـك, ووفـاء بـعـهـد ك, واتــباعا لسـنـة النبى صلى   بـسـم الله, والله اكـبـر, اللهـم ايـمانا

 الله عـليه وسـلم. 
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             Dengan nama Allah. Allah Maha Besar. Ya Allah, demi keimanan kepada-Mu 

dan membenarkan kitab suci-Mu, memenuhi janji dengan-Mu, serta 

mengikuti Sunnah Nabi SAW. 

2).   Jika thawaf telah dimulai, disunnatkan berjalan cepat pada tiga putaran pertama, 

langkah hendaklah diperpendek dan dipercepat, dan sedapat mungkin 

mendekatkan diri  ke Ka’bah. Kemudian pada empat kali putaran, selanjutnya 

hendaklah ia berjalan seperti biasa. Dan sekiranya ia tak dapat berjalan cepat 

atau tak dapat mendekati Ka’bah, karena banyaknya orang yang thawaf 

hingga berdesak-desakan, boleh ia thawaf bagaimana dapatnya saja. Dan 

disunnatkan mengusap rukun Yamani dan mencium Hajar Aswad atau 

mengusapnya pada setiap kali dari tujuh putaran. 

4).    Disunnatkan pula memperbanyak dzikir dan doa dengan memilih mana-mana 

yang dirasa baik tanpa mengikat diri  dengan sesuatu doa tertentu. Orang 

yang thawaf boleh berdoa apa saja yang dirasa baik berupa kepentingan 

dunia dan akhirat, buat diri dan kaum keluarga. Doa yang diajarkan 

Rasulullah, bila mengahadap Hajar Aswad membaca doa sebagaimana 

tersebut di atas. Jika sudah mulai thawaf diucapkan, 

    سـبـحـا ن الله, والحـمـد لله ولا اله الا الله, ولا حـول ولا قـوة الا باالله.    

            Maha Suci Allah. Segala puji bagi Allah. Tiada tuhan melainkan Allah. Allah 

Maha Besar. Tiada daya upaya kecuali dengan Allah. 

5).      Jika tiba di sudut Yamani, maka baca doa,        

  ربـنـا اْتـنـا فى الـد نـيا حـسـنـة وفى الاخـرة حـسـنـة وقـنأ عذ اب الـنار. 

            Ya Tuhan kami, berilah kami kebahagian di dunia, dan berilah kami 

kebahagian di akhira, dan peliharalah kami dari siksa neraka. 

            Imam al-Syafi’i mengatakan, Saya ingin agar setiap berdekatan dengan Hajar 

Aswad, seorang membaca takbir dan waktu berjalan cepat agar berdoa, 

مـغـفـورا وسـعـيا مـشـكـورا اللـهـم اجـعـله حـجـا مـبـرورا وذ نـبا   

            Ya Allah, jadikanlah hajiku ini haji yang mabrur, dosaku diampuni dan sa’iku 

dihargai. 

            Sedang pada setiap putaran thawaf dibaca, 

حـسـنـة وفى الاخْـرة     د نـيااغـفـر وارحـم, واعـف عـما تـعـلم, وانـت الاعْـز الاْكـرم, اللـهـم اتـنـا فى الـرب 

    حـسـنـة وقـنـا  عـذابـا النـار. 

            Ya Tuhanku, ampunilah daku dan kasihanilah, dan maafkanlah kesalahan-

kesalahanku yang Engkau ketahui. Engkaulah Yang Maha Perkasa dan Maha 

Mulia. Ya Allah berilah kami kebahagiaan di dunia, dan berilalah kami 

kebahagiaan di akhirat,dan peliharalah kami dari siksaan neraka.  

Membaca Al-Quran bagi Orang  Thawaf 
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           Tidak ada halangannya membaca Al-Quran bagi orang yang melaksanakan 

thawaf. Karena maksud disyari’atkan thawaf itu ialah untuk mengingat Allah Ta’ala 

sedang Al-Quran itu berisikan dzikr kepada Allah. 

           Jika telah selesai dari ketujuh putaran, shalat dua rakaat dekat maqam Ibrahim, 

sambil membaca firman Allah مـصـلى  واتـخــذ ابـراهـيم  مـقـام  مـن  وا    (Dan jadikanlah 

sebagian maqam Ibrahim sebagai tempat Shalat. Q.S 2: 125) 

            Jika orang yang thawaf tadi melakukan ihram secara ifrad, maka thawafnya 

ini disebut thawaf qudum (thawaf selamat datang), thawaf  tahiyyat (thawaf sebagai 

penhormatan), atau thawaf dukhul (thawaf masuk). Dan itu tidak termasuk rukun dan 

tidak pula wajib hukumnya. 

            Dan andaikata dilakukan dengan cara qiran atau tamattu’ , thawaf ini disebut 

sebagai thawaf ‘umrah, dan ia cukup dan dapat menggantikan thawaf tahiyyat dan 

thawaf qudum. Setelah melakukannya, hendaklah orang yang telah thawaf tadi 

melanjutkan ‘umrahnya hingga sempurna, yaitu mula-mula dengan sa’i antara Shafa 

dan Marwa. 

Macam-macam thawaf, 

1).  Thawaf qudum 

2).  Thawaf ifadhah 

3).  Thawaf wada’ 

4).  Thawaf tathawwu’ 

             Seyogianya orang yang naik haji memperbanyak thawaf  tathawwu’ dan shalat 

di Masjid al- Haram satu kali. Hendaklah Masjd al-Haram itu diramaikan dengan 

melakukan thawaf sekelilingnya setiap memasukinya. 

Syarat-syarat thawaf, 

1). Suci dari hadats besar, hadats kecil, dan najis. 

2). Menutup aurat. 

3). Hendaklah sempurna tujuh kali putaran. Jika ketinggalan agak selangkah pun pada 

salah  satu putaran, maka thawafnya tidak dianggap. Dan jika ia ragu, hendaklah 

dihitung jumlah yang sedikit hingga ia yakin betul-betul telah cukup tujuh kali. 

Tapi jika keraguan itu timbul setelah selesai, maka tidak ada kewajiban apa pun. 

4). Hendaklah thawaf itu dimulai dari Hajar Aswad. 

5). Hendaklah Ka’bah berada di sebelah kiri orang yang thawaf. 

6). Hendaklah thawaf itu di luar bangunan Ka’bah. Jika seseorang melakukannya di 

Hijir Ismail (sebelah Utara Ka’bah, dilingkungi tembok setengah lingkaran. Tapi 

tidak semua hijir itu termasuk bangunan Ka’bah, hanya bagian yang berhubungan 

dengannya saja yang panjangnya kira-kira tiga mater. Sedangkan Syadzirun ialah 
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bangunan yang melekat rapat dengan sendi Ka’bah, tempat menyimpan kiswah), 

maka thawafnya tidak sah. Karena Hijir Ismail dan Syadzirun termasuk bangunan 

Ka’bah. 

7).  Terus-menerus berjalan. Ini menurut Imam Malik dan Imam Ahmad. Tapi tidak 

apa berhenti sebentar tanpa udzur atau berhenti lama karena udzur. Menurut 

golongan Hanafi dan al-Syafi’i, berjalan terus-menerus itu hukumnya sunnat. 

Sunnat Thawaf 

1).    Menghadap Hajar Aswad ketika memulai thawaf, sambil membaca takbir dan 

tahlil dengan mengangkat kedua tangan sebagai halnya di waktu shalat. 

2).    Mengepit kain selubung  dengan ketiak yang kanan. 

3).    Berjalan cepat dengan menggerakkan bahu dan memperkecil langkah pada tiga 

kali putaran pertama, dan berjalan biasa pada empat putaran selanjutnya. 

4).    Mengusap sudut Yamani dan Hajar Aswad. 

Amalan-amalan Sunnat Lainnya 

1).    Shalat dua rakaat setelah thawaf. 

2).    Meminum air zamzam. 

3).   Berdoa di Multazam. Yaitu tempat yang terletak anta rukun Yamanai dan pintu 

Ka’bah. 

4).    Masuk ke Ka’bah dan shalat di Hijir Ismail. 

c.  Sa’i Antara Shafa dan Marwa 

            Berkenaan dengan pelaksanaan sa’i antara Shafa dan Marwa disebutkan Allah   

dalam surat al.Baqarah ayat 158, 

      ◼◆☺◆  

  ➔      ☺⬧    

⧫    ⧫☺⧫  ⬧  

  ◼⧫    ▪❑⧫  

☺    ⧫◆  ⧫▪❑⬧⬧   

⬧      ⧫  

      

Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah, Maka 

barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah,  tidak ada dosa 

baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Barangsiapa yang mengerjakan suatu 

kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri 

Kebaikan lagi Maha Mengetahui. 
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            Dalam ayat ini Allah menekankan bahwa bukit Shafa dan  Marwa adalah 

sebahagian dari syiar  Allah. Artinya sebagian tempat beribadah kepada Allah. 

Penegasan ini   penting karena para sahabat pada mulanya enggan beribadah di sana. 

Dalam penjelasan pada cacatan kaki Al-Quran dan Terjemahnya dijelaskan bahwa 

Tuhan mengungkapkan dengan perkataan tidak ada dosa sebab sebahagian sahabat 

merasa keberatan mengerjakannya sa'i di situ, karena tempat itu bekas tempat berhala. 

dan di masa jahiliyah pun tempat itu digunakan sebagai tempat sa'i. Untuk 

menghilangkan rasa keberatan itu Allah menurunkan ayat ini. 

Asbab al-Nuzul Ayat 

             Dari ‘Aisyah RA bahwa ‘Urwah bin Zubair bertanya kepadanya, Bagaimana 

pendapat engkau  tentang firman Allah Ta’ala  ....ان الصـفا والمـروة من شـعـا ىـْر الله  Aku 

berkata,  Demi Allah, maksud ayat ini berarti  tidak seseorang  berdosa bila tidak 

melakukan sa’i antara bukit Shafa dan Marwa. ‘Aisyah berkata, Hai anak saudara 

perempuanku, alangkah buruknya pendapatmu itu. Bahwa menurut penakwilanmu 

ayat itu berarti tidak ada dosa bagi seseorang untuk tidak bersa’i di antara keduanya.  

Namun ayat itu  diturunkan berkenaan dengan kaum Anshor. sebelum masuk Islam, 

Mereka menyampaikan kata pujaan kepada berhala manat yang pernah mereka 

sembah. Orang-orang yang menyampaikan kata pujaan kepada manat itu merasa 

berdosa untuk bersa’i antara Shafa dan Marwa. Lalu mereka menanyakan mengenai 

hal ini kepada Rasulullah SAW. Meraka berkata, Sesungguhnya kami merasa berdosa 

sa’i antara  antara  Shafa dan Marwa pada masa jahiliah dahulu, maka turulah ayat 

yang berbunyi....   ان الصـفا والمروة  من شـعا ىْـر الله  ‘Aisyah berkata, Kemudian Rasulullah 

mentradisikan sa’i  antara  bukit Shafa dan Marwa, maka tidak seorang pun 

meninggalkan sa’i antara keduanya, (al-Shabuni, I, 2001: 105-106). 

            Ayat ini ada kaitannya dengan ayat-ayat sebelumnya (Q. S. 2: 142-150).  Al-

Razi (IV, t.t. : 172) mengatakan, Ketahuilah bahwa Allah Ta’ala menjelaskan tentang 

peralihan arah kiblat ke Ka’bah pada ayat-ayat tersebut untuk menyempurnakan 

nikmat-Nya kepada Nabi SAW dan umatnya dengan menghidupkan syariat dan agama 

nabi Ibrahim. Adalah sa’i antara Shafa dan Marwa merupakan salah satu syi’ar nabi 

Ibrahim, sebagaimana tersebut dalam kisah pembangunan Ka’bah. Sa’i adalah berlari-

lari kecil antara kedua bukit itu. Maka tatkala ada perintah peralihan kiblat itu, lalu di 

sini Allah Ta’ala menyebutkan ketentuan sa’i mengiringi ayat-ayat tersebut 

            Dari ayat di atas diketahui bahwa Allah Ta’ala menyuruh orang-orang yang 

berkunjung ke Bait Allah, baik sewaktu menunaikan manasik haji atau ‘umrah, untuk 

mengerjakan sa’i antara Shafa dan Marwa. Tidak ada salahnya sa’i antara keduanya. 

Karena melaksanakan sa’i itu adalah karena Allah, mematuhi perintah Allah, dan 

mencari keridhaan Allah. Sedangkan orang-orang musyrik tempo dulu sa’i untuk 

menyembah berhala. Oleh karena itu, janganlah kamu meninggalkan sa’i antara 

keduanya karena takut serupa dengan orang-orang musyrik. Mereka sa’i atas dasar 

kekafiran, sedangkan kamu sa’i karena berdasarkan iman dan membenarkan Rasul.  

             Adapun hukum melaksanakan sa’i antara Shafa dan Marwa terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan fuqaha’.  Al-Shabuni (I, 2001: 108) menjelaskannya, 

sebagai berikut, 
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1. Pendapat pertama mengatakan bahwa sa’i itu salah satu rukun haji. Orang yang 

meninggalkannya hajinya batal. Ini adalah pendapat madzhab Syafi’iyah, 

Malikiyah, dan salah satu dari dua riwayat pendapat Imam Ahmad. Pendapat ini  

diriwayatkan dari kalangan sahabat: Ibnu ‘Umar, Jabir, dan ‘Aisyah.   

2.  Pendapat yang kedua mengatakan bahwa sa’i itu wajib, tapi bukan rukun haji. Bila 

seseorang meninggalkannya wajib baginya membayar dam. Ini pendapat Abu 

Hanifah dan al-Tsauri. 

3.  Pendapat ketiga mengatakan bahwa sa’i itu sunnat, tidak ada kewajiban apa pun 

kalau meninggalkannya. Ini pendapat Ibnu ‘Abbas, Anas, dan salah satu riwayat 

dari pendapat Imam Ahmad. 

             Selanjutnya al-Shabuni mengemukakan dalil masing-masing pendapat, 

sebagai di bawah ini, 

            Orang yang mengatakan bahwa sa’i adalah salah satu rukun ibadah haji, yaitu 

pendapat mayoritas, berargumen dengan dalil-dalil sebagai berikut, 

1. Sabda Nabi SAW yang mengatakan,   اسـعـوا فـاءن الله كــتـب عـليـكـم السعـى  (Bersegeralah 

kamu  mengerjakan sa’i, sesungguhnya Allah mewajibkannya kepadamu). H.R 

Ibnu Majah, Ahmad, dan al-Syafi’i. 

2. Sudah menjadi suatu ketetapan bahwa Nabi SAW melaksanakan sa’i pada waktu 

haji wada’, ketika dekat di bukit Shafa. Beliau membaca ayat  ان الصـفأ والمروة من

ابـداْوا بـما بـداْ الله  Beliau memulai sa’i dari bukit Shafa dan mengatakan شـعـا ىـْـر الله  

 Kemudian Beliau .(Mulailah dengan yang disuruh Allah memulainya)  بـه   

menyempurnakan sa’i tujuh kali putaran dan menyuruh para sahabat 

mengikutinya. Beliau bersabda   خـذ وا عـني منا سـكــكـم (Ambillah dariku manasik haji 

kamu). Perintah di sini menunjukkan wajib. Perintah sa’i itu menunjukkan bahwa 

ia rukun ibadah haji. 

3. Hadits ‘Aisyah yang berbunyi, 

فـكـا نـت  –يـعـنى بـيـن الصـفـا والمـروة   –طا ف رسول الله صلى الله عـليه وسـلم وطا ف المـسلمـون 

حـ  من لم يـطـف بيـن الصـفـا و المـروة.  سنـة, ولـعـرى ما اْتـم الله   

       Rasulullah SAW dan kaum muslimin melaksanakan sa’i – antara Shafa dan 

Marwa – maka ia adalah sunnah. Demi sesungguhnya! Allah tidak akan 

memandang sempurna ibadah haji seeorang yang tidak melaksanakan sa’i 

antara Shafa dan Marwa. H.R Muslim.      

Dalil-dalil pendapat kedua 

            Abu Hanifah dan al-Tsauri berpendapat bahwa sa’i  wajib bukan rukun haji 

berargumen dengan hal-hal sebagai berikut,  

1. Bahwa ayat yang mulia menghilangkan dosa orang-orang yang sa’i antara Shafa 

dan Marwa ( فلا جـناح عـليه انْ يـطوف بـهـما     ). Menghilangkan dosa menunjukkan atas 

kebolehan, bukan menunjukkan rukun. Tetapi perbuatan Nabi SAW 
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menjadikannya wajib. Maka jadilah ia seperti wukuf di Arafah, melontar jumrah, 

dan thawaf. Boleh dikenai sanksi dam bila meninggalkannya. 

2. Mereka berargumen dengan hadits yang diriwayatkan Sya’bi dari ‘Urwah bin 

Mudhras al-Tha’i, katanya, Aku datang menghadap Rasulullah SAW di Muzdalifah, 

lalu aku bertanya, Ya Rasulullah, Aku datang dari jabal al-Tha’i. Aku tidak 

meninggalkan bukit itu melainkan aku menetap di sana. Apakah aku termasuk 

orang yang wajib haji? Maka Nabi SAW bersabda, Siapa yang shalat bersama 

kami inilah shalat. Siapa yang wukuf bersama kami, inilah orang yang wukuf. 

Bahwa orang yang medapati ‘Arafah sebelum malam hari atau siang, maka 

sempurna hajinya….. 

             Istidlal dalam hadits ini ada dua segi. Pertama, hadits ini mengkhabarkan 

tentang sempurnanya ibadah haji. Di dalamnya tidak ada sa’i antara Shafa dan 

Marwa. Kedua, kalau sekiranya sa’i termasuk fardhu dan bagian dari rukun haji, 

tentu Nabi menjebutkannya kepada orang yang bertanya untuk memberitahukan 

ketidaktahuannya tentang ketentuan haji.       

Dalil pendapat yang ketiga 

            Orang yang berpendapat bahwa sa’i itu hukumnya sunnat, bukan rukun dan 

bukan pula wajib  berargumen sebagai berikut, 

1. Firman Allah Ta’la   عـلـيم شـاكـر  فـان الله  تـطوع خـيـرا   Siapa yang mengerjakan)  ومن 

suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha 

Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui). Maka Allah menyatakan bahwa 

orang mengerjakan kebajikan berarti bukan wajib. Orang yang meninggalkannya 

tidak ada suatu amal yang diwajibkan kepadanya berdasarkan zhahir ayat. 

2. Hadits yang berbunyi   عـرفـة  .(Puncak haji adalah berkumpul di ‘Arafah) الحـ  

Mereka mengatakan, Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang memperdapat 

berkumpul di ‘Arafah sungguh telah sempurna hajinya. Sempurna di sini 

maksudnya sempura dari segala segi. Namun sa’i tetap diamalkan sebagai suatu 

amalan sunnat. 

3. Ibnu al-Jauzi mengatakan, Terdapat perbedaan riwayat dari Imam kita, Ahmad bin 

Hanbal, tentang sa’i antara Shafa dan Marwa. Al-Atsram menukilkan bahwa orang 

yang meninggalkan sa’i tidak sah hajinya. Sedang Abu Thalib menukilkan, Tidak 

ada sanksi bagi yang meninggalkan sa’i baik secara sengaja maupun lupa. Tapi 

tidak sepantasnya bahwa sa’i ditinggalkan. Maimuni menukilkan, bahwa sa’i 

adalah sunnat.    

            Dalam menanggapi pendapat yang berbeda-beda ini, penulis lebih cenderung 

kepada pendapat yang pertama, yaitu pendapat jumhur ulama, yang mengatakan 

bahwa sa’i termasuk rukun haji. Siapa yang meninggalkannya batal hajinya. 

Argumennya ialah sebagaimana yang dikemukakan al-Shabuni (I, 2001: 110), Karena 

Nabi SAW melaksanakan sa’i  antara Shafa dan Marwa. Beliau mengatakan, Ambillah 

dariku berkenaan dengan manasik haji. Mengikuti Rasul SAW adalah wajib. 

Pendapat yang mengatakan bahwa sa’i  hukumnya sunnat  berdasarkan ayat adalah 



 196 
 

tidak jelas, karena makna ayat ini menurut al-Thabari, Bahwa melaksanakan ibadah-

ibadah sunnat adalah pada kali yang lain.                    

Hukumnya 

           Berkenaan dengan hukum pelaksanaan sa’i antara Shafa dan Marwa telah 

dijelaskan pada bagian sebelumnya. Intinya ada yang mengatakan, sa’i adalah salah 

satu rukun haji, ada pula yang berpendapat sunnat, dan ada yang berpendapat wajib 

tapi tidak merupakan rukun. 

Syarat-syaratnya  

1).   Hendaklah dilakukan setelah thawaf. 

2).   Hendaklah tujuh kali putaran. 

3).   Dimulai dari Shafa dan diakhiri di Marwa. 

4).  Hendaklah dilakukan di tempatnya  mas’a yaiitu jalan yang terbentang di   antara 

Shafa dan Marwa. 

Keadaan suci melakukan sa’i 

            Sebaiknya melakukan sa’i dalam keadaan suci. Tapi kebanyakan ulama 

berpendapat bahwa untuk melakukan sa’i di antara Shafa dan Marwa tidak disyaratkan 

dalam keadaan suci. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW kepada ‘Aisyah 

ketika ia sedang haid, Lakukanlah olehmu apa saja yang dilakukan oleh orang-orang 

yang berhaji, tetapi jangan di Ka’bah sebelum kamu mandi terlebih dahulu. 

Berjalan kaki dan berkendaraan 

            Sa’i boleh dilaksanakan dengan berjalan kaki atau berkendaraan, tapi berjalan 

kaki lebih afdhal. 

Naik ke bukit Shafa dan Marwa 

             Disunnatkan naik ke bukit Shafa dan Marwa dan berdoa di sana memohon apa 

yang yang dikehendaki mengennai kepentingan agama maupun dunia dengan 

menghadap ke Bait Allah. 

Berdoa di Antara Bukit Shafa dan Marwa 

             Disunnatkan pula berdoa di antara Shafa dan Marwa, berdzikir kepada Allah, 

dan membaca Al-Quran. 

             Dengan berakhirnya thawaf dan sa’i, selesailah sudah amalan-amalan ‘umrah. 

Dan orang yang ihram pun menjadi halal dengan jalan bercukur atau memotong 

rambut, yakni jika ia memilih cara tamattu’. Adapun yang melakukan cara qiran, ia 

masih tetap dalam keadaan ihram dan belum lagi tahallul kecuali pada hari nahar 

(kurban). Sa’i yang dilakukan dengan cara qiran, memadai setelah thawaf fardhu. Dan 

jika ia menempuh cara tamattu’, hendaklah ia melakkan sa’i sekali lagi setelah thawaf 

ifadhah dan tinggal di Makkah sampai hari tarwiah. 



 197 
 

Berangkat Menuju Mina 

             Termasuk amalan sunnat ialah berangkat menuju Mina pada hari tarwiah (hari 

kedelapan Dzulhijjah). Jika yang berhaji itu menempuh cara qiran atau ifrad, maka ia 

berangkat ke sana dengan ihramnya. Jika ia memilih tamattu’, maka hendaklah ia 

ihram untuk mengerjakan haji, dan melakukn apa yang telah dilakukannya di miqat. 

              Disunnakan banyak berdoa dan membaca talbiah sewaktu dalamperjalan 

menuju Mina, melakukan shalat Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib, dan Isya, serta bermalan di 

sana. Jangan meninggalkan Mina sampai terbit matahari pada tanggal Sembilan 

Dzulhijjah..Kemudian disunnatkan berangkat menuju ‘Arafah setelah terbit matahari 

tanggal Sembilan Dzulhijjah sambil membaca takbir, tahlil, dan talbiah.  

6. Wukuf di Arafah 

Hukum Wukaf 

             Para ulama telah ijma’ bahwa wukuf di ‘Arafah itu termasuk rukun ibadah 

haji. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan Ahmad dan Ashhab al-Sunan dari Abd 

al-Rahman bin Ya’mur, 

انْ رسـول الله صلى الله عـلـيه وسـلـم اْمـر مـنا ديـا  يـنـأ دى: الحـ  عـرفـة, مـن جـاء لـيـلـة جـمـع قـبـل  

      درك.طـلـوع الـفـجـر فـقـد ا

Bahwa Rasulullah SAW menyuruh seseorang untuk menyerukan haji itu 

‘Arafah. Barangsiapa datang pada malam tanggal sepuluh sebelum fajar 

terbit berarti ia telah mendapatkan ‘Arafah. 

 Waktu Wukuf 

            Jumhur ulama berpendapat bahwa waktu wakuf  itu bermula dari tergelincir 

matahari tanggal sembilan sampai terbit fajar pada tanggal sepuluh, dan wakuf telah 

hasil pada salah satu bagian dari jangka waktu tersebut, baik siang maupun malam. 

            Tapi  seseorang wukuf di waktu siang, wajib memperpanjang wakuf itu sampai 

saat setelah terbenam matahari. Adapun bila ia wakuf di waktu malam, maka tidak ada 

lagi yang wajib atasnya.   

Hakikat Wukuf 

             Yang dimaksud dengan wakuf ialah hadir dan berada pada bagian manapun 

dari ‘Arafah, walaupun seseorang dalam keadaan tidur atau bangun, berkendaraan 

atau duduk, berbaring atau berjalan. Juga tidak ada perbedaannya  apakah ia suci atau 

tidak, seperti orang yang haid, nifas, maupu junub. 

Disunnatkan Mandi 

            Untuk melakukan wukuf di ‘Arafah disunnatkan mandi. Diriwayatkan oleh 

Malik bahwa Ibnu ‘Umar RA mandi lebih dahulu buat wakuf di ‘Arafah pada waktu 

sore. Begitu pula’Umar RA mandi di ‘Arafah sambil ia ihlal. 

Adab Wukuf dan Berdoa 
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           Seyogianya dijaga kesucian yang sempurna, mengahadap kilat, memperbanyak 

istighfar, berdzikir dan berdoa baik untuk diri sendiri maupun untuk orang 

lain,mengenai kepentingan agama dan duni, disertai rasa takwa dan perhatian penuh 

sambil mengangkat tangan. 

Betolak dari ‘Arafah Menuju Muzdalifah 

           Disunnakan ifadhah  (bertolak) dari ‘Arafah menuju Muzdalifah setelah 

matahari terbenam tanggal sepuluh Zulhijjah. Dalam perjalanan disunnat pula 

membaca talbiah dan berdzikir. Setelah sampai di Muzdalifah hendaklah seseorang 

menjamak shalat Maghrib dan Isya. Kemudian jemaah haji wukuf di Muzdalifah, 

yakni berada di sana, walau dengan cara bagaimanapun juga; berdiri,duduk, berjalan, 

atau tidur. 

          Menurut golongan Hanafiyah, yang wajib itu ialah ialah hadir di Muzdalifah 

sebelum terbit fajar hari nahar. Seandainya hal itu tidak dilakukan seseorang, maka 

wajib dam. Kecuali ada uzur, maka tidak wajib maka tidak wajib hadir, dan tidak ada 

pula dikenai sanksi. 

            Sedang menuurut golongan Malikiyah, yzng wajib itu ialah turun dari 

kendaraan di Muzdalifah malam hari sebelum terbit fajar selama tidak ada uzur. 

Seandainya ada uzur tidak wajib turun. 

           Menuurut golongan Syafi’iyah, yang wajib ialah berada di Muzdalifah pada 

tengah kedua malam hari nahar setelah wukuf di ‘Arafah. Dan tidak diwajibkan 

berhenti di sana atau mengetahui bahwa tempat itu Muzdalifah, tapi cukup 

melalauinya saja. 

            Kemudian tuntunan Sunnah ialah agar mengerjakan shalat Shubuh, lalu wukuf 

di Masy’airil Haram  sampai hari terang sebelum matahari terbit sambil 

memperbanyak zikir dan doa. Jika matahari telah terbit, hendalah ia bertolak dari 

Muzdalifah menuju Mina. Ketika sampai di Muhassir hendaklah ia berjalan cepat kira-

kira sejauh lemparan batu. 

Amalan-amalan Pada Hari Nahar 

           Amalan-amalan pada hari nahar dilaksanakan secara berturut-turut: melempar 

jmurah, menyembelih korban, bercukur, dan thawaf di Bait Allah. Urutan amalan 

tersebut hukumnya sunnat. Bila seseorang mendahulukan upacara yang satu dari yang 

lainnya, menurut kebanyakan ulama, tidak mennjadi apa. 

            Dengan melempar jumrah pada hari nahar dan mencukur atau memotong 

rambut, halallah bagi orang yang sedang ihram apa yang terlarang pada waktu ihram. 

Maka bolehlah ia memakai pakaian biasa, menyentuh harum-haruman, dan lain-lain, 

kecuali hubungan suami isteri. Ini disebut tahallul awwal (tahallul pertama).  

           Dan jika ia melakukan pula thawaf ifadhah, yakni tawaf rukun, maka halallah 

pula baginya segala sesuatu, sampai-sampai pada hubungan suami isteri. Ini disebut 

tahallul kedua atau tahallul akhir. 

Melempar Jumrah  
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          Jumhur ulama berpendapat bahwa melempar jumrah itu hukumnya wajib dan ia 

bukan merupakan rukun, dan meninggalkannya dapat diganti dengan menyembelih 

hewan. 

            Jumlah kerikil yang diperlukan untuk melempar jumrah itu sebanyak tujuh  

puluh atau empat puluh sembilan buah. Dua puluh delapan  buah untuk melempar 

pada hari nahar di jumrah ‘aqabah. Dua puluh satu buah  pada hari kedua belas. Dan 

dua puluh satu  lagi pada hari ketiga belas. Dengan demikian kerikil yang digunakan 

sebanyak tujuh puluh buah. 

           Jika seseorang hanya melempar pada hari-hari yang tiga saja, dan tidak 

melanjutkan pada hari yang ketiga belas, maka diperbolehkan, hingga kerikil yang 

dipergunakan cukup sebanyak empat puluh sembilan buah.   

           Melempar itu dapat dilakukan pada tiga atau empat hari, yaitu pada hari nahar 

dan pada dua atau tiga hari tasriq. Waktu utama untuk melempar pada hari nahar ialah 

pada waktu dhuha. Jika ada uzur melempar siang hari, boleh menangguhkannya 

hingga malam hari.   

Tertib Dalam Melempar 

          Menurut keterangan yang sah dari Nabi SAW memulai melempar dengan jumrah ula, 

yang terletak dekat Mina, kemudian jumrah wustha, yang terletak dekat jumrah ula. 

Kemudian baru dilempar jumrah ‘aqabah. 

Bacaan Setiap Melempar 

          Disunnatkan membaca takbir dan berdoa setiap kali melempar serta menaruh 

kerikil di antara jari-jari. 

          Doa yang dibaca, مـغـفـورا  اللهـم اجـعـله حـجـا مـبـرورا وذ نـبـا     (Ya Allah, jadikanlah 

ini haji yang mabrur, dan dosa-dosaku diampuni). 

          Siapa yang berhalangan sehingga ia tidak dapat melakukan lemparan, misalnya 

karena sakit dan sebagainya, ia boleh mencari pengganti yang akan melempar atas 

namanya. 

Bermalam di Mina 

           Menurut imam madzhab yang tiga (Malik, al-Syafi’i, dan Ahmad), bermalam 

di Mina hukumnya wajib pada dua hari atau tiga hari, yakni malam yang kesebelas 

dan kedua belas . Sedangkan menuurut golongan Hanafi, bermalam di Mina 

hukumnya sunnat. 

          Setelah melempar pada hari yang kedua belas berangkat dari Mina menuju 

Makkah sebelum terbenam matahari. Ini menurut pendpat imam yang bertiga. Sedang 

menurut gologan Hanafi berangkat menuju Makkah itu sebelum terbit fajar pada hari 

ketiga belas. 

Menyembelih Hewan Kurban (al-Hadyu) 
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           Al-Hadyu ialah hewan kurban yang diberikan kepada Tanah Suci dengan tujuan 

mendekatkan diri kepada All Ta’ala. Ini berdasarkan firman=Nya dalam surat al-Hajj 

ayat 36-37, 

◆  ➔  ⬧  

  ➔    ⬧ 

      ⬧ 

    ◼⧫  ◆❑   

⬧⬧  ⧫◆  ❑  

❑➔⬧    ❑☺➔◆ 

⬧  ▪⧫➔☺◆    

  ⧫  ⬧  

➔⬧  ⧫⬧      ⬧  

⧫◆⧫    ❑⧫  ◆  

⧫⧫  ⬧◆  ➔◆⧫  

◆❑       

⧫  ⬧  ⬧ 

  ◼⧫  ⧫      

◆ ✓⬧☺      

Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi'ar Allah, kamu 

memperoleh kebaikan yang banyak padanya, Maka sebutlah olehmu nama Allah 

ketika kamu menyembelihnya dalam  keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian 

apabila telah roboh (mati), maka makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orang 

yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 

meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kamu, Mudah-

mudahan kamu bersyukur. 

Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) 

Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah 

telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap 

hidayah-Nya kepada kamu.  Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 

baik. 

             Seseorang boleh memberikan hewan kurban untuk Tanah Suci sebeberapa 

yang dikehendakinya. Dikabarkan bahwa Rasulullah SAW telah menyerahkan seratus 

ekor unta, dan pemberiannya itu sukarela. 

            Ukuran minimal bagi seseorag untuk cukup memadai berkorban ialah satu 

ekor kambing, atau sepertujuh unta atau sepertujuh sapi. Karena seekor unta atau 

seekor sapi cukup untuk tujuh orang. 

D. Tujuan Ibadah Haji 

 

      Ibadah haji merupakan ibadah yang komplit (lengkap), yaitu dengan 

menggunakan potensi fisik yang prima, sehat jasmani dan rohani, dana yang 

cukup berupa perbekalan dan ongkos transportasi, dan keikhlasan. 
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     Tujuan ibadah haji dapat diklasifikasikan kepada dua bagian, yaitu 

tujuan secara individual dan tujuan secara kemasyarakatan. 

  

     Tujuan secara individual adalah untuk medapatkan keridhaan   Allah 

SWT. Dalam konteks ini Allah berfirman pada ayat yang menerangkan 

berkenaan dengan hewan kurban yang disembelih pada hari Idul Adha bagi 

jemaah haji, Daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 

(mencapai) keridhaan Allah, tetapi ketakwaan dan kamulah yang dapat 

mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu 

supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah keada kamu.  (Q.S. 

al_hajj: 37). 

 

      Pelaksanaan ibadah haji juga menimbulkan rasa kehinaan dan 

ketundukan kepada Allah SWT. Orang-orang yang melaksanakan ibadah 

haji menanggalkan semua pakaian kebesaran/ kemewahan dan perhiasan 

mahal dan berharga diganti dengan pakaian putih yang tidak berjahit. 

Dengan memakai pakaian yang sangat sederhana itu para hujjaj  thawaf 

berkeliling Ka’bah, berlari-lari antara Shafa dan Marwa, dan tempat-tempat 

lain sambil melantunkan kalimah talbiyah dalam rangka mengangngkan 

Allah dan memanjatkan doa-doa kepada Rabbul Izzati ntuk mengungkapkan 

segala hasrat dan pengharapan. Hal ini akan menundukkan diri kepada Allah 

SWT yang benar disyariatkan dalam agama..    

             Pelaksanaan melontar jumrah menyadarkan diri akan perjuangan melawan 

setan yang meruapakan musuh utama umat manusia. Di sini dahulunya nabi Ibrahim 

AS melempar iblis dengan batu-batu kecil yang mempengaruhi dan merayunya agar 

mengurungkan maksudnya melaksanakan perintah Allah SWT mengorbankan 

putranya, Ismail AS. 

             Berkumpul jutaan orang di suatu tempat di padang ‘Arafah  menyadarkan diri 

akan perkumpulan besar semua makhluk di padang mahsyar di akhirat nanti yang pasti 

terjadi. Di tempat itu keadilan akan ditegakkan. Dosa dan pahala diperhitungkan. 

Masing-masing orang akan tampil sesuai dengan amal dan perbuatannya  di dunia ini. 

Yang baik akan tampil dan berwujud dalam bentuk yang baik, yang buruk dan jahat 

akan tampil dan berwujud dalam bentuk yang buruk pula. Kesadaran ini akan 

berimplikasi pada tobat, menyadari dosa dan kesalahan serta bertekad memperbaiki 

diri dan kembali ke jalan Tuhan. 

            Orang Islam yang naik haji akan beroleh keampunan dosa, sebagaimana yang 

disabdakan Rasulullah SAW, Barangsiapa berhaji ke Batullah, kemudian ia tidak  

mengatakan kata kotor atau berbuat dosa, ia kembali dari haji seperti bayi yang baru 

dilahirkan oleh ibunya. (H. R. Bukhari dari Abu Hurairah)   

            Suatu hadits diriwayatkan Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, Dan 

haji yang mabrur tiada balasan selain surga. (H. R. Bukhari dan Muslim). 
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            Secara kemasyarakatan (sosial) umat Islam, pelaksanaan ibadah haji 

meupakan wadah ta’aruf satu sama lain. Orang Islam yang datang dari berbagai 

belahan dunia, yang beragam bahasa, dialek, warna kulit, bentuk fisik, dan sebagainya, 

namun disatukan oleh satu keyakinan agama, yaitu Islam. 

             Pertemuan agung ini akan melnimbulkan rasa persatuan, toleransi,dan 

kesetiakawanan  sesama umat Islam diseluruh dunia. Pada gilirannya akan melahirkan 

rasa persaudaran dan persatuan sebagai umat seiman.    

 

     

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB XI 

TENTANG KURBAN 

A. Syariat Kurban  Masa Nabi Adaam AS               

               Ibadah korban sudah sangat lama usianya. Sama usianya dengan 

umat manusia. Ibadah ini sudah ada sejak zaman nabi Adam AS. ada sejak 

zaman nabi Adam AS. Allah SWT menyuruh putra Adam, Habil dan Qabil,  

untuk berkorban. Allah SWT mengabadikan kisah korban keduanya di 

dalam Al-Quran (surat al-Maidah: 27 – 31(, 

  ◆  ◼⧫  ⧫⧫  

  ⧫◆  ⬧ 

  ⧫▪⬧  ⧫➔ 

→⬧    ☺⧫◼  ⬧◆ 

⬧⧫      ⧫⬧ 

◼    ⧫⬧  ☺  
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⬧⧫⧫      ⧫✓☺  

    ⬧    ◼  ⧫ 

◼⧫  ⧫  ⧫  

⧫  ⧫  ⬧  

◼      ⬧   

◆  ⧫✓☺◼➔        

    ❑⬧  ☺  

◆  ⧫❑⧫⬧    ⬧  

    ⬧◆  ⧫⧫ 

⧫✓→      ⧫▪❑⬧⬧  ⬧ 

⧫  ⬧    ⬧⧫⬧⬧  

⧫⬧    ⬧     

➔⧫⬧      ⬧⧫ 

    ⧫    

◆❑  ◼◆❑      ⧫⬧ 

⧫◼◆❑⧫  ⧫    

⧫❑      

  ◆⬧  ◼◆❑ 

    ⧫⬧   

⧫✓      

27. Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) menurut 

yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, Maka diterima dari 

salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). 

ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!". berkata Habil: "Sesungguhnya Allah 

hanya menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa". 

28. "Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, 

aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 

Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam." 

29. "Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa 

(membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan 

yang demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim." 

30. Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh 

saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang diantara orang-orang 

yang merugi. 

31. Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 

memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat 

saudaranya. Qabil berkata: "Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat 

seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini karena 

itu jadilah Dia seorang di antara orang-orang yang menyesal. 
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             Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang yang dimaksud 

dengan dua orang anak Adam yang disebutkan dalam kisah ini. Apakah keduanya ada 

hubungannya dengan nabi Adam AS atau tidak? Menurut mayoritas ulama bahwa 

keduanya ada habungannya dengan nabi Adam AS, sedang menrut al-Hasan.Yang 

dimaksud dengan kedua orang yang berkurban itu adalah Bani Israil. Keduanya 

dijadikan sebagai perumpamaan mengilustrasikan sifat dengki orang-orang Yahudi. 

Di antara keduanya ada dendam kesumat, lalu keduanya berkurban. Belum ada syariat 

kurban, kecuali pada zaman Bani Israil. Ibnu ‘Athiyah memberi komentar berkenaan 

dengan pendapat ini.  Menurutnya, Pendapat ini dikeragui kebenarannya. Bagaimana 

salah seorang Bani Israil tidak mngetahui cara menguburkan orang mati sehingga 

perlu meniru burung gagak? (Al-Syaukani, II, 1964: 30).  

             Al-Syaukani menambahkan, Menurut jumhur ulama dari kalangan sahabat 

dan orang-orang sesudah mereka nama keduanya adalah Habil dan Qabil  Kurban 

Qabil adalah hasil panen biji-bijian, karena ia seorang petani  Sedang kurban Habil 

adalah seekor kibas, karena ia seorang peternak. Ia memilih ternak yang paling baik 

untuk dikorbankan, sedangkan Qabil memilih hasil pertanian yang buruk. Akhirnya, 

korban Qabil ditolak dan korban Habil yang diterima. Ia memelihara hewan 

kurbannya sampai disembelih oleh nabi Adam AS.  

             Tanda bahwa kurban Habil yang diterima ada isyarat dari langit. Ketika 

kurban masing-masing telah diletakkan pada tempat yang ditentukan, lalu melesatlah 

panah cahaya dari langit mengenai kurban Habil. Ini sebagai pertanda kurbannya  yang 

diterima Allah. Sedang kurban Qabil tidak diterima. (http:wwwgooglecom.amp 

ihramco.id, 05-02-2021).  

             Latar belakang disyariatkan berkurban pada waktu itu adalah terkait dengan 

soal pernikahan putra/puti nabi Adam As. Bahwa isteri nabi Adam As, Hawa, setiap 

kali bersalin selalu melahirkan anak kembar. Satu orang laki-laki dan satunya lagi 

perempuan (kembar fraternal, pen.), kecuali Syits yang lahir sendirian. Dalam soal 

pernikahan, Nabi Adam AS menerapkan syariat pernikahan silang, seseorang tidak 

boleh menikah dengan kembarannya. Kebetulan yang sama-sama lahir dengan Qabil 

saudara perempuannya bernama Iqlima yang berparas cantik. Yang lahir bersama 

Habil bernama Layudza yang tidak begitu cantik. Sewaktu nabi Adam AS 

berkeinginan menikahkan kedua pasang putra-putrinya ini, Qabil berkata, Aku lebih 

berhak menikahi saudara perempuanku. Lalu nabi Adam As menyuruh keduanya 

berkurban. Siapa yang diterima kurbannya ia yang akan menikahi Iqlima. (Al-

Syaukani, II, 1964). 

            Setelah terbukti bahwa kurban Habil yang diterima, Qabil tidak terima 

keputusan itu. Ia protes. Ia tetap menolak menikahi Layudza dan tidak  menerima 

Habil  menikahi Iqlima. Ia berkeinginan membunuh Habil. Sedang Habil menasehati 

Qabil agar mengurungkan niatnya. Tetapi Qabil nekad. Sehingga terjadilah tragedi 

pembunuhan manusia pertama di bumi, sebagaimana dapat dilihat pada lanjutan ayat. 

            Pelajaran yang dapat dipetik dari kisah ini ialah bahwa pada masa nabi Adam 

AS sudah ada syariat kurban dan pernikahan yang relevan pada masa itu. Kurban 
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adalah suatu ibadah yang harus dilandasi dengan ketakwaan, yaitru ketaatan dan 

keikhlasan kepada Allah SWT.      

B. Syariat Korban Nabi Ibrahim AS  

             Nabi Ibrahim AS sudah puluhan tahun berumah  tangga dengan Siti Sarrah, 

tapi belum  dikaruniai sorang anak.  Ia sangat mendambakan punya anak yang shaleh 

untuk membantunya menyampaikan risalajh. Nabi Ibrahim selalu berusaha dan berdoa 

kepada Allah mohon diberikan  anak yang  shaleh (Q.S al-Shaffat: 100). 

◆        ⧫✓⬧  

     

Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang Termasuk orang-orang 

yang saleh. 

             Berkat lama menanti dan berdoa, akhirnya ia dikurniai anak dengan isterinya 

yang kedua, Siti Hajar.  Allah berfirman, 

⧫⧫⬧  ◼    

     

Maka Kami beri ia khabar gembira dengan anak yang sangat santun. (Q.S.37: 101). 

             Anak ini diberi nama Ismail. Setelah anak  ini  meningkat umur remaja, Allah 

menyuruh nabi Ibrahim untuk mengorbankannya, Pada hal Ismail baru anak satu-

satunya pada waktu itu. Perintah ini disampaikan Allah melalui mimpi. Bagi seorang 

nabi mimpi adalah wahyu dari Allah. Perintah Allah melalui mimpi itu disampaikan 

kepada anakanya, menanyakan bagaimana pendapatnya. Allah berfirman, 

⬧⬧  ◼⧫  ➔⧫    

⧫⬧  ⧫    ◆   

◆☺    ⧫ 

→⬧  ⬧⧫  ⧫⬧    ⧫⬧  

⧫⧫  ➔  ⧫  ⧫⬧➔   

⧫    ◆      

⧫      

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, 

Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 

menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!." Ia menjawab: "Hai ayahanda, 

kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu. Insya Allah kamu akan mendapatiku 

termasuk orang-orang yang sabar." (Q.S. 37: 102). 

             (Maka tatkala anak itu sampai pada umur sanggup berusaha bersama-sama 

Ibrahim). Yaitu usia telah dapat membantunya bekerja. Menurut suatu pendapat anak 

itu telah mencapai umur tujuh tahun. Menurut pendapat lain pada waktu itu anak nabi 

Ibrahim itu sudah berumur tiga belas tahun. (https//:ibnothman.com/quran). 
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             Pada waktu itu nabi Ibrahim diperintahkan Allah melalui mimpi agar 

mengurbankan anak kesayangannya itu. Beliau mengajak anaknya berdialog, 

Bagaimana pendapatnya tentang perintah Allah ini? 

            Melalui dialog ini  terlihat betapa Ismail seorang anak yang taat kepada Allah, 

mengabdi kepada orang tua, dan terbukti anak yang santun. Ismail bersedia 

dikurbankan oleh ayahnya. Karena ia tahu ini adalah perintah Allah. Sebelum nabi 

Ibrahim punya anak ia pernah bernadzar, sudah puluhan tahun berkeluarga tapi tak 

punya  anak, lalu bernadzar bila punya anak akan dikurbankan. Nadzar wajib 

dilaksanakan. Ia ibarat utang, wajib dibayar. Tapi setelah waktu lama berselang, nabi 

Ibrahim sudah lupa akan nadzarnya. Maka Allah memperingatkannya melalui mimpi. 

             Keduanya sudah bertekad bulat untuk  melaksanakan perintah Allah. Yang 

satu mengurbankan yang satunya lagi dikurbankan  (disembelih). Isterinya melepas 

dengan rasa pasrah dan tabah. Allah berfirman,  

☺◼⬧  ☺◼  ⬧◆  

✓      ⧫◆ 

  ⧫⧫      ⬧ 

  ⧫      

    

⧫✓⬧☺       

◆❑⚫  →⬧◼⧫  

✓☺      ⬧◆  

 →⧫         

103. Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 

pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ). 

104. Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, 

105. Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu. Sesungguhnya demikianlah 

Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 

106. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. 

107. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. 

             Sesudah nyata kesabaran dan ketaatan Ibrahim dan Ismail a.s, maka Allah 

melarang menyembelih Ismail.  Untuk meneruskan kurban Allah menggantinya 

dengan seekor sembelihan (kibas). Peristiwa ini menjadi dasar disyariatkannya kurban 

yang dilakukan pada hari raya haji. (Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya: 1411 H).  

             Pengurbanan nabi Ibrahim ini memang suatu ujian yang sangat berat. Beliau 

disuruh Allah untuk menyembelih anaknya. Beliau patuhi perintah itu, namun Allah 

mengganti sembelihannya dengan seekor kibas. Ismail nyaris disembelih ayahnya, 

kalau tidaklah diganti oleh Allah dengan sembelihan lain. 
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            Sebenarnya tidak mudah bagi nabi Ibrahim melaksanakan perintah Allah ini. 

Kecintaannya kepada anaknya membuat ia berat hati untuk melaksanakannya. Setan  

pun merayu agar Ibrahim mengurungkan niatnya. “Bagaimana mungkin seorang ayah 

menyembelih anak kandungnya sendiri”, kata setan. Nabi Ibahim tetap pada 

pendiriannya, ia mengabaikan segala bisikan dan rayuan. Kemudian setan 

menampakkan wujud aslinya dan berdiri di hadapan nabi Ibrahim. Ia melarang nabi 

Ibrahim mengorbankan anaknya  dan menyarankan untuk menyurutkan langkahnya 

dan menumbuhkan emosi kebapakannya. Lantas nabi Ibarahim mengambil beberapa 

batu kerikil dan melonntarkannya ke arah setan. Pelemparan ini persis di depan jumrah 

ula sekarang ini. (https://m.liputan6.com/haji/re). 

             Nabi Ibrahim sukses dalam menempuh ujian berat ini. Nadzarnya terbayar. 

Anaknya selamat. Allah mengabadikan kisah ini untuk menjadi pelajaran bagi 

generasi-generasi  sesudahnya. (Q.S. 37: 108) dalam soal ketaatan dan kepatuhan 

kepada Allah. Allah memberikan selamat atas nabi Ibrahi. (Q.S. 37: 1009). Allah 

menyebut Ibrahim sebagai orang yang berbuat baik (Q.S. 37: 110) dan orang beriman 

(Q.S. 37: 111). 

C. Syariat Kurban Nabi Muhammd SAW 

              Perintah berkurban kepada nabi Muhammad SAW dan umatnya disampaikan 

Allah SWT melalui firman-Nya dalam surat al-Kautsar, 

  ⬧  ⧫❑⬧ 

    ⬧  ◼⧫  ⧫◆ 

      ⧫  ◆❑➔  

⧫       

1.Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak 2. Maka 

dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. 3. Sesungguhnya orang-orang 

yang membenci kamu Dialah yang terputus.. 

            Terdapat perbedaan pendapat mengenai asbab al-nuzul ayat ini, Apakah 

makkiyah atau madaniyah? Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik RA 

tentang asbab al-nuzul ayat ini. Bahwa Rasulullah menundukkan kepalanya sejenak 

lalu beliau mengangkat kepalanya seraya tersenyum. “Mengapa engkau tersenyum, ya 

Rasulullah?” Maka Rasulullah menjawab, “Sesungguhnya telah diturunkan 

kepadaku suatu surat. Lalu beliau membaca surat al-Kautsar. “Tahukah kalian apa 

al-Kautsar itu?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” 

Rasulullah SAW bersabda, 

             Al-Kautsar adalah sebuah sungai (telaga) yang diberikan Tuhanku kepadaku 

di dalam surga. Padanya terdapat kebaikan yang banyak. Umatku kelak akan 

mendatanginya di hari kiamat. Jumlah wadah (bejana)nya sama dengan bilangan 

binatang. Diusir darinya seorang hamba maka aku berkata, “Ya Tuhanku 

sesungguhnya dia dari umatku.” Maka dikatakan, Sesunggunya kamu tidak 

mengetahui apa yang dibuat-buatnya sesudahmu”. (H.R Ahmad. Hadits shahih). 

https://m.liputan6.com/haji/re
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             Berdasarkan riwayat  ini sebagian ulama berpendapat bahwa surat ini 

tergolong madaniyah Karena Anas bin Malik masuk Islam setelah Rasulullah hijrah 

ke Madinah. Namun demikian ada pula yang berpendapat surat ini turun di Makkah, 

lalu diturunkan lagi di Madinah.  

             Asbab al-nuzul yang lain menjelaskan bahwa surat ini turun berkenan dengan 

‘Ash bin Wail yang menghina Rasulullah seorang yang abtar (terputus keturunan) 

karena putera beliau meninggal sehingga nasabnya terputus. Lalu Allah menurunkan 

surat ini yang memberitakan ‘Ash bin Wail  yang memusuhi Rasulullah itulah yang 

abtar. Peristiwa itu terjadi di Makkah sehingga menjadi hujjah bahwa surat ini 

tergolong makkiyah. (https://umma.id).  

            Isi kandungan surat ini berkenaan dengan perintah mensyukuri nikmat,  

melaksanakan shalat dan berkurban kepada Rasulullah dan umatnya. Rasulullah 

disuruh bersyukur karena telah disediakan telaga kautsar di surga, dan juga untuk 

umatnya. Beliau juga menerima nikmat yang banyak. Di antaranya memiliki banyak 

keturunan melalui cucunya Hasan dan Husein. Dalam ayat ini beliau juga 

diperintahkan mengerjakan shalat dan berkorban sebagai  wujud bersyukur. Yaitu 

shalat yang semata-mata karena Allah dan berkurban juga untuk mencari keridhaan 

Allah. Jadi beliau bukanlah seorang yang abtar sebagaimana yang dituduhkan oleh 

orang kafir.  

               Yang dimaksud berkurban di sini ialah menyembelih hewan korban dan 

mensyukuri nikmat Allah. (Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 1412 H, 1110). 

             Dalam ayat lain juga ada perintah berkorban, 

 →◆    ➔ 

⧫  ◆    

  ◼⧫  ⧫  ⬧◆    

☺⧫  ➔    

⬧⬧  ⬧  ◼◆ 

⬧⬧  ❑☺    ◆  

⧫✓☺      

Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (korban), supaya 

mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzkikan Allah 

kepada mereka, Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha Esa, karena itu 

berserahdirilah kamu kepada-Nya. dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 

yang tunduk patuh (kepada Allah), (Q.S al-Hajj: 34). 

              Keutamaan berkorban disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari 

A’isyah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, Tidak ada suatu  amalan pun yang 

dilakukan oleh manusia pada hari raya yang lebih dicintai Allah selain dari 

menyembelih hewan korban. Sesungguhnya hewan korban kelak di hari kiamat akan 

datang beserta tanduknya, bulu-bulunya, dan sesungguhnya sebelum darah 

sembelihan itu menyentuh tanah, ia (pahalanya) telah diterima di sisi Allah. Maka 

beruntunglah kalian semua dengan pahala korban itu. H.R al-Turmudzi. 
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B A B  XI 

TENTANG MAKANAN/MINUMAN 

FA.Jaminan Pasilitas Makanan/Minuman untuk Manusia 

          Jauh sebelum manusia diciptakan, Allah SWT sudah mempersiapkan 

segala sesuatu yang dibutuhkan manusia dalam kehidupannya di dunia ini. 

Allah menciptakan tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, sayur-sayuran, untuk 

kebutuhan protein nabati yang diperlukan tubuh. Dia juga menciptakan 

berbagai macam binatang ternak dan ikan dalam berbagai spesces untuk 

kebutuhan protein hewani. Dia menyediakan air dan udara yang sangat 

urgen dalam kehidupan ini. Dia menciptakan kapas, wol, dan sebagainya 

untuk bahan membuat pakaian. Dia menciptakan kayu, batu, pasir, dan 

sebagainya untuk bahan membuat rumah dan gedung bertingkat tinggi. 
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          Hal-hal tersebut dapat direnungi melalui firman-firman Allah SWT, 

antara lain sebagai berikut, 

          Dalam surat Huud ayat 6, Allah SWT menegaskan bahwa Dia 

menjamin rezeki semua makhluk biologi, 

  ⧫◆          

  ◼⧫    ➔ 

◼➔⧫◆  ▪⬧⧫  

⧫❑⧫◆        ⧫ 

✓     

Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi 

rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 

penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). 

         Yang dimaksud binatang melata di sini ialah segenap makhluk Allah yang 

bernyawa. Menurut sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan tempat berdiam di sini 

ialah dunia dan tempat penyimpanan ialah akhirat. dan menurut sebagian ahli tafsir 

yang lain maksud tempat berdiam ialah tulang sulbi dan tempat penyimpanan ialah 

rahim. Depag, 1971: 327).  

         Dalam surat Saba’ ayat 10 – 11, Allah menegaskan bahwa Dia menurunkan 

hujan untuk kehidupan, 

◆❑➔  ✓  ⧫⧫    

☺  ⧫     

  ⧫  ◆    

  ❑☺➔      → 

⬧    ⧫ 

❑◆  ◆ 

◆◆  ◆  →  

⧫☺        ⬧  

⧫ ❑⬧ ⧫⧫     

Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebahagiannya 

menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada 

(tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. 

Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, 

anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan. 

         Air adalah pokok kehidupan. Tidak dapat dibayangkan kalau air tidak ada, 

semua manusia, tumbuh-tumbuhan, dan binatang ternak, akan mati. Ini adalah kurnia 

Allah yang paling besar kepada semua makluk hidup. 
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           Dalam surat al-Nahl ayat 5 Allah menegaskan bahwa Dia 

menciptakan binatang ternak untuk kebutuhan hidup manusia, 

➔◆  ⬧◼    →⬧ 

    ⧫◆ 

◆ ⧫❑➔→⬧     

Dan Dia telah menciptakan binatag ternak untuk kamu. Padanya ada (bulu) 

yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat dan sebagiannya untuk 

kamu makan. 

        Dalam surat Fushshilat ayag 10, Allah SWT menegaskan 

bahwa Dia telah menentukan kadar makanan makhluh biologi 

sebelum diciptakan,         

➔◆    ◆◆    

❑⬧  ⧫⧫◆    

◆⬧◆    ⬧◆❑ 

  ➔⧫    ◆❑  

⧫ . 

Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 

memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 

(penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-

orang yang bertanya. 

        Semua ciptaan Allah SWT itu diperuntukkan untuk 

manusia. Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 29, 

◆❑➔    ◼  ⬧      

  ➔☺  ▪➔ 

◆❑⧫  ◼  ☺  

▪❑⬧    ◆❑☺    

◆❑➔◆      ⧫  

       

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 

berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

          Firman-Nya  هـو الـذ ى خـلـق لـكـم (Dia menciptakan untuk kamu sekalian) artinya 

karena untuk kamu,.    جـمـيـعأامـا فى الارض   (Apa-apa yang ada di bumi semuanya) yaitu 

dalam arti umum. Sebahagiannya  untuk jadi iktibar dan sebahagiannya lagi 

dimanfaatkan untuk keperluan hidup duniawi. Kemudian Allah menyebutkan 

kebesaran kekuasan-Nya pada alam yang tinggi. Dia mensinkronkannya dengan alam 

yang di bawah dengan menisbahkan sama  kekuasaan-Nya. Ilmun-Nya meliputi 

segala sesuatu. (Abu Hayyan, Abu,, I, 1987: 54). Dia menciptakan untuk kamu 
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sekalian apa-apa yang ada di bumi, artinya karena untuk kamu dan  untuk kamu 

manfaatkan dalam kebutuhan duniamu dan agamamu. Adapun mengenai yang 

pertama itu sudah jelas. Sedangkan  mengenai yang  kedua perlu pemikiran, karena 

ciptaan Allah sangat menakjubkan yang membuktikan Sang Pencipta Maha Memiliki 

Kekuasaan, Maha Bijaksana, Maha Mengetahui. segala yang ada di dunia ini adalah 

peringatan terhadap kehidupan akhirat, karena hal ini akan mengingatkan akan pahala 

di akhirat, dan membencinya  akan memberi peringatan akan ikabnya. Al-Kharkhi, 

Abu Bakar al-Razi, dan kaum Muktazilah  berarguman dengan firman Allah   خـلـق لـكـم  

bahwa segala sesuatu boleh dimanfaatkan. Pada asalnya segala sesuatu yang 

diciptakan itu mubah. (al-Nasafi, t.th. 39). 

         Ibnu al-‘Arabi  (I, 1988: 23-24) menjelaskan bahwa berdasarkan ayat ini, 

sebahagian ulama mengatakan bahwa asal segala sesuatu adalah boleh, kecuali bila  

ada dalil yang melarang. Beberapa komentator mengikuti pendapat ini. Dalam studi 

ushul fiqh sudah kami  jelaskan sesuai dengan isyarat dari ayat ini bahwa ulama 

berbeda pendapat dalam memahaminya pada tiga pendapat, 

1. Bahwa segala sesuatu dilarag sehingga datang dalili yang membolehkan. 

2. Bahwa segala sesuatu boleh sehingga datang dalil yang melarang 

3. Belum ada hukum sesuatu sehingga datang dalil yang menentukanna. 

 Yang mengatakan asal segala sesuatu boleh atau dilarang adalah berbeda arahnya. 

Sebahagian mereka mengaitkannya dengan dalil akal. Sebahagian mereka 

mengaitkannya dengan dalil syarak. Yang mengatakan bahwa dasarnya dalil syarak 

mengatakan, Dalil hukum yang membolehkan  ialah firman Allah (Q.S. 2: 29).          

         Dengan berpedoman kepada definisi-definisi di atas tentang hukum asal segala 

sesuatu, penulis merumuskan suatu definisi berkenaan dengan makanan dan minuman  

bahwa asal segala sesuatu yang berkenaan dengan makanan/makanan adalah boleh 

selagi tidak ada dalil yang melarang atau tidak membahayakan kesehatan. 

         Di dalam Al-Quran dan Hadits telah dijelaskan jenis-jenis makanan/minumn 

yang halal dan yang haraam. 

B. Memakan Makanan Halal 

         Sebagaimana disebutkan di atas bahwa Allah menjadikan semua yang ada di 

alam ini untuk keperluan manusia. Ada yang untuk dimakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Ada pula sebagai iktibar (bahan pelajaran) renungan, dipikirkan, 

dan diteliti dalam rangka melihat keagungan  dan kekuasaan Allah serta meneguhkan 

keimanan. 

         Dalam konteks makana  Allah SWT menyuruh manusia hanya mengkomsumsi 

makanan yang halal dan baik. Dalam suat al-Baqarah ayat 168 Allah Ta’ala 

berfirman, 

⧫    ❑➔ 

☺      ◼  

⬧  ◆  ❑➔⬧  ◆❑  
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⬧      ⬧  ⧫ 

✓      

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, 

dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 

         Ada pendapat mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada suku Tsaqif, suku 

Khuza’ah, dan suku Mudallij yang mengharamkan binatang ternak terhadap diri 

mereka. Ini diceritakan al-Qurthubi di dalam kitab tafsirnya. Tapi yang dipandang di 

sini ialah keumuman lafazh, bukan kekhususan sabab al-nuzulnya. (al-Syaukani, I, 

1964: 167). Artinya perintah mengkomsumsi makanan halal dan baik itu berlaku 

untuk semua manusia, bukan hanya terhadap suku-suku yang mengharamkannya saja. 

Karena khitab ayat ini sebenarnya ditujukan kepada semua manusia. Lafazh ayat   يـايْـها

 suatu (manusia)    ا  الـنـ ditujukan kepada semua manusia, karena yang diseru الـنـا   

kata dalam bentuk isim mufrad yang pakai alif lam, memfaeahkan istighra’ 

(maknanya mencakup semua manjusia). 

         Dalam ayat ini Allah meyuruh manusia untuk memakan yang حـلال (halal) dan 

ـيـباط   (baik). Salah satu arti حـلال ialah lepas. Artinya lepas (bebas) dari ikatan larangan. 

Sedangkan طـيـبا   di sini, menurut Imam al-Syafi’i berarti yang lezat.  Sedangkan 

menurut Imam Malik dan lain-lain, arti kata tersebut  berarti yang halal. Ia brfungsi 

sebagai ta’kid (menguatkan) kata حـلال. (al-Syaukani, I, 1964: 167). Dengan kata lain, 

kata   طـيـبا  dapat diartikan makanan  yang bergizi. Karena makanan yang bergizi itu 

sangat perlu oleh tubuh. 

         Ini adalah anugerah dari Allah SWT bagi manusia. Juga merupakan arahan 

bahwa ssungguhnya Dia telah menghalalkan bagi manusia memakan makanan yang 

halal lagi baik yang terdapat di bumi ini. Yaitu makanan yang tidak merusak badan 

dan akal manusia. ( Ibnu Katsir, J, 

         Dalam ayat ini Allah juga memperingatkan umat manusia jangan sampai 

mengikuti langksah-langkah setan, karena setan itu bukan kawan tapi musuh yang 

selalu ingin menjemuskan manusia, Allah berfirman, Di antara langkah-langkahnya 

adalah mengharamkan sebagian makanan bagi para pengikutnya, baik bahiman, 

sa’ibah, washilah, maupun yang lainnya. Setan berhasil membujuk orang-orang 

jahiliah untuk mengharamkan makanan-makanan yang mubah lalu menganggap itu 

suatu perbutan baik.(Ibnu Katsir, I, 

        Ibnu Katsir selanjutnya menjelaskan, Iyadh bin Himar al-Mujasyi menuturkan 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, Allah SWT berfirman, 

 ان كـل مـال 

  

Sesungguhya segala harta yang telah Aku berikan untuk hamba-Ku itu halal untuk 

mereka. Dan sunngguh Aku telah menciptakan manusia dalam keadaan lurus, lalu 

datang setan kepada mereka menyesatkan dari agama mereka dan mengharamkan 

apa yang sudah dihalalkan Allah.     
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           Ayat  yang  relevan dengan  ayat  ini  ialah firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah juga ayat 

172   

⧫    ❑⧫◆ 

❑➔→    ⧫⬧  ⧫ 

◆ ◆   

→ ◼ ➔⬧     

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami 

berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya 

kamu menyembah. 

          Dalam ayat ini Allah SWT mempersilakan orang-orang beriman memakan 

makanan yang baik-baik dan menyuruh mereka bersyukur, berterima kasih kepada-

Nya   atas  segala nimat yang dianugerahkan kepada mereka, seperti persediaan 

makanan yang sangat diperlukan dalam kehidupan ini. 

Firman Allah مـلـوا مـن طـيـبـاث adalah ta’kid  (al-Syaukani, I, 1964:  ). 

Kebolehan Mengkomsi Daging Hewan. 

          Hewan atau binatang adalah makhluk bilogis sama seperti manusia. Tapi ia 

boleh dimakan oleh manusia. Allah SWT berfirman.dalam surat al-Maidah ayat 1, 

⧫   

❑⧫◆  ❑➔ 

❑→➔      ⬧  

➔☺◆  ➔    ⧫  

◼  ◼⧫  ◆  ⧫➔  

  ◆       

 ⧫⬧ ⧫       

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu 

binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan 

tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya 

Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 

         Dalam ayat ini Allah SWT menegaskan bahwa Dia sebagai Pencipta dan 

Pemilik alam semesta dan segala isinya menghalakan hewan atau binatang ternak 

untuk dikomsumsi manusia. ) اْحـلـث لـكـم بـهـيــمة الا نـعـا م  .( . Menurut al-Syaukani (II, 

1964: 5), Kata  مـةبـهـيـ   adalah nama semua hewan yang berkaki empat. Dinamakan 

 karena ia tidak bisa berbicara dan kurang (tidak bisa berbicara)  بـهـيـمـة  

pemahamannya dan akalnya. Kata بـهـمـة  berarti binatang buas yang tidak diketahui 

dari mana datangnya.   Sedang kata   م نـعـا   artinya nama untu unta, sapi, dan  الا 

kambing. 

Namun demikian, dalam konteks waktu tertentu, dilarang berburu (menyembelih) 

binatang ternak bagi orang yang sedang mengerjakan ibadah haji. Allah berfirman; 
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          Dalam surat al-Maidah ayat 3 disebutkan jenis-jenis makanan yang haram, 

sebagai berikut, 

⧫  ◼⧫  ➔⧫☺ 

◆  ⧫◆    

⧫◆    ⧫    

  ➔⬧☺◆ 

⬧❑➔❑☺◆  

➔⧫◆⧫☺◆ 

➔⬧◆  ⧫◆   

    ⧫  ⬧ 

⧫◆  ➔  ◼⧫    

◆  ❑☺⧫⬧  

⬧    ⬧     

⧫❑◆  ▪⧫  ⧫ 

      ⬧ 

➔❑⧫  ❑⧫◆   

⧫❑◆  →☺  ⬧ 

  →☺◆  ◼⧫  

☺➔  →◆◆  ⬧  

◼      ☺⬧  

▪    ◆  ◆ 

⧫      ⬧   

❑→ ▪     

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang 

disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 

ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, 

dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) 

mengundi nasib dengan anak panh, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 

kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 

agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. 

Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka 

barang siapa terpaksa  karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

          Dalam ayat ini disebutkan dengan jelas jenis-jenis makanan yang haram atau 

yang tidak halal dimakan. Abu Hayan (I, menjelaskan, Halal afalah lawan haram 

        Yang dimaksud dengan darah di sni  ialah: darah yang keluar dari tubuh, 

sebagaimana tersebut dalam surat Al An-aam ayat 145. Maksudnya Ialah: binatang 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang diterkam binatang 

buas adalah halal dimakan kalau sempat disembelih sebelum mati. Al-Azlaam artinya: 
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anak panah yang belum pakai bulu. Orang Arab jahiliyah menggunakan anak panah 

yang belum pakai bulu untuk menentukan, Apakah mereka akan melakukan suatu 

perbuatan atau tidak. Caranya ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum 

pakai bulu. setelah ditulis masing-masing Yaitu dengan menulis 

ungkapan:”lakukanlah”, “ jangan lakukan”, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, 

kemudian diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. Bila hendak 

melakukan sesuatu, maka mereka meminta supaya juru kunci Ka'bah mengambil 

sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti,  Apakah mereka akan melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. Kalau yang 

terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, maka undian diulang sekali lagi. Yang 

dimaksud dengan hari ialah: masa, Yaitu: masa haji wada', haji terakhir yang 

dilakukan Nabi Muhammad SAW. Terpaksa maksudnya dibolehkan memakan 

makanan yang diharamkan oleh ayat ini jika terpaksa. (Al-Quran dan Terjemahnya, 

Departemen Agama RI, 1971, hal. 157). 

 

          Pada rangkaian ayat-ayat ini  diterangkan lebih memdetail proses penciptaan 

alam. Tapi yang penting dipahami di sini dalam kontek fasilitas yang disediakan Allah 

untuk menopang kehidupan manusia adalah firman-Nya pada ayat 10. Dan Dia 

menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya 

dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat 

masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertany 

          Dalam ayat ini ditegaskan bahwa Dia menentukan pada bumi ini kadar makanan 

untuk kebutuhan makhluk-Nya. Allah menjamin rezeki semua makhluk-Nya, sesuai 

dengan firman-Nya dalam surat Huu 

 

  

 

 

 

 

 

 . 

 

Ke  sini 
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